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ABSTRAK 

 

Badawi, Ahmad. 2015. Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan 

Berpikir Kritis dalam Matematika pada Siswa SMP Kelas VIII. Skripsi, Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Dr. Rochmad, M.Si. dan Pembimbing 

Pendamping Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

 

Kata kunci: aktivitas berpikir aljabar Kieran, kelompok berpikir aljabar, 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk 

dimiliki oleh seorang siswa. Hal ini karena kemampuan berpikir kritis erat 

kaitannya dengan berpikir kreatif dan menjadikan seorang siswa lebih mandiri. 

Kemampuan berpikir kritis ini juga berkaitan erat dengan pembelajaran 

matematika, yang dapat melatih kemampuan tersebut. Aljabar sebagai salah satu 

materi yang harus dikuasai siswa merupakan salah satu topik yang dianggap 

penting di berbagai negara maju. Berpikir aljabar merupakan representasi dari 

aktivitas/kemampuan dalam mempelajari aljabar sekolah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta 

global, yang merupakan klasifikasi aktivitas berpikir aljabar menurut Kieran, pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui karakteristik kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII di kedua sekolah berdasarkan kemampuan berpikir 

aljabarnya. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan 

berpikir aljabar dan tes kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas penelitian. 

Selanjutnya berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir aljabar, siswa 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan berpikir aljabar mereka yang terdiri dari 

kelompok tingkat tinggi, kelompok tingkat sedang, dan kelompok tingkat rendah. 

Dari masing-masing kelompok tersebut dipilih dua subjek sebagai perwakilan 

untuk diwawancara lebih lanjut terkait kemampuan berpikir aljabar dan 

kemampuan berpikir kritis mereka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) siswa pada kelompok tingkat tinggi mempunyai kemampuan generasional, 

transformasional, dan level-meta global yang cenderung tinggi, serta kemampuan 

berpikir kritis yang baik; (2) siswa pada kelompok tingkat sedang mempunyai 

kemampuan generasional yang cenderung tinggi, kemampuan transformasional 

yang rendah sampai tinggi, dan kemampuan level-meta global yang rendah 

sampai sedang, serta kemampuan berpikir kritis yang cukup baik; (3) siswa pada 

kelompok tingkat rendah mempunyai kemampuan generasional yang rendah 

sampai sedang, kemampuan transformasional yang cenderung rendah, dan 

kemampuan level-meta global yang rendah sampai sedang, serta mempunyai 

kemampuan berpikir kritis yang cukup baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 

dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan 

bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 1) beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkepribadian 

luhur; 2) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 3) sehat, mandiri, dan 

percaya diri; dan 4) toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Tujuan tersebut diterapkan dalam setiap pembelajaran yang dilakukan di sekolah, 

termasuk pembelajaran matematika.  

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar kompetensi 

untuk SMP/MTS, tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran matematika 

adalah sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Melihat tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka matematika memiliki 

peranan penting dalam membantu siswa agar siap untuk menghadapi masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun dalam kenyataannya permasalahan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak semuanya merupakan permasalahan 

matematis, namun matematika memiliki peranan yang sangat sentral dalam 

menjawab permasalahan keseharian itu (Suherman, 2003: 65). 

Salah satu kemampuan yang akan dikembangkan dari siswa menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan adalah berpikir kritis. Menurut Lambertus (2009: 

141), berpikir kritis adalah potensi yang dimiliki oleh setiap orang, dapat diukur, 

dilatih, serta dikembangkan. Sembiring (2010: 3) mengatakan bahwa ―Dengan 

belajar matematika keterampilan berpikir siswa akan meningkat karena pola 

berpikir yang dikembangkan matematika membutuhkan dan melibatkan 

pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kreatif‖. Dalam mempelajari matematika 

akan dipelajari bagaimana merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian, 
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mengkaji langkah-langkah penyelesaian, membuat dugaan bila data yang 

disajikan kurang lengkap, sehingga diperlukan sebuah kegiatan yang disebut 

berpikir kritis (Kowiyah, 2012). 

Menurut Rochmad (2013) karakter kritis diperlukan untuk membangun 

karakter kreatif. Karakter kreatif merupakan salah satu karakter yang sangat 

dibutuhkan dalam diri manusia saat ini. Dunia pekerjaan dan masyarakat 

membutuhkan orang-orang yang kreatif guna menemukan inovasi-inovasi baru 

untuk kehidupan manusia. Namun, kenyataan yang terjadi sekarang, semakin 

sedikit ditemukan orang-orang yang kreatif. Ini ditandai dengan semakin 

rendahnya inovasi dan kreasi baru oleh masyarakat secara umum. Selain itu, 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa saat ini juga dapat dilihat 

dari kemampuan matematika siswa itu sendiri. Menurut Kattou, et al (2013), 

siswa dengan skor test matematika tertinggi juga memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tertinggi, demikian juga untuk siswa dengan skor test matematika level 

rata-rata dan level rendah. Hasil studi Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2012 menunjukkan bahwa untuk literasi matematika, pelajar 

Indonesia berada di peringkat 64 dengan skor 375. Hasil studi tersebut 

mengindikasikan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif pelajar indonesia 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini menjadikan kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan karena kemampuan berpikir 

kritis ini berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kreatif, seperti dua sisi mata 

logam yang saling terkait erat antara satu dengan yang lainnya (Rochmad, 2013). 
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Keterampilan berpikir kritis penting untuk dimiliki oleh seseorang. 

Berpikir kritis dapat membantu seseorang menilai dan memahami bagaimana ia 

memandang dirinya sendiri, bagaimana ia memandang dunia, bagaiamana ia 

berhubungan dengan orang lain, sehingga berpikir kritis memungkinkan 

seseorang menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan bahwa ia telah 

menentukan pilihan dan menarik kesimpulan yang cerdas (Lambertus, 2009). 

Menurut Tilaar, sebagaimana dikutip oleh Kowiyah (2012), ada 4 pertimbangan 

mengapa berpikir kritis perlu dikembangkan di dalam pendidikan modern, 

diantaranya: (1) Mengembangkan berpikir kritis didalam pendidikan berarti kita 

memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi (respect as 

person); (2) Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan 

karena mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya; (3) 

Pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu citacita 

tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-ilmu eksakta; (4) 

Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

demokratis, sehingga berpikir kritis haruslah dikembangkan. 

Lambertus (2009: 137) mengatakan bahwa ―Materi matematika dan 

keterampilan berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 

karena materi matematika dipahami melalui berpikir kritis, dan berpikir kritis 

dilatih melalui belajar matematika‖. Sehingga dengan demikian jika hasil belajar 

matematika seseorang tinggi, maka dapat diindikasikan kemampuan berpikir 

kritisnya juga tinggi, dan juga sebaliknya. Sebelum meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, seorang guru harus memahami bagaimana karakteristik 
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kemampuan berpikir kritis mereka terlebih dahulu. Hal ini agar guru dapat lebih 

mudah untuk melakukan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk 

memahami bagaimana karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dilakukan dengan melakukan analisis kemampuan berpikir kritis siswa tersebut. 

Aljabar merupakan salah satu materi yang berkaitan erat dengan 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Fraker, sebagaimana dikutip oleh Thomas 

(1999), dua alasan utama siswa kurang dalam kemampuan berpikir kritis adalah: 

a) kurang melatih kemampuan ini, seperti pemecahan masalah dan penerapan 

pengetahuan yang telah dipelajari pada situasi baru, dan b) siswa telah ‗disuapi‘ 

materi sehingga mereka tidak harus berpikir secara mandiri. Hal ini senada 

dengan hal-hal yang diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

aljabar menurut Kieran (2004), yang di dalamnya meliputi fokus pada relasi, 

bukan hanya pada penghitungan jawaban serta fokus pada representasi dan 

pemecahan masalah, dari pada pemecahannya saja. Aljabar dan berpikir aljabar 

juga merupakan salah satu topik yang dianggap penting di berbagai negara maju. 

Indikasi ini dapat dilihat dengan dikeluarkannya Yearbook NCTM pada tahun 

2008 berjudul Algebra and Algebraic Thinking in School Mathematics di Amerika 

Serikat. Aljabar juga merupakan salah satu materi dalam pelaksanaan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) (Balitbang, 2011). 

Berdasarkan hasil TIMSS pada tahun 2011, Indonesia menempati urutan ke-38 

dari 42 negara dengan rerata skor 386 (rerata internasional 500).  

Aljabar merupakan salah satu materi yang harus dikuasai siswa dalam 

mempelajari matematika. Di SMP pengenalan aljabar sebagai transisi dari 
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aritmetika yang dipelajari di Sekolah Dasar dimulai dengan pengenalan variabel 

di kelas VII, khususnya pada kompetensi dasar: menyelesaikan persamaan dan 

pertaksamaan linear satu variabel. Konsep-konsep dasar aljabar di kelas VII 

dilanjutkan di kelas VIII, misalnya pada kompetensi dasar: menerapkan operasi 

aljabar yang melibatkan bilangan rasional; menentukan nilai variabel persamaan 

linear dua variabel dalam konteks nyata; dan menentukan nilai persamaan kuadrat 

dengan satu variabel yang tidak diketahui. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

dasar aljabar sangat penting karena akan menjadi prasyarat utama pada saat siswa 

belajar materi yang melibatkan bentuk aljabar pada tahap-tahap berikutnya. 

Misalnya pada saat belajar fungsi, persamaan garis, persamaan dan 

pertidaksamaan kuadrat, persamaan lingkaran, persamaan trigonometri,dan materi 

lainnya yang membutuhkan operasi aljabar. 

Suhaedi (2013) mengatakan bahwa ―Aljabar merupakan materi yang 

sangat penting untuk dikuasai oleh siswa, karena baik secara implisit ataupun 

eksplisit aljabar digunakan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari‖. Katz (2007) 

juga mengungkapkan hal yang senada, bahkan lebih hebat lagi Katz membuat 

tulisan dengan judul Algebra: Gateway to a Technological Future, Aljabar: Pintu 

Gerbang Menuju Masa Depan Teknologi. Selain itu menurut Moses & Coob 

sebagaimana dikutip Suhaedi (2013: 3), aljabar merupakan gatekeeper untuk 

pendidikan masa depan. Istilah algebraic thinking atau berpikir aljabar muncul 

sebagai representasi dari aktivitas/kemampuan dalam mempelajari aljabar sekolah 

(Kieran, 2004). 
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Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir aljabar 

yang meliputi kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global, 

penting untuk dilakukan, mengingat pentingnya kedua kemampuan berpikir 

tersebut, terutama dalam pembelajaran matematika. Menurut Kieran (2004), 

kemampuan generasional adalah kemampuan aljabar yang meliputi pembentukan 

ekspresi dan persamaan. Kemudian kemampuan transformasional adalah 

kemampuan aljabar yang berkaitan dengan perubahan berbasis pada aturan. 

Sedangkan kemampuan level-meta global adalah kemampuan yang melibatkan 

aljabar sebagai suatu alat baik dalam memecahkan persoalan aljabar maupun 

persoalan lain di luar aljabar. 

SMP Negeri 8 Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang merupakan dua 

sekolah di Kota Semarang yang dalam proses pembelajarannya menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006. Dalam kurikulum 

tersebut, materi aljabar dalam mata pelajaran matematika diberikan mulai kelas 

VII sampai dengan kelas IX. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di kedua 

sekolah tersebut, ditemukan bahwa aljabar merupakan salah satu materi yang 

masih sulit untuk dikuasai oleh siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 

wawancara dengan guru matematika kedua sekolah tersebut yang mengatakan hal 

senada bahwa siswa masih agak kesulitan dalam mempelajari aljabar terutama 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang menggunakan operasi bentuk 

aljabar. Hasil wawancara dengan sebagian siswa juga menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa kurang menyukai materi aljabar karena terlalu dianggap terlalu 
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rumit. Selain itu, hasil observasi yang dilakukan juga dapat dilihat dari hasil ujian 

nasional kedua sekolah tersebut yang ditunjukkan oleh Tabel 1.1 berikut. 

 

Tabel 1.1 Rata-rata Nilai Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2013/2014 untuk 

Mata Pelajaran Matematika Materi Aljabar 

 

Sekolah Kemampuan yang Diuji Nilai 

SMP Negeri 8 

Semarang 

Memahami operasi bentuk aljabar, konsep persamaan 

dan pertidaksamaan linier, persamaan garis, 

himpunan, relasi, fungsi, sistem persamaan linier, 

serta penggunaanya dalam pemecahan masalah. 

75,06 

 Menggunakan konsep operasi hitung dan sifat-sifat 

bilangan, perbandingan, bilangan berpangkat, 

bilangan akar, aritmatika sosial, barisan bilangan, 

serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. 

85,77 

SMP Negeri 

41 Semarang 

Memahami operasi bentuk aljabar, konsep persamaan 

dan pertidaksamaan linier, persamaan garis, 

himpunan, relasi, fungsi, sistem persamaan linier, 

serta penggunaanya dalam pemecahan masalah. 

37,23 

 Menggunakan konsep operasi hitung dan sifat-sifat 

bilangan, perbandingan, bilangan berpangkat, 

bilangan akar, aritmatika sosial, barisan bilangan, 

serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. 

46,56 

Dari hasil tes awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 41 Semarang, 

didapatkan hasil bahwa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal sehingga 

masih banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal aljabar. 

Kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa adalah kesalahan yang berkaitan 

dengan kesalahan konseptual dan prosedural yang dilakukan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal aljabar. Contoh kesalahan yang dilakukan siswa adalah 

pada salah satu indikator kemampuan generasional, yaitu siswa mampu 
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merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Pada soal yang 

meminta siswa untuk menuliskan ekspresi (ungkapan) matematika dari jumlah 

tiga bilangan asli yang berurutan adalah tiga kali bilangan tengahnya, sebagian 

besar siswa tidak mampu memberikan jawaban yang benar. Berikut salah satu 

contoh jawaban siswa kelas pra penelitian pada soal tes kemampuan generasional. 

 

Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa Kelas Pra Penelitian pada Tes Kemampuan 

Generasional 

Berdasarkan Gambar 1.1, siswa belum mampu melakukan generalisasi bilangan 

untuk menuliskan ungkapan matematika dari soal yang ditanyakan dalam bentuk 

umum, siswa hanya menuliskan contoh untuk kasus khusus dari soal yang 

diberikan.  

 Kesalahan yang dilakukan siswa juga banyak ditemukan pada tes 

kemampuan transformasional. Salah satu indikator kemampuan transformasional 

adalah siswa mampu melakukan operasi bentuk aljabar. Pada soal yang meminta 

siswa untuk melakukan operasi bentuk aljabar, masih banyak siswa yang belum 

mampu menyelesaikannya dengan benar. Berikut salah satu contoh jawaban siswa 

kelas pra penelitian untuk soal tes kemampuan transformasional. 

                             

Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa Kelas Pra Penelitian pada Tes Kemampuan 

Transformasional 
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Berdasarkan Gambar 1.2, siswa masih belum mampu menerapkan sifat distributif 

pada operasi bentuk aljabar. Selain itu siswa juga masih salah dalam melakukan 

operasi penjumlahan pada bentuk aljabar. Pada operasi penjumlahan bentuk 

aljabar tersebut, siswa justru menuliskan hasil dari operasi perkaliannya. 

 Pada tes kemampuan level-meta global, juga ditemukan bahwa siswa juga 

masih banyak melakukan kesalahan untuk menjawab soal-soal yang diberikan. 

Pada salah satu indikator kemampuan level-meta global, yaitu siswa mampu 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang 

ilmu lain, sebagian besar siswa masih salah dalam memberikan jawaban untuk 

soal yang diberikan. Berikut salah satu contoh jawaban siswa kelas pra penelitian 

untuk menjawab soal tes kemampuan level-meta global yang meminta siswa 

untuk mencari jarak yang ditempuh suatu benda, jika diketahui kecepatan dan 

waktunya. 

                         

Gambar 1.3 Contoh Jawaban Siswa Kelas Pra Penelitian pada Tes Kemampuan 

Level-Meta Global 

Berdasarkan Gambar 1.3, ditemukan bahwa siswa belum mampu memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain, yang pada soal ini berkaitan 

dengan ilmu fisika, menggunakan aljabar. Siswa masih salah dalam menentukan 

rumus untuk menjawab soal tersebut. 

Pada tes awal sebelum penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 

41 Semarang, peneliti juga menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
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masih rendah. Pada tes awal ini, soal yang digunakan adalah soal untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis menurut Watson & Glaser yang mengacu pada 

Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA). Dari hasil tes awal yang 

dilakukan pada siswa kelas pra penelitian didapatkan hasil rata-rata nilai yang 

diperoleh siswa adalah 50,52 pada rentang nilai 0 – 100. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis lanjut terkait kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis 

pada siswa, agar guru dapat melakukan hal-hal yang tepat berkaitan dengan 

kemampuan berpikir tersebut.  

Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul ―Analisis Kemampuan Berpikir Alajabar dan Kemampuan Berpikir 

Kritis dalam Matematika pada Siswa SMP Kelas VIII‖, dengan harapan dapat 

memberikan informasi terkait karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan 

kemampuan/aktivitas berpikir aljabar mereka, sehingga nantinya dapat dijadikan acuan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis melalui pembelajaran 

matematika. 

1.2 Fokus Penelitian 

Dalam mengkaji penelitian tentang kemampuan berpikir aljabar siswa, 

fokus penelitian adalah klasifikasi kemampuan berpikir aljabar siswa yang 

berkaitan dengan aktivitas berpikir aljabar menurut Kieran (2004), yang meliputi 

aktivitas generasional, transformasional, dan level-meta global. Selain itu dalam 

mengkaji penelitian tentang kemampuan berpikir kritis siswa, fokus penelitian 

juga berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan pada 

kerangka tes  kemampuan berpikir kritis menurut Watson & Glaser (2008) yang 
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meliputi penarikan kesimpulan, asumsi, deduksi, menafsirkan informasi dan 

menganalisis argumen. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah subjek penelitian ini, yaitu 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Semarang dan siswa kelas VIII SMP Negeri 41 

Semarang. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 

8 Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang berdasarkan kemampuan 

berpikir aljabar siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 

8 Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang. 

2. Mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang berdasarkan kemampuan 

berpikir aljabar siswa. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

terkait kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lanjutan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan berpikir kritis siswa, setelah 

mengetahui bagaimana kemampuan berpikir aljabar serta karakteristik 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada kelas VIII. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Peneliti 

1. Memperoleh pelajaran dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

pembelajaran matematika. 

2. Menambah pengalaman dan wawasan tentang pembelajaran 

matematika di sekolah. 

1.6.2.2 Bagi Siswa 

1. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran. 

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kemampuannya masing-masing. 

1.6.2.3 Bagi Pendidik 

1. Sebagai bahan referensi tentang bagaimana identifikasi kemampuan 

aljabar dan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga pendidik dapat 

menyusun model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan kemampuan aljabar 

mereka.  

2. Sebagai motivasi untuk melakukan penelitian sederhana yang 

bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan guru itu sendiri (profesionalism). 

1.6.2.4 Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik untuk 

sekolah dalam rangka perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di 

sekolah untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

1.7 Penegasan Istilah 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini 

dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca maka perlu 

adanya penegasan istilah dalam penelitian ini. Penegasan istilah juga 

dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. 

1.7.1 Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis mempunyai arti 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, 

dan sebagainya); atau penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  
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1.7.2 Berpikir Aljabar 

Istilah algebraic thinking atau berpikir aljabar muncul sebagai representasi 

dari aktivitas/kemampuan dalam mempelajari aljabar sekolah. Menurut Kieran 

(2004) dalam berpikir aljabar siswa melakukan kegiatan generasional 

(generational activity), kegiatan transformasional (transformational activity), dan 

kegiatan level-meta global (global meta-level). 

1.7.3 Kemampuan Berpikir Aljabar 

Kemampuan berpikir aljabar dalam penelitian adalah sesuai dengan 

pendapa Kieran (2004), yaitu proses berpikir yang melibatkan perkembangan cara 

berpikir menggunakan simbol-simbol aljabar sebagai alat tetapi tidak terpisah 

dengan aljabar, dan juga cara berpikir tanpa menggunakan simbol-simbol aljabar 

seperti menganalisis hubungan antara kuantitas, memperhatikan struktur, 

mempelajari perubahan, generalisasi, pemecahan masalah, pemodelan, penarikan 

kesimpulan, dan memprediksi. 

1.7.4 Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar 

Analisis kemampuan berpikir aljabar dalam penelitian ini adalah 

penyelidikan terhadap kemampuan siswa SMP kelas VIII dalam menyelesaikan 

soal-soal aljabar yang ditinjau dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa ketika 

menyelesaikan soal-soal aljabar sebagaimana dinyatakan oleh Kieran (2004), yang 

meliputi kegiatan generasional (generational activity), kegiatan transformasi 

(transformational activity), dan kegiatan level-meta global (global meta-level 

activity).  

1.7.5 Berpikir Kritis 



16 
 

 
 

Menurut Fisher dan Scriven sebagaimana dikutip dalam Fisher (2009) 

berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap 

observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.  

1.7.6 Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis yang dimaksud adalah 

kemampuan siswa dalam memenuhi indikator-indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Watson & Glaser, yang mengacu pada Watson-Glaser Critical 

Thinking Appraisal (WGCTA). Indikator tersebut meliputi penarikan kesimpulan, 

asumsi, deduksi, menafsirkan informasi, dan menganalisis argumen. 

1.7.7 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah 

penyelidikan terhadap kemampuan siswa SMP kelas VIII dalam menyelesaikan 

soal tes kemampuan berpikir kritis dengan materi aljabar berdasarkan indikator 

Watson & Glaser, yang meliputi penarikan kesimpulan, asumsi, deduksi, 

menafsirkan informasi, dan menganalisis argumen. 

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi tiga bagian yakni sebagai 

berikut. 

1.8.1 Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, 

abstrak, pengesahan, persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar lampiran. 

1.8.2 Bagian Inti Skripsi 
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Bagian inti skripsi terdiri dari lima bab sebagai berikut. 

Bab 1: Pendahuluan 

Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini berisi tentang penjelasan tentang landasan teoritis yang 

diterapkan dalam penelitian dan kerangka berpikir. 

Bab 3: Metode Penelitian 

Bab ini meliputi jenis penelitian, data dan sumber data, instrumen 

penelitian, prosedur penelitian, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan 

data. 

Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab 5: Penutup 

Bab ini mengemukakan simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang 

diberikan peneliti berdasarkan simpulan yang diperoleh. 

1.8.3 Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

digunakan dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah ilmu pasti, tetapi sampai saat ini tidak ada pengertian 

yang pasti untuk matematika itu sendiri. Berbagai pendapat muncul tentang 

pengertian matematika berdasarkan sudut pandang pengetahuan dan pengalaman 

masing-masing yang berbeda. Johnson & Rising sebagaimana dikutip Suherman 

(2003: 17), mengatakan bahwa ―matematika adalah pola berpikir, pola 

mengorganisasikan, pembuktian yang logik, dan matematika itu adalah bahasa 

yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 

representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai 

ide daripada mengenai bunyi‖. Reys, et al sebagaimana dikutip oleh Suherman 

(2003: 17), mengatakan bahwa ―matematika adalah telaah tentang pola dan 

hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat‖. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 

ilmu yang berkaitan erat dengan pola berpikir seseorang. 

Menurut teori psikologi kognitif belajar diartikan sebagai proses 

pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal 

dan memahami stimulus yang datang dari luar (Rifa‘i & Anni, 2012). Berdasarkan 

pandangan ini perilaku manusia tidak ditentukan oleh stimulus yang berada di luar 

dirinya, melainkan berasal dari faktor yang ada pada dirinya sendiri yang berupa 
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kemampuan atau potensi yang berfungsi untuk mengenal dunia luar dan 

memberikan respon terhadap stimulus. Dalam pengertian ini, aktivitas belajar 

pada diri manusia ditekankan pada proses internal dalam berpikir. 

Dari definisi di atas dapat kita bangun pengertian dari pembelajaran 

matematika sebagai proses pemfungsian unsur pikiran untuk dapat memahami 

hal-hal yang berkaitan dengan pola dan hubungan, bahasa dan simbol, serta pola 

berpikir. Sedangkan menurut NCTM (2000: 20) pembelajaran matematika adalah 

proses belajar mengajar yang dilakukan dengan memperhatikan peran penting dari 

pemahaman siswa secara konseptual, pemberian materi yang tepat dan prosedur 

aktivitas siswa di kelas.   

2.1.2 Kemampuan Berpikir Sebagai Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan kognisi yang diperoleh 

oleh seseorang setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek 

perubahan kognisi yang dialami oleh individu bergantung pada apa yang 

dipelajari olehnya. Dalam pendidikan, perubahan kognisi yang akan dicapai oleh 

siswa setelah mengalami kegiatan belajar, dirumuskan dalam tujuan pendidikan. 

Perumusan tujuan pendidikan, yakni hasil belajar yang diharapkan pada siswa, 

lebih rumit untuk dilakukan karena tidak dapat diukur secara langsung. Namun 

dalam kegiatan belajar, tujuan yang harus dicapai oleh setiap individu dalam 

belajar memiliki beberapa peranan penting, yaitu sebagai berikut. 

1) Memberikan arah dalam kegiatan pendidikan. Bagi pendidik, tujuan 

pendidikan akan memeberikan arah dalam pemilihan strategi dan jenis 

kegiatan yang tepat untuk dilakukan. Bagi peserta didik, tujuan pendidikan 
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akan mengarahkan mereka untuk melakukan kegiatan belajar yang tepat 

dengan menggunakan waktu yang seefisien mungkin. 

2) Untuk mengetahui kemajuan belajar. Dengan tujuan pendidikan, pendidik 

akan mengetahui seberapa jauh peserta didik telah menguasai tujuan 

pendidikan tertentu dan tujuan pendidikan yang mana yang belum dikuasai 

oleh peserta didik. 

3) Sebagai bahan komunikasi. Dengan adanya tujuan pendidikan, pendidik dapat 

mengkomunikasikan kepada peserta didik tujuan yang ingin dicapai dalam 

kegiatan belajar, sehingga peserta didik dapat memepersiapkan diri dalam 

mengikuti proses belajar tersebut. 

Benyamin S. Bloom sebagaimana dikutip oleh Rifa‘i & Anni (2012), 

menyampaikan tiga taksonomi dalam merumuskan tujuan pendidikan, yang 

disebut dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive domain), ranah 

afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric domain). 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil yang berupa pengetahuan, kemampuan, dan 

kemahiran intelektual. Ranah kognitif ini mencakup kategori pengetahuan 

(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis 

(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Ranah afektif berkaitan 

dengan perasaan, sikap, minat, serta nilai. Kategori dalam ranah afektif meliputi 

penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian (valuing), 

pengorganisasian (organization), pembentukan pola hidup (organization by a 

value complex). Sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan 

fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi 
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syaraf. Dalam ranah psikomotorik, kategori jenis perilakunya meliputi persepsi 

(perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing (guided response), gerakan 

terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex overt response), penyesuaian 

(adaptation), dan kreativitas (originality). 

Dalam ranah kognitif, Bloom mengklasifikasikan enam kategori, dengan 

masing-masing kategori dengan tingkat yang lebih tinggi akan mencakup sifat-

sifat dari kategori yang tingkatnya lebih rendah (Nayef, et al, 2013:2). Urutan 

tingkat kategori dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah: mengingat 

(remember), memahami (understanding), menerapkan (apply), menganalisis 

(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Kategori mengingat 

(remember), memahami (understanding), menerapkan (apply), termasuk dalam 

kemampuan berpikir tingkat rendah (lower order thinking), sedangkan kategori 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create) termasuk 

dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). 

Menurut Krathwohl (2002: 1), ―Bloom saw the original Taxonomy as 

more than a measurement tool, he believed it could serve as a common language 

about learning goals to facilitate communication across persons, subject matter, 

and grade levels‖. Bloom melihat taksonominya lebih dari hanya sebagai alat 

ukur saja, dia percaya taksonominya dapat menyajikan tujuan pembelajaran untuk 

memfasilitasi komunikasi antar personal, subjek materi, dan tingkat kelas. Selain 

itu, menurut Nayef, et al (2013: 3), ―Bloom’s Taxonomy can be a very powerful 

tool assisting a student to learn critical higher-level thinking skills‖. Taksonomi 
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Bloom dapat menjadi alat yang sangat kuat untuk membantu siswa mempelajari 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi.  

Sedangkan Krulik & Rudnick mendefinisikan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang agak berbeda dengan Taksonomi Bloom, tetapi masih senada. Krulik 

& Rudnick sebagaimana dikutip oleh Rochmad (2013) berpendapat bahwa 

―Reasoning to be the part of thinking that goes beyond recall level.‖ Penalaran 

merupakan bagian berpikir yang melebihi tingkat mengingat. Penalaran di sini 

meliputi berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis (critical thinking), dan 

berpikir kreatif (creative thinking). Dalam hirarki berpikir, berpikir yang 

tingkatnya di atas berpikir dasar (basic thinking) dinamakan berpikir tingkat tinggi 

(high order thinking). Hirarki berpikir menurut Krulik & Rudnick tersebut 

diilustrasikan pada Gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

Kreatif 

Berpikir 

Tingkat 

Tinggi 

Kritis 

Dasar 

Ingatan 

Penalaran 

(reasoning) 

Gambar 2.1 Hirarki berpikir 
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2.1.3 Berpikir 

Ruggeiero sebagaimana dikutip oleh Kurniasih (2010) mengartikan 

berpikir sebagai suatu aktivitas mental untuk membantu memformulasikan atau 

menyelesaikan suatu masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat 

keingintahuan (fulfill a desire to understand). Menurut pendapat ini aktivitas 

berpikir dilakukan seseorang ketika ia merumuskan masalah, menyelesaikan 

masalah, menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu keputusan, dan ingin 

memahami suatu hal. Menurut Suherman (2003), matematika tumbuh dan 

berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika atau berpikir 

merupakan dasar dari terbentuknya matematika.  

Kurniasih (2010) mengatakan bahwa ―Berpikir sebagai suatu kemampuan 

mental seseorang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif‖. Berpikir logis dapat diartikan 

sebagai kemampuan berpikir untuk menarik suatu kesimpulan yang sah menurut 

aturan logika dan dapat dibuktikan kebenarannya sesuai dengan pengetahuan-

pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya. Berpikir analitis merupakan 

kemampuan berpikir untuk menguraikan dan menganalisis informasi-informasi 

yang digunakan untuk memahami suatu pengetahuan. Berpikir sistematis 

merupakan kemampuan berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah sesuai 

dengan urutan atau tahap-tahap yang tepat, efektif, dan efisien. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir untuk melakukan interpretasi dan evaluasi 

terhadap suatu informasi atau argumentasi. Sedangkan berpikir kreatif merupakan 
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kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. 

Aktivitas berpikir yang dilakukan seseorang memiliki tahapan-tahapan 

dari tahap operasional konkrit sampai tahap operasional formal. Freenkel 

sebagaimana dikutip oleh Kowiyah (2012), mengungkapkan tahapan-tahapan 

berpikir sebagai berikut: 

(1) Tahap berpikir konvergen, yaitu tahap berpikir untuk mengorganisasikan 

informasi atau pengetahuan yang diperoleh untuk memperoleh sebuah 

jawaban dari suatu permasalahan. 

(2) Tahap bepikir divergen, yaitu tahap berpikir yang memberikan beberapa 

alternatif jawaban untuk suatu permasalahan, namun di antara jawaban 

tersebut tidak ada yang benar 100%. Sehingga kita tidak bisa memperoleh 

suatu kesimpulan yang pasti dari berpikir divergen. 

(3) Tahap berpikir kritis, yaitu tahap berpikir untuk menentukan alternatif 

jawaban yang paling benar dari beberapa alternatif jawaban atas 

permasalahan yang sedang dihadapi, yang sebelumnya sudah dimiliki. 

Penentuan kriteria ini didasarkan pada pengetahuan dan konsep-konsep yang 

berhubungan dengan permasalahan yang sedang dihadapi. 

(4) Tahap berpikir kreatif, yaitu tahap berpikir yang mampu menghasilkan 

gagasan baru yang tidak dibatasi oleh fakta-fakta, tidak memerlukan 

penyesuaian dengan kenyataan, tidak memperhatikan bukti dan bisa saja 

melanggar aturan logis. 
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2.1.4 Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang ingin 

dikembangkan dalam proses pendidikan, khususnya dalam pendidikan 

matematika. Berpikir kritis sebagai bagian dari pemabagian jenis berpikir, 

merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan interpretasi dan evaluasi terhadap 

apa yang dihadapi. Sedangkan berpikir kritis sebagai bagian dari tahap berpikir 

adalah proses berpikir untuk menentukan kesimpulan dari hasil tahap berpikir 

sebelumnya. Berpikir kritis sering dikaitkan dengan berpikir kreatif. Lamb (2006) 

menyatakan bahwa berpikir kritis lebih berkaitan dengan berpikir logis dan 

penalaran sedangkan berpikir kreatif erat kaitannya dengan menciptakan (create) 

sesuatu yang baru atau sesuatu yang lain; berpikir kritis lebih banyak melibatkan 

penggunaan otak kiri sedangkan berpikir kreatif  lebih banyak melibatkan 

penggunaan otak kanan. 

Banyak ahli yang mendefinisikan pengertian dari berpikir kritis itu sendiri. 

Sebagaimana dikutip oleh Fisher (2009), Glaser mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai: 

1) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-

masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman 

seseorang; 2) Pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan 

penalaran yang logis; dan 3) semacam suatu keterampilan untuk 

menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya 

keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif 
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berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan 

lanjutan yang diakibatkannya. 

Menurut pendapat Glaser tersebut, berpikir kritis tidak hanya menyangkut 

pengetahuan, namun juga meliputi sikap dan keterampilan untuk mau berpikir 

serta menerapkan metode-metode berpikir secara mendalam dan logis. Sedangkan 

Paul & Elder (2002) memberikan definisi berpikir kritis dengan mengatakan 

bahwa ―Critical thinking is that mode of thinking—about any subject, content, or 

problem—in which the thinker improves the quality of his or her thinking by 

skillfully taking charge of the structures inherent in thinking and imposing 

intellectual standards upon them‖. Berpikir kritis merupakan mode berpikir—

tentang subjek, isi, maupun masalah—yang dapat meningkatkan kualitas berpikir 

dengan terampil mengambil alih struktur-struktur yang melekat dalam berpikir 

dan meningkatkan standar intelektual. 

Selain itu sebagaimana dikutip oleh Fisher (2009), Norris dan Ennis 

mendefinisikan ―berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif  

yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan‖. 

Pemikiran yang masuk akal adalah cara berpikir tentang suatu hal secara logis 

sesuai fakta yang ada, dan tidak berdasarkan angan-angan atau imajinasi saja. 

Sedangkan reflektif dapat diartikan dengan mempertimbangkan atau memikirkan 

kembali segala sesuatu yang dihadapinya sebelum mengambil keputusan. Dengan 

berpikir kritis seseorang akan dapat mengambil keputusan dengan tepat tindakan apa 

yang harus ia lakukan. Sebagai definisi akhir dari Fisher, Fisher (2009) mengatakan 

bahwa ―Berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif 
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terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi‖. Pada definisi ini 

Fisher mengatakan bahwa berpikir merupakan aktivitas yang terampil dan aktif. 

Oleh karena itu dalam berpikir kritis, seseorang harus mempunyai keterampilan-

keterampilan yang dapat mendukungnya untuk melakukan suatu interpretasi dan 

evaluasi terhadap suatu hal. Selain itu, dalam berpikir kritis seseorang harus 

melakukannya dengan aktif. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis dilakukan 

oleh seseorang yang memiliki sikap untuk mau berpikir terhadap suatu hal. 

2.1.5 Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis dapat diartikan dengan kecakapan seseorang 

untuk melakukan aktivitas yang membuatnya dapat berpikir secara kritis. 

Keterampilan dalam berpikir kritis menurut Glaser meliputi kegiatan: a) mengenal 

masalah, b) menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-

masalah itu, c) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, d) 

mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, e) memahami dan 

menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas, f) menganalisis data, g) menilai 

fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan, h) mengenal adanya hubungan 

yang logis antara masalah-masalah, i) menarik kesimpulan-kesimpulan dan 

kesamaan-kesamaan yang diperlukan, j) menguji kesamaan-kesamaan dan 

kesimpulan-kesimpulan yang seseorang ambil, k) menyusun kembali pola-pola 

keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih luas, dan l) membuat 

penilaian yang tepat tenteng hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Keterampilan berpikir kritis sebagai kecakapan seseorang dalam 

melakukan kegiatan berpikir merupakan serangkaian kegiatan yang seseorang 

lakukan dalam proses berpikir, seperti yang dijabarkan oleh Glaser. Karena 

keterampilan ini berkaitan dengan aktivitas berpikir manusia, maka keterampilan 

ini tidak dapat disebutkan dengan pasti. Banyak kegiatan yang dapat dijabarkan 

sebagai keterampilan berpikir kritis. Seperti keterampilan berpikir kritis menurut 

Fisher (2009: 8) meliputi yang meliputi kegiatan: 

1) mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus yang dipikirkan, khususnya 

alasan-alasan dan kesimpulan-kesimpulan;  

2) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi;  

3) mengklarifikasi dan menginterpretasi pernyataan-pernyataan dan gagasan-

gagasan;  

4) menilai akseptabilitas, khususnya kredibilitas, klaim-klaim;  

5) mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya;  

6) menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan;  

7) menarik inferensi-inferensi; dan 

8) menghasilkan argumen-argumen. 

2.1.6 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Banyak pendapat tentang indikator kemampuan berpikir kritis. Salah 

satunya adalah teori tentang kemampuan berpikir kritis dari Watson-Glaser. 

Pengembangan dari teori Watson-Glaser didorong oleh konsep berpikir kritis 

sebagai kombinasi dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Konsep ini 

menunjukkan bahwa berpikir kritis meliputi hal-hal berikut ini:  
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1) kemampuan untuk mengenali adanya masalah dan penerimaan bukti untuk 

mendukung apa yang ditegaskan benar,  

2) pengetahuan tentang sifat kesimpulan yang valid, abstraksi, dan generalisasi  

di mana berat atau akurasi berbagai jenis bukti secara logis ditentukan, dan  

3) keterampilan dalam menggunakan dan menerapkan sikap dan pengetahuan di 

atas. 

Watson & Glaser (2008: 3) menyusun indikator yang dapat mengukur 

telah menguasai keterampilan berpikir kritis tertentu. Kompetensi atau indikator 

tingkat tinggi dalam berpikir kritis yang dirumuskan oleh Watson-Glaser adalah 

sebagai berikut:  

1) Penarikan kesimpulan, yaitu membedakan antara derajat kebenaran atau 

kesalahan dari suatu kesimpulan yang diambil dari data yang diberikan. 

Dalam tes bagian ini, setiap latihan dimulai dengan pernyataan dari fakta 

dianggap benar. Setelah diberikan pernyataan tentang fakta, akan ditemukan 

beberapa kesimpulan yang memungkinkan, yaitu kesimpulan yang mungkin 

akan ditarik oleh beberapa orang berdasarkan fakta yang telah diberikan. Pada 

tes penarikan kesimpulan ini akan diberikan beberapa pilihan jawaban untuk 

setiap kesimpulan yang diajukan. Pilihan jawaban tersebut meliputi benar, 

mungkin benar, dibutuhkan informasi tambahan, mungkin salah, dan salah. 

Benar, jika kesimpulan tersebut benar berdasarkan alasan yang masuk akal. 

Mungkin Benar, jika kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan lebih 

untuk benar daripada salah tetapi tidak benar berdasarkan alasan yang masuk 

akal. Dibutuhkan Informasi Tambahan, jika belum cukup data untuk 
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membuat keputusan berdasarkan fakta yang disajikan. Mungkin Salah, jika 

kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan lebih untuk salah daripada 

benar tetapi belum cukup bukti untuk menyalahkan. Salah, jika kesimpulan 

tersebut benar-benar salah karena salah dalam menggambarkan fakta yang 

disajikan.  

2) Asumsi, menyadari dugaan atau prasangka tak tertulis dari pernyataan atau 

premis yang diberikan. Pada tes asumsi ini terdapat dua pilihan untuk masing-

masing asumsi yang diajukan, yaitu asumsi benar dan asumsi salah. Asumsi 

benar, jika asumsi yang diberikan dapat diambil untuk diberikan dalam 

pernyataan dan logis untuk dibenarkan. Asumsi salah, jika asumsi tidak perlu 

diambil untuk diberikan dalam pernyataan dan tidak logis untuk dibenarkan. 

3) Deduksi, menentukan apakah kesimpulan tertentu harus mengikuti informasi 

dari pernyataan atau premis yang diberikan. Dalam bagian ini, setiap soal 

terdiri dari beberapa pernyataan (premis) yang diikuti oleh beberapa 

kesimpulan. Untuk keperluan tes ini, pernyataan dalam setiap soal dianggap 

benar tanpa pengecualian. Setelah pernyataan, akan diberikan simpulan 

dengan dua pilihan jawaban, yaitu kesimpulan sesuai dan kesimpulan tidak 

sesuai. Kesimpulan sesuai, jika simpulan yang diberikan sesuai dan 

mengikuti pernyataan yang disajikan. Kesimpulan tidak sesuai, jika simpulan 

yang diberikan tidak sesuai dan tidak mengikuti pernyataan yang disajikan.  

4) Menafsirkan informasi, mengukur bukti-bukti dan memutuskan apakah 

generalisasi atau kesimpulan berdasarkan data yang diberikan benar. Pada 

indikator ini siswa akan diberikan beberapa pernyataan yang diikuti oleh 
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beberapa kesimpulan yang disarankan. Kemudian siswa diminta menafsirkan 

informasi yang terdapat pada kesimpulan apakah memenuhi atau sesuai 

dengan pernyataan yang disajikan atau tidak. Kesimpulan sesuai, jika 

kesimpulan sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Kesimpulan tidak 

sesuai, jika kesimpulan tidak sesuai dengan pernyataan yang disajikan, maka 

kesimpulan tidak sesuai. 

5) Menganalisis argumen, membedakan antara argumen yang kuat dan relevan 

dengan argumen yang lemah atau tidak relevan dengan isu tertentu. Argumen 

kuat, jika argumen itu penting dan berkaitan langsung dengan pertanyaan. 

Argumen lemah, jika argumen itu tidak langsung berkaitan dengan 

pertanyaan (meskipun mungkin secara umum itu penting), atau kurang 

penting, atau hanya berkaiatan dengan aspek yang sepele dari pertanyaan. 

Watson & Glaser (2008) mengatakan bahwa ―A high level of competency in 

critical thinking, as measured by the Watson-Glaser, may be operationally 

defined as the ability to correctly perform the domain of tasks represented by the 

five tests‖. Kemampuan yang tinggi dalam berpikir kritis, yang diukur dengan tes 

Watson-Glaser secara operasional diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengerjakan dengan benar kelima tes yang diberikan. 

Menurut Bessick (2008) terdapat beberapa alat ukur yang digunakan untuk 

menilai berpikir kritis yaitu Academic Profile (A. Profile), Collegiate Assessment 

of Academic Proficiency (CAAP), California Critical Thinking Dispositions 

Inventory (CCTDI), Critical Thinking Assessment Inventory (CTAI), California 

Critical Thinking Skills Test (CCTST), Cornell Critical Thinking Test (CCTT), 
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College Outcomes Measures Program – Objective Test (COMP), ETS Tasks in 

Critical Thinking (ETS TASKS), Measure of Intellectual Development (MID), 

Problem Solving Inventory (PSI), Reflective Judgment Inventory (RJI), Watson-

Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA).  

The Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA) adalah sarana 

asesmen yang didesain untuk mengukur kemampuan berpikir kritis seseorang. 

Menurut Husband (2006)  WGCTA ini adalah instrumen yang disusun dalam 

bentuk tes tertulis yang banyak digunakan dalam bidang pendidikan dan bidang 

pekerjaan profesional. The Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal 

(WGCTA) ini terdiri dari susunan masalah, pernyataan, argumen, dan intepretasi 

untuk menilai kemampuan berpikir kritis seseorang. Dalam The Watson-Glaser 

Critical Thinking Appraisal (WGCTA) indikator kemampuan berpikir kritis yang 

meliputi penarikan kesimpulan, asumsi, deduksi, menafsirkan informasi, dan 

menganalisis argumen dinilai satu per satu. WGCTA adalah tes yang 

dikembangkan oleh Goodwin Watson and Edward Glaser pada tahun 1980 di 

Amerika. Salah satu lembaga yang mempublikasikan tes berdasarkan kerangka 

WGCTA ini adalah Pearson Assessment. 

Ennis sebagaimana dikutip oleh Sankey (1959) menyatakan bahwa The 

Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA) banyak digunakan dalam 

penelitian pendidikan khususnya yang berkaitan dengan berpikir kritis di sekolah 

menengah. Pada penelitian ini dikembangkan tes untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa berdasarkan pada kerangka tes  kemampuan berpikir kritis 

menurut Watson (serupa dengan WGCTA) yang meliputi penarikan kesimpulan, 
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asumsi, deduksi, menafsirkan informasi dan menganalisis argumen. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Husband dan Ennis, karena subjek penelitiannya adalah siswa 

SMP N 8 Semarang dan siswa SMP N 41 Semarang (bidang pendidikan dan 

sekolah menengah). 

2.1.7 Tahap Berpikir Kritis dalam Matematika 

Menurut Perkins & Murphy (2006) membagi tahap berpikir kritis menjadi 

4 tahap sebagai berikut. 

1) Tahap Klarifikasi (clarification) 

Tahap ini merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi, menggambarkan 

(bukan menjelaskan) atau mendefinisikan masalah. Aktifitas yang dilakukan 

adalah menyatakan masalah, menganalisis pengertian dari masalah, 

mengidentifikasi sejumlah asumsi yang mendasari, mengidentifikasi 

hubungan di antara pernyataan atau asumsi, mendefinisikan atau mengkritisi 

definisi pola-pola yang relevan. 

2) Tahap Assesmen (assesment) 

Tahap ini merupakan tahap menilai aspek-aspek seperti membuat keputusan 

pada situasi, mengemukakan fakta-fakta argumen atau menghubungkan 

masalah dengan masalah yang lain.pada tahap ini digunakan beragam 

faktamendukung atau menyangkal. Aktivitas yang dilakukan adalah 

menyediakan atau bertanya apakah penalaran yang dilakukan valid, penalaran 

yang dilakukan relevan, menenetukan kriteria penilaian seperti kredibilitas 

sumber, membuat penilaian keputusan berdasarkan kriteria penilaian atau 

situasi atau topik, memberikan fakta bagi pilihan kriteria penilaian. 
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3) Tahap penyimpulan (inference) 

Tahap ini menunjukkan hubungan di antara sejumlah ide, menggambarkan 

kesimpulan yang tepat dengan deduksi dan induksi, menggeneralisasi, 

menjelaskan (bukan menggambarkan) dan membuat hipotesis. Aktivitas yang 

dilakukan anatara lain membuat deduksi yang tepat, membuat kesimpulan 

yang tepat, membuat generalisasi, mendeduksi hubungan di antara sejumlah 

ide-ide. 

4) Tahap strategi/taktik (strategy/tactic) 

Tahap ini merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah tindakan 

yang mungkin. Aktivitas yang dilakukan antara lain melakukan tindakan, 

menggambarkan tindakan yang mungkin, mengevaluasi tindakan, dan 

memprediksi hasil tindakan. 

Ennis sebagaimana dikutip Maftukhin (2013) juga merumuskan tahap-tahap 

berpikir kritis yang dirinci sebagai berikut.  

1) Klarifikasi Dasar (Elementary Clarification)  

Klarifikasi dasar terbagi menjadi tiga indikator yaitu (1) mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan, (2) menganalisis argumen, dan (3) bertanya dan 

menjawab pertanyaan klarifikasi dan atau pertanyaan yang menantang.  

2) Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan (The Basis for The Decision)  

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mempertimbangkan kredibilitas 

suatu sumber dan (2) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.  

3) Menyimpulkan (Inference)  
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Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga indikator (1) membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, (2) membuat induksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi, dan (3) membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan.  

4) Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification)  

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu (1) mengidentifikasikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi dan (2) mengacu pada asumsi yang tidak 

dinyatakan.  

5) Dugaan dan Keterpaduan (Supposition and Integration)  

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator (1) mempertimbangkan dan memikirkan 

secara logis premis, alasan, asumsi, posisi, dan usulan lain yang tidak disetujui 

oleh mereka atau yang membuat mereka merasa ragu-ragu tanpa membuat 

ketidaksepakatan atau keraguan itu mengganggu pikiran mereka, dan (2) 

menggabungkan kemampuan-kemampuan lain dan disposisi-disposisi dalam 

membuat dan mempertahankan sebuah keputusan. 

2.1.8 Berpikir Aljabar  

Berpikir aljabar atau algebraic thinking merupakan istilah yang digunakan 

untuk merepresentasikan aktivitas yang dilakukan dalam mempelajari aljabar. 

Aljabar merupakan salah satu materi yang diberika ketika mempelajari 

matematika di sekolah. Mason, et al sebagaimana dikutip oleh Becker & Rivera 

(2007: 1), mengatakan bahwa ―Every learner who starts school has already 

displayed the power to generalize and abstract from particular cases, and this the 

root of algebra‖. Setiap siswa yang memulai sekolah telah menunjukkan 

kemampuan untuk menggeneralisasikan dan mengabstraksikan kasus-kasus 

tertentu, dan hal ini merupakan akar dari aljabar. Becker & Rivera (2007: 1) 
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mengatakan ―Because the ability to generalize successfully is a critical aspect of 

algebraic thinking and reasoning, this area of algebra research merits more 

attention in the mathematics education community‖. Karena kemampuan untuk 

menggeneralisasikan merupakan aspek yang penting dari berpikir aljabar dan 

penalaran, maka bagian dari penelitian aljabar ini mendapat perhatian lebih dalam 

komunitas pendidikan matematika.  

Banyak definisi yang dibuat oleh para ahli tentang aljabar (Ulusoy, 2013). 

Menurut  Berdnaz, Kieran & Lee  sebagaimana dikutip oleh Ulusoy (2013) ada 

ahli yang menyatakan aljabar sebagai ―cara mengekspresikan sesuatu yang 

bersifat umum dan pola‖, ―studi tentang manipulasi simbol dan penyelesaian 

persamaan‖, ―studi tentang fungsi dan transformasinya‖, ―cara menyelesaikan 

masalah‖, dan ―pemodelan‖. Blanton dan Kaput (2011) menyebutkan beberapa 

kategori bentuk pemahaman aljabar dalam bentuk secara langsung atau terencana 

dalam pembelajaran di kelas, antara lain: generalisasi aritmetika, hubungan 

fungsional, sifat bilangan dan operasinya, dan perlakuan bilangan secara aljabar.  

Definisi lain tentang kemampuan aljabar juga diungkapkan oleh Driscoll 

(1999) yang menyatakan kemampuan aljabar sebagai kemampuan untuk 

merepresentasikan bentuk kuantitatif sehingga hubungan antar variabel menjadi 

jelas. Selain itu Vance (1998) juga menjelaskan pemahaman aljabar sebagai suatu 

bentuk penalaran yang melibatkan variabel, generalisasi, representasi dari 

berbagai bentuk hubungan, dan abstraksi dari berbagai bentuk perhitungan. 

Sedangkan menurut Panasuk (2010), pemahaman proses dalam aljabar dikaitkan 
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dengan generalisasi aritmetika, di mana proses operasi dan aturan yang digunakan 

dalam aljabar pada dasarnya merupakan kelanjutan dari aritmetika. 

Menurut Knuth, et al (2005) kemampuan berpikir aljabar bergantung pada 

pemahaman ide kunci yang paling mendasar tentang ekuivalensi dan variabel. 

Pengetahuan tentang ekuivalensi merupakan salah satu konsep yang mendasar 

dalam aljabar (Johnson, et al, 2010). Secara umum tanda ―sama dengan‖ 

merupakan simbol yang memegang peranan penting dalam ilmu matematika, 

khususnya pada materi aljabar. Dalam domain aljabar, Kieran (1992) dan Knuth, 

et al (2005) menyatakan bahwa ―salah satu persyaratan untuk menghasilkan dan 

menafsirkan representasi struktural dari suatu persamaan adalah konsep 

kesetaraan simetris dan transitif, yang biasa disebut ―ekuivalensi kiri-kanan dari 

tanda sama dengan‖‖. Namun, berbagai literatur dan hasil studi menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa tidak memandang tanda sama dengan sebagai simbol 

kesetaraan (yaitu, sebuah simbol yang menunjukkan hubungan antara dua 

kuantitas), melainkan hanya memandangnya sebagai penanda suatu hasil atau 

jawaban dari operasi aritmetika (Knuth et al, 2008). 

2.1.9 Kemampuan Berpikir Aljabar Menurut Kieran 

Menurut Kieran (2004) dalam mengerjakan soal-soal aljabar siswa 

melakukan kegiatan generasional (generational activity), kegiatan transformasi 

(transformational activity), dan kegiatan level-meta global (global meta-level). 

1) Kegiatan Generasional  
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Menurut Keiran (2004) kegiatan generasional aljabaris meliputi pembentukan 

ekspresi dan persamaan yang keduanya merupakan objek aljabar. Dalam 

penelitian ini indikator kegiatan generasional meliputi: 

a) Kegiatan berkaitan dengan membentuk ekspresi objek aljabar, dalam 

penelitian ini indikatornya meliputi: 

(1) ekspresi generalisasi yang muncul dari barisan bilangan (mengacu 

pada penelitian Mason tahun 1996 sebagaimana dikutip oleh Keiran 

(2004)); 

(2) ekspresi generalisasi yang muncul dari pola geometri (mengacu pada 

penelitian Mason tahun 1996 sebagaimana dikutip oleh Keiran 

(2004)); 

(3) ekspresi rumus-rumus berbasis pada aturan-aturan berkaitan dengan 

numerik (mengacu pada penelitian See & Wheeler tahun 1987 

sebagaimana dikutip oleh Keiran (2004)). 

b) Kegiatan berkaitan dengan permasalahan persamaan, dalam penelitian ini 

indikatornya meliputi: 

(1) pengertian tentang persamaan yang memuat variabel, yakni makna 

tanda sama dengan (Kieran, 2004); 

(2) pengertian tentang solusi suatu  persamaan (Kieran, 2004). 

2) Kegiatan Transformasional 

Kegiatan transformasional aljabaris diartikan sebagai perubahan berbasis 

pada aturan (Keiran, 2004). Dalam penelitian ini indikator kegiatan 

transformasional meliputi: 
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a) menyebutkan istilah (konsep); 

b) pemfaktoran; 

c) perluasan; 

d) subtitusi; 

e) menambah dua atau lebih polinom; 

f) mengalikan dua polinom; 

g) menyelesaikan persamaan; 

h) menyederhanakan ekspresi; 

i) merubah ekspresi ke ekspresi yang ekivalen; 

j) merubah persamaan ke persamaan yang ekivalen. 

3) Kegiatan  level-meta global 

Suatu kegiatan yang melibatkan aljabar sebagai suatu alat baik dalam 

memecahkan persoalan aljabar maupun persoalan lain di luar aljabar. Pada 

penelitian ini indikator kegiatan level-meta global meliputi: 

a) menganalisis perubahan; 

b) menganalisis hubungan; 

c) memprediksi; 

d) pemodelan matematika berkaitan dengan aljabar; 

e) pemecahan masalah menemukan; 

f) pemecahan masalah pembuktian; 

g) penggunaan aljabar pada pemecahan masalah berkaitan dengan bidang 

ilmu lain (misalnya fisika). 
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Menurut Usiskin (2010) kemampuan level-meta global ini dipandang penting 

bagi siswa SMP, dengan pertimbangan bahwa salah satu pengetahuan konsep 

aljabar adalah sebagai alat pemecahan masalah. 

 Penjelasan tentang kemampuan aljabar dari beberapa ahli yang telah 

dijelaskan sebenarnya sudah tercakup dalam tiga kemampuan aljabar yang 

dikemukakan oleh Kieran (2004). Misalnya, pemahaman variabel dan tanda sama 

dengan (Knuth et al, 2005), hubungan fungsional antar variabel (Panasuk, 2010; 

Blanton dan Kaput, 2011), representasi bentuk kuantitatif yang melibatkan 

variabel (Vance, 1998; Driscoll, 1999), sudah tercakup dalam kemampuan 

generasional. Selanjutnya, pemahaman tentang manipulasi simbol dalam bentuk 

aljabar dan persamaan (Panasuk, 2010) dan abstraksi perhitungan aritmetika 

secara aljabar (Vance, 1998; Blanton dan Kaput, 2011) tercakup dalam 

kemampuan transformasional. Sedangkan untuk kemampuan level-meta global, 

penjelasan para ahli belum sepenuhnya mengarah pada kemampuan tersebut, 

karena memang ini mengarah pada tingkat kemampuan yang lebih tinggi 

(pemecahan masalah, pemodelan matematika, analisis matematis, dan sebagai alat 

bukti). Namun, kemampuan ini penting untuk siswa SMP, mengingat bahwa 

menurut Usiskin (2012), salah satu konsepsi aljabar adalah sebagai alat 

pemecahan masalah.   

 Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan mengadopsi 

ketiga jenis kemampuan aljabar yang dikemukakan oleh Kieran (2004) sebagai 

dasar penentuan klasifikasi kemampuan berpikir aljabar siswa, dengan indikator 

masing-masing jenis kemampuan sebagaimana dinyatakan pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Generasional, Transformasional, dan Level-Meta 

Global 

Jenis Kemampuan  Indikator 

Generasional 1. Siswa mampu memahami generalisasi yang muncul 

dari barisan bilangan. 

 2. Siswa mampu memahami generalisasi yang muncul 

dari pola geometri. 

 3. Siswa mampu menentukan makna variabel dari suatu 

masalah. 

 4. Siswa mampu merepresentasikan masalah dalam 

hubungan antar variabel. 

Transformasional 1. Siswa mampu menentukan bentuk aljabar yang 

ekivalen. 

 2. Siswa mampu melakukan operasi bentuk aljabar 

 3. Siswa mampu menentukan penyelesaian dari suatu 

persamaan dalam aljabar. 

Level-Meta Global 1. Siswa mampu menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam matematika. 

 2. Siswa mampu memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya. 

 3. Siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bidang ilmu lain. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan ―queen of science‖ yang mendasari perkembangan 

berbagai disiplin ilmu, mempunyai peran penting dalam perkembangan teknologi 

modern dan meningkatkan daya pikir manusia. Melalui pembelajaran matematika, 

siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

kreatif dan memiliki karakter mandiri, jujur, bertanggung jawab, disiplin, serta kerja 

sama . Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan salah satu dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dan cara mengukurnya menjadi salah satu 

fokus pembelajaran matematika. Selain berpikir kritis, berpikir aljabar  juga 

merupakan kemampuan berpikir yang perlu dimiliki oleh siswa. Karena melalui 
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berpikir aljabar, siswa juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan kemampuan berpikir lainnya secara langsung maupun tidak 

langsung. Berpikir aljabar juga telah menjadi perhatian dari banyak ahli dan peneliti 

bidang pendidikan matematika di negara-negara maju. 

Salah satu cara mengukur kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis 

adalah dengan memberikan tes tertulis. Melalui hasil tes tertulis ini akan dianalisis 

bagaimana pola berpikir siswa dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang mempelajari kemampuan berpikir aljabar dan 

berpikir kritis siswa dengan mengacu pada hasil tes tertulis yang dikerjakan oleh 

siswa. Penelitian akan dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Semarang dan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 41 Semarang.  

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi validasi, pemberian tes tertulis, 

analisis tes tertulis, wawancara, dan analisis hasil wawancara. Validasi pada 

penelitian ini meliputi validasi instrumen tes dan pedoman wawancara. Pada 

penelitian ini terdapat lima validator yang akan memvalidasi, validator terdiri dari 

tiga dosen dan dua guru mata pelajaran matematika.  

Pada tes tertulis yang diberikan kepada siswa, tes kemampuan berpikir aljabar 

meliputi soal-soal untuk mengukur kemampuan siswa ditinjau dari  

aktivitas/kemampuan dalam berpikir aljabar, yaitu generasional, transformasional, 

dan level-meta global. Setelah dilakukan analisis terhadap hasil tes kemampuan 

berpikir aljabar terhadap siswa, selanjutnya dilakukan klasifikasi terhadap siswa 

berdasarkan kemampuan berpikir aljabar mereka. Klasifikasi tersebut terdiri dari 

tingkat rendah, tingkat sedang, dan tingkat tinggi. Dari masing-masing kelompok 

tersebut kemudian diambil dua sampel untuk dilakukan analisis terhadap kemampuan 
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berpikir aljabar dan kemampuan berpikir kritisnya. Untuk menambah pemahaman 

peneliti, maka selanjutnya dilakukan wawancara terhadap enam sampel tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah, sehingga sampel yang diambil berjumlah dua 

belas siswa, yaitu enam siswa dari masing-masing sekolah. 

Analisis data wawancara yang dilakukan meliputi kegiatan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih 

hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data meliputi 

pengklarifikasian dan identifikasi data, menuliskan kumpulan data yang terorganisir 

dan terkategori sehingga dapat ditarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan yaitu 

membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan untuk menjawab 

permasalahan dari penelitian yang dilakukan. 

Analisis kemampuan berpikir ini merupakan langkah awal untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis siswa. Setelah diketahui 

bagaimana kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis siswa dapat digunakan 

sebagai acuan untuk upaya-upaya meningkatkan kemampuan berpikir aljabar dan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. 

Kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas disajikan pada Gambar 

2.2 berikut. 
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Gambar 2.2 Bagan Skema Kerangka Berpikir 
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Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 

data tersebut berasal dari hasil tes kemampuan berpikir, naskah wawancara, dan 

catatan lapangan. Menurut Sugiyono (2013: 15), metode penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive atau snowbaal, teknik pengumpulan data dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. Dalam filsafat postpositivisme 

realitas sosial dipandang sebagai sesuatu yang holistik, kompleks, dinamis, penuh 

makna, dengan hubungan gejala yang ada bersifat interaktif. Menurut Bogdan & 

Taylor, sebagaimana dikutip oleh Moleong (2013: 4), metodologi kualitatif adalah 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kemudian menurut 

Williams, sebagaimana dikutip oleh Moleong (2013: 5), pendekatan kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 

alamiah dan dilakukan oleh orang atau penelitian yang tertarik secara alamiah.  

Ciri-ciri penelitian kualitatif menurut Moleong (2013: 8), yaitu 

mempunyai latar alamiah, peneliti sebagai instrumen utama, menggunakan 
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metode kualitatif, analisis data dilakukan secara induktif, teori dari dasar, bersifat 

deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, adanya batas yang 

ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain yang 

bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 

Penelitian ini mempunyai latar belakang alamiah artinya data yang diambil dalam 

penelitian ini sesuai dengan kenyataan yang terjadi dalam penelitian (latar alami). 

Peneliti secara langsung terlibat dan berinteraksi dengan siswa yang menjadi 

subjek penelitian.  

Peneliti sebagai instrumen utama artinya peneliti merupakan alat 

pengumpul data utama. Peneliti bertindak secara penuh dalam pengumpulan dan 

penganalisis data, penarikan kesimpulan, dan pembuat laporan. Data yang 

dikumpulkan kemudian dikelompokkan sesuai kategori, dianalisis, diabstraksi 

sehingga menghasilkan karakteristik kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara induktif. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penjelasan secara 

aktual tentang karakteristik kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis siswa 

diperoleh dari data yang berupa kata-kata yang diperoleh dari hasil wawancara. 

Semua data dan fakta yang diperoleh dalam penelitian ini baik data secara tertulis 

maupun lisan diuraikan apa adanya dan dikaji seringkas mungkin agar dapat 

menjawab permasalahan.  

Penelitian ini lebih mementingkan proses mengerjakan tes yang diajukan 

kepada siswa daripada hasil akhirnya. Fokus dalam penelitian ini adalah kegiatan 

berpikir aljabar dan kegiatan berpikir kritis siswa untuk memperoleh deskripsi 
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dari masing-masing kemampuan berpikir tersebut. Penelitian menggunakan 

kriteria khusus untuk keabsahan data. Penelitian ini menggunakan validitas, 

reliabilitas, dan objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang biasa 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Kriteria keabsahan data yang digunakan 

yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Penelitian 

ini bermaksud meneliti sesuatu secara mendalam, dalam hal ini adalah identifikasi 

karakteristik kemampuan berpikir kritis, kaitannya dengan karakter kemampuan 

berpikir aljabar siswa. Dalam penelitian kualitatif, fenomena merupakan hal yang 

penting. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dalam penelitian, 

subjek perlu dipelajari melalui eksplorasi (Creswell, 2012). 

Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. Studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, 

dan mendalam terhadap suatu organisme, lembaga, atau objek tertentu. 

Keuntungan studi kasus adalah peneliti dapat melakukan penelitian secara lebih 

mendalam dan berkesempatan untuk mendapat wawasan yang lebih mengenai 

konsep-konsep dasar tingkah laku manusia. Melalui studi kasus, peneliti dapat 

berinteraksi secara langsung dengan siswa, sehingga dapat menggali kemampuan 

siswa dalam memberikan respon jawaban. Dengan menggunakan jenis penelitian 

studi kasus, diharapkan penelitian ini dapat mengungkap dengan lebih cermat 

kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3.2 Latar Penelitian 

3.2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Semarang dan SMP Negeri 41 

Semarang pada bulan Mei sampai bulan Juli 2015. Penentuan tempat penelitian 

ini disesuaikan dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan. Menurut 

Sugiyono (2013: 300), salah satu teknik sampling yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah purposive sampling. Dalam penelitian ini teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013: 

300), ―purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu‖. Hal yang menjadi pertimbangan peneliti dalam 

menentukan sampel, diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Kesesuaian materi dengan kurikulum yang berlaku. 

b. Kesamaan kurikulum yang digunakan. 

c. Kesediaan narasumber terlibat dalam penelitian. 

3.2.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang. Subjek penelitian tersebut akan diberi 

tes kemampuan berpikir aljabar dan tes kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya 

berdasarkan hasil tes, dipilih beberapa subjek untuk diteliti lebih lanjut dengan 

dilakukan wawancara. Pemilihan subjek dilakukan dengan pertimbangan subjek 

dapat mengemukakan pendapat atau alur berpikirnya secara lisan maupun tertulis 

dengan jelas. Menurut Moleong (2013: 224), pengambilan sampel dalam 

penelitian kualitatif bermaksud untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari 

sumber data. Sehingga dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi 

sampel bertujuan (purposive sampling). Pemilihan subjek tersebut dilakukan 
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dengan memberikan kriteria yang didasarkan pada hasil tes kemampuan berpikir 

aljabar. 

Dari hasil tes kemampuan berpikir aljabar, siswa akan dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu kelompok siswa tingkat tinggi, tingkat sedang, dan 

tingkat rendah. Dari masing-masing kelompok siswa tersebut, selanjutnya dipilih 

2 siswa untuk dianalisis kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan berpikir 

kritisnya lebih lanjut. Pemilihan 2 siswa untuk masing-masing kelompok ini, 

dilakukan jika dalam tiap kelompok siswa tersebut terdapat setidaknya 2 siswa. 

Namun, jika dalam kelompok siswa tertentu terdapat sampel yang kurang dari 2, 

maka dipilih sampel sesuai yang ada dalam kelompok tersebut. 

Pengelompokan subjek penelitian didasarkan pada rata-rata nilai tes 

kemampuan berpikir aljabar dengan kriteria seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kriteria Pengelompokan Subjek Penelitian 

Kelompok Interval Nilai 

Tingkat Tinggi        ̅      
Tingkat Sedang        ̅        

Tingkat Rendah    ̅        

Dengan  ̅ adalah rata-rata nilai tes kemampuan berpikir aljabar, yang meliputi 

kemampuan generasional transformasional dan level-meta global. Pada awalnya 

skor pada tes kemampuan berpikir aljabar memiliki rentang 1 – 3 untuk setiap 

nomor. Selanjutnya skor rata-rata yang diperoleh dikonversi ke dalam bentuk nilai 

dengan rentang 0 – 100. Rumus untuk mengkonversikan skor yang diperoleh 

menjadi nilai tersebut adalah sebagai berikut. 
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Setelah dilakukan pengelompokan terhadap subjek penelitian dengan kategori di 

atas, selanjutnya dilakukan wawancara terhadap subjek yang akan dipilih dari 

masing-masing kelompok untuk memvalidasi pengelompokan tersebut. Setelah 

dilakukan wawancara, tidak menutup kemungkinan terjadinya perubahan 

pengelompokan seorang subjek untuk kategori tertentu. Jika hal ini terjadi maka 

dilakukan pemilihan subjek berulang-ulang sampai didapat subjek yang mewakili 

kelompok tersebut, kecuali jika memang tidak ada lagi subjek yang menempati 

kelompok tersebut. 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2013: 157) sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya data 

selebihnya seperti dokumen, dan lain-lain merupakan data tambahan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan berpikir aljabar dan 

hasil tes kemampuan berpikir kritis serta naskah wawancara dengan subjek 

penelitian. Data untuk hasil tes kemampuan berpikir aljabar meliputi tiga 

kemampuan, yaitu generasional, kegiatan transformasional, dan kegiatan level-

meta global. Data dalam bentuk naskah wawancara digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman atau meyakinkan peneliti terhadap data yang diperoleh 

dari tes tertulis. 

3.3.2 Sumber Data  

Penelitian dilaksanakan kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 8 

Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang tahun ajaran 2014/2015. Dalam 
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penelitian ini siswa kelas VII SMP Negeri 8 Semarang dan SMP Negeri 41 

Semarang tersebut merupakan sumber data primer, yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data (peneliti). Teknik 

pengambilan sampel sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

puposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan menggunakan pertimbangan tertentu.  

Dalam penelitian ini, pertimbangan yang digunakan untuk menentukan 

sampel sumber data adalah hasil tes tertulis kemampuan berpikir aljabar yang 

diberikan. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir aljabar, sumber data terbagi 

menjadi tiga kelompok, kelompok tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat 

rendah. Dari setiap kelompok tersebut dipilih dua subjek penelitian. Subjek-

subjek ini kemudian dikaji lebih dalam kemampuan berpikir aljabarnya serta 

aktivitas berpikir kritisnya dengan melakukan wawancara secara lisan. Dalam 

penelitian kualitatif, sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapat informasi 

yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2013: 301). 

Selain melibatkan siswa sebagai sumber data, penelitian ini juga 

melibatkan tiga dosen jurusan matematika FMIPA UNNES dan dua guru 

matematika yang terdiri dari satu guru matematika SMP Negeri 8 Semarang dan 

satu guru matematika SMP Negeri 41 Semarang. Mereka dilibatkan dalam proses 

validasi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, yang 
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selanjutnya akan dianalisis untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes tertulis, 

wawancara, dan triangulasi.  

 

3.4.1 Tes Tertulis 

Menurut Arikunto sebagaimana dikutip oleh Hextaningrum (2013), tes 

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Peneliti memberikan suatu tes tertulis untuk 

mengumpulkan informasi tentang siswa terhadap proses penyelesaian soal-soal 

aljabar. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian (esay) 

karena dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian. Beberapa tes digunakan untuk mengetahui konsistensi 

dari kemampuan siswa, dalam arti bahwa siswa menyelesaikan masalah benar-

benar dengan kemampuannya sendiri.  

Dalam prose pengumpulan data menggunakan metode tes tertulis, soal tes 

yang digunakan divalidasi oleh para validator. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari tes kemampuan berpikir aljabar dan tes kemampuan 

berpikir kritis yang mengacu pada tes berpikir kritis Watson-Glaser. Soal tes 

uraian kemampuan berpikir aljabar digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir siswa dalam aktivitas generasional, transformasional, dan level-meta 

global.  

3.4.2 Wawancara 
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu (Sugiyono,2013:317). Moelong (2005:186) menyatakan maksud dari 

wawancara adalah mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, 

perasaan, motivasi, tuntunan, dan lain lain. Sehingga melalui wawancara peneliti 

akan mendapatkan informasi secara langsung yang mendalam tentang segala 

sesuatu yang ada di dalam subjek penelitian. Wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap serta mengonfirmasi aktivitas 

siswa ketika memberikan respon jawaban terhadap soal yang diberikan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan ketika wawancara adalah seputar 

jawaban yang diberikan oleh siswa ketika tes tertulis.  

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara klinis tak terstruktur, dengan ketentuan: pertanyaan wawancara yang 

diajukan disesuaikan dengan hasil tes kemampuan siswa, pertanyaan yang 

dajukan tidak harus sama, tetapi memuat pokok masalah yang sama, dan apabila 

siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan diberikan 

pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan. Dalam 

proses wawancara digunakan pedoman wawancara untuk memberikan arahan 

terhadap wawancara yang dilakukan. Pedoman wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini divalidasi oleh para validator yang terdiri dari dosen jurusan 

matematika FMIPA UNNES. 

3.4.3 Triangulasi 
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Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi juga dapat 

digunakan untuk mengecek kredibilitas data dengan penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data. Stainback sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2013: 330) 

mengatakan bahwa ―the aim is not to determine the truth about some social 

phenomenon, rather the purpose of triangulation is to increase one’s 

understanding of what ever is being investigated‖. Tujuan dari triangulasi bukan 

untuk mencari kebenaran dari beberapa fenomena sosial, tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang sudah ditemukan. 

3.5 Instrumen Penelitian 

3.5.1 Instrumen Utama  

Sugiyono (2013: 306) mengatakan bahwa ―the researcher is the key 

instrument‖, peneliti merupakan alat (instrumen) utama pada penelitian kualitatif. 

Hal ini karena dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa 

realitas itu bersifat holistik (menyeluruh) dan juga dinamis. Oleh karean itu, 

penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama, karena 

peneliti sebagai manusia akan lebih mampu memahami kaitan kenyataan-

kenyataan yang ada di lapangan. Peneliti sebagai instrumen utama artinya peneliti 

terlibat secara langsung dalam penelitian. Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih subjek sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data, dan membuat 

kesimpulan. 



55 
 

 
 

3.5.2 Instrumen Bantu  

Menurut Sugiyono (2013: 307), dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti itu sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, 

maka dapat dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 

melengkapi data yang ditemukan melalui observasi dan wawancara. Instrumen 

bantu yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan berpikir 

aljabar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian ini berupa tes tertulis 

dan pedoman wawancara. Agar instrumen tersebut lebih akurat, maka perlu 

dilakukan validasi untuk menentukan apakah instrumen tersebut valid atau tidak. 

3.5.2.1 Instrumen Kemampuan Berpikir Aljabar 

3.5.2.1.1 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar 

Sebelum digunakan untuk menguji kemampuan siswa, instrumen tes 

kemampuan berpikir aljabar divalidasi terlebih dahulu oleh validator agar 

diperoleh instrumen yang valid. Validasi diarahkan pada kesesuaian dengan 

komponen berpikir aljabar, kesesuaian dengan pengukuran kemampuan siswa 

SMP, kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal, dan ejaan serta setruktur 

kalimat yang digunakan. Nama-nama validator instrumen tes kemampuan berpikir 

aljabar dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Nama-Nama Validator Instrumen Tes Kemampua Berpikir Aljabar 

Nama Pekerjaan Keterangan 

Dr. Rochmad, M.Si. Dosen Pendidikan 

Matematika UNNES 

Validator 1 

Drs. Arief Agoestanto, M.Si. Dosen Pendidikan 

Matematika UNNES 

Validator 2 

Ary Woro Kurniasih, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan 

Matematika UNNES 

Validator 3 

Drs. Dwi Yogo D. W. Guru Matematika Validator 4 
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Ida Zubaidah, S.Pd. Guru Matematika Validator 5 

Dr. Rochmad, M.Si., Drs. Arief Agoestanto, M.Si., dan Ary Woro 

Kurniasih, S.Pd., M.Pd. adalah dosen pendidikan matematika, dipilih sebagai 

validator karena sebagai dosen dipandang juga merupakan pakar dan praktisi yang 

telah ahli dan berpengalaman dalam mengembangkan instrumen penelitian. Selain 

itu ketiga validator tersebut merupakan kelompok studi dosen FMIPA UNNES 

yang melakukan penelitian tentang kemampuan berpikir aljabar siswa. Sedangkan 

pemilihan Drs. Dwi Yogo D. W. dan Ida Zubaidah, S.Pd., yang masing-masing 

merupakan guru matematika SMP Negeri 8 Semarang dan SMP Negeri 41 

Semarang sebagai validator instrumen ini lebih menekankan pada tanggapan 

maupun komentar yang berkaitan dengan kesesuaian konten atau isi materi pada 

instrumen tes dengan materi yang dipelajari di sekolah, serta konstruksi kalimat 

dalam masalah yang akan diselesaikan siswa. 

 Sebelum dilakukan validasi instrumen oleh Validator 1, terlebih dahulu 

dilakukan bimbingan sehingga menghasilkan beberapa revisi terhadap instrumen 

tersebut. Bimbingan pertama oleh Validator 1 menghasilkan revisi untuk intrumen 

tes kemampuan berpikir aljabar seperti yang dinyatakan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Revisi Pertama Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar oleh 

Validator 1 

No. Saran-Saran Hasil Revisi Alasan Revisi 

1. Banyaknya soal harus 

sesuai dengan alokasi 

waktu. 

Banyaknya soal 

dikurangi sehingga 

menjadi 15 butir soal. 

Banyaknya soal 

semula terlalu 

banyak jika 

dibandingkan 

dengan alokasi 

waktu yang tersedia. 

 Bimbingan kedua dengan Validator 1 juga menghasilkan revisi terhadap 
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instrumen tes kemampuan berpikir aljabar. Revisi tersebut dapat dilihat pada tabel 

3.4. 

Tabel 3.4 Revisi Kedua Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar oleh 

Validator 1 

No. Saran-Saran Hasil Revisi Alasan Revisi 

1. Alokasi waktu untuk 

mengerjakan tes perlu 

diperhatikan. 

Alokasi waktu yang 

awalnya adalah 80 

menit diubah menjadi 

70 menit. 

Alokasi waktu akan 

diberikan 

dibandingkan dengan 

total waktu yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan tes 

pada saat uji coba 

instrumen. 

2. Perubahan redaksi pada 

butir soal nomor 2, 

yaitu ―3 kali lipatnya‖. 

Redaksi kata diubah 

menjadi ―3 kali lipat 

harga sebuah baju‖. 

Redaksi kata diubah 

agar maksud dari 

konten menjadi lebih 

jelas. 

3. Perubahan redaksi 

―Ubahlah rumus 

        dalam 

variabel   dan  ‖ pada 

butir soal nomor 4. 

Redaksi kalimat 

diubah menjadi 

―Ubahlah rumus 

        dalam 

bentuk lain‖. 

Redaksi kalimat 

diubah agar tidak 

menimbulkan makna 

ganda/ambigu. 

4. Perubahan redaksi 

―tentukan penyelesaian 

dari persamaan 

        ‖ pada 

butir soal nomor 9. 

Redaksi kalimat 

diubah menjadi 

―tentukan nilai   pada 

persamaan       
  ‖ 

Redaksi kata diubah 

agar maksud dari 

konten menjadi lebih 

jelas. 

5. Perubahan redaksi 

―Persegi sisi-sisinya 4 

cm‖ pada butir soal 

nomor 5. 

Redaksi kata diubah 

menjadi ―Sebuah 

persegi mempunyai 

panjang sisi 4 cm‖. 

Redaksi kata diubah 

agar maksud dari 

konten menjadi lebih 

jelas. 

6. Perubahan redaksi 

―Lima tahun kemudian 

umur Hasan akan 

menjadi dua kali umur 

Husain‖ pada butir soal 

nomor 12. 

Redaksi kalimat 

diubah menjadi ―Lima 

tahun yang akan 

datang umur Hasan 

akan menjadi dua kali 

umur Husain‖. 

Redaksi kalimat 

diubah agar tidak 

menimbulkan makna 

ganda/ambigu. 

Setelah dilakukan revisi dua kali, instrumen divalidasi oleh Validator 1 pada 

tanggal 19 Mei 2015. 

Menurut Validator 2, instrumen tes kemampuan berpikir aljabar termasuk 
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sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Dari hasil validasi dengan validator 2, 

instrumen sudah dinyatakan baik, sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

Hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir aljabar oleh Validator 2 dapat 

dilihat pada Gambar 3.1.  

 

Gambar 3.1 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Oleh   

Validator 2 

 

Menurut Validator 3, instrumen tes kemampuan berpikir aljabar termasuk 

sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Namun agar instrumen menjadi lebih 

maksimal, Validator 3 memberikan beberapa saran terkait penggunaan redaksi 

agar sesuai dengan istilah matematika. Berikut revisi instrumen tes kemampuan 

berpikir aljabar berdasarkan koreksi dan saran dari Validator 3 yang dinyatakan 

dalam Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Revisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Oleh Validator 3 

No. Saran-Saran Hasil Revisi Alasan Revisi 
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1. Penggunaan redaksi 

kata ―sebuah‖ yang 

terdapat pada beberapa 

butir soal kurang sesuai 

untuk soal matematika. 

Redaksi kata ―sebuah‖ 

yang terdapat pada 

beberapa butir soal 

diganti dengan kata 

―suatu‖ atau ―satu‖, 

menyesuaikan dengan 

konteks kalimatnya. 

Redaksi kata diganti 

agar tidak 

menimbulkan persepsi 

ganda/ambigu. 

2. Redaksi kalimat 

―berapa kali lipatkah 

luas persegi tersebut 

dibanding sebelumnya‖ 

dirasa masih kurang 

jelas maksudnya. 

Ada penambahan kata 

―luas‖ pada kalimat 

tersebut, sehingga 

redaksinya menjadi 

―berapa kali lipatkah 

luas persegi tersebut 

dibanding luas 

sebelumnya‖. 

Penambahan kata 

pada redaksi yang 

tersebut, dimaksudkan 

agar bunyi kalimat 

menjadi lebih jelas. 

Hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir aljabar oleh Validator 3 dapat 

dilihat pada Gambar 3.2.  

                     

Gambar 3.2 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Oleh   

Validator 3 

Menurut Validator 4, instrumen tes kemampuan berpikir aljabar termasuk 

valid (dapat digunakan dengan revisi kecil). Dari hasil validasi oleh Validator 4, 

ada sedikit saran yang diberikan untuk merevisi instrumen, yaitu untuk 
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menampilkan gambar pada soal dengan lebih jelas. Hasil validasi instrumen tes 

kemampuan berpikir aljabar oleh Validator 4 dapat dilihat pada Gambar 3.3.  

 

Gambar 3.3 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Oleh   

Validator 4  

Menurut Validator 5, instrumen tes kemampuan berpikir aljabar termasuk 

sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Dari hasil validasi oleh Validator 5, 

instrumen sudah dinyatakan baik, sehingga tidak ada saran perbaikan dari 

Validator 5. Hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir aljabar oleh 

Validator 5 dapat dilihat pada Gambar 3.4.  
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Gambar 3.4 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Oleh   

Validator 5 

 Dari hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir aljabar oleh 

validator 2, validator 3, validator 4, dan validator 5, diperoleh rata-rata skor yang 

nantinya dapat digunakan untuk menetukan kriteria instrumen tes tersebut. 

Perolehan skor tiap validator, total skor dari semua validator beserta rata-ratanya 

dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Perolehan Skor Hasil Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir 

Aljabar 

 
Validator 

2 3 4 5 

Skor 4,25 4,25 3,75 4,5 

Total Skor 16,75 

Rata-Rata 4,19 

Adapun kriteria peniliannya, terdiri dari 4 kategori sebagai berikut: 

    ̅     : Tidak valid (belum dapat digunakan); 

     ̅      : Kurang valid (dapat digunakan dengan revisi besar); 

     ̅      : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil); 

     ̅      : Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi); 
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Di mana  ̅   rata-rata. 

 Sehingga secara umum berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen tes 

kemampuan berpikir aljabar, yang mana diperoleh rata-rata skor 4,1 dapat 

disimpulkan bahwa intrumen sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Lembar 

validasi oleh validator dapat dilihat pada Lampiran 15 – Lampiran 18 dan 

instrumen tes kemampuan berpikir aljabar setelah revisi dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

3.5.2.1.2 Instrumen Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Aljabar 

Instrumen pedoman wawancara kemampuan berpikir aljabar ini memuat 

pertanyaan-pertanyaan untuk mengklarifikasi hasil jawaban subjek penelitian pada 

instrumen tes kemampuan berpikir aljabar. Metode wawancara yang digunakan 

adalah wawancara klinis tak terstruktur, dengan ketentuan: pertanyaan wawancara 

yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes kemampuan siswa, pertanyaan yang 

dajukan tidak harus sama, tetapi memuat pokok masalah yang sama, dan apabila 

siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan diberikan 

pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

Selanjutnya pedoman wawancara ini divalidasi oleh tiga orang ahli pendidikan 

matematika, yang ketiganya merupakan dosen pendidikan matematika UNNES. 

Dipilih menjadi validator karena sebagai dosen dipandang sebagai pakar dan 

praktisi yang telah ahli dan berpengalaman dalam mengembangkan instrumen 

penelitian pendidikan. Nama-nama validator instrumen pedoman wawancara 

kemampuan berpikir aljabar dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut. 

Tabel 3.7 Nama-Nama Validator Instrumen Pedoman Wawancara Kemampuan 

Berpikir Aljabar 
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Nama Pekerjaan Keterangan 

Dr. Rochmad, M.Si. Dosen Pendidikan 

Matematika UNNES 

Validator 1 

Drs. Arief Agoestanto, M.Si. Dosen Pendidikan 

Matematika UNNES 

Validator 2 

Ary Woro Kurniasih, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan 

Matematika UNNES 

Validator 3 

 Menurut Validator 1, instrumen pedoman wawancara kemampuan berpikir 

aljabar sudah valid dan dapat digunakan untuk melakukan wawancara. Menurut 

Validator 2, instrumen pedoman wawancara juga sudah dapat digunakan untuk 

pengambilan data. Sedangkan menurut Validator 3, instrumen sudah baik, namun 

untuk untuk masing-masing kemampuan berpikir aljabar (kemampuan  

generasional, transformasional, dan level-meta global) perlu ditambahkan 

pertanyaan-pertanyaan yang memuat indikator kemampuan tersebut sehingga 

dapat menggali lebih dalam kemampuan siswa. 

3.5.2.2 Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

3.5.2.2.1 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu 

pada tes berpikir kritis yang dikembangkan oleh Goodwin Watson dan Edwan 

Glaser, yang biasa disebut Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA). 

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis ini semula terdiri dari 10 butir soal. 

Sebelum digunakan, instrumen tes kemampuan berpikir kritis divalidasi terlebih 

dahulu oleh validator agar diperoleh instrumen yang valid. Validasi diarahkan 

pada kesesuaian dengan komponen berpikir kritis, kesesuaian dengan pengukuran 

kemampuan siswa SMP, kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal, dan ejaan 

serta struktur kalimat yang digunakan. Nama-nama validator instrumen tes 
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kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 3.1. Alasan pemilihan para 

validator tersebut adalah seperti yang telah dijelaskan pada bagian Instrumen Tes 

Kemampuan Berpikir Aljabar. 

Sebelum dilakukan validasi instrumen tes kemampuan berpikir kritis oleh 

Validator 1, terlebih dahulu dilakukan bimbingan sehingga menghasilkan 

beberapa revisi terhadap instrumen tersebut. Bimbingan pertama oleh Validator 1 

menghasilkan revisi untuk intrumen tes kemampuan berpikir kritis seperti yang 

dinyatakan dalam Tabel 3.8. 

 

 

Tabel 3.8 Revisi Pertama Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh 

Validator 1 

No. Saran-Saran Hasil Revisi Alasan Revisi 

1. Banyaknya soal tiap 

indikator masih 

kurang, sehingga 

perlu ditambah soal 

lagi. 

Banyaknya soal yang 

semula ada 10 butir, 

ditambah sehingga 

menjadi 20 butir soal. 

Banyaknya soal 

semula terlalu 

sedikit, dan dirasa 

belum mampu untuk 

memperlihatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Bimbingan kedua dengan Validator 1 juga menghasilkan revisi terhadap 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis. Revisi tersebut dapat dilihat pada tabel 

3.9. 

Tabel 3.9 Revisi Kedua Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis oleh 

Validator 1 

No. Saran-Saran Hasil Revisi Alasan Revisi 

1. Alokasi waktu untuk 

mengerjakan tes perlu 

diperhatikan. 

Alokasi waktu yang 

awalnya adalah 40 

menit diubah menjadi 

80 menit. 

Alokasi waktu yang 

akan diberikan masih 

kurang sesuai dengan 

banyaknya soal. 

Setelah dilakukan revisi dua kali, instrumen divalidasi oleh Validator 1 pada 
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tanggal 19 Mei 2015. 

 Menurut Validator 2, instrumen tes kemampuan berpikir aljabar 

termasuk sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Namun agar instrumen 

menjadi lebih maksimal, Validator 2 memberikan beberapa saran tambahan. 

Berikut revisi instrumen tes kemampuan berpikir aljabar berdasarkan koreksi dan 

saran dari Validator 2 yang dinyatakan dalam Tabel 3.10. 

 

 

 

 

Tabel 3.10 Revisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Oleh Validator 2 

No. Saran-Saran Hasil Revisi Alasan Revisi 

1. Untuk setiap soal 

siswa diminta 

memberikan alasan 

atas pilihan jawaban 

mereka. 

Ditambahkan kolom alasan 

di samping setiap butir 

soal. 

Agar proses berpikir 

siswa lebih terlihat. 

Hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir kritis oleh Validator 2 dapat 

dilihat pada Gambar 3.5.  
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Gambar 3.5 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Oleh Validator 2 

Menurut Validator 3, instrumen tes kemampuan berpikir aljabar termasuk 

sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Namun agar instrumen menjadi lebih 

maksimal, Validator 3 memberikan beberapa saran terkait penggunaan redaksi 

agar sesuai dengan istilah matematika. Berikut revisi instrumen tes kemampuan 

berpikir aljabar berdasarkan koreksi dan saran dari Validator 3 yang dinyatakan 

dalam Tabel 3.11. 

 

 

Tabel 3.11 Revisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Oleh Validator 3 

No. Saran-Saran Hasil Revisi Alasan Revisi 

1. Penggunaan redaksi 

kata ―sebuah‖ yang 

terdapat pada 

beberapa butir soal 

kurang sesuai untuk 

soal matematika. 

Redaksi kata ―sebuah‖ 

yang terdapat pada 

beberapa butir soal diganti 

dengan kata ―suatu‖, 

menyesuaikan dengan 

konteks kalimatnya. 

Redaksi kata diganti 

agar tidak 

menimbulkan persepsi 

ganda/ambigu. 

2. Penulisan redaksi 

―  
              ‖ 

Redaksi tersebut diganti 

menjadi ―  
                       

Redaksi diganti agar 

sesuai dengan istilah 

dalam matematika. 
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pada soal nomor 7 

masih kurang tepat. 

‖. 

Hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir kritis oleh Validator 3 dapat 

dilihat pada Gambar 3.6.  

 

Gambar 3.6 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Oleh Validator 3 

Menurut Validator 4, instrumen tes kemampuan berpikir kritis termasuk 

valid (dapat digunakan dengan revisi kecil). Namun, dari hasil validasi oleh 

Validator 4, tidak ada saran yang diberikan untuk merevisi instrumen, karena 

instrumen sudah dinyatakan baik. Hasil validasi instrumen tes kemampuan 

berpikir kritis oleh Validator 4 dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Oleh Validator 4  

Menurut Validator 5, instrumen tes kemampuan berpikir kritis termasuk 

sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Dari hasil validasi oleh Validator 5, 

instrumen sudah dinyatakan baik, sehingga tidak ada saran perbaikan dari 

Validator 5. Hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir kritis oleh Validator 

5 dapat dilihat pada Gambar 3.8.  

 

Gambar 3.8 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Oleh Validator 5 
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Dari hasil validasi instrumen tes kemampuan berpikir aljabar oleh 

validator 2, validator 3, validator 4, dan validator 5, diperoleh rata-rata skor yang 

nantinya dapat digunakan untuk menetukan kriteria instrumen tes tersebut. 

Perolehan skor tiap validator, total skor dari semua validator beserta rata-ratanya 

dapat dilihat pada Tabel 3.12. 

Tabel 3.12 Perolehan Skor Hasil Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis 

 
Validator 

2 3 4 5 

Skor 4,75 4,75 3,5 4,5 

Total Skor 17,5 

Rata-Rata 4,38 

Adapun kriteria peniliannya, terdiri dari 4 kategori sebagai berikut: 

    ̅     : Tidak valid (belum dapat digunakan); 

     ̅      : Kurang valid (dapat digunakan dengan revisi besar); 

     ̅      : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil); 

     ̅      : Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi); 

Di mana  ̅   rata-rata. 

 Sehingga secara umum berdasarkan hasil validasi terhadap instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis, yang mana diperoleh rata-rata skor 4,38 dapat 

disimpulkan bahwa intrumen sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Lembar 

hasil validasi oleh validator dapat dilihat pada Lampiran 19 – Lampiran 22 dan 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis setelah revisi dapat dilihat pada 

Lampiran 11. 
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3.5.2.2.2 Instrumen Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kritis 

Instrumen pedoman wawancara kemampuan berpikir kritis ini memuat 

pertanyaan-pertanyaan untuk mengklarifikasi hasil jawaban subjek penelitian pada 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis. Metode wawancara yang digunakan 

adalah wawancara klinis tak terstruktur, dengan ketentuan: pertanyaan wawancara 

yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes kemampuan siswa, pertanyaan yang 

dajukan tidak harus sama, tetapi memuat pokok masalah yang sama, dan apabila 

siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan diberikan 

pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

Selanjutnya pedoman wawancara ini divalidasi oleh tiga orang ahli pendidikan 

matematika, yang ketiganya merupakan dosen pendidikan matematika UNNES. 

Dipilih menjadi validator karena sebagai dosen dipandang sebagai pakar dan 

praktisi yang telah ahli dan berpengalaman dalam mengembangkan instrumen 

penelitian pendidikan. Nama-nama validator instrumen pedoman wawancara 

kemampuan berpikir aljabar dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Menurut Validator 1, instrumen pedoman wawancara kemampuan berpikir 

kritis sudah valid dan dapat digunakan untuk melakukan wawancara. Menurut 

Validator 2, instrumen pedoman wawancara juga sudah dapat digunakan untuk 

pengambilan data melalui wawancara. Demikian juga menurut Validator 3, 

instrumen sudah dinyatakan baik dan dapat digunakan untuk penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Biklen, sebagaimana dikutip oleh Moleong (2013: 

248), analisis data kualitatif adalah proses mengorganisasikan data, memilah-
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milahnya sehingga dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang sedang dipelajari, dan menarik 

kesimpulan dari data tersebut. Menurut Nasution sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono (2013: 334), melakukan analisis data adalah pekerjaan yang sulit, 

memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Analisis data 

kualitatif ini bersifat induktif, artinya analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu untuk menarik sebuah 

kesimpulan. Menurut Miles and Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono 

(2013: 337), aktivitas dalam analisis data meliputi data reduction (reduksi data), 

data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan). 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkum data dan memilih hal-hal pokok yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menggolongkan, mengarahkan, mencari tema dan polanya, membuang yang 

tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, harus diperhatikan tujuan 

dari penelitian yang dilakukan. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Sehingga dalam mereduksi data, yang harus diperhatikan adalah segala 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola. 
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3.6.2 Penyajian Data 

Penyajian data (data display) pada penelitian kualitatif bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2013: 341), 

mengatakan bahwa ―the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text‖. Bentuk penyajian data yang 

paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. Penyajian 

data meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data, menuliskan kumpulan data 

yang terorganisir dan terkategori sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

sehingga bisa merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) merupakan tahap 

akhir dalam melakukan analisis data. Ketiga komponen tersebut, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan bersifat saling interaktif. Setelah 

dilakukan tes tertulis dilakukan tahap pengumpulan data, data yang terkumpul 

kemudian direduksi. Data yang direduksi kemudian disajikan sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. Setelah data dari 

lapangan terkumpul dengan menggunakan metode pengumpulan data tersebut, 

maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif tanpa menggunakan teknik 

kuantitatif.  
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Hasil analisis wawancara akan digunakan sebagai triangulasi untuk 

mengidentifikasi tahap berpikir kritis siswa pada setiap kelompok siswa. Peneliti 

menggunakan Metode Perbandingan Tetap (Constant Comparative Method). 

Peneliti mulai dengan kejadian tertentu dari suatu wawancara, catatan atau 

dokumen dan membandingkannya dengan kejadian lain dalam kumpulan data 

yang sama atau dalam kumpulan data yang lain. Pada penelitian ini digunakan 

metode perbandingan tetap karena dalam analisis data, secara tetap 

membandingkan hasil tes tertulis dengan hasil wawancara dari satu subjek. 

Kemudian membandingkan subjek yang berbeda karakteristik kemampuan 

berpikir aljabarnya untuk memahami karakter kemampuan berpikir kritisnya.  

Dalam penarikan kesimpulan, deskripsi kemampuan berpikir dari subjek 

yang telah diberikan tes dan dilakukan wawancara akan dinyatakan dengan 

kriteria pada Tabel 3.13 berikut untuk mempermudah penyampaian. 

Tabel 3.13 Kriteria Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

Kriteria Interval 

Tinggi             
Sedang               
Rendah           

3.7 Pemeriksaan Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data untuk 

mendapatkan keabsahan data dengan menggunakan teknik yang dijelaskan oleh 

Moleong (2013: 324), yaitu menggunakan empat kriteria, yang meliputi derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability). 
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3.7.1 Derajat Kepercayaan (Credibility)  

Derajat kepercayaan atau kredibilitas mengacu pada pertanyaan apakah 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang ada dalam kenyataan di lapangan. 

Istilah ini menggantikan konsep validitas internal dalam penelitian nonkualitatif. 

Pada penelitian ini untuk memenuhi kredibilitas data dilakukan dengan observasi 

secara terus menerus (persistent observation), yaitu peneliti mewawancarai subjek 

secara teliti dan rinci dan mengadakan perulangan pertanyaan pada waktu berbeda 

terhadap informasi yang tidak jelas atau berbeda. Peneliti juga mengadakan 

triangulasi untuk memvalidasi data. Triangulasi dalam penelitian ini adalah 

membandingkan data hasil pekerjaan tes tertulis peserta didik dengan data hasil 

wawancara, membandingkan dan memeriksa data dari subjek yang berbeda dalam 

satu kelompok siswa berdasarkan kemampuan berpikir aljabar mereka. Selain itu, 

triangulasi dilakukan dengan melakukan penelitian di dua sekolah yang berbeda. 

3.7.2 Kriteria Keteralihan (Transferability)  

Keteralihan adalah upaya membangun generalisasi seperti dalam 

penelitian kuantitatif. Tetapi dalam penelitian kualitatif hanya menyajikan 

hipotesis kerja disertai deskripsi yang terkait dengan waktu dan konteks, tidak 

menggeneralisasi suatu penemuan yang dapat diterapkan pada semua konteks 

dalam populasi yang sama. Keteralihan dilakukan dengan mencari dan 

mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks, serta 

menguraikannya secara rinci. Usaha membangun keteralihan dalam penelitian 
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kualitatif dilakukan dengan cara uraian rinci (thick description). Teknik ini 

menuntut peneliti agar laporan hasil fokus penelitian dilakukan seteliti dan 

secermat mungkin. Pada penelitian ini yang dilakukan adalah menguraikan secara 

rinci kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis dari setiap subjek penelitian 

dan mencari serta mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks 

yang ada.  

3.7.3 Kriteria Kebergantungan (Dependability)  

Pemeriksaan kebergantungan (dependability) merupakan pengganti istilah 

reliabilitas atau keajegan hasil pengukuran dalam penelitian nonkualitatif. Pada 

penelitian kualitatif reliabilitas itu dipandang terkait langsung dengan konteks dan 

waktu, sehingga kemungkinannya kecil untuk mengadakan uji ulang hasil studi. 

Untuk menjaga kriteria kebergantungan dilakukan teknik audit yang menjaga 

kejujuran dan ketepatan sudut pandang peneliti.  

3.7.4 Kriteria Kepastian (Confirmability)  

Kriteria kepastian (confirmability) berasal dari konsep objektivitas dalam 

penelitian nonkualitatif. Jika sesuatu itu objektif, berarti sesuatu itu dapat 

dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. Jika nonkualitatif menekankan pada 

subjek, maka penelitian kualitatif menekankan bukan pada subjek melainkan pada 

data (Moleong, 2013: 326). Kebergantungan bukan lagi pada subjek, melainkan 

pada data itu sendiri. Pada penelitian ini, kepastian dipenuhi karena data yang 

dianalisis merupakan data yang digali dan dikaji dengan sebenarnya. Untuk 

memeriksa kriteria kepastian ini digunakan teknik audit kepastian. 

3.8 Prosedur Penelitian 
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Secara umum prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat instrumen penelitian yang meliputi tes kemampuan 

berpikir aljabar (kemampuan generasional, transformasional, 

dan level-meta global) 

Validasi Instrumen Menggunakan Lembar 

Validasi Oleh Validator 

Pelaksanaan Penelitian: 

1. Tes Kemampuan Berpikir Aljabar 

2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Pengelompokan Siswa Berdasarkan Hasil Tes 

Kemampuan Berpikir Aljabar 

Penentuan Subjek Penelitian untuk Wawancara Kemampuan 

Berpikir Aljabar dan Kemampuan Berikir Kritis 

Pelaksanaan Wawancara Kemampuan Berpikir 

Aljabar dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis Data 

Pendeskripsian Kemampuan Berpikir Aljabar dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Penarikan Kesimpulan 
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Gambar 3.9 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah, yaitu SMP Negeri 8 Semarang 

dan SMP Negeri 41 Semarang. Penelitian dilakukan dengan memberikan tes 

kemampuan berpikir aljabar terlebih dahulu untuk mengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan berpikir aljabarnya, sebagaimana dijelaskan pada Bab 

III. Instrumen yang digunakan untuk tes kemampuan berpikir aljabar adalah 

instrumen tes berpikir aljabar yang dibuat oleh peneliti, yang merupakan 

pengembangan dari intrumen penelitian Rochmad, et al (2014). Instrumen tes 

berpikir aljabar tersebut telah divalidasi oleh validator yang terdiri dari 3 dosen 

jurusan matematika FMIPA UNNES dan dua guru matematika yang berasal dari 

SMP Negeri 8 Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang. Tes kemampuan berpikir 

aljabar tersebut memuat indikator-indikator untuk kemampuan generasional, 

transformasional, dan level-meta global. Instrumen tes kemampuan berpikir 

aljabar selengkapnya beserta kisi-kisi dan pedoman penskorannya dapat dilihat 

pada Lampiran 7 – Lampiran 9. 

Selain tes kemampuan berpikir aljabar, siswa juga diberikan tes 

kemampuan berpikir kritis yang mengacu pada tes berpikir kritis Watson-Glaser 

dengan indikator berpikir kritis yang meliputi: penarikan kesimpulan, asumsi, 

deduksi, menafsirkan informasi, dan menganalisis argumen. Instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan juga merupakan pengembangan dari 
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instrumen penelitian Rochmad, et al (2014). Instrumen tes berpikir kritis ini juga 

telah divalidasi oleh para validator yang terdiri dari 3 dosen jurusan matematika 

FMIPA UNNES dan dua guru matematika yang berasal dari SMP Negeri 8 

Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang. Instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis selengkapnya beserta kisi-kisi dan pedoman penskorannya dapat dilihat 

pada Lampiran 10 – Lampiran 12.  

Setelah dilakukan tes kemampuan berpikir aljabar dan tes kemampuan 

berpikir kritis, selanjutnya dilakukan wawancara terhadap subjek yang dipilih, 

dengan ketentuan sebagaimana dijelaskan dalam Bab III. Wawancara terhadap 

subjek penelitian ini dilakukan untuk menambah keyakinan peneliti terhadap data 

yang didapat dari hasil tes kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan berpikir 

kritis. Dalam proses wawancara yang dilakukan, digunakan pedoman wawancara 

yang telah divalidasi oleh para validator. Hasil penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 8 Semarang dan SMP Negeri 41 Semarang adalah sebagai berikut.  

4.1.1 SMP Negeri 8 Semarang 

4.1.1.1 Pemilihan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 8 Semarang adalah siswa 

kelas VIII A tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 34 siswa. Untuk 

mendapatkan subjek penelitian seperti yang dijelaskan dalam Bab III, dilakukan 

tes kemampuan berpikir aljabar untuk mengelompokan siswa berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya. Tes kemampuan berpikir aljabar di SMP Negeri 

8 Semarang dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2015. Setelah peneliti 

mengumpulkan, mengoreksi, menilai, dan merekap data hasil tes kemampuan 
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berpikir aljabar pada kelas penelitian, selanjutnya peneliti mengelompokan siswa 

berdasarkan hasil tes berpikir aljabar tersebut menjadi 3 kelompok yaitu 

kelompok tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat rendah sesuai kriteria pada 

Tabel 3.1 sebagaimana telah dibahas dalam Bab III. Selanjutnya diperoleh data 

hasil tes kemampuan berpikir aljabar pada kelas penelitian di SMP Negeri 8 

Semarang dengan pengelompokannya seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.1 Data Nilai Hasil Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Kelas VIII A 

SMP Negeri 8 Semarang 

 

No. Subjek 

Nilai 
Nilai 

Total 
Kelompok Generasi

onal 

Transform

asional 

Level-Meta 

Global 

1 AAL 66,67 66,67 73,33 68,89 Tinggi 

2 AED 66,67 53,33 33,33 51,11 Sedang 

3 AAP 40 26,67 60 42,22 Sedang 

4 CSA 86,67 66,67 80 77,78 Tinggi 

5 CF 53,33 40 40 44,44 Sedang 

6 DS 60 20 46,67 42,22 Sedang 

7 DNH 66,67 60 26,67 51,11 Sedang 

8 DAS 66,67 26,67 73,33 55,56 Sedang 

9 FA 73,33 40 60 57,78 Sedang 

10 FMA 80 33,33 46,67 53,33 Sedang 

11 GRP 66,67 33,33 60 53,33 Sedang 

12 HEP 86,67 26,67 66,67 60 Sedang 

13 LNS 53,33 60 66,67 60 Sedang 

14 MFR 80 80 86,67 82,22 Tinggi 

15 MFLA 73,33 73,33 60 68,89 Tinggi 

16 NZS 73,33 26,67 53,33 51,11 Sedang 

17 RPP 66,67 40 40 48,89 Sedang 

18 RO 73,33 26,67 26,67 42,22 Sedang 

19 RAN 60 33,33 46,67 46,67 Sedang 

20 RN 46,67 40 40 42,22 Sedang 

21 RA 40 26,67 33,33 33,33 Rendah 

22 RR 53,33 46,67 60 53,33 Sedang 

23 RM 66,67 20 60 48,89 Sedang 
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24 RNNA 73,33 60 40 57,78 Sedang 

25 SAA 33,33 13,33 40 28,89 Rendah 

26 SAAZ 40 20 80 46,67 Sedang 

27 SJN 73,33 73,33 46,67 64,44 Sedang 

28 SAW 40 46,67 73,33 53,33 Sedang 

29 SPI 73,33 46,67 46,67 55,56 Sedang 

30 TNS 53,33 26,67 73,33 51,11 Sedang 

31 VRS 86,67 53,33 53,33 64,44 Sedang 

32 WSPA 33,33 20 46,67 33,33 Rendah 

33 ZAD 73,33 20 33,33 42,22 Sedang 

34 ZM 40 20 40 33,33 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh 4 siswa yang termasuk kelompok tingkat 

tinggi, 26 siswa termasuk kelompok tingkat sedang, dan 4 siswa termasuk 

kelompok tingkat rendah. Adapun data akumulasi pengelompokan siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 8 Semarang berdasarkan hasil tes berpikir kritis dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Data Akumulasi Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Kelas VIII 

A SMP Negeri 8 Semarang 

Kelompok Berpikir Aljabar Banyak Persentase (%) 

Tingkat Tinggi 4 11,76 

Tingkat Sedang 26 76,48 

Tingkat Rendah 4 11,76 

Jumlah 34 100 

 Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa sebagian besar siswa kelas penelitian di 

SMP Negeri 8 Semarang termasuk dalam kelompok tingkat sedang, sedangkan 

untuk kelompok tingkat tinggi dan tingkat rendah hanya sebagian kecil. 

 Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir aljabar yang telah dilakukan 

juga didapatkan data kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta 

global untuk masing-masing kelompok, berdasarkan rata-rata nilai yang 

didapatkan. Data kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta 
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global untuk masing-masing kelompok berpikir aljabar tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut. 

 

 

Tabel 4.3 Data Kemampuan Generasional, Transformasional, dan Level-Meta 

Global Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 8 Semarang 

Kelompok 

Berpikir 

Aljabar 

Rata-rata Nilai 
Rata-rata 

Nilai Total Generasional Transformasional 
Level-Meta 

Global 

Tingkat Tinggi 76,67 71,67 75 74,44 

Tingkat 

Sedang 
64,1 38,46 52,05 51,54 

Tingkat 

Rendah 
36,67 20 40 32,22 

Dari data pada Tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kemampuan 

generasional, transformasional, dan level-meta global untuk kelompok tingkat 

tinggi adalah di atas 66,67 semua, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

nilai untuk semua aktivitas berpikir aljabar pada kelompok tingkat tinggi adalah 

tinggi. Pada kelompok tingkat sedang, rata-rata nilai kemampuan generasional, 

transformasional, dan level-meta global semuanya berada dalam rentang nilai 

33,33 – 66,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai untuk semua 

aktivitas berpikir aljabar pada kelompok tingkat sedang juga termasuk dalam 

kategori sedang. Sedangkan pada kelompok tingkat rendah, rata-rata nilai 

kemampuan generasional, dan level-meta globalnya berada dalam rentang nilai 

33,33 – 66,67, tetapi untuk rata-rata nilai kemampuan transformasionalnya berada 

di bawah nilai 33,33. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai untuk 

aktivitas berpikir aljabar generasional dan level-meta global pada kelompok 
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tingkat rendah termasuk dalam kategori sedang, sedangkan rata-rata nilai 

transformasionalnya termasuk dalam kategori rendah. 

Setelah didapatkan hasil pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan 

berpikir aljabarnya, selanjutnya untuk memberikan informasi yang lebih dalam 

maka ditentukan subjek untuk dilakukan wawancara terhadap kemampuan 

berpikir aljabar dan kemampuan berpikir kritisnya dengan pertimbangan dapat 

mengemukakan pendapat atau jalan pikirannya secara lisan maupun tulisan 

dengan jelas. Dalam wawancara, peneliti menelusuri aktivitas berpikir siswa 

dalam merespon soal-soal tes kemampuan berpikir aljabar dan soal-soal tes 

kemampuan berpikir kritis. Wawancara juga diperlukan untuk mengecek 

kevalidan pengelompokan siswa berdasarkan hasil tes berpikir aljabar. Subjek-

subjek yang dipilih untuk dilakukan wawancara diambil masing-masing 2 siswa 

dari setiap kelompok siswa. Subjek penelitian dari kelas VIII A SMP Negeri 8 

Semarang yang dipilih untuk dilakukan wawancara dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut. 

Tabel 4.4 Subjek Penelitian SMP Negeri 8 Semarang 

No. Subjek Kelompok Kode 

1 MFR Tinggi T1 

2 CSA Tinggi T2 

3 SJN Sedang S1 

4 FMA Sedang S2 

5 WSPA Rendah R1 

6 ZM Rendah R2 

4.1.1.2 Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar  

Analisis kemampuan aljabar yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

analisis terhadap kemampuan siswa dalam aktivititas berpikir aljabar menurut 
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Kieran (2004), yang meliputi: kemampuan generasional, kemampuan 

transformasional, dan kemampuan level-meta global. Analisis kemampuan dalam 

aktivas berpikir aljabar ini dilakukan dengan menganalisis hasil pekerjaan siswa 

pada tes kemampuan berpikir aljabar. Analisis kemampuan dalam aktivitas 

berpikir aljabar yang meliput kemampuan generasional, transformasional, dan 

level-meta global akan dilakukan dengan melihat indikator dari masing-masing 

kemampuan tersebut. 

Tes kemampuan berpikir aljabar yang diberikan terdiri dari 15 butir soal, 

yang meliputi masing-masing 5 soal untuk kemampuan generasional, 5 soal untuk 

kemampuan transformasional, dan 5 soal untuk kemampuan level-meta global. 

Soal yang memuat indikator-indikator untuk kemampuan generasional adalah soal 

nomor 1, 2, 10, 14, 15. Soal yang memuat indikator-indikator untuk kemampuan 

transformasional adalah soal nomor 3, 4, 7, 8, 9. Sedangkan soal yang memuat 

indikator-indikator untuk kemampuan level-meta global adalah soal nomor 5, 6, 

11, 12, 13. Tes kemampuan berpikir aljabar ini dikerjakan secara individu oleh 

siswa dalam waktu 70 menit dan diamati langsung oleh peneliti. Siswa tidak 

diperkenankan membuka buku saat menyelesaikan soal. Berdasarkan pedoman 

penskoran dan konversi nilai sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab III, nilai tes 

kemampuan berpikir aljabar dari 6 subjek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Nilai Kemampuan Berpikir Aljabar Subjek Penelitian Berdasarkan 

Hasil Tes 

 

No. 
Kode 

Subjek 

Jenis Kemampuan 
Nilai 

Total Generasional Transformasional 
Level-Meta 

Global 
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1 T1 80 80 86,67 82,22 

2 T2 86,67 66,67 80 77,78 

3 S1 73,33 73,33 46,67 64,44 

4 S2 80 33,33 46,67 53,33 

5 R1 33,33 20 46,67 33,33 

6 R2 40 20 40 33,33 

Selain itu juga digunakan metode triangulasi dengan melakukan analisis 

terhadap hasil wawancara subjek penelitian yang dipilih. Wawancara yang 

dilakukan menggunakan metode wawancara klinis tak terstruktur. Pedoman 

wawancara kemampuan berpikir aljabar selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 23. Agar tidak ada data yang terlewatkan, maka digunakan alat bantu 

untuk merekam suara ketika melakukan proses wawancara dengan subjek 

penelitian. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian di SMP Negeri 8 

Semarang dilaksanakan di luar jam sekolah. Kegiatan wawancara dilaksanakan 

pada tanggal 13 Juni 2015, yang bertempat di ruang kelas VIII A SMP Negeri 8 

Semarang. 

 Setiap subjek penelitian yang terpilih sebagaimana disajikan pada Tabel 

4.4 akan diuraikan kemampuan berpikir aljabarnya dengan pendeskripsian 

kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global. Dalam 

pendeskripsian tersebut akan dilakukan analisis menggunakan metode triangulasi, 

yaitu dengan menyajikan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan. 

Deskripsi yang disajikan akan ditampilkan berdasarkan kelompok siswa 

sebagaimana telah dinyatakan pada Tabel 4.4.  

4.1.1.2.1 Subjek Kelompok Tingkat Tinggi 

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat tinggi berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek T1 dan T2. 
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Deskripsi kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global T1 

dan T2 adalah sebagai berikut. 

 

 

1. Kemampuan Generasional 

a. Subjek Penelitian T1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek T1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan T1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Hasil Pekerjaan Subjek T1 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.1, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek T1 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4.6 Kemampuan Generasional Subjek T1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 
14 

T1 belum mampu 

mengekspresikan rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan yang 

diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

T1 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 

10 

T1 dapat menentukan berat 

penimbang yang ditanyakan 

dengan menentukan berat 

sebuah kotak dan sebuah bola 

terlebih dahulu. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 

1 

T1 paham rumus untuk mencari 

keliling dan luas persegi 

panjang, namun belum mampu 

memodelkan hubungan antara 

panjang persegi panjang dan 

lebar persegi panjang dalam 

bentuk aljabar. 

 

2 

T1 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.6, T1 telah memenuhi indikator kemampuan 

generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri, menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Namun, T1 

belum mampu memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan 

dan memodelkan masalah dalam hubungan antar variabel.  
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Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan T1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 80. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional T1 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu memenuhi indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 2, menentukan makna variabel dari suatu masalah pada soal 

nomor 10, memahami generalisasi yang muncul dari pola geometri pada 

soal nomor 15. Tetapi untuk soal nomor 1 yang juga memuat indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variable, T1 belum 

mampu menjawab soal dengan benar karena belum mampu memodelkan 

hubungan antar variabel dengan benar. Selain itu, T1 belum mampu 

memenuhi indikator memahami generalisasi yang muncul dari barisan 

bilangan pada soal nomor 14. Pada soal nomor 1, T1 salah dalam 

memahami hubungan antara variabel panjang dan lebar berdasarkan 

masalah yang diberikan. T1 menyatakan bahwa     , padahal 

seharusnya      . Sedangkan pada soal nomor 14, T1 memahami 

bahwa barisan tersebut mempunyai pola aritmatik dengan beda 6, namun 

T1 belum bisa menentukan rumus suku ke-n yang ditanyakan. Hal di atas 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Generasional 

Pada Subjek T1 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 telah memenuhi 3 

indikator kemampuan generasional dan tidak memenuhi 1 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 80. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

 

 

 

 

P: Untuk soal nomor 1, bagaimana kamu merepresentasikan masalah 

yang ada pada soal? 

T1: Kan panjangnya   cm lebihnya dari lebar, maka 𝑝   𝑙. 
P: Lalu bagaimana penyelesaiannya? 

T1: Keliling persegi panjang kan rumusnya 𝐾    𝑝  𝑙 , maka 

𝐾     𝑙  𝑙     𝑙    𝑙, sedangkan luas persegi panjang kan 

rumusnya 𝐿  𝑝  𝑙, maka 𝐿   𝑙  𝑙   𝑙2. 

... 

P: Lalu untuk nomor 2 bagaimana? 

T1: harga baju kan q rupiah sedangkan harga jaket kan 3 kali harga 

baju, jadinya 3q 

P: Ya, terus? 

T1: Umar kan membeli 4 baju dan 2 jaket, maka harganya   𝑞    
 𝑞   𝑞   𝑞    𝑞.  

P: Jadi total harga yang harus dibayar Umar berapa? 

T1: Hmm..   𝑞 rupiah. 

... 

P: Nomor 14 bagaimana? 

T1: Belum tak kerjain pak. 

P: Pada barisan bilangan ini, bilangan selanjutnya berapa? 

T1: Bilangan selanjutnya 32. 

P: Kamu tahunya dari mana? 

T1: Barisan bilangan ini kan tambahnya 6 terus, jadi bilangan 

selanjutnya itu 32. 

P: Lalu, rumus untuk menentukan suku ke-n nya bagaimana? 

T1: Ehh.. (ekspresi bingung) belum tahu pak, gak bisa. 
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b. Subjek Penelitian T2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek T2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan T2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Hasil Pekerjaan Subjek T2 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.3, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek T2 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.7 berikut. 
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Tabel 4.7 Kemampuan Generasional Subjek T2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 
14 

T2 belum mampu 

mengekspresikan rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan yang 

diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

T2 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 

10 

T2 dapat menentukan berat 

penimbang yang ditanyakan 

dengan menentukan berat 

sebuah kotak dan sebuah bola 

terlebih dahulu. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 

1 

T2 mampu menemukan keliling 

dan luas persegi panjang dalam 

variabel lebar. 

 

2 

T2 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.7, T2 telah memenuhi indikator kemampuan 

generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri, menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Namun, T2 

belum mampu memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan T2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 86,67. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional T2 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 
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2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu memenuhi indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 1 dan nomor 2, menentukan makna variabel dari suatu masalah 

pada soal nomor 10, dan memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri pada soal nomor 15. Tetapi T2 belum mampu memenuhi 

indikator memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan pada 

soal nomor 14. Pada nomor 14, T2 sudah bisa memahami pola yang 

muncul dari barisan bilangan, namun belum mampu mengekspresikannya 

dalam bentuk rumus untuk mencari suku ke-n. Hal di atas didukung dengan 

petikan hasil wawancara pada Gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Generasional 

Pada Subjek T2 

P: Untuk nomor 1, kamu mengerjakannya bagaimana? 

T2: Ya gitu, kan 𝑝  𝑙   , kalau 𝑙  𝑝 −  . 

P: Ya, lalu mencari luas dan kelilingnya bagaimana? 

T2: Itu tinggal dimasukkin ke rumus 𝐿  𝑝  𝑙, terus kalau kelilingnya 

𝐾   𝑝   𝑙. 
... 

P: Untuk nomor 14, bagaimana kamu menentukan rumus suku ke-n 

dari barisan yang diberikan? 

T2: Kalau aku, suku-suku pada barisan bilangan ini tambahannya kan 

6 semua, berarti rumus suku ke-n nya 6. 

P: Seperti itu? 

T2: Ya, kalau aku seperti itu. 

... 

P: Kalau untuk nomor 15? 

T2: Gambar pertama ada 1 perseginya, gambar kedua ada 4 

perseginya, 1 ke 4 kan ditambahin 3, terus gambar tiga ada 9 

perseginya dan 4 ke 9 itu ditambahin 5. Berati selanjutnya selisihnya 

itu ditambahin 2 lagi dan seterusnya. Jadi gambar kelima ada 25 

persegi. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 telah memenuhi 3 

indikator kemampuan generasional dan tidak memenuhi 1 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 86,67. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional T2 termasuk dalam kategori tinggi.  

Dari deskripsi kemampuan generasional pada subjek T1 dan T2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan generasional T1 dan T2 termasuk dalam kategori tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan generasional pada subjek 

kelompok tingkat tinggi adalah cenderung tinggi. 

2. Kemampuan Transformasional 

a. Subjek Penelitian T1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek T1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan T1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.5. 
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Gambar 4.5 Hasil Pekerjaan Subjek T1 Untuk Soal Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.5, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek T1 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Kemampuan Transformasional Subjek T1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk aljabar 

yang ekivalen 4 

T1 mampu menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen dengan 

persamaan yang diberikan 

Melakukan operasi bentuk 

aljabar 3 

T1 belum mampu menyelesaikan 

soal operasi pecahan bentuk 

aljabar yang diberikan. 

 
7 

T1 belum mampu menyelesaikan 

soal untuk menentukan faktor 

bentuk aljabar yang melalui 
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proses operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam 

aljabar 

8 

T1 mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

T1 mampu menerapkan metode 

substitusi untuk menentukan 

persamaan bentuk alajabar yang 

diberikan. 

 Berdasarkan Tabel 4.8, T1 telah memenuhi indikator kemampuan 

transformasional untuk menentukan bentuk aljabar yang ekivalen dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. Namun, T1 

belum mampu melakukan operasi bentuk aljabar dengan benar.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan T1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 80. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional T1 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu memenuhi indikator 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4 dan indiktor 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar pada soal 

nomor 8 dan 9. Sedangkan untuk indikator melakukan operasi bentuk 

aljabar, T1 belum menyelesaiakan soal nomor 3 dan 7 yang memuat 

indikator melakukan operasi bentuk aljabar. Namun T1 memahami 

konsep operasi bentuk aljabar yang seharusnya digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 dan 7. Setelah dilakukan wawancara, T1 

mampu memberikan rumus untuk menyelesaiakan soal nomor 3, yaitu 
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dengan menyamakan penyebutnya. Sedangkan untuk nomor 7, ketika 

diwawancara T1 juga bisa menyampaikan bahwa faktor dari persamaan 

    2 −   2  adalah    −           . Hal ini didukung dengan 

petikan hasil wawancara pada Gambar 4.6 berikut. 

 
 

Gambar 4.6 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek T1 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 telah memenuhi 3 

indikator kemampuan transformasional dengan nilai yang diperoleh 

adalah 86,67, karena pada soal nomor 3 dan nomor 7 T1 memahami 

konsep operasi bentuk aljabar yang digunakan, tetapi belum 

menyelesaikan soal-soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan generasional T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian T2 

P: Kemarin kamu mengerjakan nomor 3 bagaimana? 

T1: Bingung pak. Lupa caranya. 

P: Kamu bingungnya di mana? 

T1: Bentar pak, coba tak ingat-ingat dulu, agak lupa (sambil mencoba 

mengerjakan lagi di kertas). 

T1: Ini disamain dulu deh kayaknya. 

P: Disamaain apanya? 

T1: Hmm.. disamain penyebutnya. 

P: Caranya bagaimana? 

T1: Ini 
1

2𝑥+1
 dikalikan dengan  𝑥    , dan 

2

𝑥+3
 dikalikan dengan 

  𝑥    . Terus tinggal dihitung hasilnya. 

... 

P: Untuk nomor 7, bagaimana caramu untuk memfaktorkan persamaan 

ini? 

T1: Ini kan sama dengan 𝑥 − 𝑦  yang dijabarin jadi  𝑥 − 𝑦  𝑥  𝑦  
P: ya, terus? 

T1: Berarti ini   𝑥 −  𝑦   𝑥   𝑦  (sambil memperlihatkan hasil 

pekerjaannya lagi) 
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1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek T2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan T2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.7. 

 

Gambar 4.7 Hasil Pekerjaan Subjek T2 Untuk Soal 

Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.19, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek T2 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.9 berikut. 

 

 

 

Tabel 4.9 Kemampuan Transformasional Subjek T2 
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Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk aljabar 

yang ekivalen 4 

T2 mampu menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen dengan 

persamaan yang diberikan 

Melakukan operasi bentuk 

aljabar 3 

T2 belum mampu menyelesaikan 

soal operasi pecahan bentuk 

aljabar yang diberikan. 

 

7 

T2 belum mampu menyelesaikan 

soal untuk menentukan faktor 

bentuk aljabar yang melalui 

proses operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam 

aljabar 

8 

T2 mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

T2 mampu menerapkan metode 

substitusi untuk menentukan 

persamaan bentuk alajabar yang 

diberikan. 

 Berdasarkan Tabel 4.9, T2 telah memenuhi indikator kemampuan 

transformasional untuk menentukan bentuk aljabar yang ekivalen dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. Namun, T2 

belum mampu melakukan operasi bentuk alajabar dengan benar.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan T2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 

66,67. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan transformasional T2 termasuk dalam kategori tingkat sedang. 

 

2) Wawancara 
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Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu memenuhi indikator 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4, mampu 

memenuhi indikator menentukan penyelesaian dari suatu persamaan 

dalam aljabar pada soal nomor 8 dan 9, tetapi belum memenuhi indikator 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dan 7. Pada soal 

nomor 3, T2 melakukan kesalahan dalam memilih rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan bentuk aljabar yaitu 

dengan metode kali silang. Sedangkan pada nomor 7, T2 belum mampu 

menerapkan operasi pada bentuk aljabar untuk mencari faktor dari 

persamaan yang diberikan. T2 hanya mengubah persamaan    2 −

  2    menjadi     2 −     2   , karena akar dari 16 dan 9 adalah 4 

dan 3. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 

4.8 berikut. 
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Gambar 4.8 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek T2 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 telah memenuhi 2 

indikator kemampuan generasional dan tidak memenuhi 1 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 73,33. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional T2 termasuk dalam kategori tinggi.  

Dari deskripsi kemampuan generasional pada subjek T1 dan T2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan transformasional T1 dan T2 termasuk dalam kategori tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan transformasional pada 

subjek kelompok tingkat tinggi adalah cenderung tinggi. 

 

 

P: Nomor 3 ini, bagaimana kamu mengoperasikannya? 

T2: Nggak tau. 

P: Lha itu, jawabanmu dapat dari mana? 

T2: Dengan kali silang. 

P: Kali silang gimana? 

T2: Ini.. 1 dikalikan dengan (x+3) dan 2 dikalikan dengan (2x+1) 

... 

P: Untuk nomor 7 gimana? 

T2: Hmm.. ini akar dari 16 kan 4, berarti   𝑥2 itu menjadi   𝑥 2. Terus 

akar dari   kan  , berarti  𝑥2 itu menjadi   𝑥 2. 

P: Udah gitu? 

T2: Hmm.. ya. 

... 

P: Kalau nomor 9? Bagaimana kamu menentukan penyelesaian dari soal? 

T2: ya kayak gitu.. (sambil menunjuk pekerjaannya pada tes kemampuan 

berpikir aljabar) 

P: Kamu yakin dengan jawabanmu itu? 

T2: Hmm.. Ga tau. 

P: Coba kamu kerjakan lagi, kemudian berapa penyelesaiannya. 

T2: (Diam untuk mengerjakan lagi di kertas).Ini, 𝑥  − . 
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3. Kemampuan Level-Meta Global 

a. Subjek Penelitian T1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek T1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan T1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.9. 

 

Gambar 4.9 Hasil Pekerjaan Subjek T1 Untuk Soal Level-Meta 

Global 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.9, indikator-indikator 

kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek T1 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.10 berikut. 
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Tabel 4.10 Kemampuan Level-Meta Global Subjek T1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika 

5 

T1 mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya. 

 

11 

T1 mampu memprediksi 

perubahan pada variabel  , 

dengan melakukan analisis 

terhadap hubungan antara 

variabel   dan  . 

Menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya 
12 

T1 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa menentukan 

umur Hasan dan umur Husain. 

 

13 

T1 mampu menentukan bilangan 

yang dimaksud dengan 

memodelkan masalah dalam 

bentuk aljabar kemudian 

menyelesaikannya. 

Menggunakan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang ilmu 

lain 

6 

T1 mampu menggunakan 

operasi aljabar untuk 

menentukan jarak benda yang 

bergerak. 

 Berdasarkan Tabel 4.10, T1 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika, 

memodelkan masalah dan menyelesaikannya, serta memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bidang ilmu lain. Namun, T1 belum mampu 

menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan menyelesaikannya 

untuk kasus tertentu. 
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Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan T1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 

86,67. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan level-meta global T1 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu memenuhi indikator 

menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan 

memprediksi suatu masalah dalam matematika pada soal nomor 5 dan 11, 

menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan menyelesaikannya 

pada soal nomor 13, dan menggunakan aljabar untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain pada soal nomor 6. 

Namun, T1 belum bisa menyelesaikan soal nomor 12 yang juga memuat 

indikator menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya. Pada soal nomor 12, T1 belum bisa menyusun model 

dengan benar dari informasi yang diberikan ke dalam bentuk aljabar. T1 

memodelkan masalah bahwa lima tahun yang akan datang umur Hasan = 

    dan umur Husain     , namun T1 salah dalam memodelkan 

bahwa lima tahun yang akan datang     , padahal seharusnya 

          . Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara 

pada Gambar 4.10 berikut. 
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Gambar 4.10 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-Meta 

Global Pada Subjek T1 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 telah memenuhi 3 

indikator kemampuan level-meta global dengan nilai yang diperoleh 

adalah 86,67. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

generasional T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian T2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek T2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan T2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.11. 

P: Nomor 11 ini, perubahannya bagaimana? 

T1: Kalau nilai 10-nya tetap, berarti kan nilai y-nya berkurang.  

P: Maksudnya bagaimana? 

T1: Ini umpamanya nilai 𝑥    berarti kan nilai 𝑦   , terus kalau 

nilai 𝑥 menjadi   berarti kan agar hasilnya tetap   , maka 𝑦 harus 

sama dengan  .  

P: Kesimpulannya? 

T1: Nilai y-nya berkurang. 

P: Untuk soal nomor 12 bagaimana? 

T1: Belum tak kerjain pak. 

P: Kamu menuliskan penyelesaiannya bagaimana? 

T1: nulisnya gimana ya? Kalau umur kan selisihnya selalu sama, tapi 

jumlahnya berbeda. 

P: Oh gitu, lalu memodelkannya gimana? 

T1: Misal umur Hasan = 𝐻 dan umur Husain = 𝑈, maka 𝐻 − 𝑈    . 

Untuk 5 tahun yang akan datang umur Hasan menjadi 2 kali lipat 

umur Husain, maka umur Hasan =   𝐻, Husain =   𝑈, dan 

𝐻   𝑈. 

P: Hmm.. lalu penyelesaiannya? 

T1: Hehe.. ya itu.. belum (dengan ekspresi bingung). 
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Gambar 4.11 Hasil Pekerjaan Subjek T2 Untuk Soal Level-Meta 

Global 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.11, indikator-indikator 

kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek T2 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Kemampuan Level-Meta Global Subjek T2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika 

5 

T2 mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya. 

 

11 

T2 mampu memprediksi 

perubahan pada variabel   

dengan benar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 
12 T2 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 
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menyelesaikannya sehingga tidak bisa menentukan 

umur Hasan dan umur Husain. 

 

13 

T2 belum mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud dengan 

memodelkan masalah dalam 

bentuk aljabar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang ilmu 

lain 

6 

T2 mampu menggunakan 

operasi aljabar untuk 

menentukan jarak benda yang 

bergerak. 

 Berdasarkan Tabel 4.11, T2 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika, 

dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain. 

Namun, T2 belum mampu menggunakan aljabar untuk memodelkan 

masalah dan menyelesaikannya dengan benar. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan T2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 80. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

level-meta global T2 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu memenuhi indikator 

menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan 

memprediksi suatu masalah dalam matematika pada soal nomor 5 dan 11, 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bidang ilmu lain pada soal nomor 6, namun belum mampu memenuhi 

indikator menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan 
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menyelesaikannya pada soal nomor 12 dan 13. Pada soal nomor 12, T2 

salah dalam memodelkan masalah, dengan menuliskan 

―Husain<14<Hasan‖ untuk pernyataan selisih umur Hasan dan Husain 

adalah 14 tahun. Sedangkan pada soal nomor 13, T2 hanya menjawab 

soal yang diberikan dengan asal-asalan. Hal ini didukung dengan petikan 

hasil wawancara pada Gambar 4.32 dan Gambar 4.33 berikut. 

 

Gambar 4.12 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-

Meta Global Pada Subjek T2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 telah memenuhi 2 

indikator kemampuan level-meta global dan tidak memenuhi 1 indikator 

kemampuan level-meta global dengan nilai yang diperoleh adalah 73,33. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global T2 

termasuk dalam kategori tinggi.  

Dari deskripsi kemampuan level-meta global pada subjek T1 dan 

T2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan level-meta global T1 dan T2 termasuk dalam kategori tinggi. 

P: Untuk nomor 12 bagaimana? 

T2: Tidak tahu. 

P: Hmm.. Bagaimana kamu memodelkan pernyataan bahwa selisih 

umur Hasan dan Husain saat ini adalah 14 tahun? 

T2: Hmm.. Begini bukan? (sambil menunjukkan tulisannya di kertas 

―Husain<14<Hasan‖). 

P: Begitu? 

T2: Hmm.. Heehm.. (mengiyakan dengan ekspresi kurang yakin). 

... 

P: Lalu untuk nomor 13 bagaimana? 

T2: Tidak tahu. 

P: Kamu kemarin waktu mengerjakannya bagaimana? 

T2: Hmm.. Ngarang, hehe.. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global pada 

subjek kelompok tingkat tinggi adalah cenderung tinggi. 

4.1.1.2.2 Subjek Kelompok Tingkat Sedang 

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat sedang berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek S1 dan S2. 

Deskripsi kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global S1 

dan S2 adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan Generasional 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek S1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Hasil Pekerjaan Subjek S1 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.13, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S1 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Kemampuan Generasional Subjek S1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 
14 

S1 belum mampu 

mengekspresikan rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan yang 

diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 15 
S1 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 
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berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 10 

S1 mampu menentukan berat 

menentukan berat sebuah kotak 

dan sebuah bola. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 

1 

S1 mampu merepresentasikan 

masalah keliling dan luas 

persegi panjang yang berkaitan 

dengan hubungan antara 

variabel panjang dan lebar, 

namun masih salah dalam 

melakukan operasi pada bentuk 

aljabar. 

 

2 

S1 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.12, S1 telah memenuhi indikator kemampuan 

generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri, menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Namun, S1 

belum mampu memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan 

dan dalam merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel 

masih salah dalam melakukan operasi pada bentuk aljabar. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 73,33. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional S1 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 
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2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu memenuhi indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 2, menentukan makna variabel dari suatu masalah pada soal nomor 

10, dan memahami generalisasi yang muncul dari pola geometri pada soal 

nomor 15. Namun, S1 belum mampu memenuhi indikator memahami 

generalisasi yang muncul dari barisan bilangan pada soal nomor 14. 

Sedangkan untuk soal nomor 1 yang juga memuat indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel, S1 mampu 

memahami hubungan antar variabel, tetapi masih salah dalam melakukan 

operasi pada bentuk aljabar. Pada soal nomor 1, S1 mampu 

merepresentasikan hubungan antara variabel panjang dan lebar dengan 

menuliskan      , namun S1 masih belum bisa melakukan operasi 

bentuk aljabar dengan benar sehingga masih salah ketika mencari keliling 

dan luasnya. S1 menuliskan                         

      . S1 masih salah dalam memahami operasi penjumlahan aljabar 

yang melibatkan variabel, yaitu dengan menuliskan bahwa       . 

Sedangkan untuk soal nomor 14, S1 memahami pola pada barisan 

bilangan yang diberikan, namun tidak mampu menemukan rumus suku 

ke-n barisan bilangan tersebut. Hal ini didukung dengan petikan hasil 

wawancara pada Gambar 4.14 berikut. 
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Gambar 4.14 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Generasional 

Pada Subjek S1 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 telah memenuhi 3 

indikator kemampuan generasional dan tidak memenuhi 1 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 80. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional S1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek S2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.15. 

P: Untuk nomor 1 bagaimana kamu merepresentasikannya? 

S1: Panjangnya kan 5 cm lebih dari lebar, jadi 𝑝    𝑙. 
P: Terus mencari keliling dan luasnya bagaimana? 

S1: Kelilingnya kan 𝐾     𝑝  𝑙      𝑙  𝑙     𝑙  𝑙  
   𝑙. 
P: Oh gitu? Berarti   𝑙 itu hasilnya berapa? 

S1: Hmm..  𝑙. 
P: Lalu luasnya? 

S1: Luas persegi panjang kan rumusnya 𝐿  𝑝  𝑙, maka 𝐿   𝑙  𝑙  
 𝑙2. 

... 

P: Untuk nomor 14, apa yang kamu dapatkan? 

S1: Itu... kelipatan 6 (sambil mikir). 

P: Hmm.. ya, lalu rumus untuk mencari suku ke-n barisan tersebut 

bagaimana? 

S1: n-6 mungkin pak. 

P: n-6? 

S1: Kayaknya (dengan ekspresi agak ragu-ragu). 
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Gambar 4.15 Hasil Pekerjaan Subjek S2 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.15, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S2 adalah 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13 Kemampuan Generasional Subjek S2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 
14 

S2 belum mampu 

mengekspresikan rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan yang 

diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

S2 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 10 
S2 mampu menentukan berat 

penimbang yang ditanyakan 

dengan menentukan berat 
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sebuah kotak dan sebuah bola 

terlebih dahulu. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 

1 

S2 mampu merepresentasikan 

hubungan antara variabel 

panjang dan lebar, namun belum 

mampu menemukan keliling dan 

luas persegi panjang tersebut 

dengan tepat, karena masih salah 

dalam melakukan operasi pada 

bentuk aljabar 

 

2 

S2 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.13, S2 telah memenuhi indikator kemampuan 

generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri, menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Namun, S2 

belum mampu memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 80. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional S2 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mampu memenuhi indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 1 dan nomor 2, menentukan makna variabel dari suatu masalah 

pada soal nomor 10, dan memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri pada soal nomor 15, namun belum mampu memenuhi indikator 
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memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan pada soal 

nomor 14. Pada soal nomor 14, S2 memahami pola yang muncul dari 

barisan bilangan yang diberikan, namun tidak mampu 

mengekspresikannya dengan menentukan rumus suku ke-n dari barisan 

bilangan tersebut. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada 

Gambar 4.16 berikut. 

 

Gambar 4.16 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Generasional Pada Subjek S2 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 telah memenuhi 3 

indikator kemampuan generasional dan tidak memenuhi 1 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 80. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional S2 termasuk dalam kategori tinggi. 

 Dari deskripsi kemampuan generasional pada subjek S1 dan S2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan generasional S1 dan S2 termasuk dalam kategori tinggi. 

P: Coba kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan nomor 1? 

S2: Yang ditanyakan itu kan keliling dan luas persegi panjang, 

sedangkan yang diketahui kan panjang dan lebarnya. 𝑝    𝑙, maka 

𝐾     𝑝  𝑙        𝑙  𝑙      𝑙. 
P: 𝑝    𝑙 itu dari mana? 

S2: Karena yang diketahui panjang persegi panjang adalah 5 cm 

lebihnya dari lebar persegi panjang 

... 

P: Untuk nomor 14, informasi apa yang kamu dapat? 

S2: Ini kan selisih 8 dan 2 itu 6, selisih 14 dan 8 juga 6. Jadi selisih 

tiap bilangan pada barisan itu adalah 6. 

P: Lalu rumus untuk mencari suku ke-n nya? 

S2: n/-1, ya bukan? (dengan ekspresi ragu-ragu) 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan generasional pada subjek 

kelompok tingkat sedang adalah cenderung tinggi. 

2. Kemampuan Transformasional 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek S1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.17. 

 

Gambar 4.17 Hasil Pekerjaan Subjek S1 Untuk Soal 

Transformasional 
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Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.17, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S1 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Kemampuan Transformasional Subjek S1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk aljabar 

yang ekivalen 
4 

S1 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan. 

Melakukan operasi bentuk 

aljabar 3 

S1 mampu menyelesaikan soal 

operasi pecahan bentuk aljabar 

yang diberikan dengan benar. 

 

7 

S1 belum mampu menyelesaikan 

soal untuk menentukan faktor 

bentuk aljabar yang melalui 

proses operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam 

aljabar 

8 

S1 mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

S1 mampu menerapkan metode 

substitusi untuk menyelesaikan 

persamaan bentuk alajabar yang 

diberikan. 

 Berdasarkan Tabel 4.14, S1 telah memenuhi indikator kemampuan 

transformasional untuk melakukan operasi bentuk aljabar dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. Namun, S1 

belum mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen dari persamaan 

yang diberikan. Selain itu, pada indikator melakukan operasi bentuk 

aljabar, S1 belum mampu menerapkan sifat-sifat pada operasi bentuk 

aljabar untuk menentukan faktor bentuk aljabar. 
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Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 

73,33. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan transformasional S1 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu memenuhi indikator 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3, dan menentukan 

penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar pada soal nomor 8 dan 

9. Namun, S1 belum mampu memenuhi indikator menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4. Sedangkan untuk soal nomor 7 

yang juga memuat indikator melakukan operasi bentuk aljabar, S1 mampu 

mengerjakan poin (a), tetapi belum bisa mengerjakan poin (b). Pada soal 

nomor 4, S1 masih salah dalam menentukan bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan        . S1 mengatakan bahwa bentuk aljabar 

yang ekivalen dengan persamaan         adalah      . Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.18 berikut. 
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Gambar 4.18 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek S1 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 telah memenuhi 2 

indikator kemampuan transformasional dan tidak memenuhi 1 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 80. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan transformasional S1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek S2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S2 untuk soal-

P: Untuk nomor 4, bagaimana kamu mencari bentuk ekivalen dari 

persamaan yang diberikan? 

S1: Ini kan q-nya belum diketahui sama r-nya, dan p-nya kalau 

diuraikan kan jadi 𝑝    𝑞    𝑟. 

P: Ya, terus? 

S1: Terus yaa... hmmm.. gimana ya jelasinnya? Pokoknya dijumlahin 

gitu pak. 

P: Dijumlahin gimana? 

S1: Yang bilangan dijumlahin sendiri, terus yang variabel juga 

dikalikan sendiri. 

P: Hmm.. Begitu? 

S1: Hmm.. Ya. 

... 

P: Untuk nomor 7, kenapa kemarin tidak dikerjakan? 

S1: Kemarin waktunya tidak cukup pak. 

P: Sekarang coba dikerjakan lagi. Bagaimana kamu mengerjakannya? 

S1: (Diam untuk mengerjakan lagi soal nomor 7 di kertas).  

Begini pak (sambil menunjukkan hasil pekerjaannya). 

P: Lha itu bisa? 

S1: Hehe.. Iya pak. 

P: Itu caranya bagaimana? 

S1: Dengan mencari akar    dan  , terus dimasukkan ke rumusnya, 

sehingga didapatkan faktornya   𝑥 −  𝑦   𝑥   𝑦 . 

P: Kalau yang b bagaimana? 

S1: Hmm.. kalau yang b lupa caranya pak. 
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soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.19. 

 

Gambar 4.19 Hasil Pekerjaan Subjek S2 Untuk Soal 

Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.19, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S2 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4.15 Kemampuan Transformasional Subjek S2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen 
4 

S2 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan 

Melakukan operasi 3 S2 belum mampu 
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bentuk aljabar menyelesaikan soal operasi 

pecahan bentuk aljabar yang 

diberikan. 

 

7 

S2 belum mampu 

menyelesaikan soal untuk 

menentukan faktor bentuk 

aljabar yang melalui proses 

operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan 

dalam aljabar 

8 

S2 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

S2 belum mampu menerapkan 

metode substitusi untuk 

menentukan persamaan bentuk 

aljabar yang diberikan. 

Berdasarkan Tabel 4.15, S2 belum memenuhi indikator 

kemampuan transformasional untuk melakukan operasi bentuk aljabar, 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, dan menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam aljabar.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 

33,33. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan transformasional S2 termasuk dalam kategori tingkat 

rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 belum mampu memenuhi 

indikator menentukan bentuk aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4, 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dan 7, dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar pada soal 
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nomor 8 dan 9. Pada soal nomor 3, S2 mengerjakan soal operasi bentuk 

aljabar dengan metode yang kurang tepat, yaitu dengan melakukan 

perkalian silang. Pada soal nomor 4, S1 tidak bisa mengerjakan soal dan 

menjawab dengan asal-asalan. Sedangkan pada soal nomor 7, S1 tidak 

bisa mengerjakan soal untuk mencari faktor dari permaan yang diberikan 

pada poin (a), tetapi mampu mengerjakan untuk poin (b). Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.20 berikut. 

 

Gambar 4.20 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek S2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 tidak memenuhi 3 

indikator kemampuan transformasional dengan nilai yang diperoleh 

adalah 40. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

transformasional S2 termasuk dalam kategori sedang. 

P: Untuk nomor 3, bagaimana kamu mengerjakannya? 

S2: Ini kan dikali silang. 

P: Kali silang? 

S2: Iya, dikali silang. 

... 

P: Kalau nomor 4 bagaimana? 

S2: Nggak tau pak. 

P: Lha itu jawaban kamu dari mana? 

S2: Itu ngarang pak. 

... 

P: Untuk nomor 7, kamu mengerjakannya bagaimana? 

S2: Lupa caranya, ini ngerjainnya pakai faktor yang sama itu lho pak. 

Kan faktornya   dan  , jadi ya tak tulis  𝑥2 −  𝑦2. 

P: Begitu? Kalau untuk poin (b)? 

S2: Ini kan 𝑥2, terus ini 8𝑥 dan ini   .    dibagi berapa dan berapa, 

sehingga jumlahnya 8. Jawabannya kan   dan  . Jadi Faktornya 

 𝑥     𝑥    . 
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 Dari deskripsi kemampuan transformasional pada subjek S1 dan S2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan transformasional S1 termasuk dalam kategori tinggi, 

sedangkan S2 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan transformasional pada subjek kelompok 

tingkat sedang adalah sedang sampai tinggi.  

3. Kemampuan Level-Meta Global 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek S1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.21. 

 

Gambar 4.21 Hasil Pekerjaan Subjek S1 Untuk Soal Level-Meta 

Global 
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Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.25, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

S1 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.16 berikut. 

Tabel 4.16 Kemampuan Level-Meta Global Subjek S1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar 

untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, 

dan memprediksi suatu 

masalah dalam 

matematika 

5 

S1 mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya. 

 

11 

S1 belum mampu memprediksi 

perubahan pada variabel  , 

dengan melakukan analisis 

terhadap hubungan antara 

variabel   dan  . 

Menggunakan aljabar 

untuk memodelkan 

masalah dan 

menyelesaikannya 

12 

S1 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa 

menentukan umur Hasan dan 

umur Husain. 

 

13 

S1 belum mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkan masalah 

yang diberikan dalam bentuk 

aljabar. 

Menggunakan aljabar 

untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan 

dengan bidang ilmu lain 

6 

S1 masih salah dalam 

menggunakan operasi aljabar 

untuk menentukan jarak benda 

yang bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.16, S1 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika. 
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Namun, S1 belum mampu memenuhi indikator menggunakan aljabar 

untuk memodelkan masalah dan menyelesaikannya, serta masih salah 

dalam menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bidang ilmu lain.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 

46,67. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan level-meta global S1 termasuk dalam kategori tingkat sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, telah memenuhi indikator 

kemampuan level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika pada soal nomor 5. Namun belum mampu memenuhi 

indikator menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya pada soal nomor 12 dan 13, serta masih salah dalam 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bidang ilmu lain pada soal nomor 6. Pada soal nomor 6, S1 masih salah 

dalam memahami makna dari pecahan desimal. S1 mengartikan waktu 

2,25 jam sebagai 2 jam 25 menit, padahal seharusnya 2,25 jam itu sama 

dengan 2 jam 15 menit. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara 

pada Gambar 4.22 berikut. 
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Gambar 4.22 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-Meta 

Global Pada Subjek S1 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 telah memenuhi 1 

indikator kemampuan level-meta global dan tidak memenuhi 2 indikator 

kemampuan level-meta global dengan nilai yang diperoleh adalah 46,67. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global S1 

termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek S2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.23. 

P: Untuk nomor 6, penyelesaiannya gimana? 

S1: Ini kan    km/jam, berarti   jamnya kan    km. Yang dibutuhkan 

waktunya kan      jam. Untuk yang   jam dapatnya    km, terus yang 

   menit nyarinya   /      8  . Jadi jarak yang ditempuh adalah 

 8   km. 

P:    menit itu dari mana dapatnya? 

S1: Dari 2,25 jam. 

P: Jadi menurutmu 2,25 jam itu 2 jam 25 menit? 

S1: Hmm.. Iya (dengan ekspresi agak ragu-ragu). 
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Gambar 4.23 Hasil Pekerjaan Subjek S2 Untuk Soal Level-Meta 

Global 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.23, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

S2 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Kemampuan Level-Meta Global Subjek S2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika 

5 

S2 belum mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya. 

 11 S2 mampu memprediksi 

perubahan pada variabel   
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dengan benar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya 
12 

S2 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa menentukan 

umur Hasan dan umur Husain. 

 

13 

S2 belum mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkan masalah 

dalam bentuk aljabar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang 

ilmu lain 

6 

S2 belum mampu 

menggunakan operasi aljabar 

untuk menentukan jarak benda 

yang bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.17, S2 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika, 

namun belum mampu menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bidang ilmu lain dan untuk memodelkan masalah 

serta menyelesaikannya. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 

46,67. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan level-meta global S2 termasuk dalam kategori tingkat sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mampu memenuhi indikator 

menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan 

memprediksi suatu masalah dalam matematika pada soal nomor 11. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara S2 tidak memenuhi indikator 
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menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bidang ilmu lain pada nomor 6 dan menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah serta menyelesaikannya pada 12 dan 13. Sedangkan 

pada soal nomor 5 yang juga memuat indikator menggunakan aljabar 

untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu 

masalah dalam matematika, S1 juga belum bisa mengerjakannya dengan 

benar. Pada soal nomor 12, S2 belum mampu memodelkan masalah 

dengan benar dan hanya mengerjakannya dengan metode yang asal-

asalan. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 

4.24. 

 

Gambar 4.24 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-

Meta Global Pada Subjek S2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 telah memenuhi 1 

indikator kemampuan level-meta global dan tidak memenuhi 2 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 46,67. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan level-meta global S2 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi kemampuan level-meta global pada subjek S1 dan 

S2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan level-meta global S1 dan S2 termasuk dalam kategori 

P: Untuk nomor 12, kamu mengerjakannya bagaimana? 

S2: Saya ngarang itu pak. Saya ngitungnya itu,       , terus 

        . Jadi ketemunya    tahun. 

P: Kamu paham masalahnya tidak? 

S2: Enggak pak, bingung. Hehe..  
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sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta 

global pada subjek kelompok tingkat sedang adalah cenderung sedang. 

4.1.1.2.3 Subjek Kelompok Tingkat Rendah 

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat rendah berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek R1 dan R2. 

Deskripsi kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global R1 

dan R2 adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan Generasional 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek R1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.25.

 

Gambar 4.25 Hasil Pekerjaan Subjek R1 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.25, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R1 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.18 berikut. 
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Tabel 4.18 Kemampuan Generasional Subjek R1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 
14 

R1 belum mampu 

mengekspresikan rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan yang 

diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

R1 belum mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 10 

R1 mampu menentukan berat 

menentukan berat sebuah kotak 

dan sebuah bola. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 
1 

R1 belum mampu 

merepresentasikan masalah 

keliling dan luas persegi panjang 

yang berkaitan dengan 

hubungan antara variabel 

panjang dan lebar. 

 

2 

R1 belum mampu 

merepresentasikan bentuk 

aljabar dalam variabel   sebagai 

total harga yang harus dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.18, R1 telah memenuhi indikator 

kemampuan generasional untuk menentukan makna variabel dari suatu 

masalah. Namun, R1 belum mampu memahami generalisasi yang muncul 

dari barisan bilangan, memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri, dan merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R1 berdasarkan 

pedoman penskoran, total nilai yang sudah dikonversi untuk soal-soal 

kemampuan generasional R1 adalah 33,33. Berdasarkan kriteria pada 
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Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan generasional R1 termasuk 

dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R1 mampu memenuhi indikator 

menentukan makna variabel dari suatu masalah pada soal nomor 10. 

Namun, R1 belum mampu memenuhi indikator memahami generalisasi 

yang muncul dari barisan bilangan pada soal nomor 14, memahami 

generalisasi yang muncul dari pola geometri pada soal nomor 15, dan 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 1 dan 2. Pada soal nomor 1, R1 masih salah dalam 

merepresentasikan pernyataan ―panjang dari persegi panjang adalah 5 cm 

lebih dari lebarnya‖, dengan mengatakan bahwa panjangnya adalah    

dan lebarnya  . Sedangkan pada nomor 14, R1 belum mampu 

mengekspresikan rumus umum untuk mencari suku ke-n dari barisan 

bilangan yang diberikan, walaupun R1 bisa memahami pola yang muncul 

dari barisan bilangan tersebut. Hal ini didukung dengan petikan hasil 

wawancara pada Gambar 4.26 berikut. 
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Gambar 4.26 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Generasional Pada Subjek R1 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 memenuhi 1 

indikator kemampuan generasional tetapi tidak memenuhi 3 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 33,33. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional R1 termasuk dalam kategori rendah. 

b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek R2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.27. 

P: Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan nomor 1? 

R1: panjang itu lebih besar dari lebar maka 𝑝 > 𝑙, panjangnya itu   cm 

lebih dari lebarnya maka panjangnya  𝑝 dan lebarnya 𝑙. 
P: Begitu? 

R1: Iya. 

... 

P: Pada nomor 14, informasi apa yang kamu dapatkan? 

R1: nomor 14 itu kelipatannya itu kelipatan  .      8, terus 

8      , dst. Terus        . Jadi suku selanjutnya itu   . 

R1: Rumus suku ke-n nya itu 𝑥   . 

P: 𝑥   ? 

R1: Ya. 
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Gambar 4.27 Hasil Pekerjaan Subjek R2 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.27, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R2 adalah 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.19 berikut. 

Tabel 4.19 Kemampuan Generasional Subjek R2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 
14 

R2 belum mampu 

mengekspresikan rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan yang 

diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

R2 belum mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 10 R2 masih salah dalam 

menentukan berat penimbang 
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dari suatu masalah yang ditanyakan karena salah 

dalam melakukan operasi aljabar 

untuk menentukan berat sebuah 

bola. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 

1 

R2 belum mampu 

merepresentasikan hubungan 

antara variabel panjang dan 

lebar, sehingga masih salah 

dalam menentukan keliling dan 

luas persegi panjang yag 

ditanyakan. 

 

2 

R2 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.19, R2 telah memenuhi indikator 

kemampuan generasional untuk merepresentasikan masalah dalam 

hubungan antar variabel pada soal nomor 2. Namun, R2 belum mampu 

memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan, memahami 

generalisasi yang muncul dari pola geometri, dan menentukan makna 

variabel dari suatu masalah. Selain itu, R2 juga belum mampu 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 1. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 40. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional R2 termasuk dalam kategori tingkat sedang. 
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2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 mampu memenuhi indikator 

kemampuan generasional untuk merepresentasikan masalah dalam 

hubungan antar variabel pada soal nomor 2. Namun, R2 belum mampu 

memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan pada soal 

nomor 14, memahami generalisasi yang muncul dari pola geometri pada 

soal nomor 15, dan menentukan makna variabel dari suatu masalah pada 

soal nomor 10. Selain itu, R2 juga belum mampu merepresentasikan 

masalah dalam hubungan antar variabel pada soal nomor 1. Pada soal 

nomor 1, R2 salah dalam merepresentasikan pernyataan ―panjang persegi 

panjang adalah 5 cm lebih dari lebarnya‖ menjadi     . Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.28 berikut. 

 

Gambar 4.28 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Generasional Pada Subjek R2 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 memenuhi 1 

indikator kemampuan generasional tetapi tidak memenuhi 3 indikator 

yang lain dengan nilai yang diperoleh adalah 40. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan generasional R2 termasuk dalam 

kategori sedang. 

P: Nomor 1, bagaimana kamu mengerjakannya? 

R2: Keliling itu rumusnya 𝐾     𝑝  𝑙      𝑙  𝑙    
 𝑙    𝑙. 
P: Sebentar, ada  𝑙 itu dari mana? 

R2: Di soal diketahui bahwa panjang persegi panjang itu 5 cm lebih 

dari lebarnya sehingga 𝑝   𝑙.  
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 Dari deskripsi kemampuan generasional pada subjek R1 dan R2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan generasional R1 termasuk dalam kategori rendah sedangkan 

R2 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan generasional pada subjek kelompok tingkat rendah adalah 

rendah sampai sedang. 

2. Kemampuan Transformasional 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek R1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R1 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.29. 
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Gambar 4.29 Hasil Pekerjaan Subjek R1 Untuk Soal 

Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.33, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R1 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.20 berikut. 

Tabel 4.20 Kemampuan Transformasional Subjek R1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk aljabar 

yang ekivalen 
4 

R1 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan. 

Melakukan operasi bentuk 

aljabar 
3 

R1 belum mampu 

menyelesaikan soal operasi 

pecahan bentuk aljabar yang 

diberikan dengan benar. 

 

7 

R1 belum mampu 

menyelesaikan soal untuk 

menentukan faktor bentuk 

aljabar yang melalui proses 

operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam 

aljabar 

8 

R1 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

R1 belum mampu menentukan 

penyelesaian persamaan bentuk 

aljabar yang diberikan. 

 Berdasarkan Tabel 4.20, R1 belum memenuhi indikator 

kemampuan transformasional untuk menentukan bentuk aljabar yang 

ekivalen dari persamaan yang diberikan, melakukan operasi bentuk 

aljabar, dan menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam 

aljabar. 
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Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 20. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

transformasional R1 termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R1 belum mampu memenuhi 

indikator menentukan bentuk aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4, 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dan 7, dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar pada soal 

nomor 8 dan 9. Pada soal nomor 3, R1 belum bisa melakukan operasi 

aljabar untuk menjumlahkan dua pecahan bentuk aljabar, dan 

menggunakan prosedur yang tidak tepat ketika melakukan operasi aljabar, 

seperti memecah persamaan (    ) menjadi           . 

Sedangkan pada nomor 4, R1 belum bisa menetukan metode untuk 

mengubah suatu persamaan ke dalam bentuk lain yang ekivalen, dengan 

mengatakan bahwa metode yang digunakan adalah dengan 

mengkuadratkan sehingga         menjadi         . Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.30 berikut. 
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Gambar 4.30 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek R1 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 tidak memenuhi 3 

indikator kemampuan transformasional yang ada dengan nilai yang 

diperoleh adalah 20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

transformasional R1 termasuk dalam kategori rendah. 

b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek R2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.31. 

P: Untuk nomor 3 bagaimana? 

R1: Persamaannya itu dipecah dulu, terus yang bisa dibagi ya dibagi 

dan yang bisa dijumlah dijumlahkan. 

P: Terus persamaan ini dapatnya dari mana? (menunjuk jawaban R1) 

R1: yang  𝑥    ini dipecah menjadi        𝑥     

P: Terus kenapa pembilangnya jadi  𝑥     𝑥    ? 

R1: Biar gampang menyelesaikannya. 

... 

P: Kalau nomor 4 bagaimana? 

R1: Nggak tau, tidak mudeng yang itu. 

P: Coba ketika kamu diminta mengerjakan lagi, bagaimana cara 

menentukan bentuk yang ekivalen dengan persamaan yang diberikan? 

R1: Dengan dikuadratin mungkin. 

P: Dikuadratin bagaimana? 

R1: 𝑝   𝑞    𝑟 
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Gambar 4.31 Hasil Pekerjaan Subjek R2 Untuk Soal Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.31, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R2 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.21 berikut. 

Tabel 4.21 Kemampuan Transformasional Subjek R2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen 
4 

R2 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan 

Melakukan operasi 

bentuk aljabar 
3 

R2 belum mampu 

menyelesaikan soal operasi 

pecahan bentuk aljabar yang 

diberikan. 

 

7 

R2 belum mampu 

menyelesaikan soal untuk 

menentukan faktor bentuk 

aljabar yang melalui proses 
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operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan 

dalam aljabar 

8 

R2 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

R2 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

Berdasarkan Tabel 4.21, R2 belum memenuhi indikator 

kemampuan transformasional untuk melakukan operasi bentuk aljabar, 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, dan menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam aljabar.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 

20. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

transformasional R2 termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 belum mampu memenuhi 

indikator menentukan bentuk aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4, 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dan 7, dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar pada soal 

nomor 8 dan 9. Pada soal nomor 3, R2 salah dalam menggunakan operasi 

perkalian pada operasi penjumlahan bentuk aljabar. Sedangkan pada 

nomor 4, R2 masih belum bisa memahami cara mengubah  persamaan 

dengan benar. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada 

Gambar 4.32 berikut. 
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Gambar 4.32 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek R2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 tidak memenuhi 3 

indikator kemampuan transformasional yang ada dengan nilai yang 

diperoleh adalah 20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

transformasional R2 termasuk dalam kategori rendah. 

 Dari deskripsi kemampuan transformasional pada subjek R1 dan 

R2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan transformasional R1 dan R2 termasuk dalam kategori rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan transformasional pada 

subjek kelompok tingkat rendah adalah cenderung rendah.  

3. Kemampuan Level-Meta Global 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek R1 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R1 untuk soal-

P: Nomor 3, kenapa kamu mengerjakannya seperti ini? 

R2: Itu.. hmm.. bingung aja.. 

P: Jawabanmu itu hasil dari operasi apa? 

R2: Hmm.. operasi perkalian. 

P: Lha itu tanda untuk operasi apa? 

R2: Operasi penjumlahan. 

P: Koq bisa seperti itu? 

R2: Hmm.. Nggak tau, bingung. 

P: Nomor 4 bagaimana? 

R2: Bingung pak, tidak tahu. 

P: Coba, sekarang persamaan 𝑝   𝑞   𝑟 kamu ubah ke bentuk lain 

yang ekivalen? 

R2:  𝑟   𝑞 − 𝑝 
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soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.33. 

 

Gambar 4.33 Hasil Pekerjaan Subjek R1 Untuk Soal Level-Meta 

Global 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.33, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

R1 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.22 berikut. 

Tabel 4.22 Kemampuan Level-Meta Global Subjek R1 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar 

untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, 

dan memprediksi suatu 

masalah dalam 

matematika 

5 

R1 mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya. 



142 
 
 

 

 
 

 

11 

R1 mampu memprediksi 

perubahan pada variabel  , 

dengan melakukan analisis 

terhadap hubungan antara 

variabel   dan  . 

Menggunakan aljabar 

untuk memodelkan 

masalah dan 

menyelesaikannya 

12 

R1 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa 

menentukan umur Hasan dan 

umur Husain. 

 

13 

R1 belum mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkan masalah 

yang diberikan dalam bentuk 

aljabar. 

Menggunakan aljabar 

untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan 

dengan bidang ilmu lain 

6 

R1 belum mampu 

menggunakan operasi pada 

aljabar untuk menentukan jarak 

benda yang bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.22, R1 belum memenuhi indikator 

kemampuan level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika. Namun, R1 belum mampu memenuhi indikator 

menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan menyelesaikannya, 

serta masih salah dalam menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bidang ilmu lain.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R1, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 

46,67. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan level-meta global R1 termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 
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Berdasarkan hasil wawancara, R1 telah memenuhi indikator 

kemampuan level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika pada soal nomor 5 dan 11. Namun belum mampu 

memenuhi indikator menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah 

dan menyelesaikannya pada soal nomor 12 dan 13, serta masih salah 

dalam menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bidang ilmu lain pada soal nomor 6. Pada soal nomor 6, R1 masih 

salah dalam menentukan rumus untuk menyelesaiakan soal yang 

diberikan. Sedangkan pada nomor 12, R1 hanya memperhatikan satu 

informasi bahwa 5 tahun lagi umur Hasan akan menjadi dua kali lipat 

umur Husain, dan tidak memperhatikan informasi lain bahwa selisih umur 

mereka adalah 14 tahun. Hal ini didukung dengan petikan hasil 

wawancara pada Gambar 4.34 berikut. 

 

Gambar 4.34 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-Meta 

Global Pada Subjek R1 

P: Untuk nomor 6, kenapa jawabannya belum selesai?  

R1: Waktunya habis. 

P: Oh ya udah, coba sekarang bagaimana rumus untuk menyelesaikan 

soal ini? 

R1: Jarak = kecepatan/waktu 

... 

P: Untuk nomor 12, bagaimana kamu menyelesaikan masalahnya? 

R1: Hmm.. Umur Hasan 5 tahun yang akan datang itu 8 tahun, dan 

umur Husain 5 tahun yang akan datang itu 4 tahun. 

P: Terus, yang ditanyakan itu kan umur mereka sekarang? 

R1: Jadi umur Hasan sekarang adalah 3 tahun dan umur Husain 

sekarang kurang dari 1 tahun. 
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 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 telah memenuhi 1 

indikator kemampuan level-meta global dan tidak memenuhi 2 indikator 

kemampuan level-meta global dengan nilai yang diperoleh adalah 46,67. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global R1 

termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek R2 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R2 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.35. 

 

Gambar 4.35 Hasil Pekerjaan Subjek R2 Untuk Soal Level-Meta 

Global 
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Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.35, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

R2 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.23 berikut. 

Tabel 4.23 Kemampuan Level-Meta Global Subjek R2 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika 

5 

R2 mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya. 

 

11 

R2 mampu memprediksi 

perubahan pada variabel   

dengan benar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya 
12 

R2 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa menentukan 

umur Hasan dan umur Husain. 

 

13 

R2 belum mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkan masalah 

dalam bentuk aljabar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang 

ilmu lain 

6 

R2 mampu menggunakan 

operasi aljabar untuk 

menentukan jarak benda yang 

bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.23, R2 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika, serta 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
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bidang ilmu lain, namun belum mampu menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah serta menyelesaikannya. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R2, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 40. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

level-meta global R2 termasuk dalam kategori tingkat sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 mampu memenuhi indikator 

menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan 

memprediksi suatu masalah dalam matematika pada soal nomor 5 dan 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bidang ilmu lain pada nomor 6. Namun, berdasarkan hasil wawancara R2 

tidak memenuhi indikator dan menggunakan aljabar untuk memodelkan 

masalah serta menyelesaikannya pada 12 dan 13. Sedangkan pada soal 

nomor 11 yang juga memuat indikator menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika, R2 belum bisa mengerjakannya dengan benar. Pada 

soal nomor 12 dan 13, R2 tidak mampu untuk memahami cara 

mengerjakan soal yang diberikan, sehingga R2 tidak bisa 

menyelesaikannya. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara 

pada Gambar 4.36. 
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Gambar 4.36 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-

Meta Global Pada Subjek R2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 telah memenuhi 2 

indikator kemampuan level-meta global dan tidak memenuhi 1 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 40. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan level-meta global R2 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi kemampuan level-meta global pada subjek R1 dan 

R2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan level-meta global R1 dan R2 termasuk dalam kategori 

sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta 

global pada subjek kelompok tingkat sedang adalah cenderung sedang. 

4.1.1.3 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis kemampuan aljabar yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

analisis terhadap kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator berpikir kritis 

menurut Watson-Glaser yang mengacu pada Watson-Glaser Critical Thinking 

Appraisal (WGCTA), yang meliputi: penarikan kesimpulan (inference), asumsi 

(recognition of assumptions), deduksi (deduction), menafsirkan informasi 

(interpretation), dan menganalisis argumen (evaluation of arguments). Analisis 

kemampuan berpikir kritis ini dilakukan dengan menganalisis hasil pekerjaan 

siswa pada tes kemampuan berpikir kritis. 

P: Ini nomor 12 dan 13 kok belum dikerjain? 

R2: Hmm.. itu bingung, lupa. 

P: Coba sekarang dikerjakan lagi? 

R2: Hmm.. bingung pak.  
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Tes kemampuan berpikir kritis di SMP Negeri 8 Semarang dilaksanakan 

pada tanggal 31 Mei 2015. Tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan terdiri 

dari 20 butir soal, yang meliputi masing-masing 4 soal untuk indikator penarikan 

kesimpulan, 4 soal untuk indikator asumsi, 4 soal untuk indikator deduksi, 4 soal 

untuk indikator menafsirkan informasi, dan 4 soal untuk indikator menganalisis 

argumen. Soal yang memuat indikator penarikan kesimpulan adalah soal nomor 1, 

2, 3, 4. Soal yang memuat indikator asumsi adalah soal nomor 5, 6, 7, 8. Soal 

yang memuat indikator deduksi adalah soal nomor 9, 10, 11, 12. Soal yang 

memuat indikator menafsirkan informasi adalah soal nomor 13, 14, 15, 16. 

Sedangkan soal yang memuat indikator menganalisis argumen adalah soal nomor 

17, 18, 19, 20. Tes kemampuan berpikir aljabar ini dikerjakan secara individu oleh 

siswa selama 80 menit dan diamati langsung oleh peneliti. Siswa tidak 

diperkenankan membuka buku saat menyelesaikan soal. Berdasarkan pedoman 

penskoran dan konversi nilai sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab III, nilai tes 

kemampuan berpikir kritis dari 6 subjek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.24 berikut. 

Tabel 4.24 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Penelitian SMP Negeri 8 

Semarang Berdasarkan Hasil Tes 

No

. 

Kode 

Subjek 

Indikator 

Nilai 

Rata

-rata 

Penarik 

an 

Kesimpu

lan 

Asumsi Deduksi 

Menafsirk

an 

Informasi 

Mengana

lisis 

Argumen 

1 T1 66,67 83,33 83,33 91,67 83,33 
81,6

7 

2 T2 100 50 50 50 75 65 

3 S1 91,67 83,33 33,33 66,67 75 70 

4 S2 83,33 83,33 50 75 75 
73,3

3 
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5 R1 58,33 66,67 75 66,67 83,33 70 

6 R2 41,67 75 66,67 66,67 50 60 

Selain itu juga digunakan metode triangulasi dengan melakukan analisis 

terhadap hasil wawancara subjek penelitian yang dipilih. Wawancara yang 

dilakukan menggunakan metode wawancara klinis tak terstruktur. Pedoman 

wawancara kemampuan berpikir kritis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

24. Agar tidak ada data yang terlewatkan, maka digunakan alat bantu untuk 

merekam suara ketika melakukan proses wawancara dengan subjek penelitian. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian di SMP Negeri 8 Semarang 

dilaksanakan di luar jam sekolah. Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 

13 Juni 2015, yang bertempat di ruang kelas VIII A SMP Negeri 8 Semarang. 

Berdasarkan hasil wawancara nilai kemampuan berpikir kritis 6 subjek penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.25 Berikut. 

Tabel 4.25 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Penelitian SMP Negeri 8 

Semarang Berdasarkan Hasil Wawancara 

No

. 

Kode 

Subjek 

Indikator 

Nilai 

Rata-

rata 

Penarik 

an 

Kesimp

ulan 

Asumsi Deduksi 

Menafsirk

an 

Informasi 

Mengana 

lisis 

Argumen 

1 T1 83,33 83,33 83,33 91,67 83,33 85 

2 T2 100 50 66,67 83,33 75 75 

3 S1 91,67 83,33 60 66,67 75 73,33 

4 S2 83,33 83,33 50 75 75 73,33 

5 R1 58,33 83,33 75 66,67 83,33 73,33 

6 R2 33,33 75 66,67 66,67 50 60 

 Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk 

kemampuan berpikir kritis subjek kelompok tingkat tinggi lebih tinggi 

dibandingkan subjek kelompok tingkat sedang dan tingkat rendah. Nilai rata-rata 
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kemampuan berpikir kritis subjek kelompok tingkat sedang juga lebih tinggi 

dibandingkan subjek kelompok tingkat rendah. Namun, selisih nilai untuk tiap-

tiap kelompok tersebut adalah kecil dan tidak signifikan. 

Berikut deskripsi kemampuan berpikir kritis subjek penelitian di SMP 

Negeri 8 Semarang yang ditampilkan berdasarkan kelompok siswa sebagaimana 

telah dinyatakan pada Tabel 4.4. 

4.1.1.3.1 Subjek Kelompok Tingkat Tinggi  

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat tinggi berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek T1 dan T2. 

Karakteristik kemampuan berpikir kritis T1 dan T2 adalah sebagai berikut. 

1. Indikator Penarikan Kesimpulan (Inference) 

a. Subjek Penelitian T1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 33, keterampilan T1 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.26 berikut.  

Tabel 4.26 Jawaban T1 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT MB 
T1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

2 S S 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

3 MB B 
T1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

4 B B 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 
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Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.26, T1 dapat menjawab 2 nomor dengan 

benar dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis T1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator penarikan kesimpulan T1 adalah 66,67. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan T1 dalam penarikan kesimpulan 

termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu menarik kesimpulan 

dengan benar untuk 3 soal pada indikator penarikan kesimpulan yaitu 

nomor 1, 2, dan 4, namun masih salah pada soal nomor 3. Pada soal nomor 

3, T1 tidak cermat dalam membedakan makna ―lebih dari‖ dan ―lebih dari 

atau sama dengan‖, sehingga salah dalam menarik kesimpulan. Selain itu, 

T1 juga tidak memperhatikan adanya bilangan  . Hal ini didukung oleh 

petikan wawancara pada Gambar 4.37 berikut. 
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Gambar 4.37 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek T1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

T1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan T1 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 memperoleh nilai 

83,33 untuk penarikan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian T2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 34, keterampilan T2 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.27 berikut. 

P: Untuk soal nomor 1, menurutmu apakah kesimpulan yang diajukan 

benar? 

T1: Itu tinggal berubahnya berapa, mungkin jawabannya DIT. 

P: Kamu ganti jawaban? 

T1: Iya. 

P: Kenapa? 

T1: Karena perubahannya belum pasti, kalau perubahannya 

panjangnya menjadi 9 cm dan lebarnya menjadi 4 cm, kesimpulan 

yang diajukan kan menjadi salah. 

... 

P: Kalau nomor 3 bagaimana? 

T1: Kesimpulan yang diajukan benar. 

P: Kenapa? 

T1: Karena  −  2      lebih dari 1, sehingga untuk bilangan lain 

misal  2      , juga lebih dari 1. 
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Tabel 4.27 Jawaban T2 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT DIT 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

2 S S 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

3 MB MB 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

4 B B 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.27, T2 dapat menjawab dengan benar 4 

nomor indikator penarikan kesimpulan yang diberikan. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis T2 berdasarkan pedoman 

penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator penarikan kesimpulan 

T2 adalah 100. Sehingga dari hasil tes, keterampilan T2 dalam penarikan 

kesimpulan termasuk dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu menarik kesimpulan 

dengan benar untuk 4 soal pada indikator penarikan kesimpulan yaitu 

nomor 1, 2, 3, dan 4. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.38 berikut. 
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Gambar 4.38 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek T2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

T2 berdasarkan pedoman penskoran adalah 100. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan T2 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 memperoleh nilai 

100 untuk penarikan kesimpulan dengan menjawab semua soal indikator 

penarikan kesimpulan dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan T2 termasuk dalam kategori tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan penarikan kesimpulan pada subjek T1 

dan T2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan penarikan kesimpulan T1 dan T2 termasuk dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

penarikan kesimpulan pada subjek kelompok tingkat tinggi adalah 

cenderung tinggi. 

2. Indikator Asumsi (Recognition of Assumption) 

a. Subjek Penelitian T1 

P: Untuk nomor 1, bagaimana kesimpulannya? 

T2: Mungkin benar, karena belum tahu perubahnnya. 

... 

P: Kalau nomor 2 bagaimana? 

T2: Waktu yang ditempuh antara 2 – 3 jam, berarti kan jaraknya antara 

2×60 sampai 3×60. Jadi jarak maksimal 180 km dan tidak mungkin 

sampai 185 km. 

... 

P: Nomor 3, apa yang dapat kamu simpulkan? 

T2: Jika 𝑥   , maka pernyataan itu bisa salah. Jadi kesimpulan 

tersebut mungkin benar. 
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1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 33, keterampilan T1 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.28 berikut.  

Tabel 4.28 Jawaban T1 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AB 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

6 AS AS 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

7 AB AS 
T1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

8 AB AB 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.28, T1 dapat menjawab 3 nomor dengan 

benar dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis T1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator asumsi T1 adalah 83,33. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan T1 dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori 

tinggi. 

 

 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator asumsi yaitu nomor 5, 6, dan 8, namun masih salah 
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pada soal nomor 7. Pada soal nomor 7, T1 tidak memahami gambar grafik 

yang diberikan, sehingga tidak bisa menentukan apakah asumsi yang 

diberikan benar atau salah. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.39 berikut. 

 

Gambar 4.39 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek T1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi T1 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 memperoleh nilai 

83,33 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengenali asumsi T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian T2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 34, keterampilan T2 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.29 berikut. 

 

Tabel 4.29 Jawaban T2 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AS T2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

P: Untuk nomor 7 bagaimana? 

T1: Lupa pak, yang ini ngarang. 

P: Terus kenapa kamu memilih asumsi salah? 

T1: Ini salah, soalnya di sini tidak ada 12 nya. 
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dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

6 AS AS 

T2 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

7 AB - 
T2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan. 

8 AB AB 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.29, T2 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan ynag sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, 

dan menjawab 2 nomor dengan salah. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis T2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh 

nilai konversi untuk indikator asumsi T2 adalah 50. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan T2 dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu menjawab dengan benar 

1 soal pada indikator asumsi yaitu nomor 8, dan masih salah pada nomor 

5, 6, dan 7. Pada soal nomor 5, T2 tidak memahami arti rumus ―  −  ‖ 

untuk menentukan suku ke-n dari suatu barisan bilangan, sehingga T2 

salah dalam menjawab soal. Pada nomor 6, T2 hanya memperhatikan 

pernyataan yang diberikan tetapi tidak memperhatikan asumsi yang 

diberikan, dan T2 juga salah dalam memahami pernyataan yang diberikan. 

Sedangkan pada soal nomor 7, T2 tidak memahami cara membuat grafik 
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dari suatu persamaan, sehingga tidak bisa menjawab soal. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.40 berikut. 

 

Gambar 4.40 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek T2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi T2 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 50. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi T2 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 memperoleh nilai 

50 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan asumsi T2 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan asumsi pada subjek T1 dan T2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan asumsi T1 termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 

keterampilan asumsi T2 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan asumsi pada subjek kelompok tingkat 

tinggi adalah sedang sampai tinggi. 

3. Indikator Deduksi (Deduction) 

a. Subjek Penelitian T1 

P: Pada nomor 5, bagaimana asumsi yang diajukan? 

T2: Asumsi salah, karena jika  𝑛 −  , berarti untuk suku ke 1 kan 

    −     . 

... 

P: Untuk nomor 6, bagaimana? 

T2: Asumsi salah, karena  𝑥 −  𝑥 saja hasilnya − 𝑥, bukan  𝑥. 

... 

P: Kalau nomor 7, bagaimana asumsinya? 

T2: Yang itu ngarang aja pak, soalnya ga bisa grafik. 
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1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 33, keterampilan T1 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.30 berikut.  

Tabel 4.30 Jawaban T1 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KTS 

T1 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

10 KS KS 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

11 KTS KTS 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

12 KS KS 

T1 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.30, T1 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang diberikan sesuia, dan 

menjawab 2 nomor dengan pilihan jawabannya benar namun alasan yang 

diberikan kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan 

berpikir kritis T1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai 

konversi untuk indikator deduksi T1 adalah 83,33. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan T2 dalam indikator deduksi termasuk dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator asumsi yaitu nomor 10, 11, dan 12, namun masih 
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salah pada soal nomor 9. Pada soal nomor 9, T1 tidak memahami 

perbedaan bilangan bulat dan pecahan dengan baik, walaupun T1 bisa 

memilih pilihan jawaban dengan benar. Hal ini didukung oleh petikan 

wawancara pada Gambar 4.41 berikut. 

 

  Gambar 4.41 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek T1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi T1 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 91,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 memperoleh nilai 

86,67 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi T1 termasuk dalam kategori tinggi. 

 

b. Subjek Penelitian T2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 34, keterampilan T2 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.31 berikut.  

P: Untuk nomor 9, mengapa kamu memilih kesimpulan tidak sesuai? 

T1: Ini kalau dibolak-balik ini ketemunya 𝑥  𝑦/ , jadi 𝑥 nya itu 

pecahan bukan bilangan bulat. 

... 

P: Kalau nomor 12 bagaimana? 

T1: Kan 5 itu bisa dibuat menjadi bentuk   / , sehingga   termasuk 

bilangan rasional. 

P: Jadi jawaban kamu apa? 

T1: Kesimpulan tidak sesuai. 
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Tabel 4.31 Jawaban T2 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
T2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KS 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

11 KTS - 
T2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

12 KS KTS 
T2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.31, T2 dapat menjawab dengan benar 1 

nomor dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis T2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh 

nilai konversi untuk indikator deduksi T2 adalah 50. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan T2 dalam indikator deduksi termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu menjawab dengan benar 

2 soal pada indikator deduksi yaitu nomor 10 dan 11, dan masih salah pada 

nomor 9 dan 12. Pada soal nomor 9, T2 hanya memperhatikan pada 

keterangan bilangan positifnya dan tidak memperhatikan keterangan 

bilangan bulatnya, sehingga salah dalam menjawab soal. Pada soal 12, T2 

bisa menjawab soal dengan alasan tidak memahami masalah gradien. 

Sedangkan pada soal nomor 11, T2 mampu menjawab dengan benar soal 
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yang diberikan ketika dilakukan wawancara. Hal ini didukung oleh petikan 

wawancara pada Gambar 4.42 berikut. 

 

Gambar 4.42 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek T2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi T2 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi T2 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 memperoleh nilai 

66,67 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi T2 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan deduksi pada subjek T1 dan T2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan deduksi T1 termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 

keterampilan asumsi T2 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan deduksi pada subjek kelompok tingkat 

tinggi adalah sedang sampai tinggi. 

4. Indikator Menafsirkan Informasi (Interpretation) 

a. Subjek Penelitian T1 

1) Hasil Tes 

P: Untuk nomor 7, bagaimana kesimpulannya menurutmu? 

T2: Kesimpulan tidak sesuai, karena 𝑦 bilangan positif dan 2 juga 

bilangan positif, maka 𝑥 juga bilangan positif. 

... 

P: Nomor 12 kesimpulan yang diajukan bagaimana? 

T2: Kesimpulan tidak sesuai. 

P: Kenapa? 

T2: Hmm... nggak tahu, saya kurang tahu gradien. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan T1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 33, keterampilan T1 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.32 berikut. 

Tabel 4.32 Jawaban T1 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS KTS 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

14 KTS KTS 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS KS 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

16 KTS KTS 

T1 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.32, T1 dapat menjawab 3 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, dan 1 nomor 

dengan pilihan jawaban benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis T1 berdasarkan 

pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator menafsirkan 

informasi T1 adalah 91,67. Sehingga dari hasil tes, keterampilan T1 dalam 

indikator menafsirkan informasi termasuk dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu menjawab dengan benar 

4 soal pada indikator menafsirkan informasi yaitu nomor 9, 10, 11, dan 12. 
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Namun pada soal nomor 12, alasan yang diberikan T1 masih kurang 

sesuai. T1 masih salah dalam melakukan perhitungan tambahan tenaga 

kerja yang diperlukan, karena masih salah dalam memodelkan masalah 

yang diberikan, sehingga tidak bisa menafsirkan banyaknya tambahan 

pekerja yang dibutuhkan menggunakan metode perbandingan. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.43 berikut. 

 

  Gambar 4.43 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek T1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

T1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 91,67. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi T1 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 memperoleh nilai 

91,67 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi T1 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

b. Subjek Penelitian T2 

P: Untuk nomor 16, menurutmu kesimpulan yang diajukan sesuai atau 

tidak sesuai? 

T1: Tidak sesuai. 

P: Kenapa? 

T1: Hmm... Mungkin begini pak, awalnya kan pekerjaan itu dikerjakan 

selama 30 harioleh 10 orang. Lalu dihentikan selama 6 hari. Sehingga 

cara untuk mencari tambahan pekerja yang dibutuhkan adalah   /
   −       /   . Jadi tambahan pekerja yang dibutuhkan 

adalah 5 orang, bukan 10 orang. 

P: Begitu? 

T1: Hmm.. mungkin pak. 
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1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 34, keterampilan T2 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.33 berikut.  

Tabel 4.33 Jawaban T2 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS - 
T2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

14 KTS KS 
T2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

15 KS KS 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

16 KTS - 
T2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.33, T2 dapat menjawab dengan benar 1 

nomor dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis T2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh 

nilai konversi untuk indikator menafsirkan informasi T2 adalah 50. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan T2 dalam indikator menafsirkan 

termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator menafsirkan informasi yaitu nomor 13, 14, dan 15, 

dan masih salah pada nomor 16. Pada soal nomor 13 dan 14, T2 mampu 
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menjawab dengan benar soal yang diberikan ketika dilakukan wawancara. 

Sedangkan pada soal nomor 16, T2 masih belum bisa menafsirkan 

informasi dengan tepat karena jawaban T2 masih kurang sesuai. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.44 berikut. 

 

Gambar 4.44 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek T2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

T2 berdasarkan pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi T2 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 memperoleh nilai 

83,33 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi T2 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan menafsirkan informasi pada subjek T1 

dan T2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi T1 dan T2 termasuk dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menafsirkan informasi pada subjek kelompok tingkat tinggi adalah 

cenderung tinggi. 

P: Untuk nomor 16, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

T2: Hmm.. itu kesimpulannya sesuai pak. 

P: Kenapa sesuai? 

T2: Karena untuk mengerjakan selama 30 hari kan dibutuhkan pekerja 

sebanyak 10 orang. Karena sudah menghabiskan 15 hari atau ½ dari 30 

hari, maka dibutuhkan tambahan 10 orang lagi. 



167 
 
 

 

 
 

5. Indikator Menganalisis Argumen (Evaluation of Argument) 

a. Subjek Penelitian T1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 33, keterampilan T1 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.34 berikut.  

Tabel 4.34 Jawaban T1 Pada Soal Indikator Menganalisis 

Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL AL 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

18 AK AK 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

19 AL AK 
T1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

20 AL AL 
T1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.34, T1 dapat menjawab 3 nomor dengan 

benar dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis T1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk menganalisis argumen T1 adalah 83,33. Sehingga dari 

hasil tes, keterampilan T1 dalam indikator menganalisis argumen termasuk 

dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 
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Berdasarkan hasil wawancara, T1 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator menganalisis argumen yaitu nomor 17, 18, dan 20, 

dan masih salah pada soal nomor 19. Pada soal nomor 19, masih salah 

dalam menjawab soal karena T1 salah dalam menggambarkan grafik dua 

persamaan yang diberikan. Pada nomor 19, T1 tidak memahami bahwa 

argumen kedua garis sama-sama melalui titik (0,0) tidak berkaitan dengan 

syarat dua garis yang sejajar. Hal ini didukung oleh petikan wawancara 

pada Gambar 4.45 berikut. 

 

  Gambar 4.45 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek T1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menganalisis argumen 

T1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menganalisis argumen T1 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T1 memperoleh nilai 

83,33 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

P: Pada nomor 19, menurutmu argumen yang diajukan itu kuat atau 

lemah? 

T1: Hmm... Argumen kuat pak. 

P: Kenapa argumennya kuat? 

T1: Karena jika 𝑥   𝑦    dan  𝑥   𝑦    digambarkan grafiknya 

jadinya seperti ini (sambil menunjuk gambar grafik yang dibuat pada 

lembar pekerjaan T1). 

P: Itu grafiknya benar seperti itu? 

T1: Hmm.. Mungkin pak. 

P: Jadi jika dua garis sama-sama melalui titik (0,0) maka kedua garis 

tersebut pasti sejajar. 

T1: Iya pak. 
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bahwa keterampilan menganalisis argumen T1 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

b. Subjek Penelitian T2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan T2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 34, keterampilan T2 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.35 berikut.  

 

Tabel 4.35 Jawaban T2 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL AL 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

18 AK AK 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

19 AL - 
T2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

20 AL AL 
T2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.35, T2 dapat menjawab dengan benar 3 

nomor dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis T2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh 

nilai konversi untuk indikator menganalisis argumen T2 adalah 75. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan T2 dalam indikator menganalisis 

argumen termasuk dalam kategori tinggi. 
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2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, T2 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator menganalisis argumen yaitu nomor 17, 18, dan 20, 

dan masih salah pada nomor 19. Pada soal nomor 19, T2 tidak bisa 

menjawab soal dengan alasan tidak memahami masalah gradien. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.46 berikut. 

 

Gambar 4.46 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek T2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi T2 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 75. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan menganalisis argumen T2 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, T2 memperoleh nilai 

75 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen T2 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan menganalisis argumen pada subjek T1 

dan T2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menganalisis argumen T1 dan T2 termasuk dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

P: Untuk nomor 19, argumen yang diajukan bagimana? 

T2: Nggak tahu pak. 

P: Kok nggak tahu? Coba kamu analisis argumen tersebut? 

T2: Nggak tahu masalah gradien pak. 
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menganalisis argumen pada subjek kelompok tingkat tinggi adalah 

cenderung tinggi. 

4.1.1.3.2 Subjek Kelompok Tingkat Sedang  

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat sedang berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek S1 dan S2. 

Karakteristik kemampuan berpikir kritis S1 dan S2 adalah sebagai berikut. 

 

 

 

1. Indikator Penarikan Kesimpulan (Inference) 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 35, keterampilan S1 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.36 berikut.  

Tabel 4.36 Jawaban S1 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT DIT 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

2 S S 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

3 MB MB 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

4 B B 

S1 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 
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Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.36, S1 dapat menjawab 3 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, dan menjawab 1 

nomor dengan pilihan jawaban yang benar, namun alasannya kurang 

sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S1 

berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

penarikan kesimpulan S1 adalah 91,67. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan S1 dalam penarikan kesimpulan termasuk dalam kategori 

tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu menarik kesimpulan 

dengan benar untuk 4 soal pada indikator penarikan kesimpulan yaitu 

nomor 1, 2, 3, dan 4. Pada indikator penarikan kesimpulan, S1 dapat 

menguraikan alasan dengan baik sehingga S1 dapat menarik kesimpulan 

dengan benar. Pada soal nomor 3 misalnya, S1 cermat dalam memahami 

pernyataan dan kesimpulan yang diberikan. S1 menyadari bahwa jika 

   , maka kesimpulan yang diajukan tidak terpenuhi. Hal ini didukung 

oleh petikan wawancara pada Gambar 4.47 berikut. 
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Gambar 4.47 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek S1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

S1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 100. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan S1 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 memperoleh nilai 

100 untuk penarikan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan S1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 36, keterampilan S2 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.37 berikut.  

Tabel 4.37 Jawaban S2 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT DIT 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

2 S S 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

3 MB MB S2 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

P: Untuk nomor 3, kesimpulan yang diajukan bagaimana? 

S1: Mungkin benar. 

P: Bagaimana kamu bisa menyatakan mungkin benar? 

S1: Oh ya, semua bilangan kalau dikuadratkan dan ditambah 1 maka 

hasilnya lebih dari 1, kecuali 0. Soalnya kalau 𝑥    maka 𝑥2    
  , sehingga tidak lebih dari 1. 
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namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

4 B B 

S2 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.37, S2 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, dan menjawab 2 

nomor dengan pilihan jawaban yang benar, namun alasannya kurang 

sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S2 

berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

penarikan kesimpulan S2 adalah 83,33. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan S2 dalam penarikan kesimpulan termasuk dalam kategori 

tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 dapat menjawab 3 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 1, 2, dan 

4, serta menjawab 1 nomor dengan pilihan jawaban yang benar, namun 

alasannya kurang sesuai, yaitu nomor 3. Pada soal nomor 3, S2 menjawab 

dengan pilihan jawaban yang benar, namun alasan yang diberikan tidak 

sesuai dengan pernyataan yang diberikan, karena S2 tidak menarik 

kesimpulan berdasarkan pernyataan yang diberikan. Pada pernyataan 
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dinyatakan bahwa nilai  2 selalu lebih dari atau sama dengan 0, sehingga 

 2    selalu lebih dari atau sama dengan 1. Namun S2 tidak 

memperhatikan adanya kemungkinan bahwa  2    tidak lebih dari 1, 

namun sama dengan 1. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.48 berikut. 

 

Gambar 4.48 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek S2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

S2 berdasarkan pedoman penskoran adalah 91,67. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan S2 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 memperoleh nilai 

91,67 untuk penarikan kesimpulan dengan menjawab semua soal indikator 

penarikan kesimpulan dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan S2 termasuk dalam kategori tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan penarikan kesimpulan pada subjek S1 

dan S2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan penarikan kesimpulan S1 dan S2 termasuk dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

P: Untuk nomor 3, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

S2: Mungkin benar. 

P: Kenapa mungkin benar? 

S2: Karena pernyataan itu bisa jadi benar jika semua bilangan yang 

dikuadratkan lebih dari 1. 
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penarikan kesimpulan pada subjek kelompok tingkat sedang adalah 

cenderung tinggi. 

2. Indikator Asumsi (Recognition of Assumption) 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 35, keterampilan S1 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.38 berikut. 

Tabel 4.38 Jawaban S1 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AB 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

6 AS AS 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

7 AB AS 
S1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

8 AB AB 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.38, S1 dapat menjawab 3 nomor dengan 

benar dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis S1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator asumsi S1 adalah 83,33. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan S1 dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori 

tinggi. 

2) Wawancara 
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Berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator asumsi yaitu nomor 5, 6, dan 8, namun masih salah 

pada soal nomor 7. Pada soal nomor 7, S1 tidak memahami gambar grafik 

yang diberikan, sehingga menganggap bahwa asumsi yang diajukan salah. 

Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.49 berikut. 

 

         Gambar 4.49 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi 

Pada Subjek S1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi S1 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi S1 termasuk dalam kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 memperoleh nilai 

83,33 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengenali asumsi S1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 36, keterampilan S2 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.39 berikut.  

Tabel 4.39 Jawaban S2 Pada Soal Indikator Asumsi 

P: Pada nomor 7, menurutmu asumsi yang diajukan bagaimana? 

S1: Asumsi itu salah. 

P: Kenapa? 

S1: Hmm... karena pada pernyataan yang disajikan tidak ada 

keterangan nilai 𝑥 nya berapa saja. Gitu mungkin. 

P: Lha kamu paham dengan grafik ini tidak? 

S1: Hmm.. Nggak tahu pak. 
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Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AB 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

6 AS AS 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

7 AB AS 
S2 salah memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

8 AB AB 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.39, S2 dapat menjawab 3 nomor dengan 

benar dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis S2 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator asumsi S2 adalah 83,33. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan S2 dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori 

tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator asumsi yaitu nomor 5, 6, dan 8, namun masih salah 

pada soal nomor 7. Pada soal nomor 7, S2 tidak memahami informasi yang 

didapat dari gambar grafik yang diberikan, sehingga S2 menyatakan 

bahwa asumsi salah. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.50 berikut. 
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         Gambar 4.50 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi 

Pada Subjek S2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi S2 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi S2 termasuk dalam kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 memperoleh nilai 

83,33 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan asumsi S2 termasuk dalam kategori tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan asumsi pada subjek S1 dan S2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan asumsi S1 dan S2 termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan asumsi pada subjek kelompok 

tingkat sedang adalah cenderung tinggi. 

3. Indikator Deduksi (Deduction) 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 35, keterampilan S1 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.40 berikut.  

P: Pada soal nomor 7, asumsi yang diberikan benar atau salah? 

S2: Asumsi salah. 

P: Kenapa asumsi salah. 

S2: Hmm.. karena pernyataan yang diajukan tidak diberi keterangan? 

P: Keterangan apa? 

S2: Ya keterangan gambar ini, soalnya nggak paham pak. Bingung. 

P: Bukannya gambar grafiknya sudah jelas. Kamu dapat mengambil 

informasi dari grafik ini tidak? 

S2: Apa ya? Nggak tau pak. 
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Tabel 4.40 Jawaban S1 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
S1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KTS 
S1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

11 KTS KS 
S1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

12 KS KTS 
S1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.40, S1 tidak dapat menjawab 4 nomor 

indikator asumsi yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis S1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator deduksi S1 adalah 33,33. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan S1 dalam indikator deduksi termasuk dalam kategori 

rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu menjawab dengan benar 

1 soal pada indikator deduksi yaitu nomor 12, namun masih salah pada 

soal nomor 9, 10, dan 11. Pada indikator deduksi ini, S1 tidak cermat 

dalam memperhatikan pernyataan yang diberikan, sehingga salah dalam 

menentukan apakah kesimpulan yang diajukan sesuai dengan pernyataan 

atau tidak. Pada soal nomor 9 misalnya, S1 tidak memperhatikan 

keterangan bahwa   dan   adalah bilangan bulat tetapi hanya 
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memperhatikan keterangan bahwa   dan   adalah bilangan positif. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.51 berikut. 

 

Gambar 4.51 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek S1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi S1 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 50. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi S1 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 memperoleh nilai 

50 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi S1 termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 36, keterampilan S2 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.41 berikut.  

Tabel 4.41 Jawaban S2 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
S2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KTS 
S2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

11 KTS KTS 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

P: Pada nomor 9, kesimpulan yang diajukan sesuai dengan pernyataan 

tidak? 

S1: Ya, kesimpulan sesuai. 

P: Bagaimana kamu bisa mengatakan kesimpulannya sesuai? 

S1: Kan 𝑥 nya dikalikan 2 pak, kalau dikalikan 2 kan hasilnya positif. 

P: Sudah? Itu saja? 

S1: Hmm.. Nggak tahu pak, iya mungkin. 
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12 KS KTS 
S2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.41, S2 dapat menjawab dengan benar 1 

nomor dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis S2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh 

nilai konversi untuk indikator deduksi S2 adalah 50. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan S2 dalam indikator deduksi termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mampu menjawab dengan benar 

1 soal pada indikator deduksi yaitu nomor 11, tetapi masih salah pada 

nomor 9, 10, dan 12. Pada soal nomor 9, S2 hanya memperhatikan pada 

keterangan bilangan positifnya dan tidak memperhatikan keterangan 

bilangan bulatnya, sehingga salah dalam menjawab soal. Pada soal nomor 

10, S2 tidak memahami makna perubahan (nilai   bertambah besar dan 

nilai   semakin kecil), sehingga salah dalam menjawab soal. Sedangkan 

pada soal nomor 12, S2 tidak memahami pernyataan serta kesimpulan 

yang diajukan dengan benar, sehingga S2 salah dalam menjawab soal 

karena menyatakan bahwa kesimpulan yang diajukan sangat bertentangan 

dengan pernyataan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.54 berikut. 
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Gambar 4.54 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek S2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi S2 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 50. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi S2 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 memperoleh nilai 

50 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi S2 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan deduksi pada subjek S1 dan S2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan deduksi S1 dan S2 termasuk dalam kategori sedang. 

P: Untuk nomor 9, apakah kesimpulan yang diajukan sesuai dengan 

pernyataan yang diberikan? 

S2: Ya, kesimpulan sesuai. 

P: Kenapa sesuai? 

S2: Karena 𝑦 bilangan positif maka 𝑥 nya juga bilangan positif. 

... 

P: Kalau untuk nomor 10? 

S2: Kesimpulan tidak sesuai. 

P: Kenapa tidak sesuai? 

S2: Karena tidak sesuai dengan nilai 𝑥 dan 𝑦 pertama. 

P: Nilai 𝑥 dan 𝑦 pertama? Maksudnya bagaimana? 

S2: Pada nilai 𝑥 dan 𝑦 pertama, nilai 𝑥    dan 𝑦   , berarti kan 

nilai 𝑥 lebih besar dan nilai 𝑦 lebih kecil. 

... 

P: Nomor 12 bagaimana? 

S2: Kesimpulan tidak sesuai. 

P: Kenapa? 

S2: Karena kesimpulan tersebut sangat bertentangan dengan 

pernyataannya. 

P: Kok bisa? 

S2: Hmm... Ya gitu pokoknya pak. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan deduksi pada subjek 

kelompok tingkat sedang adalah cenderung sedang. 

4. Indikator Menafsirkan Informasi (Interpretation) 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 35, keterampilan S1 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.42 berikut.  

Tabel 4.42 Jawaban S1 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS KTS 

S1 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

14 KTS KTS 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS KTS 
S1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

16 KTS KTS 

S1 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.42, S1 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, dan 1 

nomor dengan pilihan jawaban salah serta alasan yang diberikan kurang 

sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S1 
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berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

menafsirkan informasi S1 adalah 66,67. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan S1 dalam indikator menafsirkan informasi termasuk dalam 

kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu menjawab 1 soal dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang diberikan sesuai, yaitu nomor 

14, 2 soal dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan yang 

diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 13 dan 16, serta 1 soal dengan 

pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu 

nomor 15. Pada soal nomor 15, S1 tidak memahami pola yang ada pada 

pernyataan yang diberikan, sehingga menafsirkan kesimpulan dengan pola 

yang salah. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.53 

berikut. 

 

  Gambar 4.53 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek S1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

S1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan 

P: Pada nomor 7, informasi apa yang kamu dapat? 

S1: Hmm... gimana ya pak?  

P: Lha gimana? 

S1: Hmm.. ini ada angka 8 dan  , berarti kotak satunya 8     . 

Berarti 𝑎   , bukan  . 

P: Begitu? Berarti kesimpulan yang diajukan bagaimana? 

S1: Kesimpulan tidak sesuai. 
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hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi S1 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 memperoleh nilai 

66,67 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi S1 termasuk dalam kategori 

sedang. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 36, keterampilan S2 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.43 berikut.  

Tabel 4.43 Jawaban S2 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS KTS 

S2 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

14 KTS KTS 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS KS 

S2 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

16 KTS KTS 

S2 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 
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 Berdasarkan Tabel 4.43, S2 dapat menjawab dapat menjawab 1 

nomor dengan pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, 

dan 3 nomor dengan pilihan jawaban benar namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis 

S2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh nilai konversi untuk 

indikator menafsirkan informasi S2 adalah 75. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan S2 dalam indikator menafsirkan informasi termasuk dalam 

kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mampu menjawab dengan benar 

4 soal pada indikator menafsirkan informasi yaitu nomor 13, 14, 15, dan 

16. Pada soal nomor 13, 15, dan 16, S2 mampu memilih pilihan jawaban 

yang benar, namun uraian yang diberikan kurang sesuai. Pada soal nomor 

13 dan 16, alasan yang diberikan S2 kurang sesuai, karena alasan yang 

diberikan S2 tidak jelas. Sedangkan pada soal nomor 15, alasan yang 

diberikan S2 kurang tepat karena S2 tidak bisa memahami pola angka 

yang ada pada pernyataan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.54 berikut. 
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Gambar 4.54 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek S2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

S2 berdasarkan pedoman penskoran adalah 75. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan menafsirkan informasi S2 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 memperoleh nilai 

75 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi S2 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan menafsirkan informasi pada subjek S1 

dan S2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi S1 termasuk dalam kategori 

sedang, sedangkan S2 termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga dapat 

P: Pada nomor 13, kesimpulan yang diajukan sesuai atau tidak? 

S2: Tidak sesuai. 

P: Kenapa? 

S2: Karena belum diketahui kalau penyelesaiannya 12. 

P: Lha terus berapa? 

S2: Hmm.. Nggak tau. 

... 

P: Kalau nomor 15? 

S2: Kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

S2: Karena jika diurutkan, maka bilangan yang belum ada adalah 6 dan 

9. 

P: Cuma itu? 

S2: Ya. 

... 

P: Kalau nomor 15 bagaimana? 

S2: Kesimpulan tidak sesuai, karena di sini sudah ada 10 tenaga kerja, 

sehingga tambahan yang diperlukan belum diketahui berapa. 
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disimpulkan bahwa keterampilan menafsirkan informasi pada subjek 

kelompok tingkat sedang adalah sedang sampai tinggi. 

5. Indikator Menganalisis Argumen (Evaluation of Argument) 

a. Subjek Penelitian S1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 35, keterampilan S1 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.44 berikut.  

Tabel 4.44 Jawaban S1 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL AL 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

18 AK AK 

S1 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

19 AL AK 
S1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

20 AL AL 
S1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.44, S1 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang diberikan sesuai, 1 nomor 

dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai, dan 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang 

diberikan kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan 
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berpikir kritis S1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai 

konversi untuk menganalisis argumen S1 adalah 75. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan S1 dalam indikator menganalisis argumen termasuk 

dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu menjawab 2 nomor soal 

dengan pilihan jawaban yang benar dan alasan yang diberikan sesuai, yaitu 

soal nomor 17 dan 20, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang benar namun 

alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu soal nomor 18, serta 1 nomor 

dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang 

sesuai, yaitu soal nomor 19. Pada soal nomor 19, tidak memperhatikan 

apakah argumen yang diajukan penting dan relevan atau tidak, tetapi 

hanya menentukan apakah pernyataan pada argumen yang diajukan benar 

atau tidak untuk menganalisis argumen tersebut. Hal ini didukung oleh 

petikan wawancara pada Gambar 4.55 berikut. 

 

  Gambar 4.55 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek S1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menganalisis argumen 

S1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 75. Sehingga berdasarkan hasil 

P: Untuk nomor 19, bagaimana argumen yang diajukan? 

S1: Argumen kuat. 

P: Kok bisa? 

S1: Ini kan hasilnya 0 (sambil menunjuk persamaan pada soal), jadi 

persamaan-persamaan ini benar melalui titik (0,0). 
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wawancara, keterampilan menganalisis argumen S1 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S1 memperoleh nilai 

75 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen S1 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

b. Subjek Penelitian S2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 36, keterampilan S2 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.45 berikut.  

Tabel 4.45 Jawaban S2 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL AL 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

18 AK AK 

S2 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

19 AL AK 
S2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

20 AL AL 
S2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.45, S2 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang diberikan sesuai, 1 nomor 
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dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai, dan 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang 

diberikan kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan 

berpikir kritis S2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh nilai 

konversi untuk indikator menganalisis argumen S2 adalah 75. Sehingga 

dari hasil tes, keterampilan S2 dalam indikator menganalisis argumen 

termasuk dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mampu menjawab 2 nomor soal 

dengan pilihan jawaban yang benar dan alasan yang diberikan sesuai, yaitu 

soal nomor 17 dan 20, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang benar namun 

alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu soal nomor 18, serta 1 nomor 

dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang 

sesuai, yaitu soal nomor 19. Pada soal nomor 19, S2 tidak memahami 

ketentuan dua garis yang sejajar, sehingga salah dalam menganalisis 

argumen yang diajukan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.56 berikut. 

 

Gambar 4.56 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek S2 

P: Untuk nomor 19, bagaimana argumen yang diajukan? 

S2: Argumen kuat. 

P: Kenapa kamu menyatakan argumen itu kuat? 

S2: Karena argumen dan pernyataan berkaitan penting. 

P: Jadi, menurutmu pernyataan pada argumen itu benar? 

S2: Ya, jika kedua garis sama-sama melalui titik (0,0) maka kedua 

garis tersebut sejajar. 
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Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi S2 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 75. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan menganalisis argumen S2 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S2 memperoleh nilai 

75 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen S2 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan menganalisis argumen pada subjek S1 

dan S2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menganalisis argumen S1 dan S2 termasuk dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menganalisis argumen pada subjek kelompok tingkat sedang adalah 

cenderung tinggi. 

4.1.1.3.3 Subjek Kelompok Tingkat Rendah  

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat rendah berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek R1 dan R2. 

Karakteristik kemampuan berpikir kritis R1 dan R2 adalah sebagai berikut. 

1. Indikator Penarikan Kesimpulan (Inference) 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 37, keterampilan R1 dalam 
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indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.46 berikut.  

Tabel 4.46 Jawaban R1 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT MB 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

2 S MS 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

3 MB B 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan sesuai. 

4 B B 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.46, R1 dapat menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan yang kurang sesuai, 2 soal dengan pilihan 

jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang sesuai, serta 1 soal 

dengan pilihan jawaban yang salah namun alasan yang diberikan sesuai. 

Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R1 berdasarkan 

pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator penarikan 

kesimpulan R1 adalah 58,33. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R1 

dalam penarikan kesimpulan termasuk dalam kategori sedang. 
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2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R1 mampu menjawab 1 soal dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 4, 

menjawab 1 soal dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang 

diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 1, serta menjawab 2 soal dengan 

pilihan jawaban yang salah namun alasan yang diberikan sesuai, yaitu 

nomor 2 dan 3. Pada soal nomor 1, R1 kurang cermat dalam 

memperhatikan pernyataan kesimpulan yang diajukan bahwa panjang dan 

lebar persegi berubah namun tidak diketuhui perubahannya, tetapi R1 

menyimpulkan bahwa angkanya dapat dipastikan. Hal ini didukung oleh 

petikan wawancara pada Gambar 4.57 berikut. 

 

Gambar 4.57 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek R1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

R1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 58,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan R1 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 memperoleh nilai 

58,33 untuk penarikan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan R1 termasuk dalam kategori sedang. 

P: Untuk soal nomor 1, bagaimana menurut kamu? 

R1: Mungkin benar. 

P: Kenapa mungkin benar? 

R1: Soalnya angkanya itu sudah bisa dipastikan. Jika panjang 8 dan 

lebar 3, maka luasnya kan 24. Jadi mungkin benar. 
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b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 38, keterampilan R2 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.47 berikut.  

Tabel 4.47 Jawaban R2 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT MB 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

2 S MS 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

3 MB B 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

4 B - 
R2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.47, R2 masih salah dalam menjawab 4 soal 

indikator penarikan kesimpulan yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil 

tes kemampuan berpikir kritis R2 berdasarkan pedoman penskoran, 

diperoleh nilai konversi untuk indikator penarikan kesimpulan R2 adalah 
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33,33. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R2 dalam penarikan 

kesimpulan termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 menjawab 3 soal dengan pilihan 

jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai, yaitu nomor 1, 3, dan 

4, serta menjawab 1 soal dengan pilihan jawaban yang salah namun alasan 

yang diberikan sesuai, yaitu 2. Pada soal nomor 2, R2 memahami bahwa 

jarak 185 km berada di luar rentang waktu 2 – 3 jam, namun R2 masih 

salah dalam menarik kesimpulan. Hal ini didukung oleh petikan 

wawancara pada Gambar 4.58 berikut. 

 

Gambar 4.58 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek R2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

R2 berdasarkan pedoman penskoran adalah 41,67. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan R2 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 memperoleh nilai 

41,67 untuk penarikan kesimpulan karena tidak mampu menjawab dengan 

benar semua soal indikator penarikan kesimpulan yang diberikan. 

P: Untuk nomor 2, bagaimana kamu menjawabnya? 

R2: Mencari jaraknya dulu. 𝑠  𝑣  𝑡           dan 𝑠  𝑣  
𝑡        8 . Jadi harusnya jaraknya tidak sampai 185 km. 

P: Berarti kesimpulannya bagaimana? 

R2: Mungkin salah. 

P: Mungkin salah? 

R2: Iya. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa penarikan kesimpulan R2 termasuk 

dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan penarikan kesimpulan pada subjek R1 

dan R2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan penarikan kesimpulan R1 dan R2 termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

penarikan kesimpulan pada subjek kelompok tingkat rendah adalah 

cenderung sedang. 

2. Indikator Asumsi (Recognition of Assumption) 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 37, keterampilan R1 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.48 berikut. 

Tabel 4.48 Jawaban R1 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AS 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

6 AS AS 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

7 AB AB 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

8 AB AS 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 
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 Berdasarkan Tabel 4.48, R1 dapat menjawab 2 nomor dengan 

benar dari 4 nomor yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis R1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator asumsi R1 adalah 66,67. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan R1 dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R1 mampu menjawab dengan benar 

3 soal pada indikator asumsi yaitu nomor 6, 7, dan 8, namun masih salah 

pada soal nomor 5. Pada soal nomor 5, R1 tidak memahami pengertian 

dari rumus menentukan suku ke-n, yaitu 4n-1. Sedangkan pada nomor 8, 

ketika diwawancara R1 dapat memilih pilihan jawaban dengan benar dan 

memberikan alasan yang sesuai. Hal ini didukung oleh petikan wawancara 

pada Gambar 4.59 berikut. 

 

Gambar 4.59 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek R1 

P: Untuk nomor 5, asumsi yang diajukan bagaimana? 

R1: Asumsi salah. 

P: Kenapa salah? 

R1: Karena harusnya 𝑥   , bukan  𝑛 −  . Karena      , 

      , dst.  

... 

P: Untuk nomor 8 bagaimana? 

R1: Ini harusnya asumsi benar, karena jika 11-10 kan hasilnya 1 dan 

jika 11-9 kan hasilnya 2. 
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Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi R1 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi R1 termasuk dalam kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 memperoleh nilai 

83,33 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengenali asumsi R1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 38, keterampilan R2 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.49 berikut.  

Tabel 4.49 Jawaban R2 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AB 

R2 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

6 AS AS 
R2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

7 AB AB 

R2 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

8 AB AS 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.49, R2 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, 2 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasannya tidak sesuai, serta 1 nomor 
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dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan tidak sesuai. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R2 berdasarkan pedoman 

penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator asumsi R2 adalah 

66,67. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R2 dalam indikator asumsi 

termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 mampu menjawab 1 nomor 

dengan pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 6, 

2 nomor dengan pilihan jawaban yang benar namun alasannya tidak 

sesuai, yaitu nomor 5 dan 7, serta 1 nomor dengan pilihan jawaban yang 

salah dan alasan tidak sesuai, yaitu nomor 8. Pada soal nomor 8, R2 salah 

dalam memahami asumsi yang diajukan. R2 tidak memahami bentuk 

aljabar     −   sebagai suatu persamaan yang bersifat umum. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.60 berikut. 

 

Gambar 4.60 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek R2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi R2 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi R2 termasuk dalam kategori sedang. 

P: Pada nomor 8, bagaimana asumsi yang diajukan? 

R2: Asumsi salah. 

P: Kenapa salah? 

R2: Karena persamaan selanjutnya adalah      . Jadi 𝑥    dan 𝑦  
 , bukan 𝑥    − 𝑦. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 memperoleh nilai 

66,67 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan asumsi R2 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan asumsi pada subjek R1 dan R2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan asumsi R1 termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan R2 

termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan asumsi pada subjek kelompok tingkat rendah adalah sedang 

sampai tinggi. 

3. Indikator Deduksi (Deduction) 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 37, keterampilan R1 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.50 berikut.  

Tabel 4.50 Jawaban R1 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KS 

R1 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

11 KTS KTS 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

12 KS KS 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 
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KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.50, R1 dapat menjawab 2 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan sesuai, menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, serta menjawab 1 soal 

dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan kurang sesuai. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R1 berdasarkan pedoman 

penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator deduksi R1 adalah 75. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan R1 dalam indikator deduksi termasuk 

dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R1 mampu menjawab 2 soal dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan sesuai, yaitu nomor 11 dan 12, 

menjawab 1 soal dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan kurang 

sesuai, yaitu nomor 10, serta menjawab 1 soal dengan pilihan jawaban 

yang salah dan alasan kurang sesuai, yaitu nomor 9. Pada soal nomor 9, 

R1 tidak memperhatikan keterangan bahwa   dan   adalah bilangan bulat 

tetapi hanya memperhatikan keterangan bahwa   dan   adalah bilangan 

positif, sehingga R1 salah dalam menjawab. Hal ini didukung oleh petikan 

wawancara pada Gambar 4.61 berikut. 

 

P: Pada nomor 9, bagaimana jawabanmu? 

R1: Kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

R1: Karena jika 𝑥 nya bilangan positif maka 𝑦 nya juga bilangan 

positif. Tidak mungkin negatif. 
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  Gambar 4.61 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek R1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi R1 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 75. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi R1 termasuk dalam kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 memperoleh nilai 

75 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi R1 termasuk dalam kategori tinggi. 

b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 38, keterampilan R2 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.51 berikut.  

Tabel 4.51 Jawaban R2 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KS 

R2 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

11 KTS KS 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan sesuai. 

12 KS KS 
R2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.51, R2 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, 1 nomor dengan 
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pilihan jawaban yang benar namun alasan tidak sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang salah namun alasan sesuai dan 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R2, berdasarkan pedoman 

penskoran diperoleh nilai konversi untuk indikator deduksi R2 adalah 

66,67. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R2 dalam indikator deduksi 

termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 mampu menjawab 1 nomor 

dengan pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 

12, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan tidak 

sesuai, yaitu nomor 10, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah 

namun alasan sesuai, yaitu nomor 11 dan 1 nomor dengan pilihan jawaban 

yang salah dan alasan yang kurang sesuai, yaitu nomor 9. Pada soal nomor 

9, R2 hanya memperhatikan pada keterangan bilangan positifnya dan tidak 

memperhatikan keterangan bilangan bulatnya, sehingga salah dalam 

menjawab soal. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 

4.62 berikut. 

 

       Gambar 4.62 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek R2 

P: Untuk nomor 9, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

R2: Kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

R2: Karena 𝑦 positif, maka 𝑥 nya juga positif. 
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Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi R2 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi R2 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 memperoleh nilai 

66,67 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi R2 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan deduksi pada subjek R1 dan R2 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan deduksi R1 termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan R2 

termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi pada subjek kelompok tingkat rendah adalah sedang 

sampai tingi. 

4. Indikator Menafsirkan Informasi (Interpretation) 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 37, keterampilan R1 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.52 berikut.  

Tabel 4.52 Jawaban R1 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS KTS 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

14 KTS KTS 
R1 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 
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sesuai. 

15 KS KTS 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

16 KTS KTS 

R1 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.52, R1 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, dan 1 

nomor dengan pilihan jawaban salah serta alasan yang diberikan kurang 

sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R1 

berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

menafsirkan informasi R1 adalah 66,67. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan R1 dalam indikator menafsirkan informasi termasuk dalam 

kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R1 mampu menjawab 1 soal dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang diberikan sesuai, yaitu nomor 

13, 2 soal dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan yang 

diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 14 dan 16, serta 1 soal dengan 

pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu 

nomor 15. Pada soal nomor 14, R1 kurang cermat dalam menentukan suku 

ke-7. Pada soal nomor 16, salah dalam menentukan metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Sedangkan pada soal nomor 15, R1 
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juga salah dalam menafsirkan pernyataan yang diberikan. Hal ini didukung 

oleh petikan wawancara pada Gambar 4.63 berikut. 

 

  Gambar 4.63 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek R1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

R1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi R1 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 memperoleh nilai 

66,67 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi R1 termasuk dalam kategori 

sedang. 

 

 

b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

P: Pada soal nomor 14, kesimpulan yang diajukan bagaimana? 

R1: Kesimpulan tidak sesuai, harusnya suku ke 7nya itu bukan 15 tapi 

14. 

... 

P: Kalau nomor 15? 

R1: Kesimpulan tidak sesuai, karena ini kebalik. Harusnya a=9 dan 

b=6.  

P: Kok bisa? 

R1: 9 dari 1+8 dan 6 dari 1+5. 

... 

P: Nomor 16 bagaimana? 

R1: Kesimpulan tidak sesuai. 

P: Alasannya? 

R1: Tambahan pekerjanya dicari menggunakan FPB dari 30, 9 dan 6, 

yaitu 15 orang. Bukan 10 orang. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan R2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 38, keterampilan R2 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.42 berikut.  

Tabel 4.53 Jawaban R2 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS KTS 
R2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

14 KTS KTS 
R2 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS - 
R2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

16 KTS - 
R2 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.53, R2 dapat menjawab dapat menjawab 2 

nomor dengan pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, 

dan tidak memilih pilihan jawaban pada 2 nomor soal serta memberikan 

alasan yang kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan 

berpikir kritis R2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh nilai 

konversi untuk indikator menafsirkan informasi R2 adalah 66,67. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan R2 dalam indikator menafsirkan 

informasi termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 mampu menjawab dengan benar 

2 nomor soal dari 4 soal pada indikator menafsirkan informasi yaitu nomor 
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13, 14. Sedangkan pada soal nomor 15 dan 16, R2 masih salah dalam 

menjawab soal. Pada soal nomor 15 dan 16, R2 salah dalam menafsirkan 

informasi yang didapat dari pernyataan, sehingga menggunakan cara yang 

salah untuk menyelesaiakan permasalahan yang diberikan. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.64 berikut. 

 

Gambar 4.64 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek R2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

R2 berdasarkan pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi R2 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 memperoleh nilai 

66,67 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi R2 termasuk dalam kategori 

sedang. 

P: Untuk nomor 15 bagaimana? 

R2: Kesimpulan tidak sesuai. 

P: Alasannya? 

R2: Karena       dan 8     , sehingga nilai 𝑎   , dan nilai 

𝑏   . 

... 

P: Untuk nomor 16, informasi apa yang kamu dapatkan? 

R2: Ini dicari menggunakan FPB. 

P: Caranya bagaimana? 

R2: Menggunakan pohon faktor, sehingga didapatkan FPB dari 30, 21, 

dan 15 adalah 15. Sehingga tambahan pekerja yang diperlukan adalah 

15 orang. 

P: Jadi kesimpulannya bagaimana? 

R2: Kesimpulan tidak sesuai. 
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Dari deskripsi keterampilan menafsirkan informasi pada subjek R1 

dan R2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi R1 dan R2 termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menafsirkan informasi pada subjek kelompok tingkat rendah adalah 

cenderung sedang. 

5. Indikator Menganalisis Argumen (Evaluation of Argument) 

a. Subjek Penelitian R1 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R1 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 37, keterampilan R1 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.54 berikut.  

Tabel 4.54 Jawaban R1 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL AL 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

18 AK AK 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

19 AL AK 
R1 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

20 AL AL 
R1 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.54, R1 dapat menjawab dengan benar 3 soal 

dari 4 nomor soal yang diberikan. Dari hasil penskoran hasil tes 
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kemampuan berpikir kritis R1 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk menganalisis argumen R1 adalah 83,33. Sehingga dari 

hasil tes, keterampilan R1 dalam indikator menganalisis argumen 

termasuk dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R1 mampu menjawab dengan benar 

3 nomor soal yang diberikan, yaitu nomor 17, 18, dan 20, tetapi masih 

salah pada nomor 19. Pada soal nomor 19, masih salah dalam menjawab 

soal dengan menganggap bahwa jika dua garis sama-sama melalui titik 

(0,0) maka kedua garis tersebut pasti sejajar. Hal ini didukung oleh petikan 

wawancara pada Gambar 4.65 berikut. 

 

  Gambar 4.65 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek R1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menganalisis argumen 

R1 berdasarkan pedoman penskoran adalah 83,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menganalisis argumen R1 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R1 memperoleh nilai 

83,33 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

P: Untuk nomor 19, bagaimana argumen yang diajukan? 

R1: Argumennya kuat. 

P: Alasannya? 

R1: Dua-dua nya benar karena sama-sama melalui (0,0). 
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bahwa keterampilan menganalisis argumen R1 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

b. Subjek Penelitian R2 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R2 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 38, keterampilan R2 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.55 berikut.  

Tabel 4.55 Jawaban R2 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL AK 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

18 AK AK 

R2 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

19 AL AK 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

20 AL AK 
R2 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.55, R2 dapat menjawab dengan benar 1 soal 

dari 4 nomor soal yang diberikan, namun alasan yang diberikan juga 

kurnag sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis 

R2, berdasarkan pedoman penskoran diperoleh nilai konversi untuk 

indikator menganalisis argumen R2 adalah 41,67. Sehingga dari hasil tes, 
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keterampilan R2 dalam indikator menganalisis argumen termasuk dalam 

kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R2 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu 

nomor 18, serta masih salah dalam menjawab soal nomor 17, 19, dan 20. 

Pada soal indikator menganalisis argumen ini, R2 hanya menilai apakah 

argumen yang diajukan benar atau salah, tanpa menganalisis apakah 

argumen yang diajukan penting dan relevan ataukah tidak. Pada soal 

nomor 20 misalnya, R2 menyatakan bahwa pernyataan pada argumen 

benar, sehingga argumen kuat. Hal ini didukung oleh petikan wawancara 

pada Gambar 4.66 berikut. 

 

Gambar 4.66 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek R2 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi R2 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 41,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan menganalisis argumen R2 termasuk dalam 

kategori sedang. 

P: Untuk nomor 20, bagaimana menurutmu argumen yang diajukan? 

R2: Argumen kuat. 

P: Apa alasannya? 

R2: Ya kan perkalian positif dan negatif hasilnya memang negatif. 

P: Lha terus, untuk penjumlahannya bagaimana? 

R2: Ya kalau penjumlahan positif dan negatif hasilnya ya negatif. 
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  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R2 memperoleh nilai 

41,67 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen R2 termasuk dalam kategori 

sedang. 

Dari deskripsi keterampilan menganalisis argumen pada subjek R1 

dan R2 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menganalisis argumen R1 termasuk dalam kategori 

tinggi, sedangkan R2 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menganalisis argumen pada subjek 

kelompok tingkat rendah adalah sedang sampai tinggi. 

4.1.2 SMP Negeri 41 Semarang 

4.1.2.1 Pemilihan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 41 Semarang adalah 

siswa kelas VIII F tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 28 siswa. Untuk 

mendapatkan subjek penelitian seperti yang dijelaskan dalam Bab III, dilakukan 

tes kemampuan berpikir aljabar untuk mengelompokan siswa berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya. Tes kemampuan berpikir aljabar di SMP Negeri 

41 Semarang dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2015. Setelah peneliti 

mengumpulkan, mengoreksi, menilai, dan merekap data hasil tes kemampuan 

berpikir aljabar pada kelas penelitian, selanjutnya peneliti mengelompokan siswa 

berdasarkan hasil tes berpikir aljabar tersebut menjadi 3 kelompok yaitu 

kelompok tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat rendah sesuai kriteria pada 

Tabel 3.1 sebagaimana telah dibahas dalam Bab III. Selanjutnya diperoleh data 
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hasil tes kemampuan berpikir aljabar pada kelas penelitian di SMP Negeri 41 

Semarang dengan pengelompokannya seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.56 

berikut. 

Tabel 4.56 Data Nilai Hasil Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Kelas VIII F 

SMP Negeri 41 Semarang 

 

No. Subjek 

Nilai 
Nilai 

Total 
Kelompok Generasio

nal 

Transforma

sional 

Level-Meta 

Global 

1 AK 73,33 20 33,33 42,22 Sedang 

2 ADTN 66,67 26,67 33,33 42,22 Sedang 

3 ALQ 46,67 26,67 60 44,44 Sedang 

4 ADM 80 46,67 53,33 60 Sedang 

5 AHM 53,33 13,33 26,67 31,11 Rendah 

6 BIS 53,33 20 46,67 40 Sedang 

7 CAS 60 13,33 40 37,78 Sedang 

8 DS 66,67 13,33 40 40 Sedang 

9 DGPS 80 20 46,67 48,89 Sedang 

10 DIAS 60 20 53,33 44,44 Sedang 

11 EM 73,33 53,33 60 62,22 Sedang 

12 FLM 46,67 6,67 26,67 26,67 Rendah 

13 HS 66,67 6,67 26,67 33,33 Sedang 

14 IN 26,67 6,67 20 17,78 Rendah 

15 KWEW 53,33 20 13,33 28,89 Rendah 

16 LVF 20 13,33 26,67 20 Rendah 

17 MSP 53,33 13,33 13,33 26,67 Rendah 

18 MFSN 53,33 26,67 46,67 42,22 Sedang 

19 NODL 73,33 20 53,33 48,89 Sedang 

20 NNU 46,67 26,67 26,67 33,33 Sedang 

21 RCP 66,67 33,33 13,33 37,78 Sedang 

22 RRP 33,33 13,33 13,33 20 Rendah 

23 RD 13,33 6,67 13,33 11,11 Rendah 

24 SANA 80 26,67 53,33 53,33 Sedang 

25 SN 86,67 40 66,67 64,44 Sedang 

26 VSW 80 26,67 40 48,89 Sedang 

27 WAS 80 13,33 46,67 46,67 Sedang 

28 YWN 66,67 13,33 60 46,67 Sedang 

Berdasarkan Tabel 4.56 diperoleh 2 siswa yang termasuk kelompok 

tingkat tinggi, 18 siswa termasuk kelompok tingkat sedang, dan 8 siswa termasuk 

kelompok tingkat rendah. Adapun data akumulasi pengelompokan siswa kelas 
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VIII F SMP Negeri 41 Semarang berdasarkan hasil tes berpikir kritis dapat dilihat 

pada Tabel 4.57 berikut. 

Tabel 4.57 Data Akumulasi Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Kelas 

VIII F SMP Negeri 41 Semarang 

Kelompok Berpikir Aljabar Banyak Persentase (%) 

Tingkat Tinggi 0 0 

Tingkat Sedang 20 71,43 

Tingkat Rendah 8 28,57 

Jumlah 28 100 

 Dari Tabel 4.57 terlihat bahwa sebagian besar siswa kelas penelitian di 

SMP Negeri 41 Semarang termasuk dalam kelompok tingkat sedang, sedangkan 

untuk kelompok tingkat rendah hanya sebagian kecil dan bahkan tidak ada yang 

termasuk dalam kelompok tingkat tinggi.  

 Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir aljabar yang telah dilakukan 

juga didapatkan data kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta 

global untuk masing-masing kelompok, berdasarkan rata-rata nilai yang 

didapatkan. Data kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta 

global untuk masing-masing kelompok berpikir aljabar tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.58 berikut. 

Tabel 4.58 Data Kemampuan Generasional, Transformasional, dan Level-Meta 

Global Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 41 Semarang 

Kelompok 

Berpikir 

Aljabar 

Rata-rata Nilai 
Rata-rata 

Nilai Total Generasional Transformasional 
Level-Meta 

Global 

Tingkat Tinggi - - - - 

Tingkat 

Sedang 68 24,67 45 45,89 

Tingkat 

Rendah 37,5 11,67 19,17 22,78 
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Dari data pada Tabel 4.58 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kemampuan 

generasional kelompok tingkat sedang termasuk dalam kategori tinggi, rata-rata 

nilai untuk kemampuan level-meta globalnya termasuk dalam kategori sedang, 

dan rata-rata nilai untuk kemampuan transformasionalnya termasuk dalam 

kategori rendah. Sedangkan pada kelompok tingkat rendah, rata-rata nilai 

kemampuan generasionalnya termasuk dalam kategori sedang, tetapi rata-rata 

nilai kemampuan transformasional dan level-meta globalnya termasuk dalam 

kategori rendah. 

Setelah didapatkan hasil pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan 

berpikir aljabarnya, selanjutnya untuk memberikan informasi yang lebih dalam 

maka ditentukan subjek untuk dilakukan wawancara terhadap kemampuan 

berpikir aljabar dan kemampuan berpikir kritisnya dengan pertimbangan dapat 

mengemukakan pendapat atau jalan pikirannya secara lisan maupun tulisan 

dengan jelas. Dalam wawancara, peneliti menelusuri aktivitas berpikir siswa 

dalam merespon soal-soal tes kemampuan berpikir aljabar dan soal-soal tes 

kemampuan berpikir kritis. Wawancara juga diperlukan untuk mengecek 

kevalidan pengelompokan siswa berdasarkan hasil tes berpikir aljabar. Subjek-

subjek yang dipilih untuk dilakukan wawancara diambil masing-masing 2 siswa 

dari setiap kelompok siswa. Subjek penelitian dari kelas VIII F SMP Negeri 41 

Semarang yang dipilih untuk dilakukan wawancara dapat dilihat pada Tabel 4.59 

berikut. 

Tabel 4.59 Subjek Penelitian SMP Negeri 41 Semarang 

No. Subjek Kelompok Kode 

1 SN Sedang S3 
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2 ADTN Sedang S4 

3 KWEW Rendah R3 

4 MSP Rendah R4 

4.1.2.2 Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar  

Analisis kemampuan aljabar yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

analisis terhadap kemampuan siswa dalam aktivititas berpikir aljabar menurut 

Kieran (2004), yang meliputi: kemampuan generasional, kemampuan 

transformasional, dan kemampuan level-meta global. Analisis kemampuan dalam 

aktivas berpikir aljabar ini dilakukan dengan menganalisis hasil pekerjaan siswa 

pada tes kemampuan berpikir aljabar. Analisis kemampuan dalam aktivitas 

berpikir aljabar yang meliput kemampuan generasional, transformasional, dan 

level-meta global akan dilakukan dengan melihat indikator dari masing-masing 

kemampuan tersebut. 

Tes kemampuan berpikir aljabar yang diberikan terdiri dari 15 butir soal, 

yang meliputi masing-masing 5 soal untuk kemampuan generasional, 5 soal untuk 

kemampuan transformasional, dan 5 soal untuk kemampuan level-meta global. 

Soal yang memuat indikator-indikator untuk kemampuan generasional adalah soal 

nomor 1, 2, 10, 14, 15. Soal yang memuat indikator-indikator untuk kemampuan 

transformasional adalah soal nomor 3, 4, 7, 8, 9. Sedangkan soal yang memuat 

indikator-indikator untuk kemampuan level-meta global adalah soal nomor 5, 6, 

11, 12, 13. Tes kemampuan berpikir aljabar ini dikerjakan secara individu oleh 

siswa dalam waktu 70 menit dan diamati langsung oleh peneliti. Siswa tidak 

diperkenankan membuka buku saat menyelesaikan soal. Berdasarkan pedoman 

penskoran dan konversi nilai sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab III, nilai tes 
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kemampuan berpikir aljabar dari 6 subjek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.60 berikut. 

Tabel 4.60 Nilai Kemampuan Berpikir Aljabar Subjek Penelitian SMP Negeri 41 

Semarang Berdasarkan Hasil Tes 

No. 
Kode 

Subjek 

Jenis Kemampuan 
Nilai 

Total Generasional Transformasional 
Level-Meta 

Global 

1 S3 86,67 40 66,67 64,44 

2 S4 66,67 26,67 33,33 42,22 

3 R3 53,33 20 13,33 28,89 

4 R4 53,33 13,33 13,33 26,67 

Selain itu juga digunakan metode triangulasi dengan melakukan analisis 

terhadap hasil wawancara subjek penelitian yang dipilih. Wawancara yang 

dilakukan menggunakan metode wawancara klinis tak terstruktur. Pedoman 

wawancara kemampuan berpikir aljabar selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 23. Agar tidak ada data yang terlewatkan, maka digunakan alat bantu 

untuk merekam suara ketika melakukan proses wawancara dengan subjek 

penelitian. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian di SMP Negeri 41 

Semarang dilaksanakan di luar jam sekolah. Kegiatan wawancara dilaksanakan 

pada tanggal 13 Agustus 2015, yang bertempat di ruang perpustakaan SMP 

Negeri 41 Semarang. 

 Setiap subjek penelitian yang terpilih sebagaimana disajikan pada Tabel 

4.59 akan diuraikan kemampuan berpikir aljabarnya dengan pendeskripsian 

kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta globalnya. Dalam 

pendeskripsian tersebut akan dilakukan analisis menggunakan metode triangulasi, 

yaitu dengan menyajikan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan. 
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Deskripsi yang disajikan akan ditampilkan berdasarkan kelompok siswa 

sebagaimana telah dinyatakan pada Tabel 4.59.  

4.1.2.2.1 Subjek Kelompok Tingkat Sedang 

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat sedang berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek S3 dan S4. 

Deskripsi kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global S3 

dan S4 adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan Generasional 

a. Subjek Penelitian S3 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek S3 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S3 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.67. 
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Gambar 4.67 Hasil Pekerjaan Subjek S3 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.67, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S3 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.61 berikut. 

Tabel 4.61 Kemampuan Generasional Subjek S3 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 14 

S3 mampu mengekspresikan 

rumus suku ke-n dari barisan 

bilangan yang diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

S3 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 

10 

S3 benar dalam menentukan 

berat penimbang yang 

ditanyakan, namun tidak 

nampak keterampilan 

berpikirnya. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 
1 

S3 mampu merepresentasikan 

hubungan antara variabel 

panjang dan lebar, namun baru 

menemukan keliling persegi 

panjang yang ditanyakan dan 

belum menemukan luasnya. 

 

2 

S3 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.61, S3 telah memenuhi indikator kemampuan 

generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari barisan 

bilangan, memahami generalisasi yang muncul dari pola geometri, 
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menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan merepresentasikan 

masalah dalam hubungan antar variabel.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S3, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 86,67. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional S3 termasuk dalam kategori tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 mampu memenuhi indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 1 dan 2, menentukan makna variabel dari suatu masalah pada soal 

nomor 10, memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan 

pada soal nomor 14, dan memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri pada soal nomor 15. Jadi secara umum, S3 sudah memenuhi 

indikator-indikator kemampuan generasional yang terdapat pada soal-soal 

tes kemampuan berpikir aljabar, walaupun untuk beberapa soal S3 belum 

menyelesaikannya sampai tuntas. Pada nomor 14 misalnya, S3 sudah 

mampu melakukan generalisasi suatu barisan bilangan dengan 

mengungkapkan rumus untuk mencari suku ke-n dengan benar. Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.68 berikut. 

 

P: Untuk nomor 14 bagaimana kamu menjawabnya? 

S3: Dari soal didapatkan a=2 dan b=6. 

P: a dan b itu apa? 

S3: a adalah suku pertama dan b adalah beda. 

P: Lalu rumus untuk mencari suku ke-n nya bagaimana? 

S3: 𝑈𝑛  𝑎   𝑛 −   𝑏     𝑛 −        𝑛 −    𝑛 −   
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Gambar 4.68 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Generasional Pada Subjek S3 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S3 telah memenuhi 4 

indikator kemampuan generasional. Karena masih terdapat sedikit 

kesalahan ketika menjawab soal yang diberikan, yaitu pada nomor 1 dan 

10, maka nilai yang diperoleh S3 adalah 86,67. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan generasional S3 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek S4 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S4 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.69. 

 

Gambar 4.69 Hasil Pekerjaan Subjek S4 Untuk Soal Generasional 
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Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.69, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S4 adalah 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.62 berikut. 

Tabel 4.62 Kemampuan Generasional Subjek S4 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 14 

S4 mampu mengekspresikan 

rumus suku ke-n dari barisan 

bilangan yang diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

S4 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 

10 

S4 benar dalam menentukan 

berat penimbang yang 

ditanyakan, namun tidak 

nampak keterampilan 

berpikirnya. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 
1 

S4 belum mampu 

merepresentasikan hubungan 

antara variabel panjang dan 

lebar untuk menemukan keliling 

dan luas persegi panjang yang 

ditanyakan. 

 

2 

S4 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar. 

 Berdasarkan Tabel 4.62, S4 telah memenuhi indikator kemampuan 

mampu memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan, 

generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari pola 

geometri, menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. Namun, S4 
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belum merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada 

soal nomor 1.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S4, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 80. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional S4 termasuk dalam kategori tingkat tinggi. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 mampu memenuhi indikator 

merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel pada soal 

nomor 2 tetapi masih salah pada nomor 1, mampu menentukan makna 

variabel dari suatu masalah pada soal nomor 10, memahami generalisasi 

yang muncul dari barisan bilangan pada soal nomor 14, serta memahami 

generalisasi yang muncul dari pola geometri pada soal nomor 15. Pada 

soal nomor 1, S4 belum bisa mengekspresikan bentuk aljabar dari 

masalah yang diberikan dengan benar. Hal ini didukung dengan petikan 

hasil wawancara pada Gambar 4.70 berikut. 

 

Gambar 4.70 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Generasional 

Pada Subjek S4 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 telah memenuhi 3 

indikator kemampuan generasional dan tidak memenuhi 1 indikator 

P: Untuk nomor 1, kenapa kamu mengerjakannya seperti ini 

(menunjuk jawaban S4 pada lembar soal)? 

S4: Hmm.. itu bingung pak. 

P: Kok bingung? Bisa kamu jelaskan maksud jawabanmu ini? 

S4: Karena panjang persegi panjang adalah 5 cm lebihnya dari lebar, 

maka lebar  𝑙 dan panjang  𝑝   . 
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dengan nilai yang diperoleh adalah 80. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional S4 termasuk dalam kategori tinggi. 

 Dari deskripsi kemampuan generasional pada subjek S3 dan S4 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan generasional S3 dan S4 termasuk dalam kategori tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan generasional pada subjek 

kelompok tingkat sedang adalah cenderung tinggi. 

 

 

 

 

2. Kemampuan Transformasional 

a. Subjek Penelitian S3 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek S3 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S3 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.71. 
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Gambar 4.71 Hasil Pekerjaan Subjek S3 Untuk Soal Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.71, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S3 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.63 berikut. 

 

Tabel 4.63 Kemampuan Transformasional Subjek S3 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk aljabar 

yang ekivalen 
4 

S3 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan. 

Melakukan operasi bentuk 

aljabar 
3 

S3 mampu menyelesaikan soal 

operasi pecahan bentuk aljabar 

yang diberikan dengan sedikit 

kesalahan. 
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7 

S3 belum mampu menyelesaikan 

soal untuk menentukan faktor 

bentuk aljabar yang melalui 

proses operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam 

aljabar 

8 

S3 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

S3 belum mampu menentukan 

penyelesaian persamaan bentuk 

alajabar yang diberikan. 

 Berdasarkan Tabel 4.63, S3 telah memenuhi indikator kemampuan 

transformasional untuk melakukan operasi bentuk aljabar pada nomor 3 

tetapi masih salah pada nomor 7. Selain itu, S3 belum mampu 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen dari persamaan yang diberikan, 

dan menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S3, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 40. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

transformasional S3 termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 mampu memenuhi indikator 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dengan sedikit 

kesalahan. Namun, S3 belum mampu memenuhi indikator melakukan 

operasi bentuk aljabar pada soal nomor 7, menentukan bentuk aljabar 

yang ekivalen pada soal nomor 4, dan menentukan penyelesaian dari 

suatu persamaan dalam aljabar pada soal nomor 8 dan 9. Pada 

kemampuan transformasional ini, S3 masih sering salah dalam memahami 
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operasi dasar pada bentuk aljabar. Pada nomor 7 misalnya, S3 salah 

dalam melakukan operasi aljabar karena tidak memahami operasi bentuk 

aljabar dengan variabel yang berbeda. Hal ini didukung dengan petikan 

hasil wawancara pada Gambar 4.72 berikut. 

 

Gambar 4.72 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek S3 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S3 telah memenuhi 1 

indikator kemampuan transformasional dan tidak memenuhi 2 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 40. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan transformasional S1 termasuk dalam kategori sedang. 

 

 

 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek S4 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S4 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.73. 

P: Untuk nomor 7, bagaimana kamu menyelesaikannya? 

S3:   𝑥2 −  𝑦2   𝑥𝑦2 

P: Kok bisa? 

S3: Iya   −   kan hasilnya 7, terus 𝑥 itu dari   𝑥2 dan 𝑦2 itu dari 

 𝑦2. 
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Gambar 4.73 Hasil Pekerjaan Subjek S4 Untuk Soal Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.84, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek S4 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.64 berikut. 

 

 

 

Tabel 4.64 Kemampuan Transformasional Subjek S4 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen 
4 

S4 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan 

Melakukan operasi 3 S4 mampu menyelesaikan soal 
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bentuk aljabar operasi pecahan bentuk aljabar 

yang diberikan, namun dengan 

melakukan sedikit kesalahan. 

 

7 

S4 belum mampu 

menyelesaikan soal untuk 

menentukan faktor bentuk 

aljabar yang melalui proses 

operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan 

dalam aljabar 

8 

S4 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

S4 belum mampu menerapkan 

metode substitusi untuk 

menentukan persamaan bentuk 

aljabar yang diberikan. 

Berdasarkan Tabel 4.64, S4 belum memenuhi indikator 

kemampuan transformasional untuk melakukan operasi bentuk aljabar, 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, dan menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam aljabar.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S4, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 

26,67. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan transformasional S4 termasuk dalam kategori rendah. 

 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 mampu memenuhi indikator 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dengan sedikit 

kesalahan, namun belum mampu memenuhi indikator menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4, melakukan operasi bentuk 
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aljabar pada soal nomor 7, dan menentukan penyelesaian dari suatu 

persamaan dalam aljabar pada soal nomor 8 dan 9. Pada kemampuan 

transformasional ini, S4 masih sering salah dalam memahami operasi 

dasar pada bentuk aljabar. Pada nomor 7 misalnya, S4 salah dalam 

melakukan operasi aljabar karena tidak memahami operasi bentuk aljabar 

dengan variabel yang berbeda. Hal ini didukung dengan petikan hasil 

wawancara pada Gambar 4.74 berikut. 

 

Gambar 4.74 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek S4 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 memenuhi 1 

indikator dan tidak memenuhi 2 indikator kemampuan transformasional 

dengan nilai yang diperoleh adalah 26,67. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan transformasional S4 termasuk dalam kategori rendah. 

 Dari deskripsi kemampuan transformasional pada subjek S3 dan S4 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan transformasional S3 termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan S4 termasuk dalam kategori rendah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan transformasional pada subjek kelompok 

tingkat sedang adalah rendah sampai sedang.  

3. Kemampuan Level-Meta Global 

a. Subjek Penelitian S3 

P: Untuk nomor 7 bagaimana? 

S4: Ini   −    , karena ini   𝑥2 −  𝑦2, maka hasilnya  𝑥𝑦2. 

P: Lha itu 𝑥𝑦2 dari mana? 

S4: 𝑥 dari   𝑥2 dan 𝑦2 dari  𝑦2 
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1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek S3 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S3 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.75. 

 

Gambar 4.75 Hasil Pekerjaan Subjek S3 Untuk Soal Level-Meta Global 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.75, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

S3 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.65 berikut. 

Tabel 4.65 Kemampuan Level-Meta Global Subjek S3 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar 

untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, 

5 
S3 mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 
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dan memprediksi suatu 

masalah dalam 

matematika 

sisinya. 

 

11 

S3 belum mampu memprediksi 

perubahan pada variabel  , 

dengan melakukan analisis 

terhadap hubungan antara 

variabel   dan  . 

Menggunakan aljabar 

untuk memodelkan 

masalah dan 

menyelesaikannya 

12 

S3 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa 

menentukan umur Hasan dan 

umur Husain. 

 

13 

S3 mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkan masalah 

yang diberikan dalam bentuk 

aljabar. 

Menggunakan aljabar 

untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan 

dengan bidang ilmu lain 

6 

S3 mampu menggunakan 

operasi aljabar untuk 

menentukan jarak benda yang 

bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.65, S3 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika 

pada nomor 5, menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya pada nomor 13, dan menggunakan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain pada noor 

6. Namun, S3 belum mampu memenuhi indikator menggunakan aljabar 

untuk menganalisis perubahan, hubungan pada nomor 11, dan 

menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan menyelesaikannya 

pada nomor 12.  
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Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S3, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 40. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

level-meta global S3 termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 telah memenuhi indikator 

kemampuan level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika pada nomor 5, menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan menyelesaikannya pada nomor 13, dan 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bidang ilmu lain pada noor 6. Namun, S3 belum mampu memenuhi 

indikator menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan 

pada nomor 11, dan menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah 

dan menyelesaikannya pada nomor 12. Pada nomor 11, S3 tidak mampu 

menganalisis perubahan yang ditanyakan karena S3 masih salah dalam 

memahami operasi pada bentuk aljabar. Sedangkan pada soal nomor 12, 

S3 menjawab soal yang diberikan hanya dengan menebaknya. Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.76 berikut. 
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Gambar 4.76 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-Meta 

Global Pada Subjek S3 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas nilai yang diperoleh 

S3 untuk kemampuan level-meta global adalah 40. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global S3 termasuk dalam 

kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek S4 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan S4 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.77. 

P: Untuk nomor 11, perubahan pada nilai 𝑦 bagaimana? 

S3: Bertambah besar. 

P: Kok bisa? Coba jelaskan? 

S3: Karena agar hasilnya 10 maka persamaannya menjadi  𝑥  8𝑦  
  , dan nilai y bertambah dari y menjadi 8y. 

... 

P: Untuk nomor 12 bagaimana? 

S3: Karena selisih umur Hasan dan Husain adalah 14 tahun, maka 

umur Hasan adalah 19 tahun dan umur Husain adalah 5 tahun. 
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Gambar 4.77 Hasil Pekerjaan Subjek S4 Untuk Soal Level-Meta Global 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.77, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

S4 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.66 berikut. 

Tabel 4.66 Kemampuan Level-Meta Global Subjek S4 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika 

5 

S4 belum mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya. 

 

11 

S4 belum mampu memprediksi 

perubahan pada variabel   

dengan benar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya 
12 

S4 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa menentukan 

umur Hasan dan umur Husain. 

 13 S4 belum mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 
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dengan memodelkan masalah 

dalam bentuk aljabar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang 

ilmu lain 

6 

S4 mampu menggunakan 

operasi aljabar untuk 

menentukan jarak benda yang 

bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.66, S4 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global dalam menggunakan aljabar untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain, namun belum mampu 

menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan 

memprediksi suatu masalah dalam matematika dan untuk memodelkan 

masalah serta menyelesaikannya. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan S4, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 

33,33. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan level-meta global S4 termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 mampu memenuhi indikator 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bidang ilmu lain pada nomor 6. Namun, S2 belum memenuhi indikator 

menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan 

memprediksi suatu masalah dalam matematika pada soal nomor 5 dan 11, 

serta menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah serta 

menyelesaikannya pada 12 dan 13. Pada kemampuan level-meta global 

ini secara umum S4 masih melakukan kesalahan karena tidak bisa 
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memodelkan pernyataan-pernyataan pada soal ke dalam bentuk aljabar 

benar. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 

4.78. 

 

Gambar 4.78 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-

Meta Global Pada Subjek S4 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 telah memenuhi 1 

indikator kemampuan level-meta global dan tidak memenuhi 2 indikator 

dengan nilai yang diperoleh adalah 33,33. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan level-meta global S4 termasuk dalam kategori rendah. 

Dari deskripsi kemampuan level-meta global pada subjek S3 dan 

S4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan level-meta global S3 termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan S4 termasuk dalam kategori rendah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global pada subjek kelompok 

tingkat sedang adalah rendah sampai sedang. 

4.1.2.2.2 Subjek Kelompok Tingkat Rendah 

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat rendah berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek R3 dan R4. 

Deskripsi kemampuan generasional, transformasional, dan level-meta global R3 

dan R4 adalah sebagai berikut. 

 P: Untuk nomor 13, bagaimana kamu menjawabnya? 

S4: Selisih nya kan 19, dan jumlahnya 5, maka 19 dijumlahkan dengan 

5, hasilnya 24. Terus di sini ada kata-kata hasil kali dua bilangan 

tersebut, maka 24 dikali 2, hasilnya 48. 
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1. Kemampuan Generasional 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek R3 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R3 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.79. 

 

Gambar 4.79 Hasil Pekerjaan Subjek R3 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.79, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R3 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.67 berikut. 

Tabel 4.67 Kemampuan Generasional Subjek R3 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 
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Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 14 

R3 mampu mengekspresikan 

rumus suku ke-n dari barisan 

bilangan yang diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 

15 

R3 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada, 

namun belum terlihat 

keterampilan berpikirnya. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 

10 

R3 mampu menentukan berat 

menentukan berat sebuah kotak 

dan sebuah bola yang 

ditanyakan, namun dalam proses 

mencarinya masih terdapat 

banyak kesalahan. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 
1 

R3 belum mampu 

merepresentasikan masalah 

keliling dan luas persegi panjang 

yang berkaitan dengan 

hubungan antara variabel 

panjang dan lebar. 

 

2 

R3 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar, namun masih terdapat 

sedikit kesalahan. 

 Berdasarkan Tabel 4.67, R3 telah memenuhi indikator 

kemampuan generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari 

barisan bilangan, memahami generalisasi yang muncul dari pola geometri, 

menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan merepresentasikan 

masalah dalam hubungan antar variabel.. Namun, R3 masih melakukan 

beberapa kesalahan ketika menyelesaikan soal-soal tersebut.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R3 berdasarkan 

pedoman penskoran, total nilai yang sudah dikonversi untuk soal-soal 



243 
 
 

 

 
 

kemampuan generasional R3 adalah 60. Berdasarkan kriteria pada Tabel 

3.1 dalam Bab III, maka kemampuan generasional R3 termasuk dalam 

kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R3 memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan pada soal nomor 14 dan merepresentasikan 

masalah dalam hubungan antar variabel pada soal nomor 2. Namun, 

belum mampu memenuhi indikator menentukan makna variabel dari suatu 

masalah pada soal nomor 10, memahami generalisasi yang muncul dari 

pola geometri pada soal nomor 15, dan merepresentasikan masalah dalam 

hubungan antar variabel pada soal nomor 1. Pada beberapa soal 

kemampuan generasional ini, ketika dilakukan konfirmasi terhadap 

jawaban R3, R3 tidak bisa menjelaskan kembali dengan tepat 

jawabannya. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada 

Gambar 4.80 berikut. 

 

Gambar 4.80 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Generasional Pada Subjek R3 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R3 memenuhi 2 

indikator kemampuan generasional tetapi tidak memenuhi 1 indikator 

P: Untuk nomor 1, bagaimana jawaban kamu? 

R3: Hmm.. seperti ini (sambil menunjuk lembar jawab). 

P: Kenapa kamu menjawabnya seperti itu? 

R3: Hmm.. tidak tahu, itu ngarang pak. 

P: Bisa coba kamu jelaskan? 

R3: Hmm.. Bingung pak. 

... 

P: Kalau nomor 15 bagaimana? 

R3: Hmm.. Nggak tahu pak. 
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dengan nilai yang diperoleh adalah 46,67. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan generasional R3 termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian R4 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan generasional subjek R4 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R4 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan generasional pada Gambar 4.81. 

 

Gambar 4.81 Hasil Pekerjaan Subjek R4 Untuk Soal Generasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.81, indikator-indikator 

kemampuan generasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R4 adalah 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.68 berikut. 

Tabel 4.68 Kemampuan Generasional Subjek R4 
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Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari barisan bilangan. 
14 

R4 belum mampu 

mengekspresikan rumus suku 

ke-n dari barisan bilangan yang 

diketahui. 

Memahami generalisasi yang 

muncul dari pola geometri 
15 

R4 mampu menyatakan 

banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke-5 

berdasarkan pola yang ada. 

Menentukan makna variabel 

dari suatu masalah 

10 

R4 mampu menentukan berat 

penimbang yang ditanyakan 

karena salah dalam melakukan 

operasi aljabar untuk 

menentukan berat sebuah bola, 

namun masih melakukan sedikit 

kesalahan. 

Merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel 

1 

R4 belum mampu 

merepresentasikan hubungan 

antara variabel panjang dan 

lebar, sehingga masih salah 

dalam menentukan keliling dan 

luas persegi panjang yang 

ditanyakan. 

 

2 

R4 mampu merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam variabel   

sebagai total harga yang harus 

dibayar, namun masih 

melakukan sedikit kesalahan. 

 Berdasarkan Tabel 4.68, R4 telah memenuhi indikator 

kemampuan generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari 

pola geometri dan merepresentasikan masalah dalam hubungan antar 

variabel pada soal nomor 2. Namun, R4 belum mampu memahami 

generalisasi yang muncul dari barisan bilangan, dan menentukan makna 
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variabel dari suatu masalah, serta belum mampu merepresentasikan 

masalah dalam hubungan antar variabel pada soal nomor 1. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R4, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan generasional adalah 60. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

generasional R4 termasuk dalam kategori tingkat sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R4 mampu memenuhi indikator 

kemampuan generasional untuk memahami generalisasi yang muncul dari 

pola geometri pada nomor 15 dan merepresentasikan masalah dalam 

hubungan antar variabel pada soal nomor 2, menentukan makna variabel 

dari suatu masalah pada soal nomor 10. Namun, R4 masih melakukan 

beberapa kesalahan ketika mengerjakan soal-soal tersebut. Selain itu, R4 

belum mampu memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan 

pada soal nomor 14 dan merepresentasikan masalah dalam hubungan 

antar variabel pada soal nomor 1. Pada soal nomor 1 dan 14, R4 

melakukan kesalahan dalam prosedur pengoperasian bentuk aljabar. Hal 

ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.82 berikut. 

 

Gambar 4.82 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Generasional Pada Subjek R4 

P: Untuk nomor 1, bisa kamu jelaskan jawabanmu? 

R4: 𝐾     𝑝  𝑙     𝑙    𝑙       𝑙     
... 

P: Kalau untuk nomor 14 bagaimana? 

R4: 𝑎   𝑛 −   𝑏     𝑛 −         8 
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 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 memenuhi 2 

indikator kemampuan generasional tetapi tidak memenuhi 2 indikator 

yang lain dengan nilai yang diperoleh adalah 60. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan generasional R4 termasuk dalam 

kategori sedang. 

 Dari deskripsi kemampuan generasional pada subjek R3 dan R4 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan generasional R3 termasuk dan R4 termasuk dalam kategori 

sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan generasional 

pada subjek kelompok tingkat rendah adalah cenderung sedang. 

2. Kemampuan Transformasional 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek R3 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R3 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.83. 
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Gambar 4.83 Hasil Pekerjaan Subjek R3 Untuk Soal Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.83, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R3 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.69 berikut. 

Tabel 4.69 Kemampuan Transformasional Subjek R3 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk aljabar 

yang ekivalen 
4 

R3 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan. 

Melakukan operasi bentuk 

aljabar 
3 

R3 belum mampu 

menyelesaikan soal operasi 

pecahan bentuk aljabar yang 

diberikan dengan benar. 
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7 

R3 belum mampu 

menyelesaikan soal untuk 

menentukan faktor bentuk 

aljabar yang melalui proses 

operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam 

aljabar 

8 

R3 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

R3 belum mampu menentukan 

penyelesaian persamaan bentuk 

aljabar yang diberikan. 

 Berdasarkan Tabel 4.69, R3 belum memenuhi indikator 

kemampuan transformasional untuk menentukan bentuk aljabar yang 

ekivalen dari persamaan yang diberikan, melakukan operasi bentuk 

aljabar, dan menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam 

aljabar. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R3, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 20. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka kemampuan 

transformasional R3 termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R3 belum mampu memenuhi 

indikator menentukan bentuk aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4, 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dan 7, dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar pada soal 

nomor 8 dan 9. Pada soal-soal kemampuan transformasional ini, R3 masih 
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belum memahami prosedur operasi bentuk aljabar yang benar. Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.84 berikut. 

 

Gambar 4.84 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek R1 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R3 tidak memenuhi 3 

indikator kemampuan transformasional yang ada dengan nilai yang 

diperoleh adalah 20. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

transformasional R3 termasuk dalam kategori rendah. 

b. Subjek Penelitian R4 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan transformasional subjek R4 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R4 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan transformasional pada Gambar 

4.85. 

P: Hasil dari (2x+1)(x+3) ini berapa? 

R3:  𝑥2 −     

P: Untuk nomor 7 bagaimana? 

R3:   2 hasilnya 256 dan  2 hasilnya 81, terus    − 8     . Jadi 

  𝑥2 −  𝑦2     𝑥𝑦. 

P: Nomor 8 ini, selanjutnya bagaimana? 

R3:  𝑥   𝑥  −    ⇔   𝑥2  −  
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Gambar 4.85 Hasil Pekerjaan Subjek R4 Untuk Soal Transformasional 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.85, indikator-indikator 

kemampuan transformasional yang dapat dipenuhi oleh subjek R4 adalah 

sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.70 berikut. 

Tabel 4.70 Kemampuan Transformasional Subjek R4 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen 
4 

R4 belum mampu menentukan 

bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang 

diberikan 

Melakukan operasi 

bentuk aljabar 
3 

R4 belum mampu melakukan 

operasi pecahan bentuk aljabar 

yang diberikan, namun masih 

terdapat sedikit kesalahan. 

 
7 

R4 belum mampu 

menyelesaikan soal untuk 

menentukan faktor bentuk 
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aljabar yang melalui proses 

operasi bentuk aljabar. 

Menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan 

dalam aljabar 

8 

R4 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

 

9 

R4 belum mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

bentuk aljabar yang diberikan. 

Berdasarkan Tabel 4.70, R4 belum memenuhi indikator 

kemampuan transformasional untuk melakukan operasi bentuk aljabar, 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, dan menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan dalam aljabar.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R4, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan transformasional adalah 

13,33. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan transformasional R4 termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R4 belum mampu memenuhi 

indikator menentukan bentuk aljabar yang ekivalen pada soal nomor 4, 

melakukan operasi bentuk aljabar pada soal nomor 3 dan 7, dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar pada soal 

nomor 8 dan 9. Pada soal-soal kemampuan transformasional ini, R4 masih 

bingung dan belum paham dengan prosedur-prosedur terkait operasi pada 

bentuk aljabar. Hal ini didukung dengan petikan hasil wawancara pada 

Gambar 4.86 berikut. 
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Gambar 4.86 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan 

Transformasional Pada Subjek R4 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 tidak memenuhi 3 

indikator kemampuan transformasional yang ada dengan nilai yang 

diperoleh adalah 13,33. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

transformasional R4 termasuk dalam kategori rendah. 

 Dari deskripsi kemampuan transformasional pada subjek R3 dan 

R4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan transformasional R3 dan R4 termasuk dalam kategori rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan transformasional pada 

subjek kelompok tingkat rendah adalah cenderung rendah.  

3. Kemampuan Level-Meta Global 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek R3 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R3 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.87. 

P: Untuk nomor 3, bagaimana kamu mengerjakannya? 

R4: Hmm... seperti ini pak (sambil menunujuk pekerjaannya pada lembar 

jawab). 

P: Bisa coba kamu jelaskan? 

R4: Hmm.. gimana ya? 

P: Kenapa? 

R4: Bingung. 

... 

P: Untuk nomor 7, bagaimana kamu mengerjakannya? 

R4:   𝑥2 −  𝑦2     𝑥 − 8 𝑦     𝑥𝑦 
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Gambar 4.87 Hasil Pekerjaan Subjek R3 Untuk Soal Level-Meta Global 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.87, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

R3 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.71 berikut. 

Tabel 4.71 Kemampuan Level-Meta Global Subjek R3 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar 

untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, 

dan memprediksi suatu 

masalah dalam 

matematika 

5 

R3 belum mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya, tetapi baru bisa 

menemukan luas kedua persegi 

panjang. 

 

11 

R3 belum memprediksi 

perubahan pada variabel  , 

dengan melakukan analisis 

terhadap hubungan antara 

variabel   dan  . 

Menggunakan aljabar 

untuk memodelkan 

masalah dan 

menyelesaikannya 

12 

R3 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa 

menentukan umur Hasan dan 

umur Husain. 
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13 

R3 mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkan masalah 

yang diberikan dalam bentuk 

aljabar, namun masih sedikit 

melakukan kesalahan. 

Menggunakan aljabar 

untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan 

dengan bidang ilmu lain 

6 

R3 belum mampu 

menggunakan operasi pada 

aljabar untuk menentukan jarak 

benda yang bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.71, R3 telah memenuhi indikator kemampuan 

level-meta global dalam menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah 

dan menyelesaikannya pada nomor 13, namun belum memenuhi indikator 

kemampuan level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika, menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya pada nomor 12, serta belum bisa menggunakan aljabar 

untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain.  

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R3, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 

13,33. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan level-meta global R3 termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R3 telah memenuhi indikator 

kemampuan level-meta global untuk menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan menyelesaikannya pada nomor 13. Namun 

belum mampu memenuhi indikator menggunakan aljabar untuk 
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menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika pada soal nomor 5 dan 11, menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan menyelesaikannya pada soal nomor 12, serta 

masih salah dalam menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan bidang ilmu lain pada soal nomor 6. Pada soal-soal 

kemampuan level-meta global ini, R3 belum mampu menggunakan 

aljabar untuk menyelesaikan masalah karena belum mampu memodelkan 

masalah dengan benar dan masih dalam melakukan operasi hitung. Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.88 berikut. 

 

Gambar 4.88 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-Meta 

Global Pada Subjek R3 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, pada indikator 

kemampuan level-meta global nilai yang diperoleh R3 adalah 13,33. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global R3 

termasuk dalam kategori rendah. 

 

 

 

b. Subjek Penelitian R4 

P: Untuk nomor 6 dan 11, kenapa kemarin belum dijawab? 

R3: Hmm.. itu bingung pak, nggak mudeng. 

... 

P: Kalau nomor 5 bagaimana? 

R3: Luas persegi pertama adalah 16 cm
2
 dan luas persegi kedua 

adalah 64 cm
2
. 

P: Berarti luas persegi yang kedua menjadi berapa kali lipat luas 

persegi yang pertama? 

R3: Menjadi 8 kali lipat. 
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1) Hasil Tes 

Untuk menganalisis kemampuan level-meta global subjek R4 

berdasarkan hasil tes, berikut ditampilkan hasil pekerjaan R4 untuk soal-

soal yang memuat indikator kemampuan level-meta global pada Gambar 

4.89. 

 

Gambar 4.89 Hasil Pekerjaan Subjek R4 Untuk Soal Level-Meta Global 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 4.89, indikator-

indikator kemampuan level-meta global yang dapat dipenuhi oleh subjek 

R4 adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.72 berikut. 

Tabel 4.72 Kemampuan Level-Meta Global Subjek R4 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Penjelasan 

Menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika 

5 

R2 belum mampu menganalisis 

perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang 

sisinya, tetapi baru bisa 

menemukan kedua luas persegi 

panjang. 

 11 R2 belum mampu memprediksi 

perubahan pada variabel   
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dengan benar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya 
12 

R2 belum mampu memodelkan 

masalah menggunakan aljabar, 

sehingga tidak bisa menentukan 

umur Hasan dan umur Husain. 

 

13 

R2 belum mampu menentukan 

bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkan masalah 

dalam bentuk aljabar. 

Menggunakan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang 

ilmu lain 

6 

R2 belum mampu 

menggunakan operasi aljabar 

untuk menentukan jarak benda 

yang bergerak. 

Berdasarkan Tabel 4.72, R4 belum memenuhi indikator 

kemampuan level-meta global menggunakan aljabar untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika, 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

bidang ilmu lain, serta menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah 

serta menyelesaikannya. 

Dari penskoran hasil tes yang telah dikerjakan R4, total nilai yang 

sudah dikonversi untuk soal-soal kemampuan level-meta global adalah 

13,33. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3.1 dalam Bab III, maka 

kemampuan level-meta global R4 termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R4 belum mampu memenuhi 

indikator menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, 

dan memprediksi suatu masalah dalam matematika pada soal nomor 5 dan 

11, menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan 
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dengan bidang ilmu lain pada nomor 6, serta menggunakan aljabar untuk 

memodelkan masalah serta menyelesaikannya pada 12 dan 13. Pada soal-

soal kemampuan level-meta global ini, R4 belum mampu menggunakan 

aljabar untuk menyelesaikan masalah karena belum mampu memodelkan 

masalah dengan benar dan masih dalam melakukan operasi hitung. Hal ini 

didukung dengan petikan hasil wawancara pada Gambar 4.90. 

 

Gambar 4.90 Petikan Hasil Wawancara Untuk Kemampuan Level-

Meta Global Pada Subjek R4 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 belum memenuhi 

3 indikator dengan nilai yang diperoleh adalah 13,33. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global R4 termasuk dalam 

kategori rendah. 

Dari deskripsi kemampuan level-meta global pada subjek R3 dan 

R4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

kemampuan level-meta global R3 dan R4 termasuk dalam kategori 

rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan level-meta global 

pada subjek kelompok tingkat sedang adalah cenderung rendah. 

4.1.2.3 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

P: Untuk nomor 5, kamu mengerjakannya bagaimana? 

R4: 𝐿1         dan 𝐿2  8  8     . 

P: Terus kesimpulannya menjadi berapa kali lipatkah luas persegi 

tersebut? 

R4: Hmm.. 2 kali lipat pak.  

... 

P: Untuk nomor lainnya kenapa belum dijawab? 

R4: Nggak mudeng pak.. 
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Analisis kemampuan aljabar yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

analisis terhadap kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator berpikir kritis 

menurut Watson-Glaser yang mengacu pada Watson-Glaser Critical Thinking 

Appraisal (WGCTA), yang meliputi: penarikan kesimpulan (inference), asumsi 

(recognition of assumptions), deduksi (deduction), menafsirkan informasi 

(interpretation), dan menganalisis argumen (evaluation of arguments). Analisis 

kemampuan berpikir kritis ini dilakukan dengan menganalisis hasil pekerjaan 

siswa pada tes kemampuan berpikir kritis.  

Tes kemampuan berpikir kritis di SMP Negeri 41 Semarang dilaksanakan 

pada tanggal 11 Juni 2015. Tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan terdiri 

dari 20 butir soal, yang meliputi masing-masing 4 soal untuk indikator penarikan 

kesimpulan, 4 soal untuk indikator asumsi, 4 soal untuk indikator deduksi, 4 soal 

untuk indikator menafsirkan informasi, dan 4 soal untuk indikator menganalisis 

argumen. Soal yang memuat indikator penarikan kesimpulan adalah soal nomor 1, 

2, 3, 4. Soal yang memuat indikator asumsi adalah soal nomor 5, 6, 7, 8. Soal 

yang memuat indikator deduksi adalah soal nomor 9, 10, 11, 12. Soal yang 

memuat indikator menafsirkan informasi adalah soal nomor 13, 14, 15, 16. 

Sedangkan soal yang memuat indikator menganalisis argumen adalah soal nomor 

17, 18, 19, 20. Tes kemampuan berpikir aljabar ini dikerjakan secara individu oleh 

siswa selama 80 menit dan diamati langsung oleh peneliti. Siswa tidak 

diperkenankan membuka buku saat menyelesaikan soal. Berdasarkan pedoman 

penskoran dan konversi nilai sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab III, nilai tes 
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kemampuan berpikir kritis dari 4 subjek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.73 berikut. 

Tabel 4.73 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Penelitian SMP Negeri 41 

Semarang Berdasarkan Hasil Tes 

No

. 

Kode 

Subjek 

Indikator 

Nilai 

Rata-

rata 

Penarik

an 

Kesimp

ulan 

Asumsi Deduksi 

Menafsir

kan 

Informasi 

Menganali

sis 

Argumen 

1 S3 66,67 50 41,67 58,33 25 48,33 

2 S4 58,33 66,67 50 58,33 25 51,67 

3 R3 66,67 41,67 41,67 58,33 25 46,67 

4 R4 58,33 50 41,67 58,33 25 46,67 

Selain itu juga digunakan metode triangulasi dengan melakukan analisis 

terhadap hasil wawancara subjek penelitian yang dipilih. Wawancara yang 

dilakukan menggunakan metode wawancara klinis tak terstruktur. Pedoman 

wawancara kemampuan berpikir kritis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

24. Agar tidak ada data yang terlewatkan, maka digunakan alat bantu untuk 

merekam suara ketika melakukan proses wawancara dengan subjek penelitian. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian di SMP Negeri 41 Semarang 

dilaksanakan di luar jam sekolah. Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 

13 Agustus 2015, yang bertempat di ruang kelas VIII A SMP Negeri 41 

Semarang. Berdasarkan hasil wawancara nilai kemampuan berpikir kritis 4 subjek 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.74 Berikut. 

 

Tabel 4.74 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Penelitian SMP Negeri 41 

Semarang Berdasarkan Hasil Wawancara 

No Kode Indikator Nilai 
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. Subjek Penarik

an 

Kesimp

ulan 

Asumsi Deduksi 

Menafsirk

an 

Informasi 

Menga

nalisis 

Argum

en 

Rata-

rata 

3 S1 91,67 83,33 60 66,67 75 73,33 

4 S2 83,33 83,33 50 75 75 73,33 

5 R1 58,33 66,67 75 66,67 83,33 70 

6 R2 33,33 75 66,67 66,67 50 60 

 Berdasarkan Tabel 4.74 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk 

kemampuan berpikir kritis subjek kelompok tingkat tinggi lebih tinggi 

dibandingkan subjek kelompok tingkat sedang dan tingkat rendah. Nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis subjek kelompok tingkat sedang juga lebih tinggi 

dibandingkan subjek kelompok tingkat rendah. Namun, selisih nilai untuk tiap-

tiap kelompok tersebut adalah kecil dan tidak signifikan. 

Berikut deskripsi kemampuan berpikir kritis subjek penelitian di SMP 

Negeri 41 Semarang yang ditampilkan berdasarkan kelompok siswa sebagaimana 

telah dinyatakan pada Tabel 4.59. 

4.1.2.3.1 Subjek Kelompok Tingkat Sedang  

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat sedang berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek S3 dan S4. 

Karakteristik kemampuan berpikir kritis S3 dan S4 adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

1. Indikator Penarikan Kesimpulan (Inference) 

a. Subjek Penelitian S3 
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1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 39, keterampilan S3 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.75 berikut.  

Tabel 4.75 Jawaban S3 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT B 
S3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

2 S S 

S3 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

3 MB MB 

S3 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

4 B B 
S3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.75, S3 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, menjawab 2 nomor 

dengan pilihan jawaban yang benar, namun alasannya kurang sesuai, dan 

menjawab 1 nomor dengan pilihan ganda yang salah dan alasan yang 

kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S3 

berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 
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penarikan kesimpulan S3 adalah 66,67. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan S3 dalam penarikan kesimpulan termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 4, 

menjawab 2 nomor dengan pilihan jawaban yang benar namun alasannya 

kurang sesuai, yaitu nomor 1 da 2, serta menjawab 1 nomor dengan pilihan 

ganda yang salah dan alasan yang kurang sesuai, yaitu nomor 1. Pada soal 

nomor 1, S3 kurang cermat dalam memperhatikan setiap pernyataan, 

sehingga masih salah dalam menarik kesimpulan. Hal ini didukung oleh 

petikan wawancara pada Gambar 4.91 berikut. 

 

Gambar 4.91 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek S3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

S3 berdasarkan pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan S3 termasuk dalam 

kategori sedang. 

P: Untuk nomor 1, kesimpulan yang diajukan bagaimana? 

S3: Mungkin benar. 

P: Kenapa mungkin benar? 

S3: Karena jika panjangnya adalah 8 cm dan lebarnya adalah 3 cm, 

maka luasnya adalah 24 cm
2
. 

P: Pada kesimpulan yang diajukan kata-katanya bagaimana? 

S3: Jika panjang dan lebar persegi panjang berubah maka luasnya 

menjadi 24 cm
2
. 
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  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S3 memperoleh nilai 

66,67 untuk penarikan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan S3 termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 40, keterampilan S4 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.76 berikut.  

Tabel 4.76 Jawaban S4 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT B 
S4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

2 S S 
S4 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan sesuai. 

3 MB - 
S4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai. 

4 B B 
S4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.76, S4 menjawab 1 nomor dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar, namun alasannya kurang sesuai, dan 
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menjawab 2 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang 

kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S4 

berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

penarikan kesimpulan S4 adalah 58,33. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan S4 dalam penarikan kesimpulan termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 4, 

menjawab 1 nomor dengan pilihan jawaban yang benar, namun alasannya 

kurang sesuai, yaitu nomor 2, serta menjawab 2 nomor dengan pilihan 

jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai, yaitu nomor 1 dan 3. 

Pada soal nomor 1, S4 kurang cermat dalam memperhatikan 

kemungkinan-kemungkina yang ada, sehingga masih salah dalam menarik 

kesimpulan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.92 

berikut. 

 

Gambar 4.92 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek S4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

S4 berdasarkan pedoman penskoran adalah 58,33. Sehingga berdasarkan 

P: Untuk nomor 1, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

S4: Benar, jika panjangnya 6 cm dan lebarnya 4 cm. 

P: Jadi jawabannya? 

S4: Benar. 
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hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan S4 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 memperoleh nilai 

58,33 untuk penarikan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan S4 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan penarikan kesimpulan pada subjek S3 

dan S4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan penarikan kesimpulan S3 dan S4 termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

penarikan kesimpulan pada subjek kelompok tingkat sedang adalah 

cenderung sedang. 

2. Indikator Asumsi (Recognition of Assumption) 

a. Subjek Penelitian S3 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 39, keterampilan S3 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.77 berikut. 

Tabel 4.77 Jawaban S3 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AS 
S3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

6 AS AS 

S3 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

7 AB - 
S3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan. 

8 AB AB S3 benar dalam memilih pilihan jawaban 



268 
 
 

 

 
 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.77, S3 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai, serta tidak 

memberikan jawaban pada 1 nomor. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis S3 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator asumsi S3 adalah 50. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan S3 dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 8, 1 

nomor dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, 

yaitu nomor 6, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan 

yang kurang sesuai, yaitu nomor 5, serta tidak memberikan jawaban pada 

1 nomor, yaitu nomor 7. Pada soal nomor 5, S3 tidak memahami ekspresi 

generalisasi dari rumus suku ke-n, sehingga salah dalam menjawab soal. 

Sedangkan pada nomor 7, S3 masih belum bisa menjawab soal yang 

diberikan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.93 

berikut. 
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Gambar 4.93 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek S3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi S3 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 50. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi S3 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S3 memperoleh nilai 

50 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengenali asumsi S3 termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 40, keterampilan S4 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.78 berikut.  

Tabel 4.78 Jawaban S4 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AS 
S4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

6 AS AS 
S4 benar dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan sesuai. 

7 AB - 
S4 tidak memilih pilihan jawaban namun 

memberikan alasan yang sesuai. 

8 AB AB 
S4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

P: Untuk nomor 7 bagaimana? 

S3: 𝑈𝑛  𝑛 𝑎 − 𝑏 𝑏  𝑛  −     𝑛     𝑛 −  , jadi yang benar 

4n-6 bukan 4n-1. 

P: Kalau nomor 7 bagaimana? 

S3: Asumsi salah. 

P: Salah? Alasannya kenapa? 

S3: Hmm.. Eh nggak tahu pak.  
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Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.78, S4 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang salah namun alasan yang diberikan sesuai, serta 1 

nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan 

kurang sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S4 

berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

asumsi S4 adalah 66,67. Sehingga dari hasil tes, keterampilan S4 dalam 

indikator asumsi termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 8, 1 

nomor dengan pilihan jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, 

yaitu nomor 6, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah namun alasan 

yang diberikan sesuai, yaitu nomor 7, serta 1 nomor dengan pilihan 

jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 

5. Pada soal nomor 5, S4 tidak memahami ekspresi generalisasi dari rumus 

suku ke-n, sehingga salah dalam menjawab soal. Sedangkan pada nomor 

7, S4 masih belum memahami grafik dari suatu sistem persamaan. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.94 berikut. 
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Gambar 4.94 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek S4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi S4 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi S2 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 memperoleh nilai 

66,67 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan asumsi S4 termasuk dalam kategori tinggi. 

Dari deskripsi keterampilan asumsi pada subjek S3 dan S4 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan asumsi S3 dan S4 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan asumsi pada subjek kelompok 

tingkat sedang adalah cenderung sedang. 

 

3.  Indikator Deduksi (Deduction) 

a. Subjek Penelitian S3 

1) Hasil Tes 

P: Untuk nomor 5 bagaimana? 

S4: Asumsi salah. 

P: Kenapa salah? 

S4: Karena rumusnya itu 𝑛 𝑎 − 𝑏 , sehingga didapatkan  𝑛 −   bukan 

 𝑛 −  . 

... 

P: Kalau nomor 7 bagaimana? 

S4: Itu bingung. 

P: Bingung kenapa? 

S4: Gambarnya bingung. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan S3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 39, keterampilan S3 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.79 berikut.  

Tabel 4.79 Jawaban S3 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
S3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KTS 
S3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

11 KTS KTS 
S3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

12 KS - 
S3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.79, S3 menjawab 1 nomor dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, 2 nomor dengan pilihan 

jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai, serta tidak 

memberikan pilihan jawaban dan alasan pada 1 nomor. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S3 berdasarkan pedoman 

penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator deduksi S3 adalah 

41,67. Sehingga dari hasil tes, keterampilan S3 dalam indikator deduksi 

termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 11, 2 

nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai, 
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yaitu nomor 9 dan 10, serta tidak memberikan pilihan jawaban dan alasan 

pada 1 nomor, yaitu nomor 12. Pada soal indikator deduksi ini, S3 masih 

belum bisa memahami pernyataan yang diberikan dengan baik, sehingga 

tidak bisa melakukan deduksi dengan baik. Pada soal nomor 9 dan 12 

misalnya, S3 tidak bisa menjelaskan apakah kesimpulan yang diajukan 

sesuai dengan pernyataan yang diberikan atau tidak. Hal ini didukung oleh 

petikan wawancara pada Gambar 4.95 berikut. 

 

  Gambar 4.95 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek S3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi S3 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 41,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi S3 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S3 memperoleh nilai 

41,67 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi S3 termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

P: Untuk nomor 9, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

S3: Kesimpulan sesuai, jika kesimpulan yang diberikan sesuai dengan 

pernyataan yang disajikan. 

P: Maksudnya bagaimana? Coba kamu jelaskan? 

S3: Hmm.. (lama terdiam) bingung pak. 

... 

P: Untuk nomor 12 bagaimana? 

S3: Belum pak. 

P: Kamu paham dengan soal ini tidak? 

S3: Nggak pak, bingung. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan S4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 40, keterampilan S4 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.80 berikut.  

Tabel 4.80 Jawaban S4 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
S4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KTS 
S4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

11 KTS KS 
S4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurangsesuai. 

12 KS KTS 
S4 salah dalam memilih pilihan jawaban, 

namun alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.80, S4 menjawab 3 nomor dengan pilihan 

jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai, dan 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang salah namun alasan sesuai. Dari hasil penskoran 

hasil tes kemampuan berpikir kritis S4, berdasarkan pedoman penskoran 

diperoleh nilai konversi untuk indikator deduksi S4 adalah 41,67. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan S4 dalam indikator deduksi termasuk 

dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 menjawab 3 nomor dengan 

pilihan jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai, yaitu nomor 9, 

10, dan 11, serta 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah namun 

alasan sesuai, yaitu nomor 12. Pada soal indikator deduksi ini, S4 belum 
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bisa menganalisis soal dengan baik, sehingga masih salah dalam 

melakukan deduksi. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.96 berikut. 

 

Gambar 4.96 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek S4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi S4 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 41,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi S4 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 memperoleh nilai 

41,67 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi S4 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan deduksi pada subjek S3 dan S4 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan deduksi S3 dan S4 termasuk dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan deduksi pada subjek 

kelompok tingkat sedang adalah cenderung sedang. 

4. Indikator Menafsirkan Informasi (Interpretation) 

a. Subjek Penelitian S3 

P: Untuk nomor 9, kesimpulan yang diajukan bagaimana? 

S4: Kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

S4: Karena 𝑦 bilangan positif, maka 𝑥 juga bilangan positif. Contohnya 

jika 𝑦    maka 𝑥   . 

... 

P: Kalau nomor 11 bagaimana? 

S4: 𝑥 bukan bilangan rasional, karena 5 tidak bisa dijadikan 𝑝/𝑞. 

P: Jadi jawabannya apa? 

S4: Kesimpulan sesuai. 
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1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 39, keterampilan S3 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.81 berikut.  

Tabel 4.81 Jawaban S3 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS - 
S3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan. 

14 KTS KTS 
S3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS KS 
S3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

16 KTS KS 
S3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.81, S3 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban salah dan alasan yang diberikan kurang sesuai, serta tidak 

memberikan jawaban pada 1 nomor. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis S3 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator menafsirkan informasi S3 adalah 58,33. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan S3 dalam indikator menafsirkan 

informasi termasuk dalam kategori sedang. 

3) Wawancara 



277 
 
 

 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, yaitu pada 

nomor 14 dan 15, 1 nomor dengan pilihan jawaban salah dan alasan yang 

diberikan kurang sesuai, yaitu pada nomor 16, serta tidak memberikan 

jawaban pada 1 nomor, yaitu nomor 13. Pada soal nomor 16, S3 masih 

salah dalam menganalisis soal yang diberikan sehingga belum bisa 

menafsirkan informasi dengan benar. Hal ini didukung oleh petikan 

wawancara pada Gambar 4.97 berikut. 

 

  Gambar 4.97 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek S3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

S3 berdasarkan pedoman penskoran adalah 58,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi S3 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S3 memperoleh nilai 

58,33 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi S3 termasuk dalam kategori 

sedang. 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

P: Untuk nomor 16, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

S3: Kesimpulan sesuai. 

P: Bagaimana kamu bisa menjawab seperti itu? 

S3: Karena hari yang ada tinggal   −       hari maka untuk 

membangun gedung tersebut dibutuhkan lebih dari 10 orang. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan S4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 40, keterampilan S4 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.82 berikut.  

Tabel 4.82 Jawaban S4 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS - 
S4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan. 

14 KTS KTS 
S4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS KS 
S4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

16 KTS - 
S4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

alasan yang diberikan kurang. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.82, S4 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, 1 nomor dengan 

tidak memilih pilihan jawaban dan alasan yang diberikan kurang sesuai, 

serta tidak memberikan jawaban sama sekali pada 1 nomor. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S4, berdasarkan pedoman 

penskoran diperoleh nilai konversi untuk indikator menafsirkan informasi 

S4 adalah 58,33. Sehingga dari hasil tes, keterampilan S4 dalam indikator 

menafsirkan informasi termasuk dalam kategori sedang. 

3) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, yaitu nomor 14 
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dan 15, 1 nomor dengan tidak memilih pilihan jawaban dan alasan yang 

diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 16, serta tidak memberikan jawaban 

sama sekali pada 1 nomor, yaitu nomor 17. Pada soal indikator 

menafsirkan informasi ini, S4 masih salah dalam menyelesaikan masalah-

maslah aljabar yang diberikan sehingga tidak bisa menafsirkan informasi 

dengan tepat. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.98 

berikut. 

 

Gambar 4.98 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek S4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

S4 berdasarkan pedoman penskoran adalah 58,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi S4 termasuk dalam 

kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 memperoleh nilai 

58,33 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi S4 termasuk dalam kategori 

sedang. 

Dari deskripsi keterampilan menafsirkan informasi pada subjek S3 

dan S4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

P: Nomor 13, kesimpulan yang diajukan bagaimana? 

S4: Hmm... Nggak tahu pak, nggak bisa yang ini. 

... 

P: Kalau nomor 16? 

S4: Hmm.. nggak tahu pak. 

P: Lha itu jawabanmu gimana? Bisa coba kamu jelaskan? 

S4: Ini   −     , karena untuk dapat mengerjakan dibutuhkan orang 

lebih dari 10 orang. Begitu pak. 
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bahwa keterampilan menafsirkan informasi S3 dan S4 termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menafsirkan informasi pada subjek kelompok tingkat sedang adalah 

cenderung sedang. 

5. Indikator Menganalisis Argumen (Evaluation of Argument) 

a. Subjek Penelitian S3 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 39, keterampilan S3 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.83 berikut.  

 

 

 

Tabel 4.83 Jawaban S3 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL - 
S3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

18 AK - 
S3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

19 AL AL 

S3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

20 AL AK 
S3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 
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 Berdasarkan Tabel 4.83, S3 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, 1 

nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan 

kurang sesuai, dan tidak memberikan jawaban sama sekali pada 2 nomor. 

Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S3 berdasarkan 

pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk menganalisis argumen 

S3 adalah 25. Sehingga dari hasil tes, keterampilan S3 dalam indikator 

menganalisis argumen termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, 

yaitu nomor 19, 2 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan 

yang diberikan kurang sesuai, yaitu nomor17 dan 20, serta tidak 

memberikan jawaban sama sekali pada 1 nomor, yaitu nomor 18. Pada 

soal menganalisis argumen ini, S3 hanya memperhatikan apakah argumen 

yang diajukan benar atau tidak, tetapi tidak memperhatikan apakah 

argumen yang diajukan penting dan relevan atau tidak. Hal ini didukung 

oleh petikan wawancara pada Gambar 4.99 berikut. 

 

P: Pada soal nomor 17, bagaimana argumen yang diajukan? 

S3: Argumen kuat. 

P: Kok bisa? 

S3: Ya, argumen kuat karena 2 merupakan faktor dari 36 adalah benar. 

... 

P: Untuk nomor 20? 

S3: Argumen sesuai, karena penjumlahan bilangan positif dan negatif 

akan menghasilkan bilangan negatif. 
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  Gambar 4.99 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek S3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menganalisis argumen 

S3 berdasarkan pedoman penskoran adalah 33,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menganalisis argumen S3 termasuk dalam 

kategori rendah. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S3 memperoleh nilai 

33,33 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen S3 termasuk dalam kategori 

rendah. 

b. Subjek Penelitian S4 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan S4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 40, keterampilan S4 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.84 berikut.  

Tabel 4.84 Jawaban S4 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL - 
S4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

18 AK - 
S4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

19 AL AL 

S4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. 

20 AL AK 
S4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 
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AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.84, S4 dapat menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, 1 

nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan 

kurang sesuai, dan tidak memberikan jawaban sama sekali pada 2 nomor. 

Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis S4, berdasarkan 

pedoman penskoran diperoleh nilai konversi untuk indikator menganalisis 

argumen S4 adalah 25. Sehingga dari hasil tes, keterampilan S4 dalam 

indikator menganalisis argumen termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, S4 menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, 

yaitu nomor 19, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan 

yang diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 20, serta tidak memberikan 

jawaban sama sekali pada 2 nomor, yaitu nomor 17 dan 18. Pada soal 

nomor 20, S4 belum memahami sifat operasi pada bilangan aljabar 

sehingga masih salah dalam menganalisis argumen. Hal ini didukung oleh 

petikan wawancara pada Gambar 4.100 berikut. 

 

P: Untuk nomor 20, bagaimana argumen yang diajukan? 

S4: Argumen kuat. 

P: Argumen kuat? 

S4: Ya, karena penjumlahan bilangan positif dan negatif akan 

menghasilkan bilangan negatif begitu pula dengan perkalian. 
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Gambar 4.100 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek S4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi S4 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 25. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan menganalisis argumen S4 termasuk dalam 

kategori rendah. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, S4 memperoleh nilai 

25 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen S4 termasuk dalam kategori 

rendah. 

Dari deskripsi keterampilan menganalisis argumen pada subjek S3 

dan S4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menganalisis argumen S3 dan S4 termasuk dalam 

kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menganalisis argumen pada subjek kelompok tingkat sedang adalah 

cenderung rendah. 

4.1.2.3.2 Subjek Kelompok Tingkat Rendah  

Subjek penelitian yang termasuk kelompok tingkat rendah berdasarkan 

kemampuan berpikir aljabarnya adalah siswa dengan kode subjek R1 dan R2. 

Karakteristik kemampuan berpikir kritis R1 dan R2 adalah sebagai berikut. 

1. Indikator Penarikan Kesimpulan (Inference) 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 
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Berdasarkan hasil pekerjaan R3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 41, keterampilan R3 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.85 berikut.  

Tabel 4.85 Jawaban R3 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT B 
R3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

2 S S 

R3 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

3 MB B 
R3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

4 B B 
R3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.85, R3 dapat menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, 1 soal dengan pilihan jawaban 

yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, serta 2 soal 

dengan pilihan jawaban yang salah namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R3 

berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

penarikan kesimpulan R3 adalah 58,33. Sehingga dari hasil tes, 
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keterampilan R1 dalam penarikan kesimpulan termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R3 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 4, 1 soal dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, 

yaitu nomor 2, serta 2 soal dengan pilihan jawaban yang salah namun 

alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 1 dan 3. Pada soal 

nomor 1, R3 masih salah dalam menarik kesimpulan karena hanya menilai 

kebenaran dari pernyataan yang diberikan, bukan pada kesimpulan yang 

diajukan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.101 

berikut. 

 

Gambar 4.101 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek R3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

R3 berdasarkan pedoman penskoran adalah 58,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan R3 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R3 memperoleh nilai 

58,33 untuk penarikan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan R3 termasuk dalam kategori sedang. 

P: Untuk nomor 1, bagaimana jawaban kamu? 

R3: Benar. 

P: Alasannya? 

R3: Karena 𝐿  𝑝  𝑙  8      . 
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b. Subjek Penelitian R4 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 42, keterampilan R4 dalam 

indikator penarikan kesimpulan adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.86 berikut.  

Tabel 4.86 Jawaban R4 Pada Soal Indikator Penarikan Kesimpulan 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

1 DIT B 
R4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

2 S S 

R4 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

3 MB MB 

R4 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

4 B B 
R4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

Keterangan: 

B : Benar 

MB : Mungkin Benar 

DIT : Dibutuhkan Informasi Tambahan 

MS : Mungkin Salah 

S : Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.86, R4 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, 2 soal dengan pilihan jawaban 

yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, serta 1 soal 

dengan pilihan jawaban yang salah namun alasan yang diberikan kurang 

sesuai. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R4 
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berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator 

penarikan kesimpulan R4 adalah 66,67. Sehingga dari hasil tes, 

keterampilan R4 dalam penarikan kesimpulan termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R4 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar dan alasan yang sesuai, yaitu nomor 4, 2 soal dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan kurang sesuai, 

yaitu nomor 2 dan 3, serta 1 soal dengan pilihan jawaban yang salah dan 

alasan yang diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 1. Pada soal nomor 1, 

hanya memperhatikan beberapa kemungkinan yang bisa terjadi, sehingga 

masih salah dalam melakukan penarikan kesimpulan. Hal ini didukung 

oleh petikan wawancara pada Gambar 4.102 berikut. 

 

 

Gambar 4.102 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Penarikan 

Kesimpulan Pada Subjek R4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan penarikan kesimpulan 

R4 berdasarkan pedoman penskoran adalah 66,67. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan penarikan kesimpulan R4 termasuk dalam 

kategori sedang. 

P: Untuk nomor 1, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

R4: Benar, jika panjang dan lebar berubah menjadi 8 dan 3, sehingga 

𝐿  8      . 

P: Jadi kesimpulan yang diajukan benar? 

R4: Ya pak. 
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  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 memperoleh nilai 

66,67 untuk penarikan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penarikan kesimpulan R4 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan penarikan kesimpulan pada subjek R3 

dan R4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan penarikan kesimpulan R3 dan R4 termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

penarikan kesimpulan pada subjek kelompok tingkat rendah adalah 

cenderung sedang. 

2. Indikator Asumsi (Recognition of Assumption) 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 41, keterampilan R3 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.87 berikut. 

 

Tabel 4.87 Jawaban R3 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AB 

R3 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

6 AS AS 

R3 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

7 AB - 
R3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

8 AB AB 
R3 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 
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sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.87, R3 menjawab 3 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, serta tidak memberikan 

jawaban pada 1 soal. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan berpikir 

kritis R3 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai konversi untuk 

indikator asumsi R3 adalah 50. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R3 

dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R3 menjawab 3 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, yaitu nomor 5, 6, dan 8, 

serta tidak memberikan jawaban pada 1 soal, yaitu nomor 7. Pada soal 

indikator asumsi, R3 masih salah dalam menyelesaiakan masalah yang 

berkaitan dengan aljabar sehingga masih salah dalam mengenal asumsi 

yang diberikan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 

4.103 berikut. 

 

Gambar 4.103 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek R3 

P: Untuk nomor 5, bagaimana asumsi yang diajukan? 

R3: Asumsi salah. 

P: Alasannya? 

R3: Karena rumus suku ke-n yang benar adalah  𝑛 −  . 
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Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi R3 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 50. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi R3 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R3 memperoleh nilai 

50 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengenali asumsi R3 termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian R4 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 42, keterampilan R4 dalam 

indikator asumsi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.88 berikut.  

Tabel 4.88 Jawaban R4 Pada Soal Indikator Asumsi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

5 AB AS 
R4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

6 AS AS 

R4 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

7 AB - 
R4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

8 AB AB 

R4 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

Keterangan: 

AB : Asumsi Benar 

AS : Asumsi Salah 

 Berdasarkan Tabel 4.88, R4 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasannya tidak sesuai, 1 nomor 

dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan kurang sesuai, serta 1 tidak 



292 
 
 

 

 
 

menjawab sama sekali pada 1 nomor. Dari hasil penskoran hasil tes 

kemampuan berpikir kritis R4 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh 

nilai konversi untuk indikator asumsi R4 adalah 41,67. Sehingga dari hasil 

tes, keterampilan R4 dalam indikator asumsi termasuk dalam kategori 

sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R4 menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasannya tidak sesuai, yaitu nomor 6 

dan 8, 1 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan kurang 

sesuai, yaitu nomor 5, serta 1 tidak menjawab sama sekali pada 1 nomor, 

yaitu nomor 7. Pada soal nomor 7, R4 belum bisa memahami suatu grafik 

sistem persamaan, sehingga tidak bisa mengenal asumsi yang diberikan. 

Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.104 berikut. 

 

Gambar 4.104 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Asumsi Pada 

Subjek R4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan asumsi R4 berdasarkan 

pedoman penskoran adalah 41,67. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, 

keterampilan asumsi R4 termasuk dalam kategori sedang. 

P: Untuk nomor 7 bagaimana? 

R4: Nggak tahu pak. 

P: kok nggak tahu? Kamu paham grafik ini tidak? 

R4: Nggak paham. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 memperoleh nilai 

41,67 untuk indikator asumsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan asumsi R4 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan asumsi pada subjek R3 dan R4 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan asumsi R3 dan R4 termasuk dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan asumsi pada subjek 

kelompok tingkat rendah adalah cenderung sedang. 

3. Indikator Deduksi (Deduction) 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 41, keterampilan R3 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.89 berikut. 

 

  

Tabel 4.89 Jawaban R3 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
R3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KTS 
R3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

11 KTS KS 
R3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

12 KS KS 

R3 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

Keterangan: 
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KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.89, R3 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, serta menjawab 3 soal 

dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan kurang sesuai. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R3 berdasarkan pedoman 

penskoran, diperoleh nilai konversi untuk indikator deduksi R3 adalah 

41,67. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R3 dalam indikator deduksi 

termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R3 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan kurang sesuai, yaitu nomor 12, serta 

menjawab 3 soal dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan kurang 

sesuai, yaitu nomor 9, 10, dan 11. Pada soal indikator deduksi ini, R3 

kurang cermat dalam memperhatikan pernyataan maupun kesimpulan 

yang diajukan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 

4.105 berikut. 

 

P: Untuk nomor 9, apakah kesimpulan yang diajukan sesuai dengan 

pernyataan? 

R3: Ya, kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

R3: Karena 2 bilangan bulat tersebut sama-sama positif. 

... 

P: Kalau nomor 11? 

R3: Kesimpulan sesuai. 

P: Kenapa sesuai? 

R3: Karena bilangan bulat x adalah bilangan bulat tidak rasional. 
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  Gambar 4.105 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi Pada 

Subjek R3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi R3 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 41,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi R3 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R3 memperoleh nilai 

41,67 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi R3 termasuk dalam kategori sedang. 

b. Subjek Penelitian R4 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 42, keterampilan R4 dalam 

indikator deduksi adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.51 berikut.  

 

 

 

Tabel 4.90 Jawaban R4 Pada Soal Indikator Deduksi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

9 KTS KS 
R4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

10 KS KTS 
R4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

11 KTS KS 
R4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

12 KS KS 

R4 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 
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KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.90, R4 menjawab 1 nomor dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan tidak sesuai, serta 3 nomor dengan 

pilihan jawaban yang salah dan alasan yang kurang sesuai. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R4, berdasarkan pedoman 

penskoran diperoleh nilai konversi untuk indikator deduksi R4 adalah 

41,67. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R4 dalam indikator deduksi 

termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R4 menjawab 1 nomor dengan 

pilihan jawaban yang benar namun alasan tidak sesuai, yaitu nomor 12, 

serta 3 nomor dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang kurang 

sesuai, yaitu nomor 9, 10, dan 11. Pada soal indikator deduksi ini, R4 

kurang cermat dalam memperhatikan pernyataan maupun kesimpulan 

yang diajukan. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 

4.106 berikut. 

 

Gambar 4.106 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Deduksi 

Pada Subjek R4 

P: Untuk nomor 7, apakah kesimpulan yang diajukan sesuai dengan 

pernyataan? 

R4: Iya, kesimpulan sesuai.  

P: kenapa? 

R4: karena kelipatan dari 2, maka x juga positif. 

... 

P: Untuk nomor 11? 

R4: Kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

R4: Karena bilangan bulat x adalah bilangan bulat tidak rasional. 
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Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi R4 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 41,67. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan deduksi R4 termasuk dalam kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 memperoleh nilai 

41,67 untuk indikator deduksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan deduksi R4 termasuk dalam kategori sedang. 

Dari deskripsi keterampilan deduksi pada subjek R3 dan R4 

berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa 

keterampilan deduksi R3 dan R4 termasuk dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan deduksi pada subjek 

kelompok tingkat rendah adalah cenderung sedang. 

 

 

 

4. Indikator Menafsirkan Informasi (Interpretation) 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 41, keterampilan R3 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.91 berikut.  

Tabel 4.91 Jawaban R3 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 
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13 KTS - 
R3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

14 KTS KTS 
R3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS KS 
R3 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

16 KTS KS 
R3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.91, R3 dapat menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar serta alasan yang diberikan sesuai, 1 nomor dengan 

pilihan jawaban salah dan alasan yang diberikan kurang sesuai, serta tidak 

menjawab pada 1 nomor. Dari hasil penskoran hasil tes kemampuan 

berpikir kritis R3 berdasarkan pedoman penskoran, diperoleh nilai 

konversi untuk indikator menafsirkan informasi R3 adalah 58,33. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan R3 dalam indikator menafsirkan 

informasi termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R3 menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar dan alasan yang diberikan sesuai, yaitu nomor 14 

dan 15, 1 nomor dengan pilihan jawaban salah dan alasan yang diberikan 

kurang sesuai, yaitu nomor 16, serta tidak menjawab pada 1 nomor, yaitu 

nomor 13. Pada soal nomor 16, R3 belum bisa memahami soal yang 

diberikan sehingga masih salah dalam menafsirkan informasi. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.107 berikut. 
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  Gambar 4.107 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek R3 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

R3 berdasarkan pedoman penskoran adalah 58,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi R3 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R3 memperoleh nilai 

58,33 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi R3 termasuk dalam kategori 

sedang. 

b. Subjek Penelitian R4 

1) Hasil Tes 

Berdasarkan hasil pekerjaan R4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 42, keterampilan R4 dalam 

indikator menafsirkan informasi adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.92 berikut.  

Tabel 4.92 Jawaban R4 Pada Soal Indikator Menafsirkan Informasi 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

13 KTS - 
R4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

14 KTS KTS R4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

P: Untuk nomor 16, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

R3: Kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

R3: Nggak tahu pak. 

P: Lha itu alasanmu gimana? Coba jelaskan? 

R3: Hmm.. Itu ngarang pak.  
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dan alasan yang diberikan sesuai. 

15 KS KS 
R4 benar dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan sesuai. 

16 KTS KS 
R4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

KS : Kesimpulan Sesuai 

KTS : Kesimpulan Tidak Sesuai 

 Berdasarkan Tabel 4.92, R4 dapat menjawab dapat menjawab 2 

nomor dengan pilihan jawaban benar dan alasan yang diberikan sesuai, 1 

nomor dengan pilihan jawaban salah dan alasan yang diberikan tidak 

sesuai, serta tidak memberikan jawaban pada 1 nomor soal. Dari hasil 

penskoran hasil tes kemampuan berpikir kritis R4, berdasarkan pedoman 

penskoran diperoleh nilai konversi untuk indikator menafsirkan informasi 

R4 adalah 58,33. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R4 dalam indikator 

menafsirkan informasi termasuk dalam kategori sedang. 

2) Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara, R4 menjawab 2 nomor dengan 

pilihan jawaban benar dan alasan yang diberikan sesuai, yaitu nomor 14 

dan 15, 1 nomor dengan pilihan jawaban salah dan alasan yang diberikan 

kurang sesuai, yaitu nomor 16, serta tidak menjawab pada 1 nomor, yaitu 

nomor 13. Pada soal nomor 16, R4 belum bisa memahami soal yang 

diberikan sehingga masih salah dalam menafsirkan informasi. Hal ini 

didukung oleh petikan wawancara pada Gambar 4.108 berikut. 
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Gambar 4.108 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menafsirkan 

Informasi Pada Subjek R4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menafsirkan informasi 

R4 berdasarkan pedoman penskoran adalah 58,33. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menafsirkan informasi R4 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 memperoleh nilai 

58,33 untuk indikator menafsirkan informasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi R4 termasuk dalam kategori 

sedang. 

Dari deskripsi keterampilan menafsirkan informasi pada subjek R3 

dan R4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

bahwa keterampilan menafsirkan informasi R3 dan R4 termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menafsirkan informasi pada subjek kelompok tingkat rendah adalah 

cenderung sedang. 

5. Indikator Menganalisis Argumen (Evaluation of Argument) 

a. Subjek Penelitian R3 

1) Hasil Tes 

P: Untuk nomor 16, bagaimana kesimpulan yang diajukan? 

R4: Kesimpulan sesuai. 

P: Alasannya? 

R4: Karena waktunya berkurang maka pekerja yang dibutuhkan lebih 

dari 10 orang. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan R3 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 41, keterampilan R3 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.93 berikut.  

Tabel 4.93 Jawaban R3 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL - 
R3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

18 AK - 
R3 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

19 AL AL 

R3 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

20 AL AK 
R3 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.93, R3 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan yang diberikan tidak sesuai,  1 soal 

dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang 

sesuai, serta tidak memberikan jawaban pada 2 soal. Dari hasil penskoran 

hasil tes kemampuan berpikir kritis R3 berdasarkan pedoman penskoran, 

diperoleh nilai konversi untuk menganalisis argumen R3 adalah 25. 

Sehingga dari hasil tes, keterampilan R3 dalam indikator menganalisis 

argumen termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 
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Berdasarkan hasil wawancara, R3 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan yang diberikan tidak sesuai,  yaitu 

nomor 19, 1 soal dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang 

diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 20, serta tidak memberikan jawaban 

pada 2 soal, yaitu nomor 17 dan 18. Pada soal nomor 20, R3 tidak 

memahami sifat operasi pada bilangan aljabar, sehingga masih salah dalam 

menganalisis argumen. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.109 berikut. 

 

  Gambar 4.109 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek R1 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan menganalisis argumen 

R3 berdasarkan pedoman penskoran adalah 25. Sehingga berdasarkan 

hasil wawancara, keterampilan menganalisis argumen R3 termasuk dalam 

kategori rendah. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R3 memperoleh nilai 

25 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen R3 termasuk dalam kategori 

rendah. 

b. Subjek Penelitian R4 

1) Hasil Tes 

P: Untuk nomor 20, bagaimana argumen yang diajukan? 

R3: Argumen kuat. 

P: Apa alasannya? 

R3: Karena penjumlahan bilangan positif dan negatif sama dengan 

perkalian bilangan positif dan negatif. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan R4 dalam tes kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat dilihat pada Lampiran 42, keterampilan R4 dalam 

indikator menganalisis argumen adalah sebagaimana dijelaskan pada 

Tabel 4.94 berikut.  

Tabel 4.94 Jawaban R4 Pada Soal Indikator Menganalisis Argumen 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Pilihan 

Jawaban 
Penjelasan 

17 AL - 
R4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

18 AK - 
R4 tidak memilih pilihan jawaban dan 

tidak memberikan alasan jawaban. 

19 AL AL 

R4 benar dalam memilih pilihan 

jawaban, namun alasan yang diberikan 

kurang sesuai. 

20 AL AK 
R4 salah dalam memilih pilihan jawaban 

dan alasan yang diberikan kurang sesuai. 

Keterangan: 

AK : Argumen Kuat 

AL : Argumen Lemah 

 Berdasarkan Tabel 4.94, R4 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan yang diberikan tidak sesuai,  1 soal 

dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang diberikan kurang 

sesuai, serta tidak memberikan jawaban pada 2 soal. Dari hasil penskoran 

hasil tes kemampuan berpikir kritis R4, berdasarkan pedoman penskoran 

diperoleh nilai konversi untuk indikator menganalisis argumen R4 adalah 

25. Sehingga dari hasil tes, keterampilan R4 dalam indikator menganalisis 

argumen termasuk dalam kategori rendah. 

2) Wawancara 
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Berdasarkan hasil wawancara, R4 menjawab 1 soal dengan pilihan 

jawaban yang benar namun alasan yang diberikan tidak sesuai,  yaitu 

nomor 19, 1 soal dengan pilihan jawaban yang salah dan alasan yang 

diberikan kurang sesuai, yaitu nomor 20, serta tidak memberikan jawaban 

pada 2 soal, yaitu nomor 17 dan 18. Pada soal nomor 20, R4 tidak 

memahami sifat operasi pada bilangan aljabar, sehingga masih salah dalam 

menganalisis argumen. Hal ini didukung oleh petikan wawancara pada 

Gambar 4.110 berikut. 

 

Gambar 4.110 Petikan Hasil Wawancara Untuk Indikator Menganalisis 

Argumen Pada Subjek R4 

Dari hasil wawancara, diperoleh nilai keterampilan deduksi R4 

berdasarkan pedoman penskoran adalah 25. Sehingga berdasarkan hasil 

wawancara, keterampilan menganalisis argumen R4 termasuk dalam 

kategori sedang. 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, R4 memperoleh nilai 

25 untuk indikator menganalisis argumen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menganalisis argumen R4 termasuk dalam kategori 

rendah. 

Dari deskripsi keterampilan menganalisis argumen pada subjek R3 

dan R4 berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, didapatkan hasil 

P: Untuk nomor 20, argumen yang diajukan bagaimana? 

R4: Argumen kuat.  

P: Kenapa argumennya kuat? 

R4: Karena penjumlahan bil bulat positif dan negatif sama dengan 

perkalian bil bulat positif dan negatif. 
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bahwa keterampilan menganalisis argumen R3 dan R4 termasuk dalam 

kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menganalisis argumen pada subjek kelompok tingkat rendah adalah 

cenderung rendah. 

4.1.3 Data Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Setelah dilakukan analisis data hasil tes berpikir aljabar, wawancara, dan 

triangulasi masing-masing subjek yang termasuk kelompok tingkat tinggi, tingkat 

sedang, dan tingkat rendah, diperoleh data sebagaimana ditampilkan pada Tabel 

4.95 berikut.  

Tabel 4.95 Kemampuan Berpikir Aljabar Subjek 

Tempat 

Penelitian 

Kelompok 

Berpikir 

Aljabar 

Subjek 

Kemampuan dalam Berpikir Aljabar 

Generasional Transformasional 

Level-

Meta 

Global 

SMP 

Negeri 8 

Semarang 

Tingkat 

Tinggi 

T1 Tinggi Tinggi Tinggi 

T2 Tinggi Tinggi Tinggi 

Tingkat 

Sedang 

S1 Tinggi Tinggi Sedang 

S2 Tinggi Sedang Sedang 

Tingkat 

Rendah 

R1 Rendah Rendah Sedang 

R2 Sedang Rendah Sedang 

SMP 

Negeri 41 

Semarang 

Tingkat 

Sedang 

S3 Tinggi Sedang Sedang 

S4 Tinggi Rendah Rendah 

Tingkat 

Rendah 

R3 Sedang Rendah Rendah 

R4 Sedang Rendah Rendah 

Selanjutnya setelah dilakukan analisis data hasil tes kemampuan berpikir 

kritis, wawancara, dan triangulasi masing-masing subjek yang termasuk kelompok 

tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat rendah, diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 4.96 Kemampuan Berpikir Kritis Subjek 

Tempat Kelom- Subj Keterampilan dalam Indikator Kemampuan 
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Penelitian pok 

Berpikir 

Aljabar 

ek Berpikir Kritis Menurut Watson-Glaser 

Penarik

an 

Kesimp

ulan 

Asumsi Deduksi 

Menafs

irkan 

Informa

si 

Menga

nalisis 

Argum

en 

SMP 

Negeri 8 

Semarang 

Tingkat 

Tinggi 

T1 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

T2 Tinggi Sedang Sedang Tinggi Tinggi 

Tingkat 

Sedang 

S1 Tinggi Tinggi Sedang Sedang Tinggi 

S2 Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi 

Tingkat 

Rendah 

R1 Sedang Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

R2 Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

SMP 

Negeri 41 

Semarang 

Tingkat 

Sedang 

S3 Sedang Sedang Sedang Sedang Rendah 

S4 Sedang Sedang Sedang Sedang Rendah 

Tingkat 

Rendah 

R3 Sedang Sedang Sedang Sedang Rendah 

R4 Sedang Sedang Sedang Sedang Rendah 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Dari Tabel 4.95 terlihat bahwa siswa cenderung lebih baik dalam aktivitas 

level-meta global dan generasional baru kemudian aktivitas trasnsformasional. 

Hal ini sesuai dengan hasil penemuan Coles & Brown (1998) bahwa siswa bekerja 

secara numerik pada masalah yang diberikan sampai mereka memperoleh 

wawasan terkait struktur masalah (kemampuan level-meta global) dan kemudian 

menggunakan simbol lalu sampai pada penyelesaiannya. Dari data hasil penelitian 

ditemukan kecenderungan bahwa siswa yang termasuk dalam kelompok tingkat 

yang lebih tinggi dalam kemampuan berpikir aljabar cenderung mempunyai 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi juga. Namun perbedaan kemampuan 

berpikir kritis tersebut tidaklah signifikan. Dari data tersebut juga ditemukan 

bahwa tidak terdapat subjek yang mempunyai rata-rata kemampuan yang rendah 
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untuk  indikator-indikator berpikir kritis yang diujikan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Manfaat & Anasha (2013), yang menemukan bahwa dari semua siswa 

yang dilakukan penelitian, tidak ada siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis matematik sangat rendah.  

 Pembahasan analisis kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa yang termasuk kelompok tingkat tinggi, tingkat sedang, 

dan tingkat rendah adalah sebagai berikut. 

4.2.1.1 Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelompok Tingkat Tinggi 

Pada kelompok tingkat tinggi, di mana subjek-subjek pada kelompok 

tersebut mempunyai nilai rata-rata pada tes kemampuan aljabar adalah tinggi, 

mempunyai kemampuan generasional yang cenderung tinggi. Dalam aktivitas 

generasional, subjek kelompok tingkat tinggi mampu untuk memahami 

generalisasi yang muncul dari pola geometri, menentukan makna variabel dari 

suatu masalah, dan merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. 

Namun, ada subjek kelompok tingkat tinggi yang belum mampu memahami 

generalisasi yang muncul dari barisan bilangan untuk menentukan rumus suku ke-

n dari suatu barisan bilangan yang diketahui. Hal tersebut salah satunya dapat 

ditunjukkan dengan hasil tes kemampuan berpikir aljabar dan wawancara pada 

soal tes kemampuan berpikir aljabar nomor 15 yang meminta siswa untuk 

menentukan banyaknya persegi yang tersusun pada gambar kelima setelah 

diketahui banyaknya gambar persegi pada gambar pertama sampai ketiga adalah 

seperti Gambar 4.111. 
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Gambar 4.111 Gambar Pola Persegi Pada Soal Tes Kemampuan Berpikir 

Aljabar Nomor 15 

Pada soal nomor 15 tersebut, subjek T1 dan T2 yang termasuk dalam kelompok 

tingkat tinggi dapat menyelesaikan soal tersebut dengan cara yang berbeda. T1 

dapat menemukan banyaknya persegi pada gambar kelima dengan menggunakan 

rumus     2, sehingga T1 menemukan bahwa banyaknya persegi pada gambar 

kelima adalah sebanyak  2    . Sedangkan T2 menemukan bahwa gambar-

gambar tersebut merupakan barisan aritmatika bertingkat, sehingga T2 dapat 

menemukan banyaknya persegi pada gambar kelima berdasarkan pola 

penambahan banyaknya persegi pada gambar sebelumnya, yaitu 1, (1+3), 

(1+3+5), dan menyatakan bahwa banyaknya persegi pada gambar kelima adalah 

       . Radford (2001) menyebut proses ini sebagai ―factual 

generalization‖, yaitu generalisasi dari aktivitas numerik dalam bentuk skema 

operasional (menurut pengertian neo-Piaget) yang tetap terikat pada tingkat 

numerik, namun memungkinkan siswa untuk menyelesaikan kasus-kasus tertentu. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Radford (2006), yang menyatakan bahwa 

generalisasi pola aljabar bertumpu pada kemampuan untuk melihat kesamaan 

pada beberapa elemen suatu barisan, kemudian menyadari bahwa kesamaan 

tersebut berlaku untuk semua suku pada barisan tersebut dan mampu 

menggunakannya untuk memberikan ekspresi langsung dari suku barisan tersebut. 



310 
 
 

 

 
 

 Pada aktivitas transformasional, subjek-subjek kelompok tingkat tinggi 

menunjukkan kemampuan yang cenderung tinggi. Dalam mengerjakan soal-soal 

aljabar yang diberikan, subjek-subjek pada kelompok tingkat tinggi mampu 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen dan menentukan penyelesaian dari suatu 

persamaan dalam aljabar. Hal tersebut salah satunya ditunjukkan oleh hasil tes 

dan wawancara subjek kelompok tingkat tinggi pada soal tes kemampuan berpikir 

aljabar nomor 8 yang meminta siswa untuk menentukan penyelesaian dari 

    −        
1

2
 . Pada soal nomor 8 ini, subjek T1 dan T2 yang termasuk 

dalam kelompok tingkat tinggi mampu menentukan nilai     sebagai 

penyelesaian dari persamaan yang diberikan dengan menerapkan prosedur yang 

tepat. Kemampuan berpikir yang melibatkan sifat distributif seperti pada soal 

nomor 8 ini, menurut Koehler sebagaimana dikutip Carpenter (2005) dapat 

mendukung pembelajaran konsep dasar aritmatika atau aljabar. Namun, subjek 

kelompok tingkat tinggi juga ada yang masih salah dalam melakukan operasi 

bentuk aljabar pada soal-soal aljabar yang diberikan. 

  Subjek-subjek pada kelompok tinggi juga menunjukkan kemampuan yang 

cenderung tinggi pada aktivitas level-meta globa. Pada aktivitas level-meta global, 

subjek kelompok tingkat tinggi mampu menggunakan aljabar untuk menganalisis 

perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika, serta 

menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang 

ilmu lain. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes dan 

wawancara subjek kelompok tingkat tinggi pada soal tes kemampuan aljabar 

nomor 5 yang meminta siswa untuk menganalisis perubahan luas persegi jika sisi-
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sisinya bertambah panjang 4 cm dengan panjang sisi semula adalah 4 cm. Pada 

soal nomor 5 ini, subjek kelompok tingkat tinggi yaitu T1 dan T2 mampu 

menemukan bahwa luas persegi tersebut berubah menjadi 4 kali lipatnya setelah 

panjang sisinya bertambah 4 cm. T1 dan T2 menjawab soal nomor 5 ini dengan 

mencari luas persegi tersebut sebelum dan sesudah panjangnya bertambah, 

kemudian membandingkannya. Namun, terkadang subjek kelompok tingkat tinggi 

juga belum mampu menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya, yang merupakan salah satu indikator kemampuan level-meta 

global. 

 Pada tes kemampuan berpikir kritis, subjek-subjek kelompok tingkat 

tinggi mempunyai keterampilan yang cenderung tinggi pada indikator penarikan 

kesimpulan. Subjek kelompok tingkat tinggi mampu menentukan derajat 

kebenaran atau kesalahan dengan tepat untuk sebagian besar soal-soal indikator 

penarikan kesimpulan pada tes kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut salah 

satunya ditunjukkan oleh hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat tinggi 

pada soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 2 seperti berikut ini. 

Zahid pergi dari kota A ke kota B dengan mengendarai sepeda 

motor, dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. Zahid membutuhkan 

waktu antara 2 sampai 3 jam untuk sampai di kota B. 

Kesimpulan : Jarak kota A dan kota B adalah 185 km. 

Pada soal nomor 2 tersebut, T1 dan T2 yang termasuk subjek kelompok tingkat 

tinggi mampu menarik kesimpulan bahwa kesimpulan pada soal adalah salah, 

karena jarak 185 km tidak termasuk dalam jarak yang bisa ditempuh antara 2 

sampai 3 jam dengan kecepatan 60 km/jam. 
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 Subjek kelompok tingkat tinggi mempunyai keterampilan sedang sampai 

tinggi pada indikator asumsi. Subjek kelompok tingat tinggi ini mampu menyadari 

dugaan tak tertulis berupa asumsi pada sebagian besar soal tes kemampuan 

berpikir kritis. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes dan 

wawancara subjek kelompok tingkat tinggi pada soal tes kemampuan berpikir 

kritis nomor 8 seperti berikut ini. 

 Diberikan tabel nilai   dan   seperti di bawah ini. 

  1 2 3 4 

  10 9 8 7 

Asumsi yang diajukan: Persamaan yang sesuai untuk nilai   dan   

seperti pada tabel adalah     −  . 

Pada soal nomor 8 tersebut, T1 dan T2 mampu menyadari bahwa asumsi yang 

diajukan benar. Namun, terkadang subjek kelompok tingkat tinggi ini juga belum 

bisa menyadari asumsi yang tak tertulis dari suatu pernyataan pada soal yang 

diberikan. 

 Pada indikator deduksi, subjek kelompok tingkat tinggi menunjukkan 

kemampuan yang sedang sampai tinggi. Subjek kelompok tingkat tinggi ini 

mampu menentukan apakah kesimpulan tertentu mengikuti informasi dari 

pernyataan yang diberikan pada sebagian soal tes kemampuan berpikir kritis 

indikator deduksi yang diberikan. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan 

dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat tinggi pada soal tes 

kemampuan berpikir kritis nomor 11 seperti berikut ini. 

Jika   bilangan rasional maka   dapat dinyatakan dengan bentuk 
 

 
, 

di mana                             . Diberikan    . 
Kesimpulan yang diajukan:   bukan bilangan rasional. 
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Pada soal nomor 11 tersebut T1 dan T2 mampu menyatakan bahwa kesimpulan 

yang diajukan tidak sesuai, karena 5 merupakan bilangan rasional yang dapat 

dinyatakan dengan bentuk  / , di mana                             . 

Namun, terkadang subjek kelompok tingkat tinggi ini juga masih salah dalam 

menjawab soal indikator deduksi yang diberikan. 

Pada indikator menafsirkan informasi, subjek kelompok tingkat tinggi 

menunjukkan kemampuan yang cenderung tinggi. Subjek kelompok tingkat tinggi 

ini mampu memutuskan apakah kesimpulan yang diajukan benar atau tidak 

berdasarkan data-data yang diperoleh dari pernyataan pada sebagian besar soal tes 

kemampuan berpikir kritis indikator menafsirkan informasi. Hal tersebut salah 

satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok 

tingkat tinggi pada soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 15 seperti berikut 

ini. 

Diberikan persegi yang berisi bilangan-bilangan seperti gambar di 

bawah ini. 

    8 

      

      

Kesimpulan yang diajukan: Nilai   dan   yang tepat untuk mengisi 

persegi tersebut berturut-turut adalah   dan  . 

Pada soal nomor 15 tersebut, T1 dan T2 mampu menentukan bahwa kesimpulan 

yang diajukan sesuai berdasarkan data berupa pola pengisian bilangan yang 

diperoleh dari pernyataan. 

Pada indikator menganalisis argumen, subjek kelompok tingkat tinggi juga 

menunjukkan kemampuan yang cenderung tinggi. Subjek kelompok tingkat tinggi 

ini mampu membedakan antara argumen yang kuat dan argumen yang lemah 
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dengan tepat pada sebagian besar soal tes kemampuan berpikir kritis indikator 

menganalisis argumen. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan dengan hasil 

tes dan wawancara subjek kelompok tingkat tinggi pada soal tes kemampuan 

berpikir kritis nomor 17 seperti berikut ini. 

Apakah penyelesaiaan dari persamaan             adalah  ? 

Argumen yang diajukan: Ya, karena   merupakan salah satu 

faktor dari   . 

Pada soal nomor 17 tersebut, T1 dan T2 mampu menentukan bahwa argumen 

yang diajukan adalah lemah karena walaupun 2 merupakan faktor dari 36, tidak 

bisa dipastikan bahwa 2 adalah penyelesaian dari persamaan yang diberikan. 

4.2.1.2 Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelompok Tingkat Sedang 

Pada kelompok tingkat sedang, di mana subjek-subjek pada kelompok 

tersebut mempunyai nilai rata-rata pada tes kemampuan aljabar yang termasuk 

dalam kategori sedang, mempunyai kemampuan generasional yang cenderung 

tinggi. Dalam aktivitas generasional, subjek kelompok tingkat sedang secara 

umum mampu untuk memahami generalisasi yang muncul dari pola geometri, 

memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan, menentukan makna 

variabel dari suatu masalah, dan merepresentasikan masalah dalam hubungan 

antar variabel. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes 

kemampuan berpikir aljabar dan wawancara pada soal tes kemampuan berpikir 

aljabar nomor 15 yang meminta siswa untuk menentukan banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar kelima setelah diketahui banyaknya gambar persegi pada 

gambar pertama sampai ketiga adalah seperti Gambar 4.112. 
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Gambar 4.112 Gambar Pola Persegi Pada Soal Tes Kemampuan Berpikir 

Aljabar Nomor 15 

Pada soal nomor 15 tersebut, subjek-subjek kelompok sedang, yaitu S1, S2, S3, 

dan S4 dapat menyelesaikan soal tersebut dengan tepat. Subjek kelompok tingkat 

sedang ini cenderung mengerjakan soal nomor 15 ini dengan cara 

menggambarnya, sehingga ditemukan gambar kelima kemudian dihitung 

banyaknya persegi yang tersusun pada gambar tersebut. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Ainley (2003: 15), yang menemukan bahwa aktivitas siswa hanya 

fokus kepada generalisasi dalam konteks (dalam penelitian ini adalah 

menguraikan gambar sususnan persegi), dan tidak mengarah kepada generalisasi 

perhitungan yang dibutuhkan, sehingga suatu hubungan yang penting dalam 

mengkontruksi arti dari notasi simbol mungkin bisa hilang. 

 Pada aktivitas transformasional, subjek-subjek kelompok tingkat sedang 

menunjukkan kemampuan sedang sampai tinggi untuk penelitian di SMP Negeri 8 

Semarang dan menunjukkan kemampuan rendah sampai sedang untuk penelitian 

di SMP Negeri 41 Semarang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek-subjek 

kelompok tingkat sedang menunjukkan kemampuan yang rendah sampai tinggi 

pada aktivitas transformasional. Dalam mengerjakan soal-soal aljabar aktivitas 

transformasional yang diberikan, subjek-subjek pada kelompok tingkat sedang 

mampu menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar, namun 

masih salah ketika melakukan operasi bentuk aljabar dan menentukan bentuk 
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aljabar yang ekivalen. Tetapi ditemukan juga subjek kelompok tingkat sedang 

yang mampu melakukan operasi pada bentuk aljabar dengan tepat. Hal tersebut 

salah satunya ditunjukkan oleh hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat 

sedang pada soal tes kemampuan berpikir aljabar nomor 3 yang meminta siswa 

untuk menentukan hasil penjumlahan dari dua pecahan bentuk aljabar, 
1

 2 +1 
 

2

  +3 
 . Pada soal nomor 3 ini, subjek S2, S3, dan S4 belum mampu 

menyelesaikan soal tersebut dengan tepat, dikarenakan salah konsep dengan 

melakukan perkalian silang pada kedua pecahan tersebut maupun salah karena 

penerapan prosedur yang tidak tepat ketika melakukan operasi dasar pada bentuk 

aljabar.  

  Subjek-subjek pada kelompok tingkat sedang menunjukkan kemampuan 

yang cenderung sedang pada penelitian di SMP Negeri 8 Semarang dan 

menunjukkan kemampuan yang rendah sampai sedang pada penelitian di SMP 

Negeri 41 Semarang untuk aktivitas level-meta global. Pada aktivitas level-meta 

global, ditemukan subjek kelompok tingkat sedang yang mampu memenuhi salah 

satu atau beberapa indikator dari aktivitas level-meta global yang terdiri dari 

menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam matematika, menggunakan aljabar untuk memodelkan 

masalah serta menyelesaikannya, serta menggunakan aljabar untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Coles & Brown (1998), yang menemukan bukti bahwa pada dengan 

berbagai kemampuan sudah bisa memulai pekerjaannya melalui cara ―level-meta 



317 
 
 

 

 
 

global‖. Namun, tidak untuk beberapa subjek kelompok tingkat sedang yang lain. 

Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes dan wawancara 

subjek kelompok tingkat sedang pada soal tes kemampuan aljabar nomor 12 yang 

meminta siswa untuk menentukan umur Hasan dan Husain, jika diketahui selisih 

umur mereka adalah 14 tahun dan 5 tahun yang akan datang umur Hasan akan 

menjadi dua kali umur Husain. Pada soal nomor 12 ini, subjek kelompok tingkat 

sedang yaitu S2, S3, dan S4 mengerjakan soal tersebut dengan cara menebak atau 

menggunakan metode yang tidak tepat, sedangkan S1 tidak bisa memberikan 

jawaban pada soal tersebut. 

 Pada tes kemampuan berpikir kritis indikator penarikan kesimpulan, 

subjek-subjek kelompok tingkat sedang menunjukkan kemampuan yang 

cenderung tinggi untuk penelitian di SMP Negeri 8 Semarang dan menunjukkan 

kemampuan yang cenderung sedang untuk penelitian di SMP Negeri 41 

Semarang. Subjek kelompok tingkat sedang mampu menentukan derajat 

kebenaran atau kesalahan dengan tepat untuk beberapa soal-soal indikator 

penarikan kesimpulan pada tes kemampuan berpikir kritis, tetapi masih salah 

untuk soal-soal tertentu. Hal tersebut salah satunya ditunjukkan oleh hasil tes dan 

wawancara subjek kelompok tingkat sedang pada soal tes kemampuan berpikir 

kritis nomor 1 seperti berikut ini. 

Sebuah persegi panjang panjangnya 8 cm dan lebarnya 5 cm, 

sehingga luasnya 40 cm
2
.  

Kesimpulan : Jika panjang dan lebar persegi panjang berubah 

maka luasnya menjadi 24 cm
2
. 

Pada soal nomor 1 tersebut, S1 dan S2 mampu menjawab bahwa untuk menarik 

kesimpulan yang diajukan pada soal nomor 1 masih dibutuhkan informasi 
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tambahan, karena berubahnya panjang dan lebar persegi panjang yang dinyatakan 

pada kesimpulan belum diketahui perubahannya. Sedangkan S3 dan S4 masih 

salah menjawab soal nomor 1, dengan menyatakan bahwa kesimpulan yang 

diajukan adalah benar. Jadi secara umum, keterampilan penarikan kesimpulan 

subjek kelompok tingkat sedang adalah sedang sampai tinggi. 

 Pada indikator asumsi, subjek-subjek kelompok tingkat sedang 

menunjukkan kemampuan yang cenderung tinggi untuk penelitian di SMP Negeri 

8 Semarang dan menunjukkan kemampuan yang cenderung sedang untuk 

penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Subjek kelompok tingat sedang ini, 

ditemukan sebagian subjek yang mampu menyadari dugaan tak tertulis berupa 

asumsi pada soal tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan, namun tidak 

untuk sebagian subjek yang lain. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan 

dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat sedang pada soal tes 

kemampuan berpikir kritis nomor 5 seperti berikut ini. 

 Terdapat barisan bilangan 3, 7, 11, … 

Asumsi yang diajukan : Rumus untuk menentukan suku ke-n dari 

bilangan tersebut adalah 4n – 1. 

Pada soal nomor 5 tersebut, S1 dan S2 mampu menyadari bahwa asumsi yang 

diajukan benar, sedangkan S3 dan S4 mengatakan bahwa asumsi yang diajukan 

salah. Jadi secara umum, keterampilan mengenal asumsi pada subjek tingkat 

sedang adalah sedang sampai tinggi. 

 Pada indikator deduksi, subjek kelompok tingkat sedang menunjukkan 

kemampuan yang cenderung sedang. Subjek kelompok tingkat sedang ini mampu 

menentukan apakah kesimpulan tertentu mengikuti informasi dari pernyataan 
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yang diberikan pada sebagian soal tes kemampuan berpikir kritis indikator 

deduksi yang diberikan, namun tidak untuk sebagian yang lain. Hal tersebut salah 

satunya ditunjukkan dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat 

sedang pada soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 11 seperti berikut ini. 

Jika   bilangan rasional maka   dapat dinyatakan dengan bentuk 
 

 
, 

di mana                             . Diberikan    . 
Kesimpulan yang diajukan:   bukan bilangan rasional. 

Pada soal nomor 11 tersebut, S1 dan S4 masih salah dalam memberikan jawaban 

dengan menyatakan bahwa kesimpulan yang diajukan sesuai, sedangkan S2 dan 

S3 mampu memberikan jawaban pada soal tersebut dengan benar.  

Pada indikator menafsirkan informasi, subjek kelompok tingkat sedang 

menunjukkan kemampuan yang sedang sampai tinggi untuk penelitian di SMP 

Negeri 8 Semarang dan menunjukkan kemampuan yang cenderung sedang untuk 

penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Subjek kelompok tingkat sedang ini 

mampu memutuskan apakah kesimpulan yang diajukan benar atau tidak 

berdasarkan data-data yang diperoleh dari pernyataan pada sebagian soal tes 

kemampuan berpikir kritis indikator menafsirkan informasi, namun tidak untuk 

sebagian yang lain. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes 

dan wawancara subjek kelompok tingkat sedang pada soal tes kemampuan 

berpikir kritis nomor 15 seperti berikut ini. 

Diberikan persegi yang berisi bilangan-bilangan seperti gambar di 

bawah ini. 

    8 
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Kesimpulan yang diajukan: Nilai   dan   yang tepat untuk mengisi 

persegi tersebut berturut-turut adalah   dan  . 

Pada soal nomor 15 tersebut, S2, S3, dan S2 mampu menentukan bahwa 

kesimpulan yang diajukan sesuai, berdasarkan data yang diperoleh dari 

pernyataan. Sedangkan S1 masih salah dengan menyatakan bahwa kesimpulan 

yang diajukan tidak sesuai. Sehingga secara umum keterampilan menafsirkan 

informasi subjek kelompok tingkat sedang adalah sedang sampai tinggi. 

Pada indikator menganalisis argumen, subjek kelompok tingkat sedang 

menunjukkan kemampuan yang cenderung tinggi untuk penelitian di SMP Negeri 

8 Semarang tetapi menunjukkan kemampuan yang cenderung rendah untuk 

penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Sebagian subjek pada kelompok tingkat 

sedang ini mampu membedakan antara argumen yang kuat dan argumen yang 

lemah dengan tepat, namun sebagian yang lain belum mampu. Hal tersebut salah 

satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok 

tingkat sedang pada soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 20 seperti berikut 

ini. 

Apakah hasil penjumlahan dari setiap bilangan bulat positif dan 

bilangan bulat negatif selalu bilangan negatif? 

Argumen yang diajukan: Ya, karena hasil dari perkalian bilangan 

bulat positif dan bilangan bulat negatif juga selalu bilangan negatif. 

Pada soal nomor 20 tersebut, S1 dan S2 mampu menentukan bahwa argumen 

yang diajukan adalah lemah karena sifat penjumlahan bilangan positif dan negatif 

tidak sama dengan sifat perkalian bilangan positif dan negatif. Tetapi S3 dan S4 

masih salah dalam menjawab dengan menyatakan bahwa argumen yang diajukan 

adalah kuat. Sehingga secara umum, keterampilan menganalisis argumen subjek 

kelompok tingkat sedang adalah rendah sampai tinggi. 
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4.2.1.3 Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelompok Tingkat Rendah 

Pada kelompok tingkat rendah, di mana subjek-subjek pada kelompok 

tersebut mempunyai nilai rata-rata pada tes kemampuan aljabar yang termasuk 

dalam kategori rendah, mempunyai kemampuan generasional yang rendah sampai 

sedang untuk penelitian di SMP Negeri 8 Semarang dan mempunyai kemampuan 

yang cenderung sedang untuk penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Hal ini 

sesuai dengan hasil studi Tjalla (2009) yang memperoleh temuan bahwa salah 

satu faktor penyebab kelemahan siswa Indonesia terkait materi aljabar adalah 

kurangnya kemampuan membuat generalisasi model matematika secara aljabar, 

yang dalam penelitian ini termasuk dalam aktvitas generasional. Dalam aktivitas 

generasional, ditemukan subjek kelompok tingkat rendah yang mampu memahami 

generalisasi yang muncul dari pola geometri. Namun, sebagian besar belum 

mampu untuk memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan, 

menentukan makna variabel dari suatu masalah, dan merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar variabel. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan 

dengan hasil tes kemampuan berpikir aljabar dan wawancara subjek tingkat 

rendah pada soal tes kemampuan berpikir aljabar nomor 1 yang meminta siswa 

untuk menentukan keliling dan luas suatu persegi panjang dalam variabel 

lebarnya, jika panjang persegi panjang adalah p dan lebarnya adalah l dengan 

ukuran panjang adalah 5 cm lebih dari lebarnya. Pada soal nomor 1 tersebut, 

subjek-subjek kelompok tingkat rendah, yaitu R1, R2, R3, dan R4 belum bisa 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan tepat. Subjek kelompok tingkat rendah 
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ini cenderung melakukan kesalahan ketika merepresentasikan panjang dalam 

variabel lebarnya. 

 Pada aktivitas transformasional, subjek-subjek kelompok tingkat rendah 

menunjukkan kemampuan yang cenderung rendah baik untuk penelitian di SMP 

Negeri 8 Semarang maupun untuk penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Dalam 

mengerjakan soal-soal aljabar aktivitas transformasional yang diberikan, subjek-

subjek pada kelompok tingkat rendah cenderung belum mampu untuk 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen, melakukan operasi bentuk aljabar, dan 

menentukan penyelesaian dari suatu persamaan dalam aljabar. Hal tersebut salah 

satunya ditunjukkan oleh hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat 

rendah pada soal tes kemampuan berpikir aljabar nomor 7 yang meminta siswa 

untuk menentukan faktor dari persamaan kuadrat 16 2 −   2 dan  2  8    . 

Pada soal nomor 7 ini, subjek R1, R2, R3, dan R4 belum mampu menyelesaikan 

soal tersebut dengan tepat, dikarenakan belum bisa menerapkan operasi pada 

bentuk aljabar untuk mencari faktor dari persamaan yang diberikan, serta karena 

salah konsep terkait operasi dasar pada bentuk aljabar. Rendahnya kemampuan 

transformasional pada subjek kelompok tingkat rendah ini sesuai dengan hasil 

penelitian Coles & Brown (1998), yang menemukan bahwa siswa tahun ke-10 

meraih penggunaan simbol dengan lebih cepat tetapi kemudian terhenti dalam 

pekerjaan transformasional. 

  Subjek-subjek pada kelompok tingkat rendah menunjukkan kemampuan 

yang cenderung sedang pada penelitian di SMP Negeri 8 Semarang dan 

menunjukkan kemampuan yang cenderung rendah pada penelitian di SMP Negeri 
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41 Semarang untuk aktivitas level-meta global. Pada aktivitas level-meta global, 

sebagian besar subjek kelompok tingkat rendah belum mampu menggunakan 

aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika, menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah serta 

menyelesaikannya, serta menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang ilmu lain. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan 

dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat sedang pada soal tes 

kemampuan aljabar nomor 13 yang meminta siswa untuk menentukan hasil kali 

dari dua bilangan yang belum diketahui, jika selisih kedua bilangan tersebut 

adalah 19 dan jumlahnya adalah 5. Pada soal nomor 13 ini, subjek kelompok 

tingkat rendah yaitu R1, R2, R3, dan R4 belum mampu menyelesaikannya dengan 

tepat karena masih salah dalam memodelkan masalah yang diberikan. 

 Pada tes kemampuan berpikir kritis indikator penarikan kesimpulan, 

subjek-subjek kelompok tingkat rendah menunjukkan kemampuan yang 

cenderung sedang, baik untuk penelitian di SMP Negeri 8 Semarang maupun 

untuk penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Subjek kelompok tingkat rendah 

mampu menentukan derajat kebenaran atau kesalahan dengan tepat untuk 

beberapa soal-soal indikator penarikan kesimpulan pada tes kemampuan berpikir 

kritis, tetapi masih salah untuk soal-soal tertentu. Hal tersebut salah satunya 

ditunjukkan oleh hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat rendah pada 

soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 4 seperti berikut ini. 

Ali lebih muda dibanding Ibnu tetapi lebih tua dari Fatma. 

Sementara umur Laila hanya satu tahun lebih tua dari umur Fatma 

tetapi satu tahun lebih muda dari umur Ali. 

Kesimpulan yang diajukan: Ibnu lebih tua dibanding Laila. 
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Pada soal nomor 4 tersebut, R1, R3, dan R4 mampu menjawab bahwa kesimpulan 

yang diajukan benar, sedangkan R2 masih salah dalam menjawab soal tersebut.  

 Pada indikator asumsi, subjek-subjek kelompok tingkat rendah 

menunjukkan kemampuan yang sedang sampai tinggi untuk penelitian di SMP 

Negeri 8 Semarang dan menunjukkan kemampuan yang cenderung sedang untuk 

penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Pada subjek kelompok tingat rendah ini, 

ditemukan sebagian subjek yang mampu menyadari dugaan tak tertulis berupa 

asumsi pada soal tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan, namun tidak 

untuk sebagian subjek yang lain. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan 

dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat rendah pada soal tes 

kemampuan berpikir kritis nomor 6 seperti berikut ini. 

 Hasil penjumlahan persamaan         ditambah    –     adalah 

   –     
Asumsi yang diajukan : Suatu persamaan dapat dikenai operasi 

perkalian dengan cara mengalikan setiap suku dengan suku lainnya. 

Pada soal nomor 6 tersebut, R1 dan R2 mampu menyadari bahwa asumsi yang 

diajukan adalah salah dan memberikan alasan yang sesuai, sedangkan R3 dan R4 

dapat menjawab pilihan jawaban dengan benar, namun belum mampu 

memberikan alasan yang sesuai. Jadi secara umum, keterampilan mengenal 

asumsi pada subjek tingkat rendah adalah sedang sampai tinggi. 

 Pada indikator deduksi, subjek kelompok tingkat rendah menunjukkan 

kemampuan yang sedang sampai tinggi untuk penelitian di SMP Negeri 8 

Semarang dan menunjukkan kemampuan yang cenderung sedang untuk penelitian 

di SMP Negeri 41 Semarang. Subjek kelompok tingkat rendah ini mampu 

menentukan apakah kesimpulan tertentu mengikuti informasi dari pernyataan 
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yang diberikan pada sebagian soal tes kemampuan berpikir kritis indikator 

deduksi yang diberikan, namun tidak untuk sebagian yang lain. Hal tersebut salah 

satunya ditunjukkan dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat 

tinggi pada soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 12 seperti berikut ini. 

Dua garis saling tegak lurus jika hasil kali gradien kedua garis tersebut 

adalah − . 

Kesimpulan yang diajukan: Jika dua garis masing-masing 

mempunyai gradien  1  −  dan  2  
1

2
, maka dua garis tersebut 

saling tegak lurus. 

Pada soal nomor 12 tersebut, R1 dan R2 mampu menjawab dengan benar bahwa 

kesimpulan yang diajukan sesuai dan memberikan alasan yang sesuai, sedangkan 

R3 dan R4 dapat menjawab pilihan jawaban dengan benar, namun belum mampu 

memberikan alasan yang sesuai.  

Pada indikator menafsirkan informasi, subjek kelompok tingkat rendah 

menunjukkan kemampuan yang cenderung sedang, baik untuk penelitian di SMP 

Negeri 8 Semarang maupun untuk penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Subjek 

kelompok tingkat rendah ini mampu memutuskan apakah kesimpulan yang 

diajukan benar atau tidak berdasarkan data-data yang diperoleh dari pernyataan 

pada sebagian soal tes kemampuan berpikir kritis indikator menafsirkan 

informasi, namun tidak untuk sebagian yang lain. Hal tersebut salah satunya dapat 

ditunjukkan dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok tingkat tinggi pada 

soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 13 seperti berikut ini. 

Terdapat sistem persamaan linier sebagai berikut. 

{
 −     
 −       

 

Kesimpulan yang diajukan : Penyelesaian dari sistem persamaan 

tersebut adalah   . 
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Pada soal nomor 13 tersebut, R1 dan R2 mampu menentukan bahwa kesimpulan 

yang diajukan tidak sesuai, berdasarkan data yang diperoleh dari pernyataan. 

Sedangkan R3 dan R4 masih belum mampu menjawab soal yang diberikan 

dengan benar. Sehingga secara umum keterampilan menafsirkan informasi subjek 

kelompok tingkat sedang adalah cenderung sedang. 

Pada indikator menganalisis argumen, subjek kelompok tingkat rendah 

menunjukkan kemampuan yang sedang sampai tinggi untuk penelitian di SMP 

Negeri 8 Semarang tetapi menunjukkan kemampuan yang cenderung rendah 

untuk penelitian di SMP Negeri 41 Semarang. Sebagian subjek pada kelompok 

tingkat rendah ini mampu membedakan antara argumen yang kuat dan argumen 

yang lemah dengan tepat, namun sebagian yang lain belum mampu. Hal tersebut 

salah satunya dapat ditunjukkan dengan hasil tes dan wawancara subjek kelompok 

tingkat rendah pada soal tes kemampuan berpikir kritis nomor 18 seperti berikut 

ini. 

Terdapat operasi bilangan   dan   yang didefinisikan dengan 

   −  . Apakah jika    , hasil operasi bilangan   dan   selalu 

sama dengan  ? 

Argumen yang diajukan: Ya, jika   diganti dengan bilangan   

sampai dengan     maka hasilnya bilangan   itu sendiri. 

Pada soal nomor 18 tersebut, R1 mampu menentukan bahwa argumen yang 

diajukan adalah kuat dengan memberikan alasan yang sesuai, R2 mampu 

menentukan bahwa argumen yang diajukan adalah kuat namun belum bisa 

memberikan alasan yang sesuai, sedangkan R3 dan R4 masih salah dalam 

menjawab soal tersebut. Sehingga secara umum, keterampilan menganalisis 

argumen subjek kelompok tingkat rendah adalah rendah sampai tinggi. 
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4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain ditunjukkan sebagai 

berikut. 

1. Waktu penelitian singkat 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah singkatnya waktu penelitian 

yang dilakukan, yaitu 3 kali pertemuan untuk melakukan tes dan wawancara 

pada satu tempat penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Cotton (1991: 1128), untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 

dibutuhkan waktu sekurang-kurangnya 35 menit sehari, 4 hari seminggu, dan 

dalam jangka waktu beberapa bulan. Sehingga dalam penelitian ini belum 

dapat diketahui secara rinci dan maksimal tentang kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang diteliti. 

2. Waktu tes dan wawancara singkat 

Menurut Paul (1993), tes berpikir kritis seharusnya berlangsung 

kurang lebih 3 jam. Namun dalam penelitian ini, tes berpikir kritis yang 

diberikan hanya berlangsung selama 80 menit dan wawancara kurang lebih 

setengah jam. Sehingga dalam penelitian ini belum dapat diketahui secara 

rinci bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara maksimal. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan peneliti terhadap 10 subjek 

penelitian, diperoleh simpulan kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP kelas VIII (studi kasus SMP Negeri 8 Semarang dan 

SMP Negeri 41 Semarang) adalah sebagai berikut. 

1. Siswa pada kelompok tingkat tinggi, yaitu siswa yang mempunyai rata-rata 

nilai kemampuan berpikir aljabar termasuk dalam kategori tinggi, mempunyai 

kemampuan berpikir dalam aktivitas generasional, transformasional, dan 

level-meta global yang cenderung tinggi. Siswa pada kelompok tingkat 

sedang, yaitu siswa yang mempunyai rata-rata nilai kemampuan berpikir 

aljabar termasuk dalam kategori sedang, mempunyai kemampuan berpikir 

dalam aktivitas generasional yang cenderung tinggi, kemampuan berpikir 

dalam aktivitas transformasional yang rendah sampai tinggi, dan kemampuan 

berpikir dalam aktivitas level-meta global yang rendah sampai sedang. 

Sedangkan siswa pada kelompok tingkat rendah, yaitu siswa yang 

mempunyai rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar termasuk dalam 

kategori rendah, mempunyai kemampuan berpikir dalam aktivitas 

generasional yang rendah sampai sedang, kemampuan berpikir dalam 

aktivitas transformasional yang cenderung rendah, dan kemampuan berpikir 

dalam aktivitas level-meta global yang rendah sampai sedang. 
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2. Siswa pada kelompok tingkat tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis 

yang cenderung tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan yang 

cenderung tinggi pada indikator penarikan kesimpulan, menafsirkan 

informasi, dan menganalisis argumen, serta kemampuan yang sedang sampai 

tinggi pada indikator asumsi dan deduksi. Siswa pada kelompok tingkat 

sedang mempunyai kemampuan berpikir kritis yang cenderung sedang. Hal 

ini ditunjukkan dengan kemampuan yang sedang sampai tinggi pada indikator 

penarikan kesimpulan, asumsi, dan menafsirkan informasi, kemampuan yang 

cenderung sedang pada indikator deduksi, serta kemampuan yang rendah 

sampai tinggi pada indikator menganalisis argumen. Dan siswa pada 

kelompok tingkat rendah juga mempunyai kemampuan berpikir kritis yang 

cenderung sedang. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan yang cenderung 

sedang pada indikator penarikan kesimpulan dan menafsirkan informasi, 

kemampuan yang sedang sampai tinggi pada indikator asumsi dan deduksi, 

serta kemampuan yang rendah sampai tinggi pada indikator menganalisis 

argumen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Dalam penelitian ini ditemukan fakta bahwa untuk kemampuan berpikir 

aljabar sebagian besar siswa masuk ke dalam kelompok tingkat sedang, 

sebagian yang lain masuk ke dalam kelompok tingkat rendah, dan hanya 

sebagian kecil yang masuk ke dalam tingkat tinggi, sehingga disarankan 
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untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yang membahas upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir aljabar siswa.  

2. Bagi siswa yang termasuk dalam kelompok tingkat rendah disarankan untuk 

lebih mendalami pemahaman terkait perubahan-perubahan yang berbasis 

pada aturan dalam aljabar, penggunaan aljabar sebagai suatu alat baik dalam 

memecahkan persoalan alajabar maupun persoalan lain di luar aljabar, dan 

pemamhaman terkait pembentukan ekspresi dan persamaan yang keduanya 

merupakan objek aljabar. Sedangkan bagi siswa yang termasuk dalam 

kelompok tingkat sedang disarankan untuk lebih mendalami pemahaman 

terkait perubahan-perubahan yang berbasis pada aturan dalam aljabar dan 

penggunaan aljabar sebagai suatu alat baik dalam memecahkan persoalan 

alajabar maupun persoalan lain di luar aljabar. 

3. Walaupun hubungan yang ditemukan tidak terlalu signifikan, untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, guru dapat memberikan 

bimbingan berdasarkan kemampuan berpikir aljabarnya. Siswa pada 

kelompok tingkat rendah lebih ditekankan pada peningkatan keterampilan 

menganalisis argumen, menarik kesimpulan, dan menafsirkan informasi. 

Sedangkan siswa pada kelompok tingkat sedang lebih ditekankan pada 

peningkatan keterampilan menganalisis argumen dan deduksi.  

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada kemampuan berpikir aljabar 

siswa dan kemampuan bepikir kritis siswa, dalam hal ini pada siswa SMP 

Negeri 8 Semarang dan siswa SMP Negeri 41 Semarang dengan waktu 
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penelitian yang lebih lama dan mendalam, serta menggunakan alat ukur yang 

lebih bervariasi. 
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Lampiran 3 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ALJABARIS 

 

 Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

 Hari / tanggal :   

 Waktu :  30 menit 

 

 

          Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar. Berilah penjelasan sejelas-jelasnya. 

 

1) Tentukan rumus umum suku-suku (rumus untuk suku ke-n) barisan bilangan 1, 3, 

5, ....  

2) Tentukan rumus umum banyaknya titik (ke-n) pada pola geometri berikut.  

                            .            .    .             .     .     .                  

                                         .    .             .     .     . 

                                                            .     .     .  
3) Tentukan suku ke-7 dari barisan bilangan 3, 7, 11, ...  

4) Suatu bilangan jika ditambah empat belas sama dengan dua kali bilangan tersebut 

dikurangi dua. Tulislah ekspresi (ungkapan) matematikanya. 

5) Jumlah tiga bilangan asli berurutan adalah tiga kali bilangan tengahnya. Tulislah 

ekspresi (ungkapan) matematikanya. 

6) Tentukan penyelesaiaan dari persamaan 3x + 6 = 42. 

7) Tentukan penyelesaian dari sistem pesamaan linear dua variabel berikut ini. 

{
 −     
 −       
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Lampiran 4 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ALJABARIS 

 

 Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

 Hari / tanggal :   

 Waktu :  30 menit 

  

 

 

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar. Berilah penjelasan sejelas-jelasnya. 

 

1) Jelaskan pengertian dari    

2) Tentukan faktor dari  2       

3) Tentukan bentuk yang senilai dengan        −               

4) Jika dipunyai nilai   − , tentukan nilai dari       −    

5) Tentukan nilai dari      ditambah   −              

6)                   −                                          

7) Tentukan penyelesaian dari   −    −        

8) Tentukan bentuk sederhana dari   − 8 −    −         

9) Ubahlah bentuk   −         dalam bentuk  yang lebih sederhana  

10) Ubahlah rumus            dalam variabel B atau C 
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Lampiran 5 

TES KEMAMPUAN LEVEL-META GLOBAL 

 

 Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

 Hari / tanggal :   

 Waktu :  40 menit 

 

 

 

      Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar. Berilah penjelasan sejelas-jelasnya. 

 

1) Persegi sisi-sisinya 4 cm. Jika sisi-sisinya ditambah 4 cm, maka bagaimana dengan 

luasnya? 

2) Terdapat hubungan antara x dan y sebagai berikut         . Jika x bertambah 

semakin besar, maka bagaimana perubahan nilai y? 

3) Persegi pertama sisinya x cm. Persegi kedua sisinya (x + 2) cm. Luas persegi kedua 

sama dengan 4 kali persegi pertama. Tentukan model matematikanya. 

4) Benda bergerak dengan kecepatan 20 km/jam dalam waktu 2, 25 jam. Tentukan 

jarak yang ditempuh benda tersebut. 

5) Buktikan bahwa jumlah dua bilangan asli ganjil adalah genap. 
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Lampiran 6 

 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ALJABARIS 

 

 Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

 Hari / tanggal :   

 Waktu :  30 menit 

 

Petunjuk Mengerjakan. 

A. Inference (Penarikan Kesimpulan) 

Pilih BENAR jika kesimpulan tersebut benar dan berdasarkan alasan yang masuk 

akal 

Pilih MUNGKIN BENAR jika kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan lebih 

untuk benar daripada salah tetapi tidak benar berdasarkan alasan yang masuk akal 

Pilih DIBUTUHKAN INFORMASI TAMBAHAN jika belum cukup data untuk 

membuat keputusan berdasarkan fakta yang disajikan 

Pilih MUNGKIN SALAH jika kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan lebih 

untuk salah daripada benar tetapi belum cukup bukti untuk menyalahkannya 

Pilih SALAH jika kesimpulan tersebut benar-benar salah karena salah dalam 

menggambarkan fakta yang disajikan 

 

B. Assumptions (Asumsi) 

Pilih ASUMSI DAPAT DIBUAT  jika asumsi diambil untuk diberikan dalam 

pernyataan dan logis untuk dibenarkan 

Pilih ASUMSI TIDAK DAPAT DIBUAT jika asumsi tidak diambil untuk diberikan 

dalam pernyataan dan tidak logis untuk dibenarkan 

 

C. Deduction (Deduksi) 

Pilih KESIMPULAN SESUAI jika kesimpulan tersebut selalu sesuai pernyataan 

yang disajikan 

Pilih KESIMPULAN TIDAK SESUAI jika kesimpulan tersebut tidak sesuai 

pernyataan yang disajikan 

 

D. Interpretation (Menafsirkan Informasi) 

Pilih KESIMPULAN SESUAI jika kesimpulan tersebut selalu sesuai pernyataan 

yang disajikan 

Pilih KESIMPULAN TIDAK SESUAI jika kesimpulan tersebut tidak sesuai 

pernyataan yang disajikan 

 

E. Evaluation Argument (Menganalisis Argumen) 

Argumen (alasan) kuat adalah adalah argumen yang penting dan langsung 

berhubungan dengan pertanyaan. 

Argumen (alasan) lemah adalah argument yang tidak penting dan tidak berhubungan 

dengan pertanyaan 
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Centanglah pada samping kanan kalimat pilihan jawaban yang menurut Anda benar.  

 

1. Pernyataan no 1 (Menafsirkan Informasi) 

 Terdapat barisan bilangan 1, 3, 5, ... 

Simpulan yang diajukan : Rumus umum dari suku-suku barisan tersebut adalah 2n-3 

dengan n bilangan asli 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

 

2. Pernyataan no 2 (Menafsirkan Informasi) 

 Terdapat pola geometri sebagai berikut. 

  .          .                    .                           .                   dan seterusnya 

         .       .            .        .                   .      .  

                           .      .       .             .     .      .       

                                                     .     .      .     . 

Simpulan yang diajukan : rumus umum banyaknya titik (ke-n) pada pola tersebut adalah 

½(n(n+1)) 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

  

 Pernyataan untuk no 3 (Asumsi) 

Terdapat barisan bilangan 3, 7, 11, …. 

 

3. Asumsi yang diajukan : Suku ke-5 dari barisan bilangan tersebut adalah 19 

Asumsi dapat digunakan 

Asumsi tidak dapat digunakan 

 

 

4. Pernyataan nomor 4 (Penarikan Kesimpulan) 

Suatu bilangan jika ditambah empat belas sama dengan dua kali bilangan tersebut 

dikurangi dua. 

Kesimpulan : Ungkapan matematika dari pernyataan nomor 7 adalah x  + 14  = 2x - 2. 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

5. Pernyataan no 5 (Menafsirkan Informasi) 

Terdapat sistem persamaan linier sebagai berikut. 

{
 −     
 −       

 

Simpulan yang diajukan : Penyelesaian dari sistem persamaan tersebut adalah 12 

Kesimpulan sesuai 
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Kesimpulan tidak sesuai 

 

6. Pernyataan nomor 6 (Deduksi) 

Nilai dari          . Sedangkan nilai dari          .  

Simpulan yang diajukan: Nilai dari 4a adalah 4a+4a+4a+4a 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

7. Pernyataan no 7 (Menganalisis Argumen) 

Apakah x
2
 + 5x + 6 dapat difaktorkan menjadi (x + 2)(x +3)? 

Simpulan yang diajukan : Ya, karena jika (x + 2)(x +3) dapat diperluas dengan 

mengalikan setiap sukunya sehingga diperoleh persamaan x
2
 + 5x + 6 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

8. Pernyataan no 8 (Menganalisis Argumen) 

untuk x = 2y, apakah nilai dari x = 4(2x-2) adalah 2y = 4(4y – 2)? 

Simpulan yang diajukan : Ya, karena nilai x dapat digantikan 2y 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

  

 Pernyataan untuk no 9 (Asumsi) 

Sebuah persamaan dapat dioperasikan penjumlahan dan pengurangan dengan cara 

menjumlahkan atau mengurangkan variabel yang sama. 

 

9. Asumsi yang diajukan : 2x + y ditambah 4x – 3y adalah 6x – 2y 

Asumsi dapat digunakan 

Asumsi tidak dapat digunakan 

 

Pernyataan no 10 (Asumsi) 

Sebuah persamaan dapat dikenai operasi perkalian dengan cara mengalikan setiap suku 

dengan suku lainnya.  

 

10. Asumsi yang diajukan : (x + 7)(x + 2) sama dengan x
2
 + 9x + 14 

Asumsi dapat digunakan 

Asumsi tidak dapat digunakan 

 

11. Pernyataan no 11 (Menganalisis Argumen) 

Apakah penyelesaian dari (x – 3)
2
 = 16 adalah 7? 

Simpulan yang diajukan : Ya, karena dengan menggunakan kuadrat sempurna diperoleh 

nilai  −     sehingga penyelesaiannya adalah 7 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

 Pernyataan no 12 (Asumsi) 
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Sebuah persamaan dalam bentuk aljabar dapat disederhanakan dengan cara menjumlahkan 

atau mengurangkan dengan suku-suku yang sejenis.  

 

12.  Asumsi yang diajukan : bentuk 2x – 4 = 5x + 10  dapat ditulis dalma bentuk  lebih 

sederhana 3x + 14 = 0 

Asumsi dapat digunakan 

Asumsi tidak dapat digunakan 

 

13. Pernyataan no 13 (Penarikan Kesimpulan) 

Jika persegi panjang panjangnya 10 dan luasnya 40 cm
2
 sehingga dapat diketahui 

lebarnya.  

Kesimpulan : Luas persegi panjang tersebut jika panjangnya berkurang dua; maka 

luasnya berubah menjadi 32 cm
2 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

14. Pernyataan nomor 14 (Deduksi) 

Pada sebuah persamaan y=2x, jika nilai x berubah dua maka nilai y berubah 4. Sedangkan 

saat nilai x berubah lima maka nilai y berubah 10 

Simpulan yang diajukan : Jika y = 2x, dan nilai x berubah dari dua ke lima; maka nilai y 

berubah dari 4 ke 10 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

 

15. Pernyataan nomor 15 (Deduksi) 

Pada sebuah persamaan 2x + y = 10 jika nilai x tiga maka nilai y adalah 3 empat. 

Sedangkan jika nilai x adalah 7 maka nilai y adalah -4  

Simpulan yang diajukan : Jika x bertambah semakin besar, maka nilai y semakin kecil 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

16. Pernyataan nomor 16 (Deduksi) 

Pada sebuah persamaan   
2

 
 jika nilai x sama dengan satu maka nilai y adalah 2. 

Sedangkan jika nilai x adalah 1000 maka nilai y adalah 0,002. 

Simpulan yang diajukan: jika nilai x sangat besar; nilai y menjadi mendekati nol 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

17. Pernyataan no 17 (Menganalisis Argumen) 

Apakah model matematika dari masalah berikut: ―Adik membeli lima  buku dan dua  

pensil, ia membayar ke penjual Rp 6500.‖ adalah 5x + 2y = 6500? 

Simpulan yang diajukan : Ya, karena dengan memisalkan harga buku adalah x dan harga 

pensil adalah y diperoleh persamaan tersebut.  
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Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

18. Pernyataan nomor 18 (Penarikan Kesimpulan) 

Pada sebuah persamaan L = 4xy + x, jika nilai x adalah 2 dan nilai y adalah 1 maka nilai L 

adalah 10. Sedangkan jika nilai x adalah 3 dan nilai y adalah 1 maka nilai L adalah 15  

Simpulan yang diajukan: jika x = 3 dan y = 4 maka nilai L adalah 51 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

19. Pernyataan no 19 (Menafsirkan Informasi) 

 Terdapat barisan bilangan x, x + 3, x + 5, ... 

Simpulan yang diajukan : Suku ke-10 barisan bilangan, adalah x + 19 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

 

20. Pernyataan no 20 (Penarikan Kesimpulan) 

Pada benda gerak lurus beraturan berlaku aturan ―jarak yang ditempuh sama dengan 

kecepatan dikalikan waktunya.‖  

Kesimpulan : Jika jarak yang ditempuh 225km dalam waktu 1,5 jam; maka kecepatan 

benda tersebut adalah 150 km/jam. 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

 

***********  Selamat mengerjakan semoga sukses  ***********
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KISI-KISI INSTRUMEN TES MATERI ALJABAR  

 

Materi Pokok Kelas/ 

Semester 

Indikator Kemampuan yang Diukur/ 

Kriteria Kemampuan 

Bentuk Soal Nomor 

Butir Soal 

Persamaan yang 

memuat sesuatu 

yang belum 

diketahui (variabel) 

yang 

merepresentasikan 

suatu masalah. 

VII/1 Siswa mampu mencari keliling dan luas 

persegi panjang dalam bentuk variabel 

di mana panjang dan lebarnya tidak 

diketahui nilainya. 

G/4 

 

Uraian 1 

Siswa mampu menentukan harga total 

dari beberapa barang dalam bentuk 

variabel di mana harga-harga barang 

tersebut tidak diketahui nilainya. 

G/4 

 

Uraian 2 

Operasi pada 

pecahan bentuk 

aljabar 

VII/1 Siswa mampu menentukan hasil operasi 

penjumlahan pada pecahan bentuk 

aljabar. 

T/2 

 

Uraian 3 

Bentuk aljabar yang 

ekivalen 

VIII/1 Siswa mampu mengubah suatu 

persamaan bentuk aljabar ke dalam 

bentuk lain yang ekivalen. 

T/1 Uraian 4 

Penjumlahan dan 

perkalian bentuk 

aljabar 

VII/1 Siswa mampu menemukan perubahan 

luas suatu persegi jika panjang sisi-sisi 

persegi tersebut mengalami perubahan. 

M/1 Uraian 5 

VII/1 Siswa mampu menentukan jarak yang 

ditempuh suatu benda bergerak jika 

diketahui kecepatan dan waktu 

tempuhnya. 

M/3 Uraian 6 

Pemfaktoran bentuk 

aljabar 

VIII/1 Siswa mampu menentukan faktor dari 

persamaan kuadrat. 

T/2 Uraian 7 

Menyelesaikan 

persamaan linier satu 

VII/1 Siswa mampu menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan linier satu 

T/3 

 

Uraian 8 

L
am

p
iran

 7
 

3
4
8
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variabel variabel. 

Memahami 

hubungan antar 

variabel dalam 

SPLDV 

VIII/1 Siswa mampu menentukan nilai suatu 

varibel dari sistem persamaan linear dua 

variabel. 

T/3 Uraian 9 

Menyelesaikan 

SPLDV 

VIII/1 Siswa mampu menentukan berat satu 

kotak dan satu bola jika diketahui 

variasi berat gabungan kotak dan bola 

yang menggambarkan suatu sistem 

persamaan linier dua variabel. 

G/3 Uraian 10 

VIII/1 Siswa mampu menentukan perubahan 

nilai suatu variabel jika diketahui 

perubahan variabel yang lain dalam 

suatu persamaan linier dua variabel. 

M/1 Uraian 11 

VIII/1 Siswa mampu menentukan umur dari 

dua orang yang diketahui selisih 

umurnya dan perbandingan umurnya 

pada beberapa tahun yang akan datang. 

M/2 Uraian 12 

VIII/1 Siswa mampu menentukan hasil kali 

dari dua bilangan yang belum diketahui 

nilainya, namun diketahui selisih dan 

jumlahnya.  

M/2 Uraian 13 

Menentukan suku 

ke-n barisan 

aritmatika 

VIII/2 Siswa mampu menentukan rumus suku 

ke-n dari suatu barisan aritmatika. 

G/1 Uraian 14 

VIII/2 Siswa mampu menentukan banyaknya 

susunan gambar persegi dari suatu pola 

geometri. 

G/2 Uraian 15 

 

Keterangan: 

Kemampuan Aljabar Kriteria Kemampuan Aljabar 

3
4
9
 



350 
 

 
 

G : Generasional 1. Memahami generalisasi yang muncul dari barisan bilangan. 

2. Memahami generalisasi yang muncul dari pola geometri. 

3. Menentukan makna variabel dari suatu masalah.  

   4. Merepresentasikan masalah dalam hubungan antar variabel. 

T : Transformasional 1. Menentukan bentuk aljabar yang ekivalen. 

   2. Melakukan operasi bentuk aljabar. 

3. Menentukan penyelesaian dari suatu persamaan. 

M : Level-Meta Global 1. Menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu 

masalah dalam matematika. 

   2. Menggunakan aljabar untuk memodelkan masalah dan menyelesaikannya. 

3. Menggunakan aljabar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain. 
 

3
5
0
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Lampiran 8 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Sekolah  : SMP Negeri 41 Semarang 

Kelas   : VIII 

Hari / Tanggal  :  

Waktu   : 70 menit 

 

Petunjuk mengerjakan soal: 

1. Berdo‘alah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia. 

3. Bacalah baik-baik soal yang akan kamu kerjakan dan kerjakan soal yang kamu anggap 

paling mudah terlebih dahulu. 

4. Tuliskan jawaban dari soal-soal yang diberikan beserta langkah-langkah pengerjaannya 

pada lembar jawab yang telah disediakan. 

5. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

 

 

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar. Berilah penjelasan sejelas-jelasnya. 

1. Diketahui suatu persegi panjang mempunyai panjang   cm lebih dari lebarnya. Jika 

panjang persegi panjang adalah   dan lebarnya adalah  , carilah keliling dan luasnya 

dalam variabel lebarnya. 

2. Harga satu baju adalah q rupiah, sedangkan harga satu jaket adalah 3 kali lipat harga 

satu baju. Umar membeli 4 baju dan 2 jaket. Berapakah total harga yang harus dibayar 

oleh Umar? 

3. Tentukan hasil dari  
1

 2 +1 
 

2

  +3 
 . 

4. Ubahlah rumus             dalam bentuk lain. 

5. Suatu persegi mempunyai panjang sisi   cm. Jika sisi-sisinya bertambah   cm, maka 

menjadi berapa kali lipatkah luas persegi tersebut dibanding luas sebelumnya? 

6. Benda bergerak dengan kecepatan    km/jam dalam waktu      jam. Tentukan jarak 

yang ditempuh benda tersebut. 

7. Tentukan faktor dari: 

a. 16 2 −   2 

b.  2  8      
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8. Tentukan penyelesaian dari     −        
1

2
 . 

9. Jika diketahui      , tentukan nilai   pada persamaan          . 

10. Perhatikan gambar berikut. 

 

Berapa kg berat satu kotak dan satu bola pada gambar di atas? 

11. Terdapat hubungan antara   dan   sebagai berikut         . Jika   bertambah 

semakin besar, maka bagaimana perubahan nilai  ? 

12. Diketahui umur Hasan lebih tua dari umur Husain, selisih umur Hasan dan Husain 

saat ini adalah 14 tahun. Lima tahun yang akan datang umur Hasan akan menjadi dua 

kali umur Husain. Berapakah umur mereka sekarang? 

13. Selisih dua bilangan adalah 19, sedangkan jumlahnya adalah 5. Berapakah hasil kali 

dari dua bilangan tersebut? 

14. Diketahui barisan bilangan   8            . Tentukan suku ke n dari barisan 

tersebut. 

15. Perhatikan pola persegi dari gambar di bawah ini. Tentukan banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar ke 5. 
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR 

No. Skor Respon Siswa pada Masalah Penjelasan Soal Respon yang Diharapkan dari Jawaban Siswa 

1 Diketahui suatu persegi panjang mempunyai panjang   cm lebih dari lebarnya. Jika panjang persegi panjang adalah   dan lebarnya 

adalah  , carilah keliling dan luasnya dalam variabel lebarnya. 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal generasional yang 

berkaitan dengan 

merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel (indikator 4), sebab 

pada soal ini meminta siswa 

untuk memodelkan 

hubungan antara panjang 

persegi panjang dan lebar 

persegi panjang dalam 

bentuk aljabar. Hubungan 

tersebut digunakan untuk 

mencari keliling dan luas 

persegi panjang dalam 

bentuk aljabar menggunkan 

variabel lebarnya. 

 

Siswa dapat merepresentasikan masalah dalam hubungan 

antar variabel panjang dan lebar untuk menentukan 

keliling dan luas persegi panjang, yaitu: 

Keliling          𝑗           
                

             
          
Luas     𝑗          

          
      2 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

 

2 Harga satu baju adalah q rupiah, sedangkan harga satu jaket adalah 3 kali lipat harga satu baju. Umar membeli 4 baju dan 2 jaket. 

Berapakah total harga yang harus dibayar oleh Umar? 

 

3
5
3
 

L
am

p
iran

  9
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0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal generasional yang 

berkaitan dengan 

merepresentasikan masalah 

dalam hubungan antar 

variabel (indikator 4), sebab 

pada soal tersebut 

menekankan bahwa   

menyatakan harga sebuah 

baju, dalam hal ini siswa 

memahami bahwa variabel 

merupakan sesuatu yang 

belum diketahui nilainya, 

dan merepresentasikan 

bentuk aljabar dalam 

variabel   sebagai total 

harga yang harus dibayar 

oleh Umar. 

Siswa dapat merepresentasikan masalah dalam hubungan 

antar variabel, yaitu variabel q sebagai harga baju untuk 

mencari harga jaket dan total harga yang harus dibayar, 

yang dapat dituliskan seperti berikut ini: 

Harga 4 buah baju dan 2 buah jaket  

         

         

        

Jadi total harga yang harus dibayar adalah    . 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3 
Tentukan hasil dari  

1

 2 +1 
 

2

  +3 
. 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal transformasional yang 

berkaitan dengan operasi 

bentuk aljabar (indikator 2), 

sebab siswa diminta untuk 

menjawab sesuai dengan 

aturan operasi yang berlaku 

pada bentuk aljabar. 

 

Siswa dapat melakukan operasi bentuk aljabar dengan 

benar untuk menjumlahkan dua pecahan bentuk aljabar, 

seperti berikut ini: 

1

 2 +1 
 

2

  +3 
 

1  +3 

 2 +1   +3 
 

2 2 +1 

  +3  2 +1 
  

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 
Memberikan jawaban dengan 

3
5
4
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benar. 
                                  

 +3+4 +2

2 2+7 +3
 

                                  
5 +5

2 2+7 +3
 

4 Ubahlah rumus             dalam bentuk lain.  

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal transformasional yang 

berkaitan dengan bentuk 

aljabar yang ekivalen 

(indikator 1), sebab melalui 

proses operasi pada bentuk 

aljabar siswa siswa diminta 

untuk menentukan semua 

bentuk aljabar yang 

ekivalen dengan persamaan 

yang diberikan dalam 

varibel yang berbeda. 

 

Siswa mampu menentukan bentuk aljabar yang ekivalen 

dengan persamaan yang diberikan dalam varibel yang 

berbeda, seperti berikut ini: 

       ⇔  −  −      −      −    

                      ⟺ −      −   

                      ⟺ −
1

3
 −    −

1

3
     −    

                      ⟺       
 −4𝑟

3
  

atau 

       ⇔  −  −         −   −    

                      ⟺ −      −   

                      ⟺ −
1

4
 −    −

1

4
     −    

                                   ⟺       
 −3 

4
 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

 

5 

 

Suatu persegi mempunyai panjang sisi   cm. Jika sisi-sisinya bertambah   cm, maka menjadi berapa kali lipatkah luas persegi 

3
5
5
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tersebut dibanding luas sebelumnya?  

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal meta-global yang 

berkaitan dengan 

penggunaan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika (indikator 1), 

sebab soal ini meminta 

siswa untuk menganalisis 

perubahan luas suatu 

persegi dikarenakan 

perubahan panjang sisinya. 

 

Siswa mampu menganalisis perubahan luas suatu persegi 

dikarenakan perubahan panjang sisinya, seperti yang 

dinyatakan pada alternatif jawaban berikut ini. 

Misal : persegi awal   𝑃1dan persegi kedua (setelah 

panjang sisinya berubah)   𝑃2 

Diketahui : Panjang sisi 𝑃1    cm 

    Panjang sisi 𝑃2  8 cm 

Ditanya : Berapa kali lipatkah luas 𝑃2 dibanding 

luas 𝑃1? 

Jawab: 

𝑃1             

          

         

𝑃2             

      8  8 

         

        ⇔ 𝑃2    𝑃1  

Jadi luas persegi tersebut menjadi empat kali lipat luas 

persegi sebelumnya. 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
5
9

 

3
5
6
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6 Benda bergerak dengan kecepatan    km/jam dalam waktu      jam. Tentukan jarak yang ditempuh benda tersebut. 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal meta-global yang 

berkaitan dengan 

penggunaan aljabar untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bidang 

ilmu lain (indikator 3), 

sebab soal ini meminta 

siswa untuk memecahkan 

soal dalam bidang fisika 

yang berkaitan dengan 

kecepatan. Untuk 

memecahkan soal ini 

digunakan operasi aljabar, 

yaitu perkalian dan 

pembagian. 

 

Siswa mampu memecahkan soal dalam bidang fisika 

yang berkaitan dengan kecepatan menggunakan aljabar, 

seperti pada contoh alternatif jawaban berikut ini. 

Diketahui : 𝑣       /𝑗   

           𝑗   

Ditanya :   ...? 

Jawab : 

𝑣  
𝑠

𝑡
 ⇔   𝑣     

          ⇔           

              ⇔      

Jadi jarak yang ditempuh benda tersebut adalah    km. 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

 

 

7 

 

 

Tentukan faktor dari:  

c. 16 2 −   2 

d.  2  8     

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam Siswa mampu menentukan faktor bentuk aljabar dari soal 

3
6
0
 

3
5
7
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1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

soal transformasional yang 

berkaitan dengan operasi 

bentuk aljabar (indikator 2), 

sebab melalui proses operasi 

pada bentuk aljabar dan 

sifat-sifatnya (distributif) 

siswa diminta untuk 

menentukan faktor bentuk 

aljabar   2 −   2    , 

b   dan menuntut 

pemahaman siswa bahwa: 

 2 −  2          –     
dan 

 2             

          )  

yang diberikan, di mana hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memahami operasi pada bentuk aljabar seperti 

berikut ini. 

a. 16 2 −   2  ⇔    −            
 

b.  2  8     ⇔            
 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

8 Tentukan penyelesaian dari     −        
1

2
 . 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal transformasional yang 

berkaitan dengan 

menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan 

(indikator 3), sebab melalui 

proses perkalian dan 

penjumlahan pada aljabar 

siswa diminta untuk 

mencari penyelesaian dari 

persamaan yang diberikan. 

Siswa mampu menentukan penyelesaian dari persamaan 

yang diberikan, seperti berikut ini. 

    −     (  
1

2
) ⇔   −         

                                       ⇔   −   −       −

       

                                       ⇔    8  

                                       ⇔ 
1

2
     

1

2
 8 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
6
1
 

3
5
8
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Dalam proses menentukan 

penyelesaian tersebut, siswa 

diharuskan untuk mengubah 

bentuk aljabar menjadi 

bentuk yang lain, sehingga 

didapatkan hasil yang 

dimaksud. 

 

                                       ⇔     

 

9 Jika diketahui      , tentukan nilai   pada persamaan          . 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal transformasional yang 

berkaitan dengan 

menentukan penyelesaian 

dari suatu persamaan 

(indikator 3), sebab melalui 

proses subtitusi siswa 

diminta mencari 

penyelesaian dari persamaan 

yang diberikan. Dalam 

proses menentukan 

penyelesaiannya akan 

dilakukan operasi pada 

bentuk aljabar yang meliputi 

penjumlahan dan perkalian 

dengan sifat-sifanya 

(distributif). 

 

Siswa mampu menentukan penyelesaian dari persamaan 

yang diberikan melalui proses substitusi dan operasi pada 

bentuk aljabar, seperti berikut ini. 

     ⇔  −      −    

                  ⇔  −      

         ⇔  −         

                        ⇔  −   −       −        

                        ⇔ −   −      −    

                        ⇔   −   

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
5
9
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10 Perhatikan gambar berikut. 

 

Berapa kg berat satu kotak dan satu bola pada gambar di atas? 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal generasional yang 

berkaitan dengan penentuan 

makna variabel (indikator 3) 

sebagai unsur yang belum 

diketahui, sebab untuk dapat 

menentukan berat 

penimbang yang 

ditanyakan, maka perlu 

dicari terlebih dahulu berat 

sebuah kotak dan bola. 

 

Siswa dapat menentukan berat penimbang yang 

ditanyakan dengan membuat variabel sebagai pengganti 

unsur yang belum diketahui nilainya, seperti pada 

alternatif jawaban berikut ini. 

Misal: berat      

           berat        

Diketahui:          

                         

Ditanya:     ⋯? 

Jawab:  

     ⇔
1

4
    

1

4
     

               ⇔     

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
6
0
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        ⟺             

                         ⟺          

                ⟺   −         −     

   ⟺
1

2
    

1

2
    

   ⟺      

            

Jadi berat sebuah kotak dan sebuah bola adalah 11 kg 

11 Terdapat hubungan antara   dan   sebagai berikut         . Jika   bertambah semakin besar, maka bagaimana perubahan 

nilai  ? 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal meta-global yang 

berkaitan dengan 

penggunaan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam 

matematika (indikator 1), 

sebab soal ini meminta 

siswa untuk memprediksi 

perubahan pada  , dengan 

melakukan analisis terhadap 

hubungan antara variabel   

dan  . 

 

Siswa mampu memprediksi perubahan pada  , dengan 

melakukan analisis terhadap hubungan antara variabel   

dan  , seperti berikut ini. 

       ⟺     −     

  mempunyai tanda yang berlawanan dengan  , sehingga 

jika nilai   semakin besar maka nilai   semakin kecil. 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
6
1
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12 Diketahui umur Hasan lebih tua dari umur Husain, selisih umur Hasan dan Husain saat ini adalah 14 tahun. Lima tahun kemudian 

umur Hasan akan menjadi dua kali umur Husain. Berapakah umur mereka sekarang? 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal meta-global yang 

berkaitan dengan 

penggunaan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya 

(indikator 2), sebab soal ini 

meminta siswa untuk 

menentukan umur Hasan 

dan Husain berdasarkan 

data yang ada dengan 

memodelkannya secara 

aljabar dan 

menyelesaikannya. 

 

Siswa mampu menentukan umur Hasan dan Husain 

berdasarkan data yang ada dengan memodelkannya 

secara aljabar dan menyelesaikannya, seperti pada 

alternatif jawaban berikut ini. 

Misal: umur Hasan    

 Umur Husain     

Diketahui:  −      

                   

Ditanya: Umur Hasan dan Husain sekarang = ...? 

Jawab: 

 −     ⟺         

            ⟺            

  ⟺                

  ⟺  −      −      −      −

    

  ⟺ −  −   

  ⟺  −    −    −    −   

  ⟺     

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
6
2
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      ⟺         

         ⟺      

Jadi umur Hasan sekarang adalah 23 tahun, sedangkan 

umur Husain sekarang adalah 9 tahun. 

13 Selisih dua bilangan adalah 19, sedangkan jumlahnya adalah 5. Berapakah hasil kali dari dua bilangan tersebut? 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal meta-global yang 

berkaitan dengan 

penggunaan aljabar untuk 

memodelkan masalah dan 

menyelesaikannya 

(indikator 2), sebab soal ini 

meminta siswa untuk 

menentukan bilangan yang 

dimaksud dengan 

memodelkannya secara 

aljabar dan 

menyelesaikannya. 

 

Siswa mampu menentukan bilangan yang dimaksud 

dengan memodelkannya secara aljabar dan 

menyelesaikannya, seperti pada alternatif jawaban berikut 

ini. 

Misal: bilangan pertama    

 bilangan kedua     

Diketahui:  −      

              

Ditanya:     ⋯?  

 

 

Jawab:  

             −       

                        _ 

              −       

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
6
5
 

3
6
3
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⟺ −
1

2
  −    −

1

2
     

⟺   −   

 −     ⟺  −  −       

         ⟺    −     −   

         ⟺      

        −    

           −8   

Jadi hasil kali dari kedua bilangan tersebut adalah −8 . 

14 Diketahui barisan bilangan   8            . Tentukan suku ke n dari barisan tersebut. 

 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal generasional yang 

berkaitan dengan 

memahami generalisasi 

yang muncul dari barisan 

bilangan (indikator 1), sebab 

pada soal tersebut diberikan 

beberapa bilangan yang 

tersusun menjadi suatu 

barisan bilangan dan 

ditanyakan suku ke n dari 

barisan bilangan yang 

diketahui, yang merupakan 

ekspresi dari suatu 

generalisasi.  

Siswa mampu menentukan suku ke-n dari barisan 

bilangan yang diberikan sebagai suatu ekspresi 

generalisasi, seperti berikut ini. 

Diketahui:  1    

            

Ditanya:    ⋯?  

Jawab:     1    −      

            −     

            −   

          −    

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

3
6
6
 

3
6
4
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 Jadi suku ke n dari barisan tersebut adalah   −   

15 Perhatikan pola persegi dari gambar di bawah ini. Tentukan banyaknya persegi yang tersusun pada gambar ke 5. 

 
 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal ini termasuk dalam 

soal generasional yang 

berkaitan dengan 

memahami generalisasi 

yang muncul dari pola 

geometri (indikator 2), 

sebab pada soal tersebut 

memperlihatkan suatu 

gambar geometri dengan 

pola tertentu. Pada soal ini 

ditanyakan banyaknya 

persegi yang tersusun pada 

gambar lima yang bisa 

didapat melalui generalisasi 

pola geometri pada gambar 

yang sudah diketahui.  

 

Siswa mampu menentukan banyaknya persegi yang 

tersusun pada gambar lima yang bisa didapat melalui 

generalisasi pola geometri pada gambar yang sudah 

diketahui, seperti pada alternatif jawaban berikut ini. 

Diketahui:  1      

        2         

        3           

Ditanya:  5  ⋯? 

Jawab: 

 5                

Jadi banyaknya persegi yang tersusun pada gambar ke   

adalah   . 

 

1 

Memberikan jawaban dengan 

banyak kesalahan. 

2 

Memberikan jawaban dengan 

sedikit kesalahan. 

3 

Memberikan jawaban dengan 

benar. 

 

3
6
7
 

3
6
5
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Sekolah  : SMP Negeri 8 Semarang 

Mata Pelajaan : Matematika 

Materi  : Aljabar 

Kelas   : VIII 

Alokasi Waktu : 80 menit 

 

Kompetensi Dasar Materi Indikator 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Bentuk Soal No Soal 

1 2 3 4 5 

Melakukan operasi hitung 

bilangan bulat dan pecahan 

Operasi hitung 

bilangan bulat 

Siswa mampu melakukan dan 

memahami operasi hitung 

bilangan bulat dan pecahan 

dengan benar. 

√  √  √ Pilihan 1, 11, 20 

Menggunakan sifat-sifat 

operasi hitung bilangan bulat 

dan pecahan dalam 

Operasi hitung 

bilangan bulat 

Siswa mampu menggunakan 

operasi hitung bilangan bulat 

untuk menyelesaikan masalah 

√     Pilihan  2 

L
am

p
iran

 1
0
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pemecahan masalah nyata. 

Melakukan operasi pada 

bentuk aljabar 

Operasi bentuk 

aljabar 

Siswa mampu memahami sifat 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan pada bentuk 

aljabar dengan tepat. 

 √    Pilihan  6 

Menyelesaikan persamaan 

linear satu variabel 

Persamaan 

linear satu 

variabel 

Siswa mampu menemukan 

penyelesaian dari persamaan 

linear satu veriabel dengan 

menerapkan sifat-sifat operasi 

bentuk aljabar. 

    √ Pilihan  17 

Membuat model matematika 

dari masalah  yang berkaitan 

dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel 

Pertidaksamaan 

linear satu 

variabel 

Siswa mampu membuat model 

matematika dari masalah nyata 

yang berkaitan dengan 

pertidaksamaan linear. 

√     Pilihan  4 

Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel 

Siswa mampu membuat dan 

menyelesaikan model 

matematika yang berkaitan 

dengan masalah nyata dan 

masalah bilangan. 

√   √  Pilihan  3, 15 

3
6
8
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Menggunakan perbandingan 

untuk pemecahan masalah 

Perbandingan  Siswa mampu menyelesaiakan 

masalah nyata menggunakan 

konsep perbandingan 

   √  Pilihan  16 

Menentukan nilai fungsi Fungsi Siswa mampu menentukan 

hubungan antara suatu nilai 

fungsi dengan nilai prapetanya 

 

 √ √   Pilihan  8, 9, 10 

Membuat sketsa grafik fungsi 

aljabar sederhana pada sistem 

koordinat Cartesius 

Grafik Fungsi Siswa mampu menentukan 

fungsi dari suatu grafik yang 

diberikan 

 √    Pilihan  7 

Menentukan gradien, 

persamaan dan grafik garis 

lurus 

Persamaan garis 

lurus 

Siswa mampu memahami 

hubungan dua garis 

berdasarkan gradiennya 

  √  √ Pilihan  12, 19 

Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

Sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

Siswa mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

linear dua vaiabel dan sistem 

persamaan linear dua variabel 

   

 

 

 

√ √ Pilihan   13, 18 

Menentukan suku ke-n 

barisan aritmatika dan barisan 

geometri 

Barisan 

Bilangan 

Siswa mampu memahami pola 

suatu barisan bilangan maupun 

gambar untuk menetukan suku 

 √  √  Pilihan  5, 14 

3
6
9
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* Indikator yang dimasukkan adalah indikator kemampuan berpikir kritis yang dominan.  

Keterangan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis:  

1. Penarikan Kesimpulan (Inference) 

2. Asumsi (Recognition of Assumptions) 

3. Deduksi (Deduction) 

4. Menafsirkan Informasi (Interpretation) 

5. Menganlisis Argumen (Evaluation of Argumen) 

ke-n barisan tersebut 
3

7
0
 

3
6
7
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Lampiran 11 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

 Mata Pelajaran 

Sekolah 

Kelas 

:  Matematika 

:  SMP Negeri 8 Semarang 

:  VIII 

 Hari / tanggal :   

 Waktu :  80 menit 

 

Petunjuk mengerjakan soal: 

1. Berdo‘alah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang tersedia. 

3. Bacalah baik-baik soal yang akan kamu kerjakan dan kerjakan soal yang kamu anggap 

paling mudah terlebih dahulu. 

4. Pilihlah satu pilihan jawaban pada setiap soal dengan memberikan tanda centang (√) di 

samping pilihan jawaban yang paling benar. 

5. Tuliskan uraian jawaban/alasan atau langkah-langkah pengerjaan soal pada kolom alasan 

yang tersedia. 

6. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

 

 

Keterangan pilihan jawaban untuk masing-masing indikator: 

A. Inference (Penarikan Kesimpulan) 

Pilih BENAR jika kesimpulan tersebut benar dan berdasarkan alasan yang masuk 

akal. 

Pilih MUNGKIN BENAR jika kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan lebih 

untuk benar daripada salah tetapi tidak benar berdasarkan alasan yang masuk akal. 

Pilih DIBUTUHKAN INFORMASI TAMBAHAN jika belum cukup data untuk 

membuat keputusan berdasarkan fakta yang disajikan. 

Pilih MUNGKIN SALAH jika kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan lebih 

untuk salah daripada benar tetapi belum cukup bukti untuk menyalahkannya. 

Pilih SALAH jika kesimpulan tersebut benar-benar salah karena salah dalam 

menggambarkan fakta yang disajikan. 

B. Recognition of Assumptions (Asumsi) 

Pilih ASUMSI BENAR  jika asumsi dapat diambil untuk diberikan dalam pernyataan 

dan logis untuk dibenarkan. 

Pilih ASUMSI SALAH jika asumsi tidak dapat diambil untuk diberikan dalam 

pernyataan atau tidak logis untuk dibenarkan. 

C. Deduction (Deduksi) 

Pilih KESIMPULAN SESUAI jika kesimpulan yang diberikan sesuai dan mengikuti 

pernyataan yang disajikan. 

Pilih KESIMPULAN TIDAK SESUAI jika kesimpulan yang diberikan tidak sesuai 

atau tidak mengikuti pernyataan yang disajikan. 

D. Interpretation (Menafsirkan Informasi) 



371 
 

 
 

Pilih KESIMPULAN SESUAI jika kesimpulan tersebut selalu sesuai pernyataan 

yang disajikan. 

Pilih KESIMPULAN TIDAK SESUAI jika kesimpulan tersebut tidak sesuai 

pernyataan yang disajikan. 

E. Evaluation Argument (Menganalisis Argumen) 

Pilih ARGUMEN KUAT jika argumen yang diberikan pada jawaban penting dan 

berkaitan langsung dengan pertanyaan. 

Pilih ARGUMEN LEMAH jika argumen yang diberikan pada jawaban tidak penting 

atau tidak berkaitan langsung dengan pertanyaan. 

 

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar. 

1. Pernyataan nomor 1 (Penarikan Kesimpulan) 

Sebuah persegi panjang panjangnya 8 cm dan 

lebarnya 5 cm, sehingga luasnya 40 cm
2
.  

Kesimpulan : Jika panjang dan lebar persegi 

panjang berubah maka luasnya menjadi 24 cm
2
. 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

Alasan: 

2. Pernyataan nomor 2 (Penarikan Kesimpulan) 

Zahid pergi dari kota A ke kota B dengan 

mengendarai sepeda motor, dengan kecepatan 

rata-rata 60 km/jam. Zahid membutuhkan waktu 

antara 2 sampai 3 jam untuk sampai di kota B. 

Kesimpulan : Jarak kota A dan kota B adalah 

185 km. 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

Alasan: 

3. Pernyataan nomor 3 (Penarikan Kesimpulan) 

Misalkan   suatu bilangan bulat, maka nilai dari 

 2 selalu lebih dari atau sama dengan 0. 

Kesimpulan: Nilai dari  2    adalah lebih dari 

 . 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Alasan: 
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Salah 

 

4. Pernyataan nomor 4 (Penarikan Kesimpulan) 

Ali lebih muda dibanding Ibnu tetapi lebih tua 

dari Fatma. Sementara umur Laila hanya satu 

tahun lebih tua dari umur Fatma tetapi satu 

tahun lebih muda dari umur Ali. 

Kesimpulan yang diajukan: Ibnu lebih tua 

dibanding Laila. 

 

 Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

Alasan: 

5. Pernyataan nomor 5 (Asumsi) 
Terdapat barisan bilangan 3, 7, 11, … 

Asumsi yang diajukan : Rumus untuk 

menentukan suku ke-n dari bilangan tersebut 

adalah 4n – 1. 

Asumsi Benar 

Asumsi Salah 

 

Alasan: 

6. Pernyataan nomor 6 (Asumsi) 

Hasil penjumlahan persamaan         

ditambah    –     adalah    –     

Asumsi yang diajukan : Suatu persamaan 

dapat dikenai operasi perkalian dengan cara 

mengalikan setiap suku dengan suku lainnya. 

 

Asumsi Benar 

Asumsi Salah 

 

Alasan: 

7. Pernyataan nomor 7 (Asumsi) 

Diberikan grafik seperti gambar di bawah ini. 

 

 
 

Asumsi yang diajukan: Grafik tersebut 

merupakan himpunan penyelesaian dari 

persamaan     >  ,      ,    
                       . 
 

Asumsi Benar 

Alasan: 
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Asumsi Salah 

 

8. Pernyataan nomor 8 (Asumsi) 

Diberikan tabel nilai   dan   seperti di bawah 

ini. 

  1 2 3 4 

  10 9 8 7 

Asumsi yang diajukan: Persamaan yang sesuai 

untuk nilai   dan   seperti pada tabel adalah 

    −  . 

Asumsi Benar 

Asumsi Salah 

 

Alasan: 

9. Pernyataan nomor 9 (Deduksi) 

Pada suatu persamaan     , jika   adalah 

bilangan bulat positif maka y juga bilangan bulat 

positif. 

Kesimpulan yang diajukan : Jika   bilangan 

bulat positif maka   juga bilangan bulat positif.  

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Alasan: 

10. Pernyataan nomor 10 (Deduksi) 

Pada suatu persamaan         jika nilai 

    maka nilai    . Sedangkan jika nilai 

    maka nilai   − .  

Kesimpulan yang diajukan : Jika   bertambah 

semakin besar, maka nilai   semakin kecil 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 
 

Alasan: 

11. Pernyataan nomor 11 (Deduksi) 

Jika   bilangan rasional maka   dapat dinyatakan 

dengan bentuk 
 

 
, di mana 

                            . Diberikan 

   . 
Kesimpulan yang diajukan:   bukan bilangan 

rasional. 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Alasan: 

12. Pernyataan nomor 12 (Deduksi) 

Dua garis saling tegak lurus jika hasil kali 

gradien kedua garis tersebut adalah − . 

Kesimpulan yang diajukan: Jika dua garis 

masing-masing mempunyai gradien  1  −  

dan  2  
1

2
, maka dua garis tersebut saling tegak 

Alasan: 
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lurus. 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

13. Pernyataan nomor 13 (Menafsirkan 

Informasi) 

Terdapat sistem persamaan linier sebagai 

berikut. 

{
 −     
 −       

 

Kesimpulan yang diajukan : Penyelesaian dari 

sistem persamaan tersebut adalah   . 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Alasan: 

14. Pernyataan nomor 14 (MenafsirkanInformasi) 

 Terdapat barisan bilangan       . .. 
Kesimpulan yang diajukan : Suku ke-7 dari 

barisan bilangan tersebut adalah 15 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Alasan: 

15. Pernyataan nomor 15 (Menafsirkan 

Informasi) 

Diberikan persegi yang berisi bilangan-bilangan 

seperti gambar di bawah ini. 

    8 

      

      

 

Kesimpulan yang diajukan: Nilai   dan   

yang tepat untuk mengisi persegi tersebut 

berturut-turut adalah   dan  . 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Alasan: 

16. Pernyataan nomor 16 (Menafsirkan 

Informasi) 

Pembangunan suatu gedung direncanakan selesai 

dalam waktu    hari jika dikerjakan oleh    

orang. Setelah dikerjakan selama   hari, 

pekerjaan harus dihentikan selama   hari 

dikarenakan suatu hal. Oleh karena itu, 

diperlukan tenaga tambahan agar pembangunan 

tetap dapat diselesaikan tepat waktu. 

Kesimpulan yang diajukan: Agar pembangunan 

dapat diselesaikan tepat waktu, diperlukan 

Alasan: 
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tambahan tenaga kerja sebanyak    orang. 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

17. Pernyataan nomor 17 (Menganalisis 

Argumen) 

Apakah penyelesaiaan dari persamaan      
       adalah  ? 

Argumen yang diajukan: Ya, karena   

merupakan salah satu faktor dari   . 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

Alasan: 

18. Pernyataan nomor 18 (Menganalisis 

Argumen) 

Terdapat operasi bilangan   dan   yang 

didefinisikan dengan    −  . Apakah jika 

   , hasil operasi bilangan   dan   selalu 

sama dengan  ? 

Argumen yang diajukan: Ya, jika   diganti 

dengan bilangan   sampai dengan     maka 

hasilnya bilangan   itu sendiri. 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

Alasan: 

19. Pernyataan nomor 19 (Menganalisis 

Argumen) 

Apakah garis yang mempunyai persamaan 

       sejajar dengan garis yang 

mempunyai persamaan        . 

Argumen yang diajukan: Ya, karena kedua 

garis tersebut sama-sama melalui titik      . 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

Alasan: 

20. Pernyataan nomor 20 (Menganalisis 

Argumen) 

Apakah hasil penjumlahan dari setiap bilangan 

bulat positif dan bilangan bulat negatif selalu 

bilangan negatif? 

Argumen yang diajukan: Ya, karena hasil dari 

perkalian bilangan bulat positif dan bilangan 

bulat negatif juga selalu bilangan negatif. 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

Alasan: 
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No 

Soal 

Aspek yang 

diukur 
Skor Respon siswa pada masalah 

Alasan Soal Mampu 

Mengukur Indikator 

Respon yang 

diharapkan dari 

Jawaban Siswa 

Alternatif Uraian 

Jawaban/Alasan 

1 Pernyataan nomor 1 (Penarikan Kesimpulan) 

Sebuah persegi panjang panjangnya 8 cm dan lebarnya 5 cm, sehingga luasnya 40 cm
2
.  

Kesimpulan : Jika panjang dan lebar persegi panjang berubah maka luasnya menjadi 24 cm
2
. 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

Penarikan 

Kesimpulan 

(Inference) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan derajat 

kebenaran dari kesimpulan 

yang diajukan berdasarkan 

pernyataan yang diberikan. 

Siswa diminta menentukan 

apakah luas persegi 

panjang yang diberikan 

benar, jika panjang dan 

lebarnya berubah. Siswa 

Pilihan jawaban: 

Dibutuhkan 

Informasi Tambahan 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

yang jelas dan logis 

Untuk mengetahui luas 

persegi panjang, harus 

diketahui panjang dan lebar 

persegi panjang tersebut. 

Pada kesimpulan diketahui 

bahwa panjang dan lebar 

persegi berubah, tetapi tidak 

dijelaskan perubahannya, 

sehingga tidak diketahui 

panjang dan lebar persegi 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

L
am

p
iran

 1
2

 
3
7
7
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jawaban. dapat melihat pernyataan 

yang diberikan untuk 

menyimpulkannya. 

panjang yang baru. Oleh 

karena itu, jawaban yang 

paling tepat adalah 

dibutuhkan informasi 

tambahan.  

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

2 Pernyataan nomor 2 (Penarikan Kesimpulan) 

Zahid pergi dari kota A ke kota B dengan mengendarai sepeda motor, dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. Zahid membutuhkan waktu 

antara 2 sampai 3 jam untuk sampai di kota B. 

Kesimpulan : Jarak kota A dan kota B adalah 185 km. 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

Penarikan 

Kesimpulan 

(Inference) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan derajat 

kebenaran dari kesimpulan 

yang diajukan. Siswa 

diminta menentukan 

apakah jarak kota A dan 

kota B yang diajukan 

benar. Untuk 

menyimpulkannya siswa 

Pilihan jawaban:  

Salah 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

yang jelas dan logis 

Diketahui: 𝑣      /𝑗   

                         (             

                  dalam jam) 

Ditanya:   ⋯? 

Jawab: 

  𝑣     

⇔             

     

⇔        8   

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 3
7
8
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tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

dapat melihat pernyataan 

yang diberikan, apakah 

jarak 185 km dapat 

ditempuh selama rentang 

waktu yang diketahui 

dengan kecepatan yang 

diketahui pula. 

Jadi jarak kota A dan kota B 

adalah antara 120 sampai 

180 km. 

Jadi pernyataan pada 

kesimpulan bahwa jarak 

kota A dan kota B adalah 

185 km adalah salah. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

3 Pernyataan nomor 3 (Penarikan Kesimpulan) 

Misalkan   suatu bilangan bulat, maka nilai dari  2 selalu lebih dari atau sama dengan 0. 

Kesimpulan: Nilai dari  2    adalah lebih dari  . 

Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

Penarikan 

Kesimpulan 

(Inference) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan derajat 

kebenaran dari kesimpulan 

yang diajukan. Siswa 

diminta menentukan 

apakah nilai  2    adalah 

lebih dari 1. Untuk 

menyimpulkannya siswa 

Pilihan jawaban: 

Mungkin Benar 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

yang jelas dan logis 

Diketahui:      2     

Ditanya:  2    ⋯?  

Jawab:  

 2     

⇔  2         

⇔  2       

Jadi nilai  2    adalah 

lebih dari atau sama dengan 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

3
7
9
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memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

dapat melihat pernyataan 

yang diberikan bahwa 

untuk  2 nilainya selalu 

lebih dari atau sama 

dengan 0. 

1. Sehingga kesimpulan 

yang diajukan bahwa nilai 

dari  2    adalah lebih dari 

  mungkin benar, karena 

kesimpulan tersebut 

mempunyai kemungkinan 

lebih untuk benar dari pada 

salah, dan hanya salah 

ketika nilai    , maka 

nilai  2    tidak lebih dari 

  tetapi sama dengan  . 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

4 Pernyataan nomor 4 (Penarikan Kesimpulan) 

Ali lebih muda dibanding Ibnu tetapi lebih tua dari Fatma. Sementara umur Laila hanya satu tahun lebih tua dari umur Fatma tetapi satu 

tahun lebih muda dari umur Ali. 

Kesimpulan yang diajukan: Ibnu lebih tua dibanding Laila. 

 

 Benar 

Mungkin Benar 

Dibutuhkan Informasi Tambahan 

Mungkin Salah 

Salah 

 

Penarikan 

Kesimpulan 

(Inference) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan derajat 

kebenaran dari kesimpulan 

Pilihan jawaban: 

Benar 

 

Misal:  

Ali     

Ibnu     

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

3
8
0
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memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

yang diajukan. Siswa 

diminta menentukan 

apakah Ibnu lebih tua dari 

Laila. Untuk 

menentukannya siswa 

dapat menyimpulkan dari 

fakta-fakta yang diberikan 

dalam pernyataan. 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

yang jelas dan logis 

Fatma     

Laila      

Diketahui:  

       

       

Ditanya: Umur Ibnu 

dibanding Laila 

Jawab: 

       dan      , 

maka        . Jadi 

   .  

Jadi kesimpulan bahwa Ibnu 

lebih tua dibanding Laila 

adalah benar. 

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

5 Pernyataan nomor 5 (Asumsi) 
Terdapat barisan bilangan 3, 7, 11, … 

Asumsi yang diajukan : Rumus untuk menentukan suku ke-n dari bilangan tersebut adalah    –   . 

Asumsi Benar 

Asumsi Salah 

 

Asumsi 

(Recognition 

of 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menyadari dugaan 

atau asumsi tak tertulis 

Pilihan jawaban: 

Asumsi Benar 

 

Diketahui: 

 1     

     

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

3
8
1
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Assumptions ) memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

dari pernyataan yang 

diberikan. Pada soal 

diasumsikan rumus untuk 

menentukan suku ke-n dari 

bilangan tersebut adalah 

   –   . Siswa diminta 

menentukan apakah 

asumsi yang diajukan 

benar atau tidak. 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

Ditanya:    ⋯? 

Jawab: 

    1    −      

           −     

           −   

         −   

Untuk menentukan rumus 

suku ke n dapat digunakan 

rumus   −  . 

Jadi asumsi yang diajukan 

benar. 

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

6 Pernyataan nomor 6 (Asumsi) 

Hasil penjumlahan persamaan         ditambah    –     adalah    –     

Asumsi yang diajukan : Sebuah persamaan dapat dikenai operasi perkalian dengan cara mengalikan setiap suku dengan suku lainnya. 

 

Asumsi Benar 

Asumsi Salah 

 

Asumsi 

(Recognition 

of 

Assumptions ) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menyadari dugaan 

atau asumsi tak tertulis 

dari pernyataan yang 

Pilihan jawaban: 

Asumsi Salah 

 

Alasan: 

Untuk menjumlahkan 

persamaan dengan dua 

variabel maka kita dapat 

menjumlahkan suku-suku 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

3
8
2

 



382 
 

 
 

yang sesuai.  diberikan. Pada soal 

diasumsikan bahwa sebuah 

persamaan dapat dikenai 

operasi perkalian dengan 

cara mengalikan setiap 

suku dengan suku lainnya. 

Siswa diminta menentukan 

apakah asumsi yang 

diajukan tersebut sesuai 

dengan pernyataan yang 

diberikan. 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

yang sejenis, yaitu yang 

mempunyai variabel sama. 

Maka           

   –       −   . 

Jadi asumsi yang diberikan 

salah, karena tidak dapat 

diberikan pada pernyataan.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

7 Pernyataan nomor 7 (Asumsi) 

Diberikan grafik seperti gambar di bawah ini. 

 

 
 

Asumsi yang diajukan: Grafik tersebut merupakan himpunan penyelesaian dari persamaan     >  ,      ,                  . 
 

Asumsi Benar 

Asumsi Salah 

 

Asumsi 

(Recognition 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menyadari dugaan 

Pilihan jawaban: 

Asumsi Benar 

Mencari penyelesaian dari 

persamaan     >  , 1 Memberikan jawaban salah untuk 

3
8
3
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of 

Assumptions ) 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

atau asumsi tak tertulis 

dari pernyataan yang 

diberikan. Pada soal 

diasumsikan persamaan 

yang penyelesaiannya 

seperti pada pernyataan 

yang diberikan adalah 

    >  ,      , 

                 . 

Siswa diminta menentukan 

apakah asumsi yang 

diajukan tersebut benar 

atau tidak. 

 

Alasan:  

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

     , 

                 . 

    >    

⇔     −  >  −    

⇔   >    

⇔
1

3
   >

1

3
    

⇔  >    

       

⇔
1

2
    

1

2
     

⇔      

Grafiknya adalah sbb. 

 

Jadi asumsi yang diajukan 

adalah benar. 

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

8 Pernyataan nomor 8 (Asumsi) 

Diberikan tabel nilai   dan   seperti di bawah ini. 

  1 2 3 4 

  10 9 8 7 

Asumsi yang diajukan: Persamaan yang sesuai untuk nilai   dan   seperti pada tabel adalah     −  . 

Asumsi Benar 

Asumsi Salah 

 

3
8
4
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Asumsi 

(Recognition 

of 

Assumptions ) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menyadari dugaan 

atau asumsi tak tertulis 

dari pernyataan yang 

diberikan. Pada soal 

diasumsikan bahwa 

persamaan yang sesuai 

dengan nilai yang 

diberikan pada tabel 

adalah     −  . Siswa 

diminta menentukan 

apakah asumsi yang 

diajukan tersebut benar 

atau tidak. 

Pilihan jawaban: 

Asumsi Benar 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

Mencari nilai   dan   untuk 

persamaan     −  . 

    −  ⇔     −    

        −       

        −     

        −   8 

        −      

Sehingga tabel nilai x dan y 

persamaan tersebut adalah: 

          

       8   

Jadi asumsi yang diberikan 

benar.                

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

9 Pernyataan nomor 9 (Deduksi) 

Pada sebuah persamaan     , jika   adalah bilangan bulat positif maka y juga bilangan bulat positif. 

Kesimpulan yang diajukan : Jika   bilangan bulat positif maka   juga bilangan bulat positif.  

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Deduksi 

(Deduction) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan apakah 

Pilihan jawaban: 

Kesimpulan tidak 

    ⇔
1

2
   

1

2
     

1 Memberikan jawaban salah untuk 

3
8
5
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pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

kesimpulan yang diajukan 

mengikuti informasi yang 

diberikan premis-premis 

pada pernyataan. Pada soal 

diberikan premis pada 

pernyataan bahwa pada 

sebuah persamaan     , 

jika   adalah bilangan 

bulat positif maka y juga 

bilangan bulat positif. 

Siswa diminta menentukan 

apakah berlaku hal 

sebaliknya juga. 

sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas dan 

logis. 

             ⇔
 

2
    

   +  

Kasus   bilangan genap: 

        +  

  
 

2
⇔   

2 

2
  

          ⇔     

Jadi    + 

Kasus   bilangan ganjil: 

          +  

  
 

2
⇔   

2 +1

2
  

          ⇔   
2  +

 

2
 

2
 

          ⇔     
1

2
  

Karena    +, maka 

   + 

Jadi kesimpulan yang 

diajukan tidak sesuai, 

karena jika   bilangan ganjil 

maka   bukan bilangan 

bulat positif, tetapi bilangan 

pecahan. 

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

3
8
6
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10       Pernyataan nomor 10 (Deduksi) 

Pada sebuah persamaan         jika nilai     maka nilai    . Sedangkan jika nilai     maka nilai   − .  

Kesimpulan yang diajukan : Jika   bertambah semakin besar, maka nilai   semakin kecil 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Deduksi 

(Deduction) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan apakah 

kesimpulan yang diajukan 

mengikuti informasi yang 

diberikan premis-premis 

pada pernyataan. Pada soal 

diberikan premis pada 

pernyataan bahwa pada 

sebuah persamaan     , 

jika   adalah bilangan 

bulat positif maka y juga 

bilangan bulat positif. 

Siswa diminta menentukan 

apakah berlaku hal 

sebaliknya juga. 

Pilihan jawaban: 

Kesimpulan sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas dan 

logis. 

Pada pernyataan diberikan 

informasi bahwa pada 

persamaan        , 

jika nilai     maka nilai 

   , sedangkan jika nilai 

    maka nilai   − . 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jika nilai   berubah 

dari   menjadi   (semakin 

besar nilainya), maka nilai   

akan berubah dari   menjadi 

−  (semakin kecil nilainya). 

Jadi kesimpulan yang 

diajukan sesuai. 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

11 Pernyataan nomor 11 (Deduksi) 

Jika   bilangan rasional maka   dapat dinyatakan dengan bentuk 
 

 
, di mana                    . Diberikan    . 

3
8
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Kesimpulan yang diajukan:   bukan bilangan rasional. 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Deduksi 

(Deduction) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan apakah 

kesimpulan yang diajukan 

mengikuti informasi yang 

diberikan premis-premis 

pada pernyataan. Pada soal 

diberikan premis jika   

bilangan rasional maka   

dapat dinyatakan dengan 

bentuk 
 

 
, di mana 

                    

dan    . Siswa diminta 

menentukan kesimpulan 

dari premis-premis 

tersebut.  

Pilihan jawaban: 

Kesimpulan tidak 

sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas dan 

logis. 

    
1 

2
  

                     

    dapat dinyatakan 

dengan bentuk 
1 

2
, di mana 

                   , 

maka   adalah bilangan 

rasional. 

Jadi kesimpulan yang 

diajukan tidak sesuai. 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

12 Pernyataan nomor 12 (Deduksi) 

Dua garis saling tegak lurus jika hasil kali gradien kedua garis tersebut adalah − . 

Kesimpulan yang diajukan: Jika dua garis masing-masing mempunyai gradien  1  −  dan  2  
1

2
, maka dua garis tersebut saling tegak 

lurus. 

3
8
8
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Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Deduksi 

(Deduction) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menentukan apakah 

kesimpulan yang diajukan 

mengikuti informasi yang 

diberikan premis-premis 

pada pernyataan. Pada soal 

diberikan pernyataan 

bahwa dua garis saling 

tegak lurus jika hasil kali 

gradien kedua garis 

tersebut adalah − . Siswa 

diminta menentukan 

apakah kesimpulan yang 

diberikan mengikuti 

pernyataan yang diberikan. 

Pilihan jawaban: 

Kesimpulan sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas dan 

logis. 

 1  −  dan  2  
1

2
  

 1   2  −  
1

2
  

                 −   

Hasil kali gradien kedua 

garis tersebut adalah − , 

maka dua garis tersebut 

saling tegak lurus. 

Jadi kesimpulan yang 

diajukan sesuai. 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

13 Pernyataan nomor 13 (Menafsirkan Informasi) 

Terdapat sistem persamaan linier sebagai berikut. 

{
 −     
 −       

 

Kesimpulan yang diajukan : Penyelesaian dari sistem persamaan tersebut adalah   . 

Kesimpulan sesuai 

3
8
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Kesimpulan tidak sesuai 

 

Deduksi 

(Deduction) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk mengukur bukti-

bukti dan memutuskan 

apakah generalisasi atau 

kesimpulan berdasarkan 

data yang diberikan benar. 

Pada soal diberikan 

pernyataan dua buah 

persamaan. Siswa diminta 

menafsirkan apakah 12 

adalah penyelesaian dari 

kedua persamaan tersebut. 

Pilihan jawaban: 

Kesimpulan tidak 

sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

 −     
 −       

  

−  

−  −   

⇔ −  −  −  −   

⇔      

 −       ⇔  −       

       ⇔  −          

       ⇔      

Jadi penyelesaian 

persamaan tersebut adalah 

     dan    . 

Jadi kesimpulan yang 

diajukan tidak sesuai. 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

14 Pernyataan nomor 14 (MenafsirkanInformasi) 

 Terdapat barisan bilangan       . .. 
Kesimpulan yang diajukan : Suku ke-7 dari barisan bilangan tersebut adalah 15 

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Menafsirkan 0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa Pilihan jawaban:  1     

3
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Informasi 

(Interpretation

) 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

untuk mengukur bukti-

bukti dan memutuskan 

apakah generalisasi atau 

kesimpulan berdasarkan 

data yang diberikan benar. 

Pada soal diberikan 

pernyataan berupa sebuah 

barisan bilangan. Siswa 

diminta menafsirkan 

apakah generalisasi untuk 

menentukan suku ke-7 

seperti yang diberikan 

pada kesimpulan benar. 

Kesimpulan tidak 

sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

     

 2        −      

 3        −      

Maka 

 7      −      

            

           

Jadi suku ke-7 barisan 

bilangan tersebut adalah 7. 

Jadi kesimpulan yang 

diajukan tidak sesuai. 

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

15 Pernyataan nomor 15 (Menafsirkan Informasi) 

Diberikan persegi yang berisi bilangan-bilangan seperti gambar di bawah ini. 

    8 

      

      

 

Kesimpulan yang diajukan: Nilai   dan   yang tepat untuk mengisi persegi tersebut berturut-turut adalah   dan  .  

Kesimpulan sesuai 

Kesimpulan tidak sesuai 

 

Menafsirkan 0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa Pilihan jawaban: Dari gambar didapatkan 

3
9
1
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Informasi 

(Interpretation

) 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

untuk mengukur bukti-

bukti dan memutuskan 

apakah generalisasi atau 

kesimpulan berdasarkan 

data yang diberikan benar. 

Pada soal diberikan sebuah 

gambar yang berisi angka-

angka dengan susunan 

tertentu. Siswa diminta 

menafsirkan apakah angka 

6 dan 9 sesuai untuk 

menggantikan nilai a dan b 

berdasarkan susunan 

tersebut. 

Kesimpulan sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

pola bahwa jumlah dari 

setiap tiga bilangan baik 

mendatar, menurun, maupun 

diagonal adalah sama yaitu 

  . 

Sehingga diperoleh: 

    8      

⇔    −     −    

⇔      

          

⇔    −     −    

⇔     

Jadi nilai   dan   yang tepat 

untuk mengisi kotak-kotak 

tersebut adalah   dan  .  

Jadi kesimpulan yang 

diajukan sesuai. 

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

16 Pernyataan nomor 16 (Menafsirkan Informasi) 

Pembangunan sebuah gedung direncanakan selesai dalam waktu    hari jika dikerjakan oleh    orang. Setelah dikerjakan selama   hari, 

pekerjaan harus dihentikan selama   hari dikarenakan suatu hal. Oleh karena itu, diperlukan tenaga tambahan agar pembangunan tetap dapat 

diselesaikan tepat waktu. 

Kesimpulan yang diajukan: Agar pembangunan dapat diselesaikan tepat waktu, diperlukan tambahan tenaga kerja sebanyak    orang. 

Kesimpulan sesuai 

3
9
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Kesimpulan tidak sesuai 

 

Menafsirkan 

Informasi 

(Interpretation

) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk mengukur bukti-

bukti dan memutuskan 

apakah generalisasi atau 

kesimpulan berdasarkan 

data yang diberikan benar. 

Pada soal diberikan fakta-

fakta dan permasalahan 

yang berkaitan dengan 

perbandingan. Siswa 

diminta menafsirkan 

banyaknya tambahan 

tenaga kerja yang 

diperlukan sesuai dengan 

pernyataan yang diberikan. 

Pilihan jawaban: 

Kesimpulan tidak 

sesuai 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

Pembangunan gedung 

selesai dalam waktu    hari 

jika dikerjakan    orang. 

Setelah   hari, pekerjaannya 

berhenti selama   hari, 

maka sisa hari untuk 

mengerjakan adalah 

   −  −       hari. 

Sehingga perbandingannya 

menjadi: 

Banyak 

orang 

Waktu 

penyelesaian 

(hari) 

10 21 

   15 

Gunakan perbandingan 

berbalik nilai untuk mencari 

nilai  . 

1 

 
 

15

21
  

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

3
9
3
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⇔            

⇔          

⇔
1

15
     

1

15
      

⇔       

Jadi untuk menyelesaikan 

pembangunan tepat waktu 

dibutuhkan tenaga kerja 

sebanyak    orang. 

Sehingga tambahan tenaga 

kerja yang dibutuhkan 

adalah sebanyak   orang. 

Jadi kesimpulan yang 

diajukan tidak sesuai. 

17 Pernyataan nomor 17 (Menganalisis Argumen) 

Apakah penyelesaiaan dari persamaan             adalah  ? 

Argumen yang diajukan: Ya, karena   merupakan salah satu faktor dari   . 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

Menganalisis 

Argumen 

(Evaluation of 

Arguments) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menganalisis 

argumen yang diberikan, 

apakah penting dan 

Pilihan jawaban: 

Argumen lemah 

 

Alasan: 

Mencari penyelesaian suatu 

persamaan: 

             

⇔     8      

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

3
9
4
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yang sesuai.  relevan atau tidak. Pada 

soal diberikan argumen 

bahwa 2 merupakan 

penyelesaian dari 

persamaan yang diberikan 

karena 2 merupakan faktor 

dari 36. Siswa diminta 

menganalisis argumen 

tersebut. 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

⇔     8 −  8    −

 8  

⇔    8  

⇔
1

4
    

1

4
 8  

⇔      

Jadi   merupakan 

penyelesaian dari persamaan 

di atas, karena jika nilai   

diganti dengan   maka 

persamaan tersebut akan 

menghasilkan nilai benar. 

Jadi bukan karena   

merupakan faktor dari   . 

Jadi argumen yang diajukan 

tidak relevan, sehingga 

argumen lemah. 

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

18 Pernyataan nomor 18 (Menganalisis Argumen) 

Terdapat operasi bilangan   dan   yang didefinisikan dengan    −  . Apakah jika    , hasil operasi bilangan   dan   selalu sama 

dengan  ? 

Argumen yang diajukan: Ya, jika   diganti dengan bilangan   sampai dengan     maka hasilnya bilangan   itu sendiri. 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

3
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Menganalisis 

Argumen 

(Evaluation of 

Arguments) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menganalisis 

argumen yang diberikan 

pada soal yaitu jika    , 

hasil operasi bilangan   

dan   selalu sama dengan 

  benar karena jika   

diganti dengan bilangan   

sampai dengan     maka 

hasilnya bilangan   itu 

sendiri. Siswa diminta 

menentukan apakah 

argumen tersebut penting 

dan relevan atau tidak. 

Pilihan jawaban: 

Argumen kuat 

 

Alasan:  

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

Misal operasi bilangan   

dan   ditulis    , maka: 

       −    

Jika     maka: 

           −

     

           −

     

           −

     

.  

.  

.  

            

   −        

Jadi jika   diganti dengan 

bilangan   sampai dengan 

   , maka hasilnya selalu 

bilangan   itu sendiri. 

Jadi argumen yang diajukan 

penting dan relevan. 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

3
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Sehingga argumen tersebut 

kuat. 

19 Pernyataan nomor 19 (Menganalisis Argumen) 

Apakah garis yang mempunyai persamaan        sejajar dengan garis yang mempunyai persamaan        . 

Argumen yang diajukan: Ya, karena kedua garis tersebut sama-sama melalui titik      . 
Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

Menganalisis 

Argumen 

(Evaluation of 

Arguments) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menganalisis 

argumen yang diberikan 

pada soal bahwa dua garis 

yang diberikan sejajar 

karena kedua garis tersebut 

sama-sama melalui titik 

     . Siswa diminta 

menentukan apakah 

argumen tersebut penting 

dan relevan atau tidak. 

Pilihan jawaban: 

Argumen lemah 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

Untuk mengetahui 

hubungan dua garis, maka 

dicari gradien kedua garis 

tersebut: 

        1   −
1

2
  

         2   −
1

2
  

Karena  1  −
1

2
  2, 

maka kedua garis tersebut 

sejajar. 

Sedangkan untuk dua garis 

yang sama-sama melalui 

titik       tidak selalu 

sejajar. 

Jadi argumen yang diajukan 

tidak penting dan tidak 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 
Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai. 

3
9
7
 



397 
 

 
 

relevan. 

Sehingga argumen yang 

diajukan lemah. 

20 Pernyataan nomor 20 (Menganalisis Argumen) 

Apakah hasil penjumlahan dari setiap bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif selalu bilangan negatif? 

Argumen yang diajukan: Ya, karena hasil dari perkalian bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif juga selalu bilangan negatif. 

Argumen kuat 

Argumen lemah 

 

Menganalisis 

Argumen 

(Evaluation of 

Arguments) 

0 Tidak memberikan jawaban. Soal memungkinkan siswa 

untuk menganalisis 

argumen yang diberikan 

pada soal bahwa hasil 

penjumlahan dari setiap 

bilangan bulat positif dan 

bilangan bulat negatif 

selalu bilangan negatif 

dikarenakan hasil dari 

perkalian bilangan bulat 

positif dan bilangan bulat 

negatif juga selalu 

bilangan negatif. Siswa 

diminta menentukan 

Pilihan jawaban: 

Argumen lemah 

 

Alasan: 

Siswa mampu 

memberikan alasan 

secara jelas, tepat, 

dan relevan. 

Walaupun hasil perkalian 

bilangan bulat positif dan 

bilangan bulat negatif selalu 

bilangan negatif, tetapi hasil 

penjumlahan dari setiap 

bilangan bulat positif dan 

bilangan bulat negatif tidak 

selalu bilangan negatif. 

Contoh: 

   −      

   −      

   −      

Jadi argumen yang diajukan 

tidak relevan. 

1 Memberikan jawaban salah untuk 

pilihan jawaban  dan tidak mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

yang sesuai.  

2 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban tetapi alasan yang 

diberikan kurang sesuai, atau 

memberikan alasan yang sesuai 

tetapi salah dalam memilih pilihan 

jawaban. 

3 Memberikan jawaban benar untuk 

pilihan jawaban  dan mampu 

memberikan uraian jawaban/alasan 

3
9
8

 



398 
 

 
 

yang sesuai. apakah argumen tersebut 

penting dan relevan atau 

tidak. 

Sehingga argumen tersebut 

lemah. 

 

 

 

 

 

Kriteria Penarikan Kesimpulan (Inferences): 

Skor 0 = Sangat Rendah 

Skor 1 = Rendah 

Skor 2 = Sedang 

Skor 3 = Tinggi 

 

Kriteria Asumsi (Recognition of Assumptions): 

Skor 0 = Sangat Rendah 

Skor 1 = Rendah 

Skor 2 = Sedang 

Skor 3 = Tinggi 

 

 

Kriteria Deduksi (Deduction): 

3
9
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Skor 0 = Sangat Rendah 

Skor 1 = Rendah 

Skor 2 = Sedang 

Skor 3 = Tinggi 

 

Kriteria Menafsirkan Informasi (Interpretation):  

Skor 0 = Sangat Rendah 

Skor 1 = Rendah 

Skor 2 = Sedang 

Skor 3 = Tinggi 

 

Kriteria Analisis Argumen (Evaluation of Arguments): 

Skor 0 = Sangat Rendah 

Skor 1 = Rendah 

Skor 2 = Sedang 

Skor 3 = Tinggi 

 

Pedoman Penilaian  

Nilai akhir dalam skala 0 - 100, sebagai berikut:  

Nilai akhir = 
  𝑟       𝑠  𝑟

𝑡 𝑡   𝑠  𝑟
                   

4
0
0
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Lampiran 13 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Aljabar 

Kelas   : VIII 

Petunjuk: 

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.  

2. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian soal tes kemampuan berpikir aljabar 

ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi soal tes 

berpikir aljabar yang saya susun.  

3. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir untuk setiap aspek dengan cara 

memberikan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan.  

4. Skala penilaian yang digunakan adalah:  

sangat sesuai : 5  

sesuai  : 4  

cukup sesuai : 3  

kurang sesuai : 2  

tidak sesuai  : 1  

5. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah 

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.  

 

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek: 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan komponen Berpikir 

Aljabar 

Butir soal sesuai dengan indikator kemampuan 

berpikir aljabar untuk masing-masing aktivitas 

kemampuan berpikir aljabar (generasional, 

transformasional, level-meta global) 

     

2 Kesesuaian dengan Pengukuran Kemampuan 

Siswa SMP 

Butir soal sesuai dengan kognitif siswa SMP 

     

3 Kesesuaian Alokasi waktu dengan Beban Soal 

Jumlah soal sesuai dengan alokasi waktu yang 

tersedia 
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4 Ejaan dan struktur kalimat 

Bahasa yang dgunakan dalam instrumen soal 

kemampuan berpikir kritis telah sesuai dengan 

kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar atau EYD serta mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan persepsi ganda 

     

 Jumlah      

 Total Skor  

 Rata-rata  

 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Aljabar: 

    ̅     : Tidak valid (belum dapat digunakan); 

     ̅      : Kurang valid (dapat digunakan dengan revisi besar); 

     ̅      : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil); 

     ̅      : Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi); 

Di mana x = rata-rata 

 

Saran-saran: 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

          

Semarang,       

Validator,  

 

 

........................................ 

NIP 
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Lampiran 14 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Aljabar 

Kelas   : VIII 

Petunjuk: 

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.  

2. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian soal tes kemampuan berpikir kritis 

ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi soal tes 

kemampuan berpikir kritis yang saya susun.  

3. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir setiap aspek dengan cara 

memberikan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan.  

4. Skala penilaian yang digunakan adalah:  

sangat sesuai : 5  

sesuai  : 4  

cukup sesuai : 3  

kurang sesuai : 2  

tidak sesuai  : 1  

5. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah 

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.  

 

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek: 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan komponen Berpikir Kritis 

Butir soal sesuai dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Watson-Glaser. 

     

2 Kesesuaian dengan Pengukuran Kemampuan 

Siswa SMP 

Butir soal sesuai dengan kognitif siswa SMP 

     

3 Kesesuaian Alokasi waktu dengan Beban Soal 

Jumlah soal sesuai dengan alokasi waktu yang 

tersedia 

     

4 Ejaan dan struktur kalimat 

Bahasa yang dgunakan dalam instrumen soal 

kemampuan berpikir kritis telah sesuai dengan 
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kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar atau EYD serta mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan persepsi ganda 

 Jumlah      

 Total Skor  

 Rata-rata  

 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis: 

    ̅     : Tidak valid (belum dapat digunakan); 

     ̅      : Kurang valid (dapat digunakan dengan revisi besar); 

     ̅      : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil); 

     ̅      : Sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi); 

Di mana x = rata-rata 

 

Saran-saran: 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

          

Semarang,       

Validator,  

 

 

........................................ 

NIP 
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Lampiran 23 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Tujuan Wawancara: 

Menginvestigasi karakteristik kemampuan berpikir aljabar siswa berdasarkan aktivitas 

generasional, transformasional, dan level-meta global. 

Metode Wawancara: 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara klinis tak terstruktur, dengan 

ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes kemampuan siswa. 

2. Pertanyaan yang dajukan tidak harus sama, tetapi memuat pokok masalah yang sama. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan diberikan 

pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

Pelaksanaan: 

Siswa diminta menyelesaiakan tes kemampuan siswa. Setelah beberapa waktu, sejumlah 

siswa diwawancara berkaitan dengan tes kemampuan siswa yang telah dilakukan, dengan 

pertanyaan sebagai berikut. 

1. Pada awalnya, siswa diminta untuk menjelaskan proses pengerjaan yang dilakukan. 

2. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam aktivitas generasional. 

Pertanyaan: 

a. Apakah soal  yang diberikan dapat dipahami? 

b. Informasi apa saja yang kamu dapat dari barisan bilangan yang diberikan? 

c. Informasi apa saja yang kamu dapat dari pola geometri yang diberikan? 

d. Jelaskan makna variabel yang terdapat pada masalah! 

e. Bagaimana kamu memahami hubungan variabel-varibel dalam masalah? 

f. Coba jelaskan makna dari jawaban kamu! 

3. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam aktivitas transformasional. 

Pertanyaan: 

a. Apakah soal yang diberikan dapat dipahami? 

b. Jelaskan bentuk aljabar yang ekivalen dengan soal yang diberikan! 

c. Bagaimana kamu melakukan operasi bentuk aljabar pada soal yang diberikan? 

d. Bagaimana kamu mendapatkan jawaban tersebut? Jelaskan langkah-langkah yang 

kamu gunakan dalam menyelesaikan persamaan tersebut? 

4. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam aktivitas level-meta global. 

Pertanyaan: 

a. Apakah soal yang diberikan dapat dipahami? 

b. Informasi apa saja yang kamu dapat dari soal? 

c. Bagaimana perubahan yang terjadi pada soal? 

d. Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?  
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e. Jelaskan cara kamu memodelkan masalah yang diberikan! 

Lampiran 24 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Tujuan Wawancara: 

Menginvestigasi karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan indikator 

penarikan kesimpulan, pengenalan asumsi, deduksi, menafsirkan informasi, dan menganalisis 

argumen. 

Metode Wawancara: 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara klinis tak terstruktur, dengan 

ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes kemampuan siswa. 

2. Pertanyaan yang dajukan tidak harus sama, tetapi memuat pokok masalah yang sama. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan diberikan 

pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

Pelaksanaan: 

Siswa diminta menyelesaiakan tes kemampuan siswa. Setelah beberapa waktu, sejumlah 

siswa diwawancara berkaitan dengan tes kemampuan siswa yang telah dilakukan, dengan 

pertanyaan sebagai berikut. 

1. Pada awalnya, siswa diminta untuk menjelaskan proses pengerjaan yang dilakukan. 

2. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam indikator penarikan kesimpulan. 

Pertanyaan: 

a. Menurut kamu, apakah pernyataan  yang diberikan dapat dipahami? 

b. Dapatkah kamu menjelaskan fakta apa saja yang diberikan pada soal? 

c. Menurut kamu, bagaimanakah penarikan kesimpulan dari simpulan yang diajukan 

berdasarkan fakta-fakta yang diberikan? 

d. Menurut kamu, apakah simpulan yang diajukan benar? Jelaskan alasannya! 

3. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam indikator pengenalan asumsi: 

Pertanyaan: 

a. Apakah pernyataan yang diberikan dapat dipahami? 

b. Menurut kamu, apa saja yang harus disyaratkan untuk pernyataan yang diberikan? 

c. Menurut kamu, apakah asumsi yang diajukan dapat dibuat untuk diberikan pada 

pernyataan yang ada? 

d. Dapatkah kamu menjelaskan hubungan antara asumsi yang diajukan dengan 

pernyataan yang diberikan? 

e. Menurut kamu, apakah asumsi yang diajukan logis? 

4. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam indikator deduksi. 

Pertanyaan: 

a. Dari pernyataan yang diberikan, fakta/premis apa saja yang dapat kamu tangkap? 
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b. Menurut kamu, apakah simpulan yang diajukan sesuai atau mengikuti premis-

premis yang diberikan? 

c. Apakah kebenaran dari simpulan yang diajukan dijelaskan pada pernyataan yang 

diberikan? 

d. Menurutmu apakah simpulan yang diajukan logis? 

e. Bagaimana alur berpikir yang kamu gunakan terkait simpulan yang diberikan? 

5. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam indikator menafsirkan informasi. 

Pertanyaan: 

a. Apakah pernyataan yang diberikan dapat dipahami? 

b. Informasi apa saja yang bisa kamu dapatkan dari pernyataan? 

c. Apa yang dapat kamu tafsirkan terhadap simpulan yang diajukan? 

d. Menurutmu apakah simpulan yang diajukan logis? 

e. Apakah simpulan yang diajukan sesuai dengan pernyataan yang disajikan? 

6. Untuk mengetahui karakteristik siswa dalam indikator menganalisis argumen. 

Pertanyaan: 

a. Apakah argumen pada simpulan yang diajukan adalah hal yang penting? 

b. Apakah argumen pada simpulan yang diajukan berkaitan langsung dengan 

pernyataan yang diberikan? 

c. Jelaskan pendapat kamu tentang penyelesaian dari soal yang diberikan? 

d. Jadi menurut kamu apakah argumen yang diberikan kuat? 
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Lampiran 25 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengivestigasi karakteristik kemampuan berpikir 

aljabar siswa dalam aktivitas generasional, transformasional, dan level-meta global ketika 

menyelesaikan soal-soal aljabar. 

Petunjuk: 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Jika ada yang perlu dikomentari, mohon dituliskan pada kolom komentar/saran atau 

pada Pedoman Wawancara. 

No. Indikator Ya Tidak Komentar/Saran 

1 Tujuan wawancara terlihat jelas    

2 Urutan pertanyaan dalam tiap bagian jelas    

3 Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara 

sistematis 

   

4 Butir-butir pertanyaan mendorong responden 

memberikan jawaban yang diinginkan 

   

5 Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan 

yang dilakukan peneliti 

   

6 Rumusan butir pertanyaan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

   

7 Rumusan butir pertanyaan tidak mendorong atau 

mengarahakan siswa yang diwawancarai pada 

suatu kesimpulan tertentu 

   

8 Rumusan butir pertanyaan mendorong siswa 

memberikan penjelasan tanpa tekanan 

   

9 Rumusan butir pertanyaan menggunakan 

kata/kalimat yang tidak menimbulkan makna 

ganda 

   

10 Rumusan butir pertanyaan menggunakan 

kata/kalimat yang tidak menimbulkan makna salah 

pengertian 

   

Kesimpulan    
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Untuk baris simpulan mohon diisi: 

LD = layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori 

LDP = layak digunakan dengan perbaikan, dengan kriteria terdapat perbaikan terhadap  

   butir-butir pertanyaan, atau 

TLD = tidak layak digunakan, dengan kriteria pertanyaan tidak menunjang menginvestigasi  

    karakteristik kemampuan berpikir aljabar siswa dalam aktivitas generasional,  

    transformasional, dan level-meta global. 

 

 

 

Semarang,       

Validator,  

 

 

........................................ 

NIP 
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Lampiran 26 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengivestigasi karakteristik kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam indikator penarikan kesimpulan, pengenalan asumsi, deduksi, menafsirkan 

informasi, dan menganalisis argumen ketika menyelesaikan soal-soal aljabar. 

Petunjuk: 

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Jika ada yang perlu dikomentari, mohon dituliskan pada kolom komentar/saran atau 

pada Pedoman Wawancara. 

No. Indikator Ya Tidak Komentar/Saran 

1 Tujuan wawancara terlihat jelas    

2 Urutan pertanyaan dalam tiap bagian jelas    

3 Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara 

sistematis 

   

4 Butir-butir pertanyaan mendorong responden 

memberikan jawaban yang diinginkan 

   

5 Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan 

yang dilakukan peneliti 

   

6 Rumusan butir pertanyaan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

   

7 Rumusan butir pertanyaan tidak mendorong atau 

mengarahakan siswa yang diwawancarai pada 

suatu kesimpulan tertentu 

   

8 Rumusan butir pertanyaan mendorong siswa 

memberikan penjelasan tanpa tekanan 

   

9 Rumusan butir pertanyaan menggunakan 

kata/kalimat yang tidak menimbulkan makna 

ganda 

   

10 Rumusan butir pertanyaan menggunakan 

kata/kalimat yang tidak menimbulkan makna salah 

pengertian 

   

Kesimpulan    
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Untuk baris simpulan mohon diisi: 

LD = layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori 

LDP = layak digunakan dengan perbaikan, dengan kriteria terdapat perbaikan terhadap  

   butir-butir pertanyaan, atau 

TLD = tidak layak digunakan, dengan kriteria pertanyaan tidak menunjang menginvestigasi  

    karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa dalam indikator penarikan  

    kesimpulan, asumsi, deduksi, menafsirkan informasi, dan menganalisis argumen. 

 

 

 

Semarang,       

Validator,  

 

 

........................................ 

NIP 
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Lampiran 31 

REKAP NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR SISWA KELAS VIII A SMP 

NEGERI 8 SEMARANG 
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Lampiran 32 

REKAP NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR SISWA KELAS VIII F SMP 

NEGERI 41 SEMARANG 
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